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ABSTRAK

ZULFA ATIKAH BAHAR. 2019. Deskrips Kemampuan
Pemecahan Masalah Soal Cerita Aritmetika Sosial Berdasarkan Tahap Polya
Ditinjau dari Kemampuan Dasar Matematika Siswa Kelas VIII MTs.
Aisyiyah Sungguminasa. Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah M akassar
(dibimbing oleh Dr. H. Djadir, M.Pd. dan Rezki Ramdani, S.Pd., M .Pd.)

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap polya ditinjau dari kemampuan
dasar matematika siswa kelas VIII MTs. Aisyiyah Sungguminasa. Subjek
penelitian ini adalah siswakelas V1II B MTs. Aisyiyah Sungguminasa yang terdiri
dari: 2 orang siswa dengan kemampuan tinggi, 2 orang siswa dengan kemampuan
sedang dan 2 orang siswa dengan kemampuan rendah. Instrumen dalam penelitian
ini adalah peneliti sendiri sebagal instrumen pertama dan instrumen pendukung,
yaitu tes kemampuan dasar matematika, tes kemampuan pemecahan masalah
aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya dan pedoman wawancara. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) Siswa dengan kemampuan tinggi mampu memahami
masalah yang digukan dengan benar, mampu membuat rencana serta aasan
penggunaanya dengan tepat, mampu melakukan rencana dengan hasil yang benar
dan tepat serta mampu memeriksa kembali kemudian menuliskan kesimpulan
dengan jelas. (2) Siswa dengan kemampuan Sedang mampu memahami masalah
dari pertanyaan yang digjukan dengan benar, mampu membuat rencana serta
alasan penggunaanya dengan tepat, untuk entri melakukan rencana, kedua subjek
mampu melaksanakanya dengan benar pada soal pertama dan juga pada subjek
KS1 pada soal nomor tiga. Namun, pada soal berikutnya, kedua subjek tidak bisa
menyelesaikan hasil akhir dari proses melakukan rencana, serta tidak mampu
memeriksa kembali dan menuliskan kessmpulan dengan jelas. (3) Siswa dengan
kemampuan rendah hanya mampu memahami masalah dengan menentukan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan, kedua subjek dalam membuat rencana
tidak sesuai dengan permasalahan yang dibicarakan, tidak mampu melakukan
rencana pada penyelesaian soal cerita dan tidak mampu memeriksa kembali atau
mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan.

Kata kunci: pemecahan masalah, aritmetika sosial, tahap Polya, kemampuan
dasar matematika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan nasional di bidang pendidikan merupakan upaya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia. Dalam mempersiagpkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas dan mampu berkompetisi dalam perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, peranan pendidikan sangatiah penting, sehingga pendidikan
harus dijalankan dengan sebaik-baiknya agar dapat memperoleh hasil yang
maksimal. Jelas dengan adanya pendidikan maka kualitas sumber daya
manusia meningkat. Salah satu mata pelgaran yang mendukung dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelgaran penting yang harus
digiarkan di sekolah, mulai dari jenjang pendidikan dasar sampa jenjang
pendidikan tinggi (Chang & Huang, 2014; Kristianti, Sudhita, & Riastini,
2013). Matematika juga merupakan salah satu pengetahuan yang mempunyai
peranan penting dalam berpikir yaitu sebagai alat untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 (Depdiknas, 2006:1) tentang
standard is untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan
bahwa tujuan pembelgaran matematika nomor 3 di Sekolah Dasar (SD) dan

Madrasah Ibtidaiyah (M1) adalah agar peserta didik memiliki kemampuan



pemecahan masalah yang meliputi kemampuan dalam memahami suatu
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model matematika
dan menafsirkan solusi yang di peroleh. Ini menandakan bahwa pemecahan
masal ah merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting diasah dalam
pembel gjaran matematika.

Berdasarkan tujuan mata pelgjaran matematika yang tercantum dalam
permendiknas yang telah dikemukakan tersebut, dapat diketahui bahwa
kemampuan pemecahan masalah penting dimiliki seorang siswa. Sgjaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tangio (2015), mengemukakan bahwa
kemampuan dalam penyelesaian masalah sangatlah dibutuhkan oleh siswa,
karena pada dasarnya siswa dituntut untuk berusaha sendiri mencari
pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan
pengetahuan yang benar-benar bermakna. Untuk meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah matematika, perlu dikembangkan ketrampilan
memahami masalah, membuat model matematika, menyelesaikan masalah
dan menafsirkan solusinya.

Selain itu, Ahmadi (dalam Dewi, dkk. 2014) menyatakan “masalah
yang dihadapi dalam pembelgaran Matematika biasanya dinyatakan dalam
bentuk soa cerita, baik tertulis ataupun lisan. Soa cerita lebih sulit
dipecahkan dari pada soal-soal yang melibatkan bilangan-bilangan”. Karso,
(dalam Dewi, dkk 2014) menyatakan tujuan diberikan soa cerita dalam
bidang studi matematika adalah sebagai berikut. “1) Melatih murid berpikir

secara deduktif, 2) Membiasakan murid untuk melihat hubungan antara



kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan matematika, dan 3) Untuk
memperkuat konsep matematika”.

Satu diantara materi yang digarkan pada jenjang SMP adalah
aritmatika sosial. Bentuk soal pada materi aritmatika sosia dapat dibuat
dalam bentuk soal cerita. Dalam memecahkan masalah soal cerita pada materi
ini, siswa harus terlebih dahulu memahami masaah, ha ini ditunjukkan
dengan kemampuan siswa menentukan hal yang diketahui dan hal yang
ditanyakan dari soal. Selanjutnya, agar dapat memperoleh penyelesaian dari
masalah tersebut, siswa harus menyusun rencana pemecahan masalah
masalah, yaitu siswa harus mencari hubungan antara hal-hal yang diketahui
dan yang ditanyakan. Setelah melakukan rencana pemecahan masalah, siswa
harus melaksanakan rencana pemecahan masalah yang telah disusun
sebelumnya. Materi aritmatika sosial sangat penting untuk diketahui siswa
karena erat kaitannya dengan masalah pada kehidupan sehari-hari. (Meilando,
dkk. 2017)

Salah satu model yang dapat digunakan dalam pembelgjaran soal
cerita tentang aritmetika sosial adalah model Polya. Menurut Mustika &
Riastini (2017:33) model Polya adalah salah satu model pembelgjaran yang
inti dari pembelgjaran tersebut tentang pemecahan masalah. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Polya bahwa “Solving problems is a fundamental
human activity. In fact, the greater part of our conscious thinking is
concerned with problems” yang berarti pemecahan masalah merupakan

kegiatan manusia yang mendasar. Bahkan, sebagian besar dari pikiran sadar



kita berkaitan dengan masalah. Kemampuan menyel esaikan masalah menjadi
tujuan dari pembel gjaran matematika.

Polya adalah seorang matematikawan yang paling berpengaruh pada
abad 20. Polya terkena dengan empat langkahnya dalam memecahkan
masalah yaitu Tahap pemahaman masalah (Understanding The Problem),
Tahap Perencanaan Cara Penyelesaian (Devising a plan), Tahap Pelaksanaan
Rencana (Carrying out the plan), dan Tahap Peninjauan Kembali (Looking
Back). Langkah Polya tersebut menyediakan kerangka kerja yang tersusun
rapi untuk menyelesaikan masalah yang kompleks sehingga dapat membantu
siswa dalam memecahkan masalah. Dewi, dkk. (2014) Mengemukakan
bahwa beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
menunjukkan bahwa pemecahan model Polya efektif.

Pembelgjaran Matematika dengan menggunakan model pembelgjaran
Polya diharapkan dapat dengan mudah diterapkan oleh guru dan digunakan
oleh siswa daam memecahkan soa-soal cerita pada pembelgaran
Matematika sehingga mampu meningkatkan hasil belgar siswa dan
menambah pengetahuan bagi guru dan siswa. Sesuai dengan harapan
pemerintah yang ingin meningkatkan kemampuan sumber daya manusia
indonesia melalui pendidikan.

Seringkali siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan masalah
dalam bentuk soa cerita. Siswa kurang memahami makna kata-kata atau
istilah yang muncul dalam soal cerita tersebut, sehingga siswa bingung untuk
menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal yang

diberikan.



Rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah ini dapat dilihat
dari tes yang dilakukan oleh Trends in International Mathematics and
Science Sudy (TIMSS) dan Program International Student Assesment
(PISA). Laporan TIMSS pada tahun 2011 dalam Kemendikbud menunjukkan
bahwa Indonesia berada pada urutan ke 38 dari 42 negara dengan rata-rata
skor 386. Sedangkan pada laporan PISA tahun 2012 dalam OECD, rata-rata
skor matematika yang dimiliki oleh Indonesia adalah 375 dan
menempatkannya pada urutan ke 64 dari 65 negara yang mengikuti. Hal ini
bukanlah termasuk prestass yang membanggakan karena Indonesia
menempati urutan limaterbawah pada TIM SS dan dua terbawah pada PISA.

Selain hal di atas, penulis juga menemukan kenyataan yang ditemui
dilapangan dalam proses pembelgaran matematika. Penulis mengetahui
bahwa banyak siswa di kelas VIl MTs. Aisyiyah Sungguminasa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita. Salah satu kendalanya
adalah sulit memecahkan masalah dan memahami soal-soal pemecahan
masal ah seperti soal cerita matematika pada pokok bahasan aritmetika sosial.
Sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiyono (dalam
Nurfathanah, 2017) mengemukakan bahwa soal cerita merupakan soa yang
cukup sulit bagi sebagian siswa. Ha ini ditanda dengan hanya sekitar
separuh siswa yang dapat menjawab sempurna. Kesalahan yang dihadapi
siswa dalam menyelesaikan soal cerita salah satunya adalah pada materi
aritmetika sosial.

Berdasarkan latar belakang, maka pendliti tertarik melakukan

penelitian dengan judul “Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Soal



Cerita Aritmetika Sosial Berdasarkan Tahap Polya Ditinjau dari
Kemampuan Dasar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Aisyiyah

Sungguminasa. ”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah soal cerita
aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya ditinjau dari kemampuan dasar
matematika siswa kelas VIII MTs. Aisyiyah Sungguminasa. Secara khusus
dikemukakan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya oleh siswa berkemampuan tinggi
dikelas VIII MTs. Aisyiyah Sungguminasa?

2. Bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya oleh siswa berkemampuan
sedang dikelas VIl MTs. Aisyiyah Sungguminasa?

3. Bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah pada soa cerita
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya oleh siswa berkemampuan

rendah dikelas VIII MTs. Aisyiyah Sungguminasa?

. Tujuan Pen€litian

Tujuan yang hendak dicapal dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya oleh siswa berkemampuan tinggi
dikelas VIII MTs. Aisyiyah Sungguminasa.

2. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah pada soa cerita
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya oleh siswa berkemampuan
sedang dikelas VIl MTs. Aisyiyah Sungguminasa.

3. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah pada soa cerita
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya oleh siswa berkemampuan

rendah dikelas VIII MTs. Aisyiyah Sungguminasa.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, calon guru, dan
siswa pada umumnya. Manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Hasil pendlitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi guru atau calon
guru tentang kemampuan pemecahan masalah soal cerita aritmetika sosial
berdasarkan tahap Polya ditinjau dari kemampuan dasar matematika,
sehingga diperlukan perhatian guru untuk mengakomodasi perbedaan
kemampuan dasar matematika siswa agar kemampuan siswa memecahkan
masal ah matematika pada soal cerita dapat terwadahi.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi guru sebagai bahan
evaluas untuk menyempurnakan kualitas pembelgjaran, yaitu dengan

memilih metode pengajaran yang tepat.



3. Hasil pendlitian ini dapat dijadikan informasi bagi siswa subjek penelitian
untuk mengetahui kemampuannya memecahkan masalah matematika pada
soal cerita.

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi penéliti
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya terutama terkait dengan

penelitianini.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Matematika

Matematika wajib ada pada setiap tingkatan pendidikan. Matematika
merupakan salah satu ilmu yang sangat besar peranannya terhadap ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dalam Permendikbud nomor 59 (2014)
dijelaskan bahwa matematika adalah ilmu universa yang berguna bagi
kehidupan manusia, menjadi dasar perkembangan teknologi modern, berperan
dalam berbagal ilmu dan memajukan daya pikir manusia.

Berdasarkan  penjelasan  tersebut Meilando, dkk (2017)
mengemukakan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelgjaran yang
mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga
matematika perlu dipelgari, dipahami, dan dikuasai, karena pada
kenyataannya matematika juga merupakan salah satu pengetahuan yang
mempunyai peranan penting dalam berpikir. Selain itu, Matematika juga
merupakan pembelgaran yang dapat mengembangkan teknologi, (Helsa,
2018:1). Sehingga matematika dapat dijadikan sebaga wadah dalam
mengikuti perkembangan zaman, Kenedi (2018:31). Dengan memahami
matematika, diharapkan Bangsa Indonesia dapat menguasai perkembangan
teknologi. Ernest mengatakan bahwa mathematics as a social institution,
resulting from human problem posting and solving.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Matematika adalah

ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasi yang



digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. Istilah

mathematics (Inggris), mathematik (Jerman), mathematique (Perancis),

matematico (Itali), matematiceski (Rusia), atau mathematick/wiskunde

(Belanda) berasal dari istilah lain mathematica, yang mulanya diambil dari

perkataan Y unani mathematike, yang berarti “relating to learning”. Perkataan

itu mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan dan ilmu

(Zulfadli, 2016).

Sumardyono (Nurfathanah, 2017) secara umum definisi Matematika
dapat dideskripsiskan sebagai berikut:

1) Matematika sebagai struktur yang terorganisir. Agak berbeda dengan ilmu
pengetahuan lain, matematika merupakan suatu bangunan struktur yang
terorganisir. Sebagal suatu struktur iaterdiri atas beberapa komponen yang
meliputi aksioma/postulat, pengertian pangkal/primitif, dan dalil/teorema.

2) Matematika sebagai alat. Matematika juga sering dipandang sebagai alat
dalam mencari solusi pelbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari.

3) Matematika sebagai pola pikir deduktif. Matematika merupakan
pengetahuan yang memiliki pola pikir deduktif, artinya suatu teori atau
pernyataan dalam matematika dapat diterima kebenarannya apabila telah
dibuktikan secara deduktif (umum).

4) Matematika sebagai cara bernalar (the way of thinking). Matematika dapat
pula dipandang sebagai cara bernalar, paling tidak karena beberapa hal,
seperti matematika memuat cara pembuktian yang valid, rumus-rumus

atau aturan yang umum, atau sifat penalaran matematika yang sistematis.



5) Matematika sebagai bahasa artifisial. Simbol merupakan ciri yang paling
menonjol dalam matematika. Bahasa matematika adalah bahasa simbol
yang bersifat artifisial, yang baru memiliki arti bila dikenakan pada suatu
konteks.

6) Matematika sebagai seni yang kreatif. Penalaran yang logis dan efisien
serta perbendaharaan ide-ide dan pola-pola yang kretaif dan menakjubkan,
maka matematika sering pula disebut sebagai seni, khususnya merupakan
seni berpikir yang kreatif.

Berdasarkan uraian tentang beberapa pengertian matematika, maka
matematika yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah disiplin ilmu
pengetahuan sebagal sarana berpikir yang meliputi penalaran logik, bilangan,

kalkulasi, dan fakta-fakta kuantitatif yang terorganisir secara sistematik.

Masalah M atematika

Dengan persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari tidak
dapat sepenuhnya dikatakan masalah. Menurut Newell dan Simon
sebagaimana dikutip oleh Darminto (dalam Cahyani & Setyawati 2016),
“masalah merupakan suatu situasi dimana individu ingin melakukan tindakan
yang diperlukan untuk memperoleh apa yang dia inginkan”. Suatu pertanyaan
akan merupakan suatu masalah hanya jika seseorang tidak mempunyai
aturan/nukum tertentu yang segera dapat dipergunakan untuk menemukan
jawaban pertanyaan tersebut. Pertanyaan itu dapat juga terselinap dalam suatu
situas sedemikian hingga situasi itu sendiri perlu mendapat penyelesaian.

Farida (2015) menyatakan bahwa masalah adalah suatu pertanyaan dimana



pertanyaan tersebut merupakan tantangan bagi individu dan untuk

menjawabnya diperlukan prosedur yang tidak biasa dilakukannya sehingga

memerlukan penalaran berpikir yang lebih mendalam dari apa yang telah

diketahuinya

Sementara itu, Polya menjelaskan masalah matematika dalam dua

jenis, yaitu:

1)

2)

M asal ah menemukan (problem to find)

Masal ah untuk menemukan merupakan suatu masalah teoretis atau prakiis,
abstark atau konkrit. Bagian utama dari masalah menemukan antara lain:
apa yang dicari? Apa sgja data yang diketahui? Bagaimana syaratnya?
Masalah membuktikan (problem to prove)

Masalah membuktikan merupakan masalah untuk menunjukkan apakah
suatu pernyataan benar atau salah, atau tidak keduanya. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara menjawab pertanyaan apakah pernyataan itu benar
atau salah. Bagian utama dari masalah ini adalah hipotesis dan konklus
suatu teorema yang harus dibuktikan.

Jelas kiranya, syarat suatu masalah bagi seorang siswa adal ah sebagai

berikut.

1

Pertanyaan yang dihadapkan kepada seorang siswa haruslah dapat
dimengerti oleh siswa tersebut, namun pertanyaan itu harus merupakan
tantangan baginya untuk menjawabnya.

Pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin yang telah
diketahui siswa. Karena itu, faktor waktu untuk menyelesailkan masalah

janganlah dipandang sebagai hal yang esensial.



Ha ini sgaan dengan penelitian Suherman (Asrida, 2016) bahwa
seorang guru harus dapat membedakan antara soal rutin dan soal tidak rutin.
Soal rutin biasanya mencakup aplikas dari prosedur matematika yang sama
atau mirip dengan apa yang baru dipelgjari. Sedangkan dalam masalah tidak
rutin, memerlukan pemikiran yang mendalam agar sampai pada prosedur
yang benar.

Hudgson dan Sullivan (dalam Syaharuddin, 2016:38) membagi
masal ah matematika berdasarkan jenjang kesulitan, sebagai berikut:

1. Vey easy problem-exercise (masalah sederhanalatihan). Soa yang
tergolong dalam masalah seperti ini adalah semua jenis soa yang
penyelesaiannya menggunakan algoritma yang sudah jelas dan sudah
dipelgjari. Jadi suatu soa dapat diklasifikasikan sebaga latihan,
tergantung kepada pengaaman s pemecah masalah (siswa). Dengan
demikian suatu soal bisa menjadi masalah bagi seseorang, tetapi bagi
orang lain mungkin hanya sebagai latihan, atau mungkin suatu soal adalah
masal ah untuk hari ini, tetapi besok mungkin tidak jadi masalah lagi.

2. Problem with a clear context (masalah dengan konteks yang jelas).
Masalah dengan konteks yang jelas memerlukan kemampuan untuk
melihat algoritma yang sesuai untuk menyelesaikannya. Pada umumnya
masalah dengan konteks yang jelas banyak ditemui pada bagian akhir
setiap bab/topik bahasan di dalam buku teks matematika. Disebut masalah
dengan konteks yang jelas, karena masalah tersebut hanya dalam konteks

materi pada topik bahasan tersebut. Pemecahan masalah jenis ini hanya



menggunakan konsep, operasi, atau pun prinsip yang terdapat pada topik
bahasan tersebuit.

3. Problems without a clear context (masalah tanpa konteks yang jelas).
Masalah seperti ini bisa muncul dari berbagai situasi, terutama dalam
kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah seperti ini tidak jelas, dalam
arti tidak tertentu algoritma yang harus digunakan dan juga tidak kepada
konteks matematika yang harus digunakan. Untuk memecahkan masalah
seperti ini, seseorang harus memiliki kemampuan tertentu untuk melihat
konsep matematika

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa masalah adalah
suatu Situasi yang memerlukan penyelesaian akan tetapi tidak dapat
diselesaikan secara langsung, sedangkan masalah matematika adalah suatu
masal ah/soal matematika yang memerlukan proses atau algoritma matematika
baik secara aljabar maupun aritmatika dalam menyelesaikannya. Masaah
matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah masalah yang tidak
rutin yaitu masalah yang memerlukan pemikiran mendalam untuk
memperoleh prosedur penyelesaiannya atau tidak menggunakan prosedur

seperti biasanya.

Kemampuan Pemecahan Masalah M atematika pada Soal Cerita

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kemampuan adalah
kesanggupan, kecakapan atau  kekuatan dalam  melakukan sesuatu.
Seseorang dikatakan mampu ketika ia bisa melakukan sesuatu yang harus ia

lakukan. Robbins & Timonthy (Nurfathanah, 2017:12) berpendapat bahwa



Kemampuan (ability) berarti kapasitas seorang individu untuk melakukan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan. melakukan tugasnya sehingga bisa
menjadi penilaian atau ukuran mengenai apa yang dilakukan oleh orang
tersebut.

. Lebih lanjut, Robbins (Nurfathanah 2017:12) menyatakan bahwa
kemampuan terdiri dari duafaktor, yaitu:

1) Kemampuan Intelektual, kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan
berbagai aktifitas mental, berpikir, menalar dan memecahkan masal ah;

2) Kemampuan Fisik, kemampuan tugas-tugas yang menuntut stamina,
keterampilan, kekuatan dan karakteristik serupa.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka kemampuan yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kecakapan atau kapasitas intel ektual
seseorang dalam menguasai suatu keahlian dan digunakan untuk mengerjakan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan.

Salah satu pembelgjaran matematika yang dapat melatih dan
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah pembelgjaran
soa cerita (Vilianti & Helti, 2017 ). Materi pemecahan masalah dalam
aritmetika sosial merupakan materi yang terdapat berbagai persoalan yang
berupa pemecahan masalah dan disajikan soal dalam bentuk soal cerita, yaitu
suatu permasalahan matematika yang disgjikan dalam bentuk kalimat dan
berhubungan dengan masal ah sehari-hari.

Umam (2014), meyatakan bahwa dalam menyelesaikan soal
matematika yang berbentuk soal cerita, tidak hanya dibutuhkan kemampuan

dalam menghitung atau kalkulasi, tapi juga dibutuhkan daya nalar. Sehingga



siswa dapat mengetahui apa yang dimaksud soal tersebut, apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan. Namun, pada umumnya soa cerita dalam
matematika sulit untuk diselesaikan (Rudtin, 2013). Hal ini terjadi karena
kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa, khususnya dalam
mengubah kalimat verbal (soal cerita) menjadi model matematika.

Soal cerita biasa digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam pembelgjaran pemecahan masalah matematika. Wijaya dalam Sutriadi,
(Meilando, dkk. 2017) menyatakan soa cerita matematika merupakan soal
yang terkait dengan kehidupan sehari-hari yang diungkapkan dalam bentuk
kalimat bermakna

Dari beberapa pendapat tersebut, maka yang dimaksud soa cerita
yang dibahas dalam penelitian ini adalah soal matematika yang disgjikan
dalam bentuk cerita dan berkaitan dengan keadaan dalam kehidupan sehari-
hari yang dialami oleh siswa dan terkandung konsep matematika di dalamnya.

Proses belgjar siswa yang satu dengan siswa lainnya tidaklah sama,
masing-masing siswa memiliki cara yang berbeda dalam memahami
penjelasan materi khususnya materi mata pelgjaran matematika. Menurut
Aljaberi (2015:153), memahami proses pemecahan masalah individu
merupakan salah satu aspek yang paling penting dalam belgjar menyel esaikan
masal ah.

Berkait dengan pentingnya meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah, Menurut Shadiq (2014:10) W.W Sawyer di dalam bukunya

Mathematicians Delight, pernah menulis yang terjemahannya adalah :



Semua orang tahu, adalah mudah untuk mengerjakan soa jika
seseorang telah mengajari Anda cara menjawab soal tersebut. Hal itu
hanya menguji daya ingat Anda. Namun Anda dapat menyatakan diri
sebaga Matematikawan hanya jika Anda dapat memecahkan soal
yang belum Anda pelgjari sebelumnya. Hal seperti itu menguji daya

nalar Anda.

Dari pendapat Sawyer dan dari apa yang dilakukan dalam proses
pemecahan masalah diatas, sesungguhnya bukan hasil akhirnya sga yang
dipentingkan pada proses belgar memecahkan masalah, namun lebih penting

lagi adalah proses mendapatkan hasil yaitu berpikir dan bernalarnya.

Menurut Shadigq (2014:11) Untuk menunjukkan pentingnya belgjar
memecahkan masalah; Bastow, Hughes, Kissane dan Mortlock (1986:1)
Menggunakan pepatah Cina berikut : “A person given a fish is fed for a day.
A person taught to fish is fed for live”. “seseorang yang diberi ikan hanya
cukup untuk dimakan satu hari sgja, namun seseorang yang dilatih untuk
mencari ikan akan dapat makan ikan untuk seumur hidupnya. Jelaslah bahwa
dengan kegiatan ini siswadilatih untuk memecahkan masalah.

Menurut Siswono dalam (Netriawati 2016:182), pemecahan masalah
adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespons atau mengatasi
halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum
tampak jelas. Pemecahan masalah diartikan sebagai suatu usaha mencari jalan
keluar dari suatu kesulitan. Pada saat seseorang memecahkan masalah, ia
tidak sekedar belgar menerapkan berbaga pengetahuan dan kaidah yang

telah dimilikinya, tetapi juga menemukan kombinasi berbaga konsep dan



kaidah yang tepat serta mengontrol proses berpikirnya. Selain itu, menurut
Ariani & Ary (2018) Pemecahan masalah bukanlah sekedar memecahkan
jawaban dari soal cerita namun siswa dituntut menganalisis, mencari strategi,
menyelasaikan permasalahan dengan strategi dan menarik kesimpulan dari
permasalahan yang di pecahkan.

Krulik dan Rudnick (Rudtin : 2013) menguraikan pendapatnya
tentang pemecahan masalah yang mengatakan: “It (problem solving) is the
means by which an individual uses previously acquired knowledge, skills, and
understanding to satisfy the demands of an unfamiliar situation”. Maksud
kutipan tersebut bahwa pemecahan masalah diartikan dengan seseorang
(individu) menggunakan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya,
keterampilan-keterampilan, dan pemahamannya untuk memenuhi permintaan
dari suatu situasi yang tidak dikenal. Dengan kemampuan pemecahan
masalah yang didapat dari pelajaran matematika, diharapkan peserta didik
dapat membawanya untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
harinya.

Branca dalam (Netriwati, 2016:182) mengemukakan bahwa
pemecahan masalah memiliki tiga interpretasi yaitu: pemecahan masalah (1)
sebagal suatu tujuan utama; (2) sebaga sebuah proses, dan (3) sebagai
keterampilan dasar. Ketiga hal itu mempunyal implikasi dalam pembelgjaran
matematika. Pertama, jika pemecahan masalah merupakan suatu tujuan maka
iaterlepas dari masalah atau prosedur yang spesifik, juga terlepas dari materi
matematika, yang terpenting adalah bagaimana cara memecahkan masalah

sampai berhasil. Dalam ha ini pemecahan masalah sebagai alasan utama



untuk belgjar matematika. Kedua, jika pemecahan masalah pandang sebagai
suatu proses maka penekanannya bukan semata-mata pada hasil, melainkan
bagaimana metode, prosedur, strategi dan langkah-langkah tersebut
dikembangkan melalui penalaran dan komunikasi untuk memecahkan
masalah. Ketiga, pemecahan masalah sebagal ketrampilan dasar atau
kecakapan hidup (life skill), karena setigp manusia harus mampu
memecahkan masalahnya sendiri. Jadi pemecahan masalah merupakan
ketrampilan dasar yang harus dimiliki setiap siswa. Kemampuan pemecahan
masalah juga merupakan kemampuan menyelesailkan masalah rutin, non-
rutin, rutin terapan, rutin non-terapan, non-rutin terapan dan masalah non-
rutin non-terapan dalam bidang matematika

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka kemampuan
pemecahan masalah matematika yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah suatu proses yang dilakukan oleh siswa menyangkut berbagai teknik
dan strategi untuk menyeleskan masalah yang berhubungan dengan

matematika dimana cara penyel esaian menggunakan ide matematik.

Kemampuan Dasar Matematika

Setiap siswa memiliki ide-ide atau pengetahuan yang berlainan, dari
pengetahuan yang sangat elementer sampai kepada yang tinggi, dan luasnya
jenis pengetahuan yang dimilikinya dan berlainan. Demikian pula
kemampuan dasar seseorang dalam menguasai pelgaran Matematika

berlainan. Tinggi rendahnya hasil belgar pelgaran Matematika



mencerminkan pula tinggi rendahnya kemampuan dasar pada pelgaran
Matematika.

Pengetahuan atau kemampuan yang telah dimiliki siswa yang
berhubungan dengan pelgjaran yang akan diikutinya memegang peranan amat
penting dalam proses belgjar mengagjar di sekolah. Menurut Slameto (dalam
Mardiyatmi 2018:50), kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa sebelum
memulai pelgjaran baru, mempunyai pengaruh pada kemampuan siswa untuk
memahami materi pelajaran yang akan dihadapinya. Hal ini terjadi jika antara
kemampuan dasar dan materi pelgaran baru menunjukkan adanya relevans,
terutama kalau pengetashuan awa tersebut merupakan pengetahuan
persyaratan pelgaran berikutnya.

Prasyarat untuk memepelgjari modul pada materi aritmetika sosial ini
adalah operasi bilangan bulat, bilangan pecahan, bentuk aljabar dan
Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV). Dengan demikian, perilaku
kemampuan dasar mempunyai dua karakteristik, yaitu:

1. Sebaga prasyarat belgjar untuk menghadapi pelgaran berikutnya, dan

2. Mempunya hubungan dengan materi pembelajaran berikutnya.

Dari pernyataannya tersebut jelas bahwa siswa memiliki kemampuan dasar
yang dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal (hereditas) dan
faktor ekternal (lingkungan pendidikan). Hal tersebut berkaitan dengan
kemampuan dasar siswa yaitu apabila siswa mempunya kemampuan dasar
yang balk maka perkembangan selanjutnya akan mengarah kepada
keberhasilan, apabila hal ini dianalogikan terhadap proses belgjar-mengajar

maka dengan adanya kemampuan dasar Matematika yang baik maka akan



memperoleh hasil yang baik pula. Untuk mendapatkan prestasi belgjar
Matematika yang baik maka kemampuan dasar Matematika siswa juga harus
baik. Kemampuan dasar yang dimiliki siswa dapat dikatakan baik apabila
telah dilakukan evaluasi (penilaian).

Dari semua uraian di atas maka yang dimaksud dengan kemampuan
dasar matematika dalam penelitian ini adalah tingkat pencapaian kemampuan
pengetahuan siswa pada materi matematika yang telah dipelgari sebelumnya,
yang diperlukan untuk mempelgari materi berikutnya, serta pencapaian
ketrampilan dan sikap yang terkait dengan wawasan tentang materi

matematika yang telah dipelgjari tersebut.

L angkah Pemecahan M asalah

Untuk menentukan cara pemecahan masalah pada soal cerita sangat
diperlukan pengetahuan prasyarat termasuk menguasai langkah-langkah
menyelesalkan masalah atau soal cerita tersebut. Berikut langkah-langkah
pemecahan masalah dari beberapa ahli agar dapat membantu siswa dalam
menyelesalkan soal cerita.

Langkah-langkah Pemecahan Masalah Menurut Beberapa Ahli
(Syaharuddin, 2016:47)
1. Langkah-langkah penyelesaian masalah menurut John Dewey dalam W.

Gulo (2002:115) ini dilakukan dalam enam tahap, yakni:



Tabel 2.1 Langkah-L angkah Pemecahan Masalah Menurut John

Dewey

No Tahap-tahap

1 Merumuskan masalah

2 Mendaah masaah

3 Merumuskan hipotesis

4  Mengumpulkan dan
mengelompokkan data
sebaga bahan

pembuktian hipotesis

5 Pembuktian hipotesis

Kemampuan Yang Diperlukan

Mengetahui dan merumuskan masalah secara

jelas

Menggunakan pengetahuan untuk memperinci,

menganalisis masalah dari berbagai sudut

Berimagjinasi dan menghayati ruang lingkup,

sebab akibat dan alternatif penyelesaian

Kecakapan mencari dan menyusun data,
menyajikan data dalam bentuk diagram,

gambar dan table

K ecakapan menelaah dan membahas data,
menghubung-hubungkan dan menghitung.
K eterampilan mengambil keputusan dan

kesimpulan.




6 Menentukan pilihan K ecakapan membuat alternatif penyelesaian,
penyelesaian menila pilihan memperhitungkan akibat yang

terjadi pada setiap pilihan.

2. Langkah-langkah Penyel esaian masalah menurut Lawrence Senesh dalam
W. Gulo (2002:115-116), yakni:

Tabel 2.2 Langkah-L angkah Pemecahan M asalah Menur ut

L awrence Senesh
No Tahap — Tahap Kemampuan yang Diperlukan
1 Symptus Of The Dengan menemukan gejala-gegjaa
Problem problematik, dimana dalam proses ini dapat

ditemukan latarbel akang permasal ahan yang

ada

2  Aspectsof theproblem Mempelgjari aspek-aspek permasal ahan,
dimanadalam prosesini kita dapat
mengetahui apa sgja yang menjadi faktor-
faktor yang menyebabkan permasalahan

tersebut muncul .

3 Dfinition of the Masalah diartikan sesuai dengan maksud yang

problem sebenarnya




4  Scopeof theproblem  Menentukan ruang lingkup permasalahan,
dimana permasal ahan ditentukan dan
dianalisa sesuai dengan situasi dan kondisi
sekitar lingkungannya

5 Causesof theproblem Menganalisis sebab-sebab masalah, dimana

permasal ahan dianalisa dari awal terjadinya

6 Solution of the Menyel esalkan masal ah secara terarah sesuai

problem dengan langkah-langkah di atas

3. Langkah-langkah Penyelesaian masalah Menurut Johnson & Johnson
dalam W. Gulo (2002:116-122), langkah-langkah pemecahan masalah
dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 2.3 Langkah-L angkah Pemecahan M asalah Menurut Johnson

& Johnson
No Tahap — Tahap Kemampuan Yang Diperlukan
1 Mendefiniskan Masalah diartikan sesuai dengan maksud yang
masalah sebenarnya

2 Mendiagnosismasalah masalah diteliti sesuai dengan karakternya




3 Merumuskan alternatif masalah yang telah di susun sesuai dengan
strategi karakternya kemudian mencari strategi

penyelesaian yang berkaitan dengan masalah

4  Menentukan dan strategi penyelesaian yang telah di susun
menerapkan strategi kemudian diterapkan untuk mendapatkan

penyelesaian

5 Mengevaluas menganalisis sebab-sebab masalah, dimana

keberhasilan strategi permasal ahan dianalisa dari awal terjadinya

Berbicara pemecahan masalah, kita tidak bisa terlepas dari tokoh
utamanya yaitu Polya. Menurut Polya (Rathawati, 2015) dalam pemecahan
masalah. Ada empat langkah yang harus dilakukan, Keempat tahapan ini
lebih dikenal dengan See (memahami problem), Plan (menyusun rencana),
Do (melaksanakan rencana) dan Check (menguji jawaban), sudah menjadi
jargon sehari-hari dalam penyelesaian problem sehingga Polya layak disebut
dengan “Bapak problem solving.”

Polya (1973) dalam (Vilianti, 2017) menjelaskan beberapa tahapan
pemecahan masalah beserta pertanyaan yang digunakan untuk masing-masing
tahapan:

1. Tahap Pemahaman Masalah (Understanding the Problem)



Pada langkah ini, siswa dianjurkan memahami masalah dengan kata-kata
(pemikiran) mereka sendiri. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap
ini adalah:

1) Menentukan ha yang diketahui.

2) Menentukan hal yag ditanyakan .

3) Menentukan apakah informasi yang diperkukan sudah cukup.

4) Menentukan kondisi (Syarat) yang harus dipenuhi.

Apabila siswa melakukan kegiatan-kegiatan tersebut di atas menunjukkan
bahwa siswa telah memahami soal yang diberikan.

. Tahap Perencanaan Cara Penyelesaian (Devising a plan)

Menurut G. Polya pada tahap pemikiran suatu rencana, siswa harus dapat
memikirkan langkah-langkah apa saja yang penting dan saling menunjang
untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. Yang harus
dilakukan siswa pada tahap ini adalah siswa dapat:

1) Mencari konsep-konsep atau teori-teori yang saling menunjang

2) Mencari rumus-rumus yang diperlukan.

. Tahap Pelaksanaan Rencana (Carrying out the plan).

Yang dimaksud tahap pelaksanaan rencana adalah siswa telah siap
melakukan perhitungan dengan segaa macam data yang diperlukan
termasuk konsep dan rumus atau persamaan yang sesuai. Pada tahap ini
siswa harus dapat membentuk sistematika soal yang lebih baku, dalam arti
rumus-rumus yang digunakan merupakan rumus yang siap digunakan
dalam soal, kemudian siswa mulai memasukan data-data hingga menjurus

ke rencana pemecahan, setelah itu baru siswa melaksanakan langkah-



langkah rencana sehingga akan diharapkan dari soal dapat dibuktikan atau
diselesaikan.

4. Tahap Peninjauan Kembali (Looking Back)

Yang diharapkan dari ketrampilam siswa dalam memecahkan masalah untuk
tahap ini adalah siswa harus berusaha mengecek ulang yang dilakukannya.

Pada saat memecahkan masalah, ada beberapa cara atau langkah yang
sering digunakan. Cara yang sering digunakan orang dan sering berhasil pada
proses pemecahan masalah inilah yang disebut dengan Kkiat/strategi
pemecahan masalah. Setigp manusia akan menemui masalah, karenanya
strategi ini akan sangat bermanfaat jika dipelgari para siswa agar dapat
digunakan dalam kehidupan nyata mereka. Di Dalam Bukunya Belajar
Memecahkan Masalah Matematika. Shadiq (2014:17) Beberapa strategi yang
sering digunakan menurut Polya (1973) dan PASMEP (1989) diantaranya
adalah :

1. Membuat gambar atau diagram. Strategi ini terkait dengan pembuatan sket
atau gambar corat-coret Strategi ini terkait dengan pembuatan sket atau
gambar corat-coret untuk mengungkapkan informasi yang terkandung
dalam masalah sehingga hubungan antar komponen dalam masalah dapat
terlihat dengan jelas.

2. Bergerak dari belakang. Dengan strategi ini, kita mulai dengan
menganalisis bagaimana cara mendapatkan tujuan yang hendak dicapai.
Dengan strategi ini, kita bergerak dari yang diinginkan lalu menyesuaikan

dengan yang diketahui.



. Memperhitungkan Setigp Kemungkinan. Strategi ini terkait dengan
penggunaan aturan-aturan yang dibuat sendiri oleh si pelaku selama proses
pemecahan masalah sehingga tidak akan ada satupun aternatif yang
terabaikan.

. Mencobakan pada Soal yang Lebih Sederhana. Strategi ini berkait dengan
penggunaan contoh khusus tertentu pada masalah tersebut agar lebih
mudah dipelgari, sehingga gambaran umum penyelesaian yang
sebenarnya dapat ditemukan.

. Membuat tabel. Strategi ini digunakan untuk membantu menganalisis
permasalahan atau jalan pikiran kita, sehingga segala sesuatunya tidak
dibayangkan hanya oleh otak yang kemampuannya sangat terbatas.

. Menemukan pola. Strategi ini terkait dengan pencapaian keteraturan pola.
K eteraturan tersebut akan memudahkan kita menemukan penyel esaiannya.
. Memecah tujuan. Strategi ini berkait dengan pemecahan tujuan umum
yang hendak kita capai menjadi satu atau beberapa tujuan bagian. Tujuan
bagian ini dapat digunakan sebagai batu loncatan untuk mencapai tujuan
yang sesungguhnya.

. Berpikir logis. Strategi ini berkaitan dengan penggunaan penaaran
maupun penarikan kesimpulan yang sah atau valid dari berbagai informasi
atau data yang ada.

. Mengabaikan hal yang tidak mungkin. Dari berbagai alternatif yang
mungkin, alternatif yang sudah jelas-jelas tidak mungkin agar dicoret atau
diabaikan sehingga perhatian dapat tercurah sepenuhnya untuk hal-hal

yang tersisa dan masih mungkin sgja.



b)

10. Mencoba-coba. Strategi ini biasanya digunakan untuk mendapatkan
gambaran umum pemecahan masalahnya dengan mencoba-coba dari yang
diketahui. Mencermati model pembelgjaran Pemecahan Masalah di atas,

Dengan mempelgjari proses atau tahap-tahap pemecahan masalah
diatas, bahwa inti dari pemecahan masalah memiliki pesan yang sama
sehingga peneliti menggunakan indikator pemecahan masalah yang tersusun
secara Sistematis yaitu tahap Polya Maka kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah soal cerita aritmetika sosial yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut.

Entri pertama pemecahan masalah: Memahami M asalah

Soal cerita dapat diselesaikan apabila kita mampu memahami masalah
yang diberikan dalam soal tersebut. Untuk memahami masalah dalam soal
cerita maka masalah tersebut harus dibaca berulang-ulang, kemudian
memahami kata demi kata, kalimat demi kalimat. Pada langkah pertama ini
siswa mengidentifikasi masalah yang ada kemudian mengklasifikasikannya
untuk mempermudah dalam memecahkan masalah matematika yang nantinya
digunakan untuk menyelesaikan soal cerita tersebut. Siswa dikatakan
memahami masalah apabila dia sudah mengetahui apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan.

Entri kedua pemecahan masalah: Membuat Rencana

Setelah siswa memahami masalah , siswa memikirkan langkah-langkah
untuk membuat rencana menyelesaikan soa cerita matematika tersebut. Pada
tahap ini siswa dikatakan mampu merencanakan penyelesaian soa cerita jika

mampu menentukan metode, prosedur, atau strategi apa yang akan digunakan



d)

dalam menyelesaikan soa cerita tersebut, mampu memikirkan hubungan atau
rdlas antara yang diketahui dan ditanyakan dalam soa cerita tersebut, dan
mampu mengubah kalimat soal cerita matematika tersebut ke dalam kalimat
matematika. Harus disadari, bahwa untuk dapat membuat rencana yang sesuai
dengan permasalahan, maka dibutuhkan pengalaman dan pengetahuan yang
cukup tentang subjek yang sedang dibicarakan.
Entri ketiga pemecahan masalah: Melakukan rencana

Pada tahap ini, siswa mengimplementasikan rencana penyel esaian soal
cerita matematika yang sudah dibuat. Siswa sudah siap untuk melakukan
perhitungan sesuai dengan rencana yang disusunnya. Dengan kata lain,
tahapan ini merupakan gabungan dari tahap pertama dan tahap kedua.
Informasi yang diperoleh pada tahap pertama diolah sesuai dengan rencana
yang disusun pada tahap kedua. Sehingga siswa dikatakan mampu
melaksanakan penyelesaian soa cerita matematika jika menuliskan
penyelesaian soa cerita tersebut dengan sistematis dan benar sesuai dengan
rencana penyel esaian sebelumnya
Entri keempat pemecahan masalah: M emeriksa kembali

Pada tahap ini, siswa mengecek ulang dan menelaah kembali dengan
teliti serta mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan
pada setiap langkah dan prosedur penyelesaian soa cerita matematika yang
telah dilakukan. Siswa dikatakan memiliki kemampuan memeriksa kembali
dan interpretasi hasil jika menuliskan kesimpulan atau menjawab soal cerita

tersebut dengan benar dan mampu menginterpretasikan hasil yang diperoleh



kedalam bentuk yang kontekstual sesuai dengan soal cerita matematika

tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka indikator kemampuan siswa

menyelesaikan soal cerita matematika dapat disgjikan padatabel berikut.

Tabd 2.4 Indikator Soal

Tahap Pemecahan

M asalah

I ndikator

Memahami M asalah

Membuat Rencana

Melakukan Rencana

M emeriksa Kembali

Siswa dapat menyebutkan informasi-
informasi yang diberikan dari pertanyaan

yang digjukan.

Siswa memiliki rencana pemecahan masalah
yang ia  gunakan serta aasan

penggunaannya.

Siswa dapat memecahkan masalah yang ia

gunakan dengan hasil yang benar.

Siswa memeriksa kembali  langkah
pemecahan yang ia gunakan dengan cara
mencocokkan hasil yang diperoleh dengan

hal yang ditanyakan, kemudian menuliskan




kesimpulan dengan benar.

Berdasarkan uraian di atas, maka langkah pemecahan masalah
matematika yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suatu proses yang
dilakukan oleh siswa menyangkut berbagai teknik dan strategi untuk
menyelesikan masalah yang berhubungan dengan matematika dimana cara
penyelesaiannya menggunakan langkah pemecahan masalah berdasarkan

tahap Polya.

Aritmetika Sosial

Pada penelitian ini, penerapan pembelgjaran berbasis masalah
dikhususkan pada pemecahan masalah yang berkaitan dengan materi
Aritmetika Sosial yang ada dikehidupan sehari-hari.

Aritmetika sosial merupakan bagian dari matematika yang membahas
tentang perhitungan keuangan dalam perdagangan dan kehidupan sehari-hari
beserta aspek-aspeknya. Menurut Tim Matematika (2000), materi aritmetika
sosial yang dipelgari pada tingkat SMP, mempelgari tentang keseluruhan,
nilai perunit, uang dalam perdagangan, rabat (diskon), bruto, netto, tara,
bunga tunggal dan pajak.

1. Nilai keseluruhan dan nilai per unit

a. Nila keseluruhan = Banyak unit x Nilai per unit

_ Nilai keseluruhan

b. Banyak unit

Nilai perunit

_ Nilai keseluruhan
- Banyak unit

c. Nila perunit



2. Uang dalam perdagangan
(Harga beli, hargajual, keuntungan, dan kerugian)
a. Jika harga beli < harga jual maka pedagang akan memperoleh
keuntungan.
b. Jikahargabeli = hargajua maka pedagang akan mengalami impas.

c. Jikahargabeli > hargajual maka pedagang akan menderita kerugian.

Penentuan besar keuntungan ataupun besar kerugian dalam perdagangan

ditentukan oleh rumus berikut ini :
Besar keuntungan = Harga jual — Harga beli
Besar kerugian = Hargabeli — Hargajual

Perumusan matematis dari ketentuan di atas dapat dijelaskan sebagai
berikut. Misalkan harga beli (HB), harga jua (HJ), besar keuntungan (U),
dan besar kerugian (R), maka dalam perdagangan akan terdapat rumusan

sebagal berikut:
U = HJ- HB dengan HB < HJ
R =HB - HJ dengan HB > HJ

3. Persentase untung dan rugi
a. Pengertian persen
Persen merupakan bentuk pecahan biasa yang ditulis sebagai x%
dengan x bilangan nyata. Persen artinya per seratus, hal ini berarti
persen adalah nama lain dari pecahan biasa yang penyebutnya bernilai

seratus.



b. Menentukan Untung dan Rugi terhadap harga Pembelian

keuntungan

Persentase untung dari harga beli = hargabeli < 100%
Persentase rugi dari harga beli :: emgian‘ x 100%
arga beli

atau

%U = — x 100% dengan HJ > HB

%R = — x 100% dengan HB > HJ

Keterangan:
U =HJ HB ; %U : persentasi untung
R = HB- HJ; %R : persentasi rugi

c. Menghitung harga penjualan
Untung menghitung harga jual (HJ), apabila diketahui harga beli (HB)
dan persentase keuntungan (%U) atau persentase kerugian (%R) dapat
digunakan uraian sebagai berikut:

1) Pedagang dalam kondisi untung

HB X U
100

HJ=HB +

2) Pedagang dalam kondisi rugi

HB XR
100

HJ=HB -

4. Rabat (diskon), bruto, tara dan neto
a. Rabat (diskon) merupakan potongan harga jual suatu barang pada saat
terjadi transaksi jual beli.
Harga bersih = harga kotor — diskon

Diskon = % diskon x harga kotor



dengan : harga bersih adal ah harga setel ah dipotong diskon.

harga kotor adalah harga sebelum dipotong diskon.

b. Bruto, tara, netto
1) Neto berarti berat bersih, tanpa kemasan
2) Bruto berarti berat kotor
3) Taraadaah sdlisih antara bruto dan neto

Tara= Bruto — Netto

tara

x 100%

% tara= bruto

5. Bunga
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menghitung bunga tumggal :
1) Uang yang dipinjamkan disebut modal dan disimbolkan dengan M.
2) Uang tambahan vyang dibayarkan untuk penggunaan yang

lainnya(modal) disebut bunga dan disimbolkan dengan b.

Rumus untuk menghitung bunga adalah sebagal berikut:

Bungan bulan = %X persen bunga x modal

dengan n : lama waktu uang pokok (modal) dipinjam/ditabung (dalam

bulan),
%b : persentase bunga
M : modal tabungan atau uang pokok

6. Pajak
Pajak merupakan suatu kewajiban yang harus dipenuhi oleh masyarakat

dengan menyerahkan sebagian kekayaannya kepada Negara sesuai dengan



aturan yang ada. Misalnya: Pgjak Bumi dan Bangunan (PPBB), Pgjak
Penghasilan (PPh), dan Pgjak Pertambahan Nilai (PPN).

Paak =% paiak x jumlah uang yang terkena pajak

Pajak
jumlah uang yang terkena pajak

% Pajak = x 100%

G. Kajian Pendlitian Yang Relevan
1. Skrips dari Yeni Chandra Vilianti (2017) Prodi Pendidikan
Matematika FKIP Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga yang
berjudul “Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita
Aritmetika Sosia oleh Siswa Kelas VIII SMP Ditinjau dari Tahap
Polya.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah soal cerita aritmatika sosia oleh siswa SMP
ditinjau dari tahap Polya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh bahwa
siswa berkemampuan tinggi dapat melalui semua tahap Polya. Siswa
berkemampuan sedang hanya dapat melalui 3 tahap yaitu, memahami
masalah, membuat rencana dan melakukan rencana. Siswa
berkemampuan sedang tidak dapat menyelesaikan pemecahan masalah
dengan benar dan terdapat kesalahan dalam perhitungan. Siswa
berkemampuan rendah tidak dapat melewati semua tahap Polya, hal ini
dikarenakan siswa berkemampuan Rendah tidak memahami apa yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal sehingga pada tahap

selanjutnya siswa berkemampuan rendah tidak dapat melauinya.



2. Skripsi dari Resky Meilando (2017) Pendidikan Matematika Tadulako
dengan skripsinya yang berjudul “Profil Pemecahan Masalah
Aritmetika Sosia Siswa Kelas VIII SMP Labschool Untad Palu
Ditinjau dari Kemampuan Matematika”

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan pemecahan
masalah siswa kelas VIII SMP Labschool Untad Palu dalam
menyelesalkan masalah aritmatika sosia ditinjau dari kemampuan
matematika. Penelitian ini menggunakan metode kudlitatif yang
didasarkan pada langkah pemecahan masalah yang dikemukakan oleh
Polya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek yang memiliki
kemampuan matematika tinggi dapat melewati semua tahap Polya,
kemampuan sedang tidak dapat melalui tahap polya dengan baik
dikarenakan salah dalam perhitungan dan kemampuan rendah hanya
memahami masalah dan tidak dapat menyelesaikan ketahap
selanjutnya.

3. Skripsi dari Luri Ratnawati (2015) Prodi Pendidikan Matematika FKI1P
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga yang berjudul “Deskripsi
Pemecahan Masalah Aritmetika Sosial Ditinjau dari Teori Polya oleh
Siswa SMK berdasarkan Perbedaan Kemampuan Matematika.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan pemecahan
masalah aritmatika sosia oleh siswa SMK berdasarkan perbedaan
kemampuan matematika, ditinjau dari teori Polya. Kemampuan
matematika dibedakan atas tinggi, sedang dan rendah, didasarkan pada

hasil ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada langkah



memahami masalah, subjek dengan berbagai kemampuan matematika
dapat memahami konteks soal, demikian juga semua subjek memiliki
rencana untuk menyelesaikan soal meskipun tidak dinyatakan secara
tertulis dan subjek berkemampuan rendah terkendala mengonversi data
dengan benar sebelum mengerjakan sesuai rencana.

Dari ketiga penelitian diatas, subjek yang diteliti dalam penelitian
ini adalah siswa yang memiliki kriteria kemampuan tinggi, sedang dan
rendah yang akan dideskripsikan kemampuannya dalam memecahkan

masal ah berdasarkan tahap Polya.

H. Kerangka Pikir

Melalui pembel gjaran matematika dapat ditumbuhkan kemampuan-
kemampuan yang lebih bermanfaat untuk mengatasi masalah-masalah
yang diperkirakan akan dihadapi peserta didik dimasa depan kemampuan
tersebut adalah kemampuan pemecahan masal ah.

Kondis awa yang dihadapi yaitu sulit memecahkan masalah dan
memahami soal-soal pemecahan masalah pada soa cerita materi
aritmetika sosia oleh siswva kelas VIII MTs Aisyiyah Sungguminasa. Hal
ini ditandai hanya sekitar separuh siswa yang dapat menjawab sempurna.

Dengan kondis awa tersebut, akan dilakukan tindakan dalam
pembelgaran matematika dengan memberikan tes kemampuan dasar
kepada seluruh siswa di kelas VIII B. Sesuai dengan hasil tesnya, akan
dikategorikan kedalam tiga tingkatan kemampuan dasar matematika yaitu

siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Kemudian masing-



masing kelompok rentang kemampuan dipilih sebanyak 2 siswa yang akan
dideskripsikan kemampuannya dalam memecahkan masalah berdasarkan
tahap Polya Hal inilah yang kemudian menjadi sangat penting bagi peneliti
untuk menerapkan prosedur atau lagkah-langkah Polya tersebut sebagai
kerangka kerja yang tersusun rapi sehingga dapat membantu siswa dalam
menyel esaikan soal cerita.

Masing-masing 2 orang siswa yang berkriteria kemampuan tinggi,
sedang dan rendah dibimbing untuk memiliki ide-ide kreatif untuk
memecahkan masalah dengan melihat kemungkinan yang ada dalam
kehidupan sehari-hari sehingga kemampuan yang dimiliki siswa berguna
untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa sebelumnya.

Pada kondisi akhir dalam penelitian ini peneliti dapat mengetahui
bahwa dengan menyediakan kerangka kerja yang tersusun rapi siswa dapat
memecahkan masalah soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya
ditinjau dari kemampuan dasar matematika balk sSiswa yang
berkemampuan timggi, sedang dan rendah dikelas VIII MTs Aisyiyah

Sungguminasa, maka dapat dilihat pada Bagan berikut:



Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Kondis Kesulitan Memecahkan Masalah
Awal Soal Cerita Aritmetika Sosial

!

. Tes Kemampuan Dasar Matematika
Tindakan —»> Siswa Pada Materi Prasyarat
Aritmetika Sosial

A

Tes Soal Pemecahan Masalah
Berdasarkan Tahap Polya

!

Bagaimana Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Pada
Soal Cerita Aritmetika Sosial Berdasarkan Tahap Polya Oleh
Siswa Berkemampuan Tinggi, Sedang dan Rendah Dikelas V11i
Mts. Aisyiyah Sungguminasa?

M endeskripsikan kemampuan pemecahan
masal ah pada soal cerita aritmetika sosia

Kondisi berdasarkan tahap Polya oleh siswa
akhir berkemampuan tinggi, sedang dan rendah

A 4

dikelas VIII MTs. Aisyiyah Sungguminasa.




BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini berjudul Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah
Soal Cerita Aritmetika Sosial Berdasarkan Tahap Polya Ditinjau dari
Kemampuan Dasar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Aisyiyah
Sungguminasa merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif yakni penelitian yang menggunakan data kualitatif
kemudian mendeskripsikan data tersebut untuk mengungkap seluruh gejala
atau keadaan yang terjadi saat penelitian dilakukan tentang kemampuan

pemecahan masalah soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya.

B. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Aisyiyah Sungguminasa dengan
subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII B yang telah
menyelesalkan materi aritmetika sosia. Pengambilan subjek penelitian
dengan melihat hasil tes kemampuan dasar matematika siswa hingga
memperoleh subjek yang diinginkan yaitu siswa yang memiliki kriteria
kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan kemampuan rendah.
Pengkategorian didasarkan pada nilai dari hasil tes kemampuan dasar
matematika siswa pada materi prasyarat aritmetika sosial, materi yang
dimaksud yaitu operasi bilangan bulat, bilangan pecahan, bentuk aljabar dan

Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV). Berdasarkan hasil analisis



pengel ompokan tingkat kemampuan dasar matematika yang diberikan kepada
30 siswa, sehingga diperoleh sebanyak 3 siswa termasuk kelompok
kemampuan tinggi, 10 siswa termasuk kelompok kemampuan sedang dan 17
siswatermasuk kelompok kemampuan rendah.

Selanjutnya, dari kelompok kemampuan tinggi, sedang dan rendah
dipilih secara purposive sampling masing-masing kelompok rentang
kemampuan dipilih sebanyak 2 siswa yang akan dideskripsikan
kemampuannya dalam memecahkan masalah berdasarkan tahap Polya.
Pemilihan ini juga berdasarkan pertimbangan guru dengan memperhatikan
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat atau jalan pikirannya
secara lisan. Subjek yang akan dianalisis sebanyak 6 siswa yang terdiri dari
masing-masing 2 siswa yang memiliki Kriteria yaitu siswa berkemampuan
tinggi, sedang dan rendah.

Adapun subjek yang terpilih dalam penelitian ini diperlihatkan pada
Tabel berikut:

Tabel 3.1 Subjek pendlitian

No Subjek  Subjek Tingkat
1 NFZ Tinggi
2 SAB Tinggi
3 IWY Sedang
4 AUA Sedang

5 RNN Rendah




6 ANS Rendah

Untuk lebih jelasnya, Secara sistematik langkah-langkah pemilihan
subjek penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. sebagai berikut:

Gambar 3.1

Memberikan tes kemampuan dasar matematika

v

Memeriksa hasi| tes

Y

Pengelompokkan

I

KT KS KR

Pemilihan 2 orang subjek pada masing-masing
tingkat kemampuan dasar matematika

Keterangan:
KT: Kelompok Tinggi
KS:. Kelompok Sedang

KR: Kelompok Rendah



C. FokusPendlitian
Fokus penelitian yang ditetapkan berfungsi untuk mengarahkan
peneliti sehingga dapat mencurahkan perhatian secara jel as terhadap apa yang
semestinya. Untuk menjawab rumusan masalah penelitian dengan baik, maka
fokus penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan atau memaparkan
kemampuan pemecahan masalah soa cerita aritmetika sosia berdasarkan
tahap Polya ditinjau dari kemampuan dasar matematika siswa kelas VIII B

MTs. Aisyiyah Sungguminasa.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dimaksudkan sebagai alat mengumpulkan data.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama.
Peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analis,
penafsir data dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya. Peneliti

sebagai instrumen utama juga dibantu dengan instrumen pendukung, yaitu:

1. TesKemampuan Dasar Matematika

Tes kemampuan dasar matematika dalam penelitian ini digunakan
dalam memilih subjek penelitian untuk setiap tingkat kemampuan tinggi,
kemampuan sedang dan kemampuan rendah. Tes ini berupa tes tertulis
yang berisikan soal-soal tes prasyarat materi aritmetika sosial berbentuk
pilihan ganda dengan menggunakan soal yang terstandarisasi. Sebelum
digunakan kepada subjek penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji
validitas konstruk dan isi sehingga soa mampu mengukur kemampuan

siswa.



Penafsiran atau penilaian terhadap hasil penelitian yang dikategorikan
pada masing-masing tingkat kemampuan menurut Arikunto (Dewi, 2014)

seperti tabel berikut :

Tabel 3.2 Kategori Nilai Persentase

No Per sentase Kategori Penilaian

Batas I nterval

AV - 0-20% ~ Sangat rendah
2 21-40% Rendah

3 41 - 60 % Sedang

4 61 - 80 % Tinggi

5 81 - 100 % Sangat tinggi

Setelah pengelompokan berdasarkan tingkat kemampuan dasar
matematika, selanjutnya siswa diberikan tes kemampuan pemecahan
masalah.

2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita Aritmetika Sosial
Berdasarkan Tahap Polya
Tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada penelitian

ini menggunakan soa cerita pada materi aritmetika sosial dengan



menggunakan langkah-langkah Polya. Peneliti menggunakan bentuk soal

tes tipe subjektif yaitu essay (uraian). Tes diberikan kepada enam subjek

penelitian yang telah ditentukan sebelumnya berdasarkan tingkat
kemampuan dasar matematika yaitu tinggi, sedang dan rendah.

Pedoman Wawancar a

Penggalian data melalui wawancara dilakukan dengan wawancara
semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah wawancara bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan. Dengan kata lain, pada wawancara semi
terstruktur, pertanyaan tidak disusun terlebih dahulu tetapi disesuaikan
dengan keadaan dan ciri dari subjek. Pertanyaan-pertanyaan dalam
wawancara nantinya berkaitan dengan jawaban subjek terhadap tes soal
cerita matematika pada materi aritmetika sosial.

Langkah-langkah mengembangkan pedoman wawancara adalah sebagai

berikut.

1. Merancang pedoman wawancara untuk mendeskripsikan kemampuan
siswa daam memecahkan masalah matematika. Pertanyaan-
pertanyaan dalam insrumen dikembangkan pada pertanyaan yang
meminta subjek untuk mengkonfirmasi jawaban subjek dalam model
matematika pada soa cerita. Metode wawancara yang dilakukan

adalah wawancara semi terstruktur dengan ketentuan.



a) Pertanyaan wawancara yang digjukan disesuaikan dengan kondisi
jawaban terhadap soa yang diberikan kepada subjek (tulisan
maupun penjelasannya)

b) Pertanyaan yang digjukan tidak harus sama dengan yang tertulis
pada pedoman wawancara tetapi memuat inti permasalahan yang
sama.

c) Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu,
mereka akan didorong dengan pertanyaan dengan kalimat lebih
sederhana tanpa menghilangkan inti permasal ahan.

2. Méakukan validas isi konstruk kepada validator yang dipandang
ahli atau berpengalaman dalam mengembangkan intrumen penelitian.
3. Mendiskusikan hasil validasi ahli
4. Diperoleh pedoman wawancara yang layak untuk digunakan
3. Catatan Lapangan
Catatan lapangan adalah catatan tertulis yang beris tentang apa
yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka
pengumpulan data dan refleks terhadap data dalam penelitian kualitatif.
Catatan lapangan berisi dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif.
Deskriptif beris gambaran tentang latar pengamatan, orang, tindakan dan
pembicaraan. Reflektif berisi tentang kerangka berpikir dan pendapat

peneliti serta gagasan peneliti.

E. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian



Prosedur yang ditempuh dalam penelitian dibagi menjadi empat tahap,
yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Orientas lapangan (tempat penelitian)
Meminta izin kepada kepala sekolah MTs. Aisyiyah Sungguminasa
untuk melakukan penelitian kemudian membuat kesepakatan dengan
guru mata pelgaran matematika mengenai kelas dan waktu yang

digunakan dalam penelitian.

b. Merancang instrumen penelitian
Menyusun instumen penelitian meliputi tes soal kemampuan dasar
matematika, tes soa pemecahan masalah matematika, pedoman
wawancara dan catatan lapangan.

c. Vadidas instrumen oleh ahli atau tim validator yang berpengalaman
dalam mengembangkan intrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian, yaitu:

a.  Memberikan tes kemampuan dasar matematika kepada siswa kelas
VIII B yang kemudian, sesuai dengan hasil tesnya, akan
dikategorikan ke daam tiga tingkatan kemampuan dasar

matematika, yaitu siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.



b. Memberikan tes kemampuan pemecahan masalah pada soa cerita
materi aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya kepada seluruh
subjek penelitian.

c. Meakukan wawancara dengan subjek  penelitian  untuk
mengklarifikas jawaban yang telah diberikan sehingga dapat
memberikan informasi lebih lanjut tentang kemampuan pemecahan
masalah pada soal cerita materi aritmetika sosial berdasarkan tahap
Polya ditinjau dari kemampuan dasar matematika.

3. Tahap Analisis

Melakukan pengumpulan data dari hasil tes kemampuan pemecahan

masalah pada soal cerita materi aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya

dan hasil wawancara dengan subjek penelitian, kemudian dilanjutkan
dengan menganalisis data yang diperol eh.
4. Tahap Penyusunan L aporan

Setelah semua data diandlisis, kemudian kegiatan penelitian dilanjutkan

dengan penyusunan laporan penelitian. Laporan tersebut diserahkan

kepada para dosen pembimbing untuk direvisi. Berdasarkan masukan-
masukan dari dosen pembimbing kemudian direvis kembali oleh
peneliti. Kegiatan ini terus dilakukan oleh peneliti sehingga pembimbing

menyatakan hasil pendlitian ini siap untuk diujikan.

F. Teknik Pengumpulan Data



Tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data, untuk itu
diperlukan teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan wawancara.

1. Tes
Daam penelitian ini dilakukan tes kemampuan dasar matematika
untuk keperluan pengkategorian subjek penelitian dalam masing-masing
kategori tingkat kemampuan dasar dan tes kemampuan pemecahan
masal ah pada soal cerita materi aritmetika sosial ditinjau dari tahap Polya
untuk mengetahui sgjauh mana kemampuan subjek penelitian dalam

memecahkan masalah pada soal cerita.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada subjek penelitian setelah pengerjaan tes
kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita materi aritmetika sosial
berdasarkan tahap Polya oleh subjek penelitian. Seperti yang telah
diungkapkan sebelumnya bahwa wawancara yang akan dilakukan pada
penelitian ini adalah jenis wawancara semi terstruktur. Wawancara
dilakukan setelah data hasil tes soal kemampuan pemecahan masalah
pada soal cerita diperoleh. Tujuannya adalah untuk mengklarifikas
jawaban yang telah diberikan oleh subjek penelitian sehingga dapat
memberikan informasi lebih lanjut tentang kemampuan pemecahan

masal ah pada soal cerita.



Skema teknik pelaksanaan penelitian dapat dilihat dibawah ini:

Gambar 3.2

Identifikas Siswa Telah Mempelgjari Materi Aritmetika

Sosid

Tes Kemampuan Dasar Matematika
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Tes Soal Pemecahan Masalah
Berdasarkan Tahap Polya Pada
Soal Cerita Aritmetika Sosial

Wawancara

Triangulasi Teknik




G. Hasil Validas Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti sebagal instrumen utama. Selain itu,
digunakan juga instrumen pendukung lainnya, seperti: tes kemampuan
dasar matematika, tes kemampuan pemecahan masalah, pedoman
wawancara dan catatan lapangan. Instrumen penelitian yang divalidasi
adalah tes kemampuan dasar matematika, tes kemampuan pemecahan
masalah dan pedoman wawancara.
1. Hasll Validas Tes Kemampuan Dasar Matematika
Instrumen pertama dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang
bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan dasar matematika
siswa. Tingkat kemampuan dasar matematika siswa terbagi dalam 3
kelompok yaitu tinggi, sedang dan rendah. Tes kemampuan dasar

matematika yang digunakan merupakan instrumen yang baku dan valid



yang relevan dengan tujuan yang ditentukan. Sebelum melakukan
validasi isi dan konstruk peneliti melakukan bimbingan perangkat
pembelgaran atau instrumen penelitian kepada dua dosen
pembimbing. Setelah data dinyatakan valid, tes tersebut kemudian
dilakukan lagi validasi isi dan konstruk oleh dua orang pakar di bidang
pendidikan matematika dari Jurusan Pendidikan Matematika
Universitas Muhammadiyah Makassar agar tujuan dari pemberian tes
ini  dapat tercapai. Data yang diperoleh digunakan untuk
mengelompokkan subjek berdasarkan tingkat kemampuannya. Adapun
hasil review validator menyatakan bahwa soal yang termuat di dalam
tes kemampuan dasar matematika perlu beberapa perbaikan. Validator
pertama mengarahkan untuk menambahkan butir soal pada tes pilihan
ganda kemudian mengarahkan untuk menuliskan petunjuk pada tes
soal pilihan ganda. Validator kedua menyarankan perbaikan pada
penggunaan gambar yang tersedia pada soa dan mengurutkan pilihan
jawaban sesual huruf dengan teratur. Setelah di revis, vaidator
menyatakan bahwa tes kemampuan dasar matematika layak digunakan
pada penelitian ini.
. Hasll Validas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Tes kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah dalam
menyelesaikan permasalahanaritmetika sosial. Tes ini merupakan tes
berbasis pemecahan masalah yang menggunakan penyelesaian

menurut tahap Polya yang dikemas dalam bentuk soal cerita. Untuk



mengumpulkan data tersebut, maka disusunlah soa yang relevan
dengan tujuan yang ditentukan. Sebelum melakukan validasi isi dan
konstruk peneliti melakukan bimbingan perangkat pembelagjaran atau
instrumen penelitian kepada dua dosen pembimbing. Setelah data
dinyatakan valid, kemudian dilakukan lagi validitas is dan konstruk
oleh validator terhadap soa tersebut agar tes tersebut benar-benar
valid. Adapun hasil validasi sebaga berikut: validator pertama
mengarahkan bahwa tes kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari
tahap Polya ini untuk memperjelas tiap butir soal agar sesuai dengan
aspek yang diukur, kemudian menyarankan perbaikan pada
penggunaan kata dan bahasa. validator kedua mengungkapkan bahwa
tes kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari tahap Polya sudah
baik dan relevan untuk digunakan serta telah memenuhi indikator atau
aspek yang diukur, hasil review validator menyatakan bahwa tes
kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari tahap Polya layak

digunakan dalam penélitian ini.

. Hasil Validas Pedoman Wawancar a

Pedoman wawancara beris garis-garis besar pertanyaan yang akan
digjukan saat wawancara. Pertanyaan-pertanyaan khusus/spesifik akan
berkembang berdasarkan temuan-temuan pada jawaban tes
kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari tahap Polya pada
masing-masing subjek penelitian. Butir-butir pertanyaan yang diajukan
tidak harus sama untuk setiap subjek pendlitian, tergantung dari

jawaban yang diberikan subjek penelitian pada setiap pertanyaan.



Sebelum melakukan validasi isi dan konstruk peneliti melakukan
bimbingan instrumen penelitian pada tes wawancara siswa kepada dua
dosen pembimbing. Setelah data dinyatakan valid, Selanjutnya
dilakukan lagi validasi isi dan konstruk, adapun hasil validasi oleh dua
orang validator bahwa validator pertama menyatakan bahwa masalah
yang ditulis pada draft pedoman wawancara sesuai dengan tujuan
penelitian validator menyarankan untuk memperbaiki bahasa yang
digunakan dalam pertanyaan soal sementara validator kedua
mengarahkan untuk menambahkan identitas subjek yang akan
diwawancarai. Beberapa revis juga dilakukan tentang penggunaan
kata dan bahasa. Setelah revisi maka pedoman wawancara dinyatakan

layak untuk digunakan.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data
Daam penelitian kualitatif, suatu data dapat dikatakan valid
apabila tidak terdapat perbedaan antara apa yang dilaporkan oleh peneliti
dengan apa yang sesungguhnya terjadi di lapangan atau objek yang diteliti.
Sedangkan realibilitas dalam penelitian kualitatif bergantung pada realitas
yang sifatnya majemuk/ganda, dinamis /selalu berubah, sehingga tidak ada
yang konsisten dan berulang seperti semula. Artinya, data yang dihasilkan
peneliti tidak konsisten/tetap sehingga dapat berubah sewaktu-waktu.

Sugiyono (dalam Zulfadli 2016).
Daam penelitian ini digunakan teknik triangulasi untuk memeriksa

keabsahan data yang diperoleh di lapangan. Triangulasi adalah pengecekan



data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Terdapat tiga
macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan triangulasi waktu

Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah triangulasi
teknik pengumpulan data. Triangulasi teknik pengumpulan data yang
berbeda yaitu tes kemampuan pemecahan masalah pada soa cerita dan
wawancara. Dari data hasil tes pemecahan masalah pada soa cerita
nantinya akan dicocokkan dengan data yang diperoleh dari hasil
wawancara. Kemudian ditarik kesmpulan dari data hasil tes kemampuan

pemecahan masalah dan data hasil wawancara.

Teknik Analisis Data
Anadisis data kualitatif pada penelitian ini dilakukan dengan 3
langkah, yaitu reduks data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang
dilanjutkan dengan verifikasi.
1. Reduks Data
Reduks data yaitu kegiatan/aktivitas merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang
telah diredukss akan memberikan gambaran yang jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan. Reduks data dapat dibantu dengan

peraatan elektronik seperti komputer dengan memberikan kode pada



aspek-aspek tertentu. Reduksi data merupakan proses berpikir sensitive
yang memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan
yang tinggi. Dalam mereduks data, setiap peneliti akan dipandu oleh
tujuan yang akan dicapaianya, dalam penelitian ini tujuannya adalah
mengetahui kemampuan siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan
tahap Polya ditinjau dari kemampuan dasar matematikanya. Apabila
terdapat data yang tidak valid, maka data itu dikumpulkan tersendiri dan
mungkin dapat digunakan sebagal verifikas ataupun hasil-hasil samping

lainnya.

Penyajian Data

Dalam pendlitian kualitatif, penygjian data dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sgenisnya.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data kualitatif adalah
dengan bentuk teks yang bersifat naratif. Dengan menyagjikan data, maka
akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut. Penygjian data dalam penelitian ini menuliskan kumpulan data-
data yang telah ditemukan dalam hasil tes dan wawancara siswa ke dalam
bentuk naratif atau dapat juga berupa grafik dan bentuk lainnya
Penygjian data yang terorganisir ini akan memudahkan dalam menarik

kesimpulan.



3. Penarikan Kesimpulan
Menarik kesimpulan penelitian dari data yang sudah dikumpulkan dan
memverifikas kesimpulan tersebut. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif adalah adanya temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya
yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara siswa dan deskripsi
kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran tentang objek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap setelah diteliti menjadi jelas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dibagi menjadi empat sub bab dimana sub bab pertama berisi
hasil penelitian dan pelaksanaan wawancara. Sub bab kedua berisi paparan data
dan validasi data yang meliputi data jawaban siswa dan hasil wawancara. Sub bab
ketiga berisi tentang pembahasan pada kemampuan setigp subjek dalam
memecahkan masalah pada soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya.

Sub bab keempat berisi tentang keterbatasan penelitian.

A. Hasl Penelitian dan Pelaksanaan Wawancara
1. Hasll Penditian dan Subjek Pendlitian

Sebagaimana yang telah diuraikan pada bagian pendahuluan,
bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah pada soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap
Polya ditinjau dari kemampuan dasar matematika siswa kelas VIII MTs.
Aisyiyah Sungguminasa. Siswa yang dimaksud pada penelitian ini adalah
siswa kelas VIII B MTs. Aisyiyah Sungguminasa yang telah
menyelesalkan materi aritmetika sosia dengan jumlah siswa dikelas
tersebut sebanyak 30 orang yang akan dikelompokkan berdasarkan
kemampuan dasar matematika. Peneliti melakukan penelitian pada bulan
agustus semester ganjil tahun gjaran 2019/2020. Pengumpulan data dalam
penelitian ini melalui tes dan wawancara. Subjek penelitian ditentukan

berdasarkan hasil tes kemampuan dasar matematika siswa. Selanjutnya



peneliti menganalisis skor hasil tes kemampuan dasar matematika siswa
yang sesua dengan teknik pedoman penskoran kemampuan dasar
matematika dan mengelompokkan ke dalam kategori kelompok
kemampuan tinggi, sedang dan rendah sehingga diperoleh sebanyak 6
siswa

Tabel 4.1 Hasil tes kemampuan dasar matematika

Kemampuan Tinggi 3 orang

K emampuan Sedang 10 orang
Kemampuan Rendah 17 orang
Jumlah Siswa 30 orang

Kemudian, peneliti memberikan tes kemampuan pemecahan
masalah berdasarkan tahap Polya kepada siswa dimana tes ini merupakan
tes yang dikemas dalam bentuk soal cerita pada materi aritmetika sosial.
Tes ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat bagaimana kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah soa cerita pada materi aritmetika
sosidl.

2. Pelaksanaan Wawancara

Wawancara ini dilaksanakan di MTs. Aisyiyah Sungguminasa
kepada 6 subjek yang telah melakukan tes kemampuan pemecahan
masalah. Adapun hasil pelaksanaan tes wawancara ini diperlihatkan pada
tabel berikut :

Tabel 4.2 Hasll pelaksanaan tes wawancara

Hari / Tanggal Waktu Subjek




Jum’at / 2 Agustus 2019 15 menit
15 menit
10 menit
Sabtu/ 3 Agustus 2019 15 menit
15 menit

10 menit

KT1

KS1

KR1

KT2

KS2

KR2

Data penelitian ini dianalisis melalui petikan jawaban subjek yang

diberi kode dengan mengacu pada kode petikan jawaban subjek dalam

petikan wawancara.

Kode petikan jawaban subjek terdiri atas enam huruf diawali

dengan huruf :
KT = kemampuan tinggi
K S = kemampuan sedang

KR = kemampuan rendah

Kemudian diikuti oleh empat digit angka. Digit ketiga menyatakan
urutan subjek, digit keempat menyatakan urutan soal dan dua digit
terakhir menyatakan urutan petikan pertanyaan/jawaban pada setiap tugas.
Misalnya, petikan jawaban “KT12-17”
pertanyaan/jawaban ke-17 untuk subjek ke-1 padatugas/soal 2.

Tabel 4.3 Contoh pengkodean petikan wawancara

KT Kemampuan tinggi
1 Urutan subjek

2 Urutan soal




17  Urutan petikan pertanyaan/jawaban

B. Paparan Data dan Analisis Data
Pada bagian ini akan dilakukan paparan data dan analisis data hasil
penelitian tentang kemampuan pemecahan masalah soa cerita aritmetika
sosial berdasarkan tahap Polya ditinjau dari kemampuan dasar matematika.
1. Paparan Data Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahap
Polya pada Siswa Kemampuan Tinggi
a. Subjek Pertama (KT1)
1) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soa pertama
Soa 1
Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga Rp
50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran per 5 lembar. Agar
pedagang tersebut untung Rp 20.000,00. dari hasil penjualan
kertasitu, berapakah harga eceran per 5 lembar kertas ?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.1 Jawaban KT 1 soal pertama
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya
untuk subjek pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh
bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek KT1 mampu memahami masalah pada konteks soal
cerita yang diberikan dengan mengidentifikasi masalah yang
ada kemudian mengklasifikasikannya untuk mempermudah
memecahkan masalah. Subjek KT1 terlihat menuliskan hal-
hal yang diketahui dan yang ditanyakan dengan benar dan
poin-poin pada hal yang diketahui juga ditulis secara
berurutan. Dengan demikian, subjek tinggi dikatakan telah

mampu memahami masalah.



2. Membuat rencana
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% Tampak bahwa,
subjek KT1 mampu membuat rencana dengan memikirkan
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita. Selain itu
rumus yang digunakan juga sesuai untuk menyelesaikan soal
dan mampu memikirkan hubungan atau relas antara yang
diketahui dan ditanyakan. Sehingga terlihat, subjek KT1
menuliskan jumlah eceran pada 500 lembar. Dengan
demikian, KT1 dikatakan mampu melakukan tahap kedua.

3. Melakukan rencana
Subjek KT1 juga mampu mengimplementasikan rencana
yang sudah dibuat dan melakukan perhitungan dengan benar
sesuai tahap kedua pada informasi hal diketahui dan
ditanyakan sebelumnya. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa subjek telah mampu melakukan rencana dengan
benar pada konteks soal cerita.

4. Memeriksa kembali
Selanjutnya, subjek KT1 mampu memeriksa kembali soal
yang telah dikerjakan dengan cara mengecek ulang jawaban
pada setiap langkah yang telah dilakukan. Dapat dilihat
bahwa subjek menggunakan cara yang berbeda kemudian

mencocokkan hasil yang diperoleh dengan cara yang



sebelumnya. Subjek KT1 juga menuliskan kesimpulan yang
diperolen kedalam bentuk yang kontekstual. Jadi subjek
KT1 mampu memecahkan masalah berdasarkan tahap

Polya dengan sistematis pada soal cerita aritmetika sosial.

l“‘j" _Jual eceran =_J«_93a Jual = 70- 000
- _(eo oo )
= _Joo = -
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b) Hasil wawancara

Kemudian, untuk mengklarifikasi kemampuan subjek
dalam memecahkan masalah matematika tersebut diatas, maka
dilakukan wawancara dengan berbagai pertanyaan yang
kemudian direduksi menjadi petikan wawancara sebagaimana
terlampir.

Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT1 untuk
soa pertama:

Tabel 4.4 Petikan wawancara KT1 pada soal pertama

Memahami Masalah

Kode P/J  Wawancara

P11-01 P Nomor satu dulu dek, apa yang adik pahami pada soal ?

KT11-01 J Yang diketahui itu harga beli 1 rim kertas adalah Rp
50.000,00 kemudian pedagang tersebut menginginkan

untung Rp 20.000,00 dan yang ditanyakan itu harga jual




P11-02

KT11-02

P11-03

KT11-03

P11-04

KT11-04

P11-05

KT11-05

J

eceran per 5 lembar kertas.

Mengertijaki maksudnya itu apa yang dicari?

lye kak

Apa maksudnya?

Intinya kak dicari harga jual secara eceran per 5 lembar
kertas A4, karena di soal sudah mengetahui modal dari
harga beli

Yang mana maksud ta modal dek?

Modalnya itu kak harga beli dari 1 rimkertas A4

Jadi informasi yang ada di soal, menurut adik cukupmi
ini untuk dapatkan penyel esaiannya?

Sangat cukup kak.

Membuat Rencana

P11-06

KT11-06

P11-07

KT11-07

P

J

P

J

Berarti bisajaki buat rencana umtuk menyelesaikan ini
soalnya?
iye kak. Yang inimi kak (menunjuk jawaban)
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Cobaki jelaskan kenapa rumus seperti itu kita pakai?

Karena yang diketahui disini harga beli 1 rim kertas A4
seharga Rp 50.000,00 (sambil menunjuk soal) lalu
pedagang tersebut menjual kertas eceran per 5 lembar,

agar pedagang tersebut mendapat untung Rp 20.000,00




P11-08

KT11-08

P

J

maka untuk mendapatkan harga eceran per 5 lembar
kertas A4 e e harus pakai rumus menghitung besar
keuntungan.

Oke bagus, terus kenapa kita tulis disitu 100 eceran ?

lye kak 100 eceran jumlahnya, karena menurutku kak 1
rim kertas isinya 100 lembar, jadi 500 lembar di bagi 5

hasilnya 100

M elakukan Rencana

P11-09

KT11-09

P11-10

KT11-10

P11-11

KT11-11

P

Apakah langkah yang adik gunakan ini sudah benar?

lye kak

Kenapa, coba jelaskan?

Karena, rumus yang harus digunakan dalam penentuan
besar keuntungan adalah harga jual — harga beli atau
bisajugadi tulisU = HJ- HB

Oke terus?

Yang diketahui kan untungnya Rp 20.000,00 terus untuk
harga jualnya belum diketahui, jadi untuk mendapatkan
harga jual maka harga jual dipindah ruaskan sehingga
tanda minus berubah menjadi positif. Langkah
selanjutnya menjumlahkan keuntungan dari harga beli

yaitu Rp 20.000,00 + Rp 50.000,00 = Rp 70.000,00




P11-12 P
KT11-12  J
P11-13 P
KT11-13  J
P11-14 P
KT11-14  J

J;eun_t_c{_-;‘_:u =

Uneung. - Harge uat - Harga beli
20-000_= ham gual - §o0 000
_hacap qual = 20.600 4 §0-000
= % wel = 7o ,000

L W 0 ..0P0

Jadi, menurutta harga Rp 70.000,00 itu harga jual total
yang diinginkan pedagang?

lye kak, kemudian ditanyakan harga jual eceran per 5
lembar kertas A4, jadi untuk mencari harga jual eceran
yaitu harga jual di bagi 100

Kenapa 100 ?

Eceran yang didapat sebelumnya kak

Ohh iye, lanjutmi

Jadi, "y 0eitoe hasiinya Rp 700,00

100

Memeriksa Kembali

P11- 15 7
KTi1-15 - J
P11- 16 P
KT11-16 J

Bagaimana adik ketahui jika jawaban itu sudah benar?
Dengan mengecek ulang jawabannya kak kemudian
menguji kembali dengan cara yang berbeda

Jadi begini carata menguji ?

Unéunq = harqa Jual - Iﬂﬂl'q"‘ 172}'? e
e 7 e | p—
f0.000 - So.000
726 .000

lye begitu kak

Berdasarkan hasil wawancara subjek KT1, diperoleh

bahwa



1.

Memahami masalah

Sesual dengan jawabannya pada paparan data hasil tes,
setelah dilakukan wawancara subjek memang mengetahui
maksud dari soa cerita sehingga mampu menjawab
permasalahan dengan benar. Subjek menjelaskan dengan
baik apa yang ia ketahui pada soal dan menjelaskan apa
yang harus dicari pada soal. Subjek KT1 memahami apa
yang harus dicari pada masalah yang terdapat pada soal
cerita, (KT11-01 dan KT11-03).

Membuat rencana

Selanjutnya pada kutipan wawancara (KT11-07) subjek
memang mampu membuat rencana pada soa yang
dikerjakan, bisa dilihat pada kutipan wawancara bahwa
subjek mampu menjelaskan kenapa ia menggunakan rumus
tersebut.

Melakukan rencana

Subjek mengitung rumus yang telah ditentukan untuk
menjawab permasalahan, dengan rumus yang dituliskan
dengan benar dan teratur subjek mampu melakukan rencana
sesuai dengan informasi pada soal, (KT11-11).

Memeriksa kembali

Kemudian, pada kutipan wawancara (KT11-15) Subjek
mampu menginterpretasikan hasil yang diperoleh kedalam

bentuk yang kontekstual dengan benar. Subjek menguji



kembali dengan cara yang berbeda sehingga menghasilkan
jawaban yang tepat. Kemudian dari hubungan ha yang
diketahui dan ha yang ditanyakan, subjek lalu menarik
kesimpulan. Setelah itu, berdasarkan pemecahan masalah
yang ia peroleh, subjek mampu menjelaskan harga total
yang diinginkan pedagang dan berapa harga jua yang
diperoleh.
c¢) Vadidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara pada soa pertama, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua teknik
metode pengambilan data. Siswa mampu memahami
permasalahan dengan haik yang ditandai dengan mampu
memahami masalah yaitu dapat menyebutkan informasi-
informasi yang ada serta menuliskan hal diketahui dan
ditanyakan, membuat rencana, melakukan rencana dan
memeriksa kembali dengan baik yang sesuai dengan konteks
soal cerita serta memecahkan masalah berdasarkan tahapan
Polya dengan sistematis dalam menyelesaikannya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
d) AndisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KT1 mampu memecahkan masalah

dari materi aritmetika sosial yang berkaitan dengan keuntungan



dan kerugian pada soal nomor 1. Hal ini terbukti dari tahap-
tahap Polya dalam memecahkan masalah matematika yang
dilakukan subjek secara benar. Subjek mampu memahami
masalah dengan balk. Kemudian subjek mampu membuat
rencana, selanjutnya melakukan rencana tersebut, sampai ke
tahap memeriksa kembali semua tahap dikerjakan dengan
benar.
2) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya

soal kedua

Sodl 2

Seorang fotografer membeli sebuah kamera dengan harga Rp

3.000.000,00 kemudian dijual lagi dengan harga Rp 2.700.000,00.

Tentukan per sentase kerugian penjualan kamera ter sebut?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.2 Jawaban KT 1 soal kedua
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya
untuk subjek pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh
bahwa
1. Memahami masalah
Subjek KT1 mampu memahami masalah dengan menuliskan
informasi pada soa. Subjek memahami kalimat demi
kalimat dan membaca berulang-ulang soal kemudian
menuliskan ha diketahui dan ditanyakan dengan tepat.
Dengan demikian, dikatakan siswa mampu memahami

masal ah pada konteks soal cerita.



2. Membuat rencana
Subjek membuat rencana penyelesaian dengan menuliskan
rumus yang akan ia hitung, terlihat bahwa subjek KT1
menentukan rumus penentuan besar kerugian kemudian
menentukan rumus persentase kerugian, bisa dikatakan
bahwa penulisannya dalam membuat rencana teratur.
Dengan demikian, subjek KT1 mampu membuat rencana
yang sesual pemecahan masalah tahap Polya.

3. Melakukan rencana
Subjek KT1 juga memahami soa. Tampak bahwa subjek
siap melakukan perhitungan sesuai dengan rencana yang
disusunnya yaitu kerugian yang dialami seorang fotografer
sebanyak Rp 300.000,00 dan nilai persen yang ditanyakan

selanjutnya dihitung dengan menggunakan persentase

Rp 300.000,00

- X 100% adalah 10% dengan
Rp 3.000.000,00

kerugian yaitu

itu jawaban sudah benar dan jelas.
4. Memeriksakembali
Subjek mampu memecahkan masalah pada soa cerita
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya dengan benar, ha
ini dilihat sampai pada penarikan kesimpulan.
b) Hasil wawancara
Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT1 untuk

soal kedua:

Tabel 4.5 Petikan wawancara KT1 pada soal kedua



Memahami M asalah

Kode P/J
P12-17 P
KT12-17 J
P12- 18 P
KT12-18 J

Wawancara

Oke, lanjut ke soal nomor 2. Bacaki dulu kembali soalnya
(membaca soal)

Apa yang dipahami dari soal tersebut?

Seorang fotografer membeli kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual kembali dengan harga Rp

270.000,00 lalu dicari persentase kerugiannya

.-y"ljuei_ kembaly 2. 700.000

«@r— _jD_"é_ .%...E_@Fa_p:sfw_tﬂr kerugian 3

Membuat Rencana

P125,19

KT12- 19

P12-20

P

J

=

Menurut ta strategi apa yang digunakan dalam
menyel esaikan soal ?

M m, strategi yang saya pakai yaitu membuat rencana
penyelesaian dengan menuliskan rumus yang sesuai
dengan soal, jadi langkah yang pertama menghitung
besar kerugian dalam perdagangan yaitu kerugian =
harga beli — harga jual, setelah itu penentuan persentase

rugi yaitu;

Jadi, berdasarkan rencana dan langkah-langah yang




sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
perhitungan?
KT12-20 J Sudah sesuai kak

Melakukan Rencana

P12-21 P Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat
KT12-21 J Yang pertama kan menentukan dulu berapa kerugian dari

harga jual, jadi pakai rumus menghitung rugi

" NS .
.. ;{x’mqmw _:__é;l.r/q:a ‘écll - L]d*qt‘judt
B = 20000006 — 2.700-000
R 200.000f

Setelah hasilnya di dapat langkah yang ke dua yaitu
menghitung penetuan persentase kerugian, seperti ini kak

(menunjuk jawaban)

!ﬁ"': "‘—“"’7‘
206~
3 W____
gl

Memeriksa Kembali

P12- 22 P Ohiya, apakah yakin maki sudah benar jawaban ta?

KT12-22 J Yakin, Karna sudah diteliti

P12- 23 P Bagaimana carata melakukan pengecekan kalau
jawabannya sudah benar

KT12-23 J Menguiji jawaban kak, seperti ini (menunjuk jawaban)
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Berdasarkan hasil wawancara subjek KT1 soal kedua,

diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek memang mampu menjelaskan hal-hal diketahui dan
ditanyakan pada soal cerita dengan lengkap. Dengan
demikian subjek dikatakan mampu memahami masalah,
(KT12-18)

2. Membuat rencana
Subjek mampu menjelaskan tahap kedua yaitu membuat
rencana penyelesaian dengan menentukan strategi atau
metode apa yang ia gunakan yaitu menentukan rumus
menghitung kerugian lalu menjelaskan lagi strategi
selanjutnya yaitu rumus persentase kerugian.(KT12-19)

3. Melakukan rencana
Subjek KT1 mampu menjelaskan perencanaan sesuai dengan
informasi yang telah diperoleh dengan menjawab pemecahan
masalah dengan benar dan tepat (KT12-21)

4. Memeriksakembali
Subjek mampu menunjukkan dan menjelaskan prosedur

penyelesaian sampal ke tahap memeriksa kembali sehingga



c)

d)

pemecahan masalah pada soa cerita aritmetika sosial ini

mampu ia paparkan dengan benar. (KT12-23)
Vdidas Data

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara pada soal kedua, diketahui bahwa subjek KT1
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua
metode pengambilan data. Siswa mampu memahami masalah
dengan baik, membuat rencana, melakukan rencana dengan
benar serta mampu menarik kesmpulan pada soa cerita
aritmetika sosial yang berkaitan pada indikator soal keuntungan
dan kerugian dengan menggunakan tahp Polya dengan tepat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
Analisis data

Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KT1 mampu memecahkan
permasal ahan pada soal nomor dua. Hal ini terbukti dari tahap-
tahap pemecahan masalah materi aritmetika sosial pada
indikator soal keuntungan dan kerugian yang dilakukan secara
benar. Siswa mampu memahami masalah dengan baik.
Kemudian subjek mampu membuat rencana sesuai informasi
yang di dapatkan, selanjutnya subjek mampu melakukan
rencana dengan benar dan mampu memeriksa kembali atau

menelaah ulang sesuai konteks cerita secara tepat.



3) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal pertama
Soal 3
Arim membeli baju kaos seharga Rp 75.000,00 dan mendapat
rabat (diskon) 20%. la juga membeli sepatu seharga Rp
300.000,00 dan mendapat rabat 40%. Berapakah uang yang harus
Arim bayar untuk membeli kedua barang tersebut!

a) Hasll pengerjaan
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Gambar 4.3 J_a\_/;abén KT1 éoal ketiga
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan

masalah soal cerita aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya



untuk subjek pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh

bahwa

1. Memahami masalah
Subjek KT1 mampu memahami masalah dengan menuliskan
informasi pada soal. Subjek memahami kalimat demi kalimat
dan membaca berulang-ulang soa kemudian menuliskan hal
diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Dengan demikian,
dikatakan siswa mampu memahami masalah pada konteks
soal cerita.

2. Membuat rencana
Subjek membuat rencana penyelesaian dengan menuliskan
rumus yang akan ia hitung, terlihat bahwa subjek KT1
menentukan rumus menghitung diskon yaitu % diskon x
harga kotor kemudian menentukan rumus harga bersih yaitu
harga kotor - diskon, bisa dikatakan bahwa penulisannya
dalam membuat rencana teratur. subjek Dengan demikian,
subjek KT1 mampu membuat rencana yang sesuai
pemecahan masalah tahap Polya.

3. Melakukan rencana
Subjek KT1 juga memahami soal. Tampak bahwa subjek
siap melakukan perhitungan sesuai dengan rencana yang
disusunnya yaitu menghitung diskon 20% bau kaos
sehingga memperoleh harga bersih Rp 60.000,00 kemudian

menghitung diskon 40% sepatu dan memperoleh harga



berssh Rp 180.000,00 sehingga harga yang harus dibayar
senilai Rp 240.000,00 dengan itu jawaban sudah benar dan
jelas.
4. Memeriksakembali
Subjek mampu memecahkan masalah pada soal cerita
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya dengan benar, hal
ini dilihat sasmpal pada penarikan kesimpulan.
b) Hasl wawancara
Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT1 untuk

soal ketiga:

Tabel 4.6 Petikan wawancara KT1 pada soal ketiga

Memahami Masalah

Kode P/J - Wawancara

P13-24 P Sekarang lanjut nomor tiga, coba sebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan?

KT13-24 J (membaca lembar jawaban)

P13-25 P Sampai disini paham mki masalahnya ini dalam soal ?

KT13-25 o Paham kak

Membuat Rencana

P13-26 P Sdanjutnya apa rencana yang kita buat?
KT13-26 J Menentukan rumus % diskon untuk mencari harga diskon
baju kaos dan sepatu, kemudian menentukan rumus

harga bersihnya
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Melakukan Rencana

P13-27 P Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat
KT13-27 J Langkah pertama menghitung harga diskon 20% baju

kaos, kemudian menghitung harga diskon 40% sepatu,
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Setelah itu, menghitung harga yang harus dibayar untuk
membeli baju kaos yaitu harga kotor — diskon
Rp 75.000,00 — Rp 15.000,00 = Rp 60.000,00
Selanjutnya, menghitung harga yang harus dibayar untuk
membeli sepatu yaitu harga kotor — diskon
Rp 300.000,00 — Rp 120.000,00 = Rp 180.000,00

P13-28 P Jadi berapa harga akhir yang kita peroleh?

KT13-28 J  Rp 240.000,00

Memeriksa Kembali




P13-29 P Apakah ada cara lain untuk memperoleh hasil yang
sama?

KT13-29 J Yang ini kak cara lainnya

______ _ff_ﬂ?f)_-_"fi’—_x-%ooo - — "'”( s Yo -ZO6-ton
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P13-30 P Apa kesimpulan yang diperoleh?
KT13-30 J Jadi, Arim membayar Rp 240.000,00 untuk kedua barang

tersebut

Berdasarkan hasil wawancara subjek KT1, diperoleh

bahwa:

1. Memahami masalah
Sesuai dengan jawabannya pada paparan data hasil tes,
setelah dilakukan wawancara subjek memang mengetahui
maksud dari soal cerita sehingga mampu menjawab
permasalahan dengan benar. Subjek menjelaskan dengan
baik apa yang ia ketahui pada soal dan menjelaskan apa
yang harus dicari pada soal. Subjek KT1 memahami apa
yang harus dicari pada masalah yang terdapat pada soal
cerita, (KT13-24).

2. Membuat rencana
Selanjutnya pada kutipan wawancara (KT13-26) subjek

memang mampu membuat rencana pada soa yang



dikerjakan, bisa dilihat pada kutipan wawancara bahwa
subjek mampu menjelaskan kenapa ia menggunakan rumus
tersebut.

3. Melakukan rencana
Subjek mengitung rumus yang telah ditentukan untuk
menjawab permasalahan, dengan rumus yang dituliskan
dengan benar dan teratur subjek mampu melakukan rencana
sesual dengan informasi pada soal, (KT13-27).

4. Memeriksa kembali
Kemudian, pada kutipan wawancara (KT13-35) Subjek
mampu menginterpretasikan hasil yang diperoleh kedalam
bentuk yang kontekstual dengan benar. Subjek menguji
kembali dengan cara yang berbeda sehingga menghasilkan
jawaban yang tepat. Kemudian dari hubungan ha yang
diketahui dan ha yang ditanyakan, subjek lalu menarik
kesimpulan. Setelah itu, berdasarkan pemecahan masalah
yang ia peroleh, subjek mampu menjelaskan harga total
yang akan dibayar untuk membeli kedua barang tersebut.
(KT13-29)

c¢) Vadidas Data

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis

dan wawancara pada soal ketiga, diketahui bahwa siswa

memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua

teknik metode pengambilan data. Siswa mampu memahami



permasalahan dengan baik yang ditandai dengan mampu
memahami masalah yaitu dapat menyebutkan informasi-
infformasi yang ada serta menuliskan ha diketahui dan
ditanyakan, membuat rencana, melakukan rencana dan
memeriksa kembali dengan baik yang sesuai dengan konteks
soal cerita serta memecahkan masalah berdasarkan tahapan
Polya dengan sistematis dalam menyelesaikannya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
d) AnalisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KT1 mampu memecahkan masalah
dari materi aritmetika sosial yang berkaitan dengan rabat
(diskon) pada soa nomor tiga. Hal ini terbukti dari tahap-tahap
Polya dalam memecahkan masalah matematika yang dilakukan
subjek secara benar. Subjek mampu memahami masalah
dengan baik. Kemudian subjek mampu membuat rencana,
selanjutnya melakukan rencana tersebut, sampa ke tahap
memeriksa kembali, semua tahap dikerjakan dengan benar.
4) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal keempat
Sod 4
Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk dengan berat bruto
30 kg dan tara 2%. Berapa netto dari is kotak jeruk kiriman Ibu

Anis?



a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.4 Jawaban KT 1 soal keempat
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya
untuk subjek pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh
bahwa:
1. Memahami masalah
Untuk soal nomor empat, subjek KT1 mampu menunjukkan
dengan benar ha-hal yang diketahui dan hal ditanyakan
pada soal. Sehingga bisa dikatakan subjek telah mampu
mengidentifikasi masalah pada konteks soal cerita.
2. Membuat rencana
Selanjutnya, subjek mampu menuliskan rencana dalam
penyelesaian soa cerita dengan menuliskan metode dan
prosedur dalam menyelesaikan soal cerita tersebut dengan

tepat. Tampak bahwa, subjek menuliskan informas yang



lengkap dari hasil identifikas masalah hubungan antara
yang diketahui dan ditanyakan.

3. Melakukan rencana
Dari jawaban dalam melakukan rencana yang dilakukan
subjek  KT1 tampak bahwa  subjek  tersebut
mengimplementasikan rencana penyelesaian yang dibuat
sebelumnya. Subjek KT1 menghitung rumus netto yaitu
berat is dari kotak jeruk kiriman ibu Anis, agar berat netto
dapat diketahui maka subjek menetukan berat tara terlebih
dahulu sehingga memperoleh hasil yang tepat, seperti yang
terlihat pada gambar diatas. Dengan demikian subjek telah
melaksanakan langkah dalam melakukan rencana
perhitungan.

4. Memeriksa kembali
Subjek mampu memeriksa kembalil dengan menuliskan
kesimpulan dengan benar

b) Hasil Wawancara

Tabel 4.7 Petikan wawancara KT 1 pada soal keempat

M emahami Masalah

Kode P/J Wawancara
P14-31 P Apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal
nomor empat?

KT14-31 J Diketahui berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus yang




ditanyakan berapakah netto dari isi kotak jeruk Ibu Anis?

Membuat rencana

P14-32 P Bisajaki buat rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?
KT14-32 J Bisa kak, dengan menggunakan rumus mencari berat
Netto yaitu Netto = Bruto — Tara

Medakukan Rencana

P14-33 P Jadi berdasarkan rencana dan langkah-langkah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
perhitungan ?

KT14-33 J Sesuai tapi sebelumnya harus ditentukan dulu berapa

harga 2% tara (menunjuk jawaban)

T;HA: Q

w BEl
/oo

- 601 x 30 = 0,4 ky
Setelah itu langsung dimasukkan rumus
Netto = Bruto — Tara
= 30kg-0,6 kg
= 29,4 kg

Memeriksa kembali

P14-34 P Apa kesimpulan yang diperoleh?
KT14-34 J Jadi, berat netto dari isi kotak jeruk Ibu Anis adalah 29,4
kg

P14-35 P Yakin maki dengan jawabanta itu?




KT14-35 J Insyaallah kak

Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT1 untuk

soal keempat, diperoleh bahwa :

1. Memahami masalah
Subjek menjelaskan dengan baik hal yang diketahui dan
yang ditanyakan pada konteks soa cerita. (KT14-31).

2. Membuat rencana
Kemudian, untuk membuat rencana pada soal keempat,
subjek KT1 harus mengubah soa cerita ke dalam kalimat
matematika dengan mengaitkan antara yang diketahui dan
ditanyakan, = dengan demikian subjek KT1 dapat
memaparkan rumus yang sesuai dengan soal. Dengan
memaparkan seperti itu subjek KT1 |ebih mudah memahami
dan lebih mudah untuk melakukan perhitungan pada langkah
selanjutnya (KT14-32).

3. Melakukan rencana
Dalam melakukan rencana subjek mampu menjelaskan
langkah-langkah dari hasil perhitungan yang dikerjakan
dengan benar dan tepat (KT14-33)

4. Memeriksa kembali
Selanjutnya, berdasarkan kutipan wawancara (KT14-34)

subjek memang mampu menjelaskan interpretasi hasil



dengan menjelaskan dengan baik kesimpulan yang
diperoleh.
c¢) Vadidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melaui tes tertulis
dan wawancara pada soal nomor 4, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua
metode pengumpulan data. Siswa mampu memahami masalah,
membuat rencana, lalu melakukan rencana sampa pada
memeriksa kembali hasil yang diperoleh dengan benar,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
d) AnaisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KT1 mampu memecahkan masalah.
Hal ini terbukti dari tahap-tahap pemecahan masalah menurut
Polya yang dilakukan subjek dengan benar. Subjek mampu
memahami masalah dengan tepat, membuat rencana yang
sesua dengan permasalahan dan melakukan rencana serta
memeriksa kembali dengan benar. Sehingga subjek KT1
mampu memecahkan masalah soa cerita aritmetika sosial yang
berkaitan pada indikator menyelesaikan soal bruto, tara dan
netto berdasarkan tahapan Polya.
5) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal kelima

Soal 5



i Mulyani menabung uangnya di bank sebesar Rp 1.200.000,00
dengan mendapat bunga 18% per tahun. Berapa besar bunga
tabungan S'i Mulyani selama 4 bulan?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.5 Jawaban KT1 soal kelima

Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soal cerita aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya
untuk subjek pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh
bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek KT1 mampu memahami masalah dengan
menuliskan informasi pada soa kemudian menuliskan hal
diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Dengan demikian,
dikatakan siswa mampu memahami masalah pada konteks

sodl cerita



2. Membuat rencana
Subjek membuat rencana penyelesaian dengan menuliskan

rumus yang akan ia hitung, terlihat bahwa subjek KT1
menentukan rumus menghitung bunga = 1—2 %b x M, bisa

dikatakan bahwa penulisannya dalam membuat rencana
teratur. subjek Dengan demikian, subjek KT1 mampu
membuat rencana yang sesuai pemecahan masalah tahap
Polya.

3. Melakukan rencana
Subjek KT1 juga memahami soal. Tampak bahwa subjek
siap melakukan perhitungan sesuai dengan rencana yang
disusunnya dengan memperoleh jawaban yang sudah benar
dan jelas.

4. Memeriksa kembali
Subjek mampu memecahkan masalah pada soal cerita
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya dengan benar, hal
ini dilihat sampai pada penarikan kesimpulan.

b) Hasil wawancara

Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT1 untuk

soal kelima:

Tabel 4.8 Petikan wawancara KT1 pada soal kelima

Memahami M asalah

Kode P/J Wawancara




P15-36 P Sdanjutnya, apa yang dipahami pada soal nomor lima?

KT15-36 J Si Mulyani menabung uang di bank sebesar = Rp
1.200.000,00 bunganya 18%, itu untuk yang diketahui
kemudian yang ditanyakan besar uang selama 4 bulan?

Membuat Rencana

P15-37 P Apa rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal
pemecahan masalah?
KT15-37 J Ini kak (menunjuk jawaban)

_ijww.«-u : ' . . -

Melakukan Rencana

P15-38 p Jadi berdasarkan rencana dan langkah-langkah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
perhitungan ?

KIIS=SEN / /] Sudah sesuai kak

P15-39 P Oke, jelaskan langkah penyelesaiannya

KT15-39 J (menjelaskan jawaban)
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Memeriksa Kembali

P15-40 P Bagaimana adik ketahui jika jawaban itu sudah benar?
KT1540 J Dengan mengecek ulang jawabannya kak kemudian
menguji kembali dengan cara yang berbeda. Seperti ini;

N x %L x™M

12

:_4_”'4‘"13 « |. 200 .000
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- 72 . | 200-000
|- Wwo

-_:. Gf,-i Ooo ,__2_‘7__900
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P15-41 P Yakin maki itu kesimpulan yang diperoleh
KT1541 J lye yakin
P15-42 P Oke, sudah cukup. Terimakasih banyak waktunya dek

KT1542 J lye sama-sama

Berdasarkan hasil wawancara subjek KT1, diperoleh

bahwa:

1. Memahami masalah
Sesuai dengan jawabannya pada paparan data hasil tes,
setelah dilakukan wawancara subjek memang mengetahui
maksud dari soa cerita sehingga mampu menjawab
permasalahan dengan benar. Subjek KT1 memahami apa
yang harus dicari pada masalah yang terdapat pada soa
cerita, (KT15-36).

2. Membuat rencana



Selanjutnya pada kutipan wawancara (KT15-37) subjek
memang mampu membuat rencana pada soal yang
dikerjakan.
3. Melakukan rencana
Subjek mengitung rumus yang telah ditentukan untuk
menjawab permasalahan, dengan rumus yang dituliskan
dengan benar dan teratur subjek mampu melakukan rencana
sesual dengan informasi pada soal. (KT15-39).
4. Memeriksa kembali
Kemudian, pada kutipan wawancara (KT15-40) Subjek
mampu menginterpretasikan hasil yang diperoleh kedalam
bentuk yang kontekstual dengan benar. Subjek menguji
kembali dengan cara yang berbeda sehingga menghasilkan
jawaban yang tepat.
c¢) Vadidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara pada soal ketiga, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua teknik
metode pengambilan data. Siswa mampu memahami
permasalahan dengan baik yang ditandai dengan mampu
memahami masalah, membuat rencana, melakukan rencana dan
memeriksa kembali dengan baik yang sesuai dengan konteks

soa cerita serta memecahkan masalah berdasarkan tahapan



Polya dengan sistematis dalam menyelesaikannya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
d) AndisisData

Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KT1 mampu memecahkan masalah
dari materi aritmetika sosial yang berkaitan dengan bunga
tunggal pada soal nomor 5. Hal ini terbukti dari tahap-tahap
Polya dalam memecahkan masalah matematika yang dilakukan
subjek secara benar. Subjek mampu memahami masalah
dengan bak. Kemudian subjek mampu membuat rencana,
selanjutnya melakukan rencana tersebut, sampa ke tahap

memeriksa kembali, semua tahap dikerjakan dengan benar.

b. Subjek kedua (KT2)

1) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soa pertama
Soa 1
Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga Rp
50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran per 5 lembar. Agar
pedagang tersebut untung Rp 20.000,00. dari hasil penjualan
kertasitu, berapakah harga eceran per 5 lembar kertas ?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.6 Jawaban KT2 soal pertama
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya
untuk subjek kedua kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh
bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek KT2 mampu memahami masaah dengan
menentukan hal-hal yang diketahui dengan tepat. Subjek
juga mampu menentukan hal yang ditanyakan pada masalah
yang diberikan. Dengan demikian, subjek dikatakan telah
mampu memahami masalah.
2. Membuat rencana
Subjek KT2 mampu memikirkan rencana yang dibuat,

langkah-langkah yang di lakukan untuk membuat rencana



pun iya lakukan dengan mengaitkan antara yang diketahui
dan ditanyakan pada soal seperti menentukan rumus dan
mengubah kalimat soa cerita ke dalam kalimat matematika.
Sehingga subjek tersebut mampu membuat rencana dengan
baik.

3. Melakukan rencana
Subjek KT2 mampu melakukan rencana yang sudah dibuat,
dengan kata lain subjek mampu menggabungkan tahapan
memahami masalah dan membuat rencana sehingga
memperoleh informasi dalam menyelesaikan soal tersebut
dengan benar.

4. Memeriksa kembali
Subjek KT2 mampu memeriksa kembali serta menelaah
dengan teliti hasil yang telah diperoleh. Terlihat bahwa
subjek juga menggunakan cara lain untuk menyelesaikan
masalah dalam soal. Sehingga, pada hasil pengerjaan subjek
mampu menyatakan bentuk pemecahan masalah ditinjau dari
tahap Polya dengan benar pada masalah pertama yang
diberikan.

b) Hasil wawancara

Tabe 4.9 Petikan wawancara KT2 pada soal pertama

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara




P21-01

KT21-01

P21-02

KT21-02

P21-03

KT21-03

Bacaki kembali soalnya

lye kak (membaca soal)

Oke, nomor satu dulu dek, apa yang dipahami dari soal ?
Em, yang dipahami itu kak yang pertama diketahui harga
beli 1 rim kertas A4 adalah Rp 50.000,00 kemudian
pedagang tersebut menginginkan untung Rp 20.000,00
dan yang ditanyakan berapakah harga jual eceran per 5
lembar kertas.

Mengertijaki maksudnya itu apa yang dicari?

lye kak, mencari harga jual secara eceran per 5 lembar

kertas A4

Membuat Rencana

P21-04

KT21-04

P21-05

KT21-05

P21-06

KT21-06

P

J

Bagaimana rencana umtuk menyel esaikan ini soalnya?
Menggunakan rumus menghitung besar keuntungan

(menunjuk jawaban)

Uhl-uwj o L\G‘a‘\ belt o MUM
b: vg +k

kenapa rumus seperti itu kita pakai?

Karna pernahka dapat soal seperti ini kak, jadi saya
pakai rumus menghitung untung yaitu harga beli +
kerugianatau U = HB+ R

Berdasarkan rumusnya ini apa strategi penyelesaian
yang ter pikirkan untuk menyel esaikan soal ?

Sebelumnya kak ditentukan dulu berapa lembar 1 rim




kertas, setelah itu, ditentukan lagi harga eceran
P21-07 P Jadi seperti ini yang kita maksud?

| - 5o o |cmbar

Bletcn  kertas adambr ;160 Blayan X 8 amber
=€ev ‘aul-mr

KT21-07 J  lyekak

Melakukan Rencana

P21-08 P  Coba jelaskan langkah pemecahan masalah yang
digunakan untuk menyel esaikan soal ?

KT21-08 J Disini kak yang pertama mencari keuntungan yang harus
didapat dengan menggunakan rumus HB + U setelah di
jumlahkan harga total yang harus di peroleh adalah Rp

70.000,00

e R

= Ue+R
 TSoema Foes. o

=10 &
P21-09 P Terus?
KT21-09 J Kemudian ditanyakan harga jual eceran per 5 lembar

kertas A4, jadi untuk mencari harga jual eceran yaitu

haerga jual total

, Seperti ini

harga eceran
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P21-10 P Kenapadi bagi 100 ?
KT21-10 J harga eceran kertas yang sudah dihitung tadi kak

Memeriksa Kembali

P21-11 P Kenapa bisa kita tulis rumus menentukan besar
keuntungan  yang berbeda dengan rumuus yang
sebelumnya kita pakai

KT21-11 J Hehe, kucoba-cobaji kak. Karna tadi ada teman bilang
bisa juga pake rumus seperti ini, dan ternyata samaji

hasilnya kak

U =Wy~ Hp
'27'0_-_3-!)-@ "_‘5‘5“:0-&;.
=20 av.m

P21-12 P Apa kesimpulan yang diperoleh?
K212 — |4 Jadi agar pedagang untung maka hasil penjualan kertas
semuanya Rp 70.000,00 dan untuk menjual kertas eceran

per 5 lembar adalah Rp 700,00

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek pada soal
pertama, diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek mampu menjelaskan dengan tepat hal-ha yang
diketahui pada masalah dan mampu memahami dengan baik
hal yang ditanyakan pada masalah. Subjek mampu

memahami maksud dari besar keuntungan yang harus



diperoleh pada soa tersebut, sehingga subjek mengatakan
bahwa informasi yang diperoleh sudah cukup. (KT21-02).

2. Membuat rencana
Subjek mampu memikirkan strategi apa selanjutnya yang
akan di buat untuk mempermudah prosesnya dalam mencari
pemecahan masalah yang terdapat pada soal. Subjek juga
terlihat bahwa untuk dapat membuat rencana yang sesuai
dengan permasalahan, subjek mengatkan ia pernah
mendapat soa yang mirip ia kerjakan sebelumnya, sehingga
pengalaman dan pengetahuannya cukup dari apa yang ia
bicarakan. (KT21-04).

3. Melakukan rencana
Subjek melakukan perhitungan sesuai dengan rencana yang
disusunya dengan benar dan tepat, subjek juga mampu
menjelaskan langkah-langkah yang diperoleh sesuai dengan
hasil pengerjaannya. (KT21-08 dan KT21-09).

4. Memeriksa kembali
Subjek mampu menjelaskan dengan tepat perolehan dengan
menggunakan cara lain untuk mendapatkan penyelesaian
masalah sampai pada penjelasan dalam menarik kesimpulan.
Dengan begitu, siswa mampu memeriksa kembali hasil
perolehan yang terdapat pada soal (KT21-12).

c¢) Vadidas Data



Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara pada soa nomor 1, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua
metode pengambilan data. Subjek mampu memahami masalah
dengan tepat, membuat rencana yang Sesual dengan
permasalahan dan melakukan rencana serta memeriksa
kembali dengan benar kemudian mampu menyelesaikan
pemecahan masalah soal tersebut yang ditinjau dari tahap-tahp
Polya. Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa data
tersebut valid.

d) AnadisisData

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KT2 mampu memecahkan masalah
pada soal nomor 1. Hal ini terbukti dari tahap-tahap
pemecahan masalah menurut Polya yang dilakukan subjek
dengan benar. Subjek mampu memahami masalah dengan
tepat, membuat rencana yang sesuai dengan permasalahan dan
melakukan rencana serta memeriksa kembali dengan benar.
Sehingga subjek KT2 mampu memecahkan masalah soa cerita
aritmetika sosial yang berkaitan pada indikator sod
keuntungan dan kerugian berdasarkan tahapan Polya.

2) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal kedua

Soal 2



Seorang fotografer membeli sebuah kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual lagi dengan harga Rp 2.700.000,00.
Tentukan persentase kerugian penjualan kamera tersebut?

a) Hasl pengerjaan
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Gambar 4.7 Jawaban KT2 soal kedua
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya
untuk subjek pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh
bahwa:

1. Memahami masalah
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" Untuk soal nomor

2, subjek KT2 mampu menunjukkan dengan benar hal-hal
yang diketahui dan ha ditanyakan pada soal. Jadi bisa
dikatakan subjek telah mampu mengidentifikass masalah

pada konteks soal cerita nomor 2.

. Membuat rencana

Selanjutnya, subjek mampu menuliskan rencana dalam
penyelesaian soa cerita dengan menuliskan metode dan
prosedur dalam menyelesailkan soa cerita tersebut dengan
tepat. Tampak bahwa, subjek menuliskan informasi yang
lengkap dari hasil identifikasi masalah hubungan antara yang

diketahui dan ditanyakan.

. Médakukan rencana

Dari jawaban dalam melakukan rencana yang dilakukan
subjek  KT2 tampak bahwa  subjek  tersebut
mengimplementasikan rencana penyelesaian yang dibuat
sebelumnya. Subjek KT2 menghitung rumus besar kerugian
agar harga kerugian dapat diketahui besar harganya. Setelah
mengetahui besar kerugian dari harga tersebut, subjek KT2
kemudian menentukan persentase seperti yang terlihat pada
gambar diatas. Dengan demikian subjek telah melaksanakan

langkah dalam mel akukan rencana perhitungan.



4. Memeriksa kembali

Subjek mampu memeriksa kembalil dengan menuliskan

kesimpulan dengan benar

b) Hasil Wawancara

Tabe 4.10 Petikan wawancara KT 2 pada soal kedua

M emahami M asalah

Kode

P22-13

KT22-13

P22-14

KT22-14

P/

P

J

P

J

Wawancara

Apa yang dipahami dari soal nomor 2?

Seorang fotografer membeli kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual kembali dengan harga Rp
270.000,00 terus ditanyakan persentase kerugiannya
Sampai disini paham mki masalahnya?

lye paham

Membuat Rencana

P22-15

KT22-15

P22-16

P

J

P

Kan sudah dipahami soalnya toh, jadi apa rencana yang
digunakan untuk menyel esaikan soal ?

Rencana yang saya pakai untuk penyelesaian masalah
dengan menuliskan rumus yang sesuai dengan soal, jadi
langkah yang pertama menghitung rugi dengan rumus
harga beli — harga jual selanjutna dilangkah kedua
penentuan persentase rugi dari harga beli.

Jadi rumus yang ini kita tentukan?




KT22-16

J
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lye kak, seperti itu

Medakukan Rencana

pP22-17

KT22-17

P

J

Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah pada
rumus yang sudah ditentukan?

Yang pertama menentukan dulu berapa jumlah kerugian,
jadi pakai rumus

rugi = harga beli — harga jual

Rp 3.000.000,00 — 2.700.000,00 hasilnya Rp 300.000,00
Kemudian, selanjutnya menentukan ppersen kerugian

sehingga memperoleh hasil 10%

Memeriksa Kembali

P22-18

KT22-18

P22-19

KT22-19

pP22-20

KT22-20

P

Apakah yakin maki sudah benar jawaban ta?

Ee kalau menurutku ia kak benarmi tapi kalau menurutta
ia kak?

Ohehe, kan sudah mki kerja pake cara yang lain

Hehe iye, ini toh kak yang sudah kuhitung ulang?
(menunjuk jawaban)

lye, apa kesimpulan yang diperoleh?

Kesimpulannya, harga yang dijual 1 bungkus itu adalah

Rp 18.000,00




Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT2 untuk

soal kedua, diperoleh bahwa :

1. Memahami masalah
Subjek menjelaskan dengan baik hal yang diketahui dan
yang ditanyakan sesuai soal dengan ketelitian subjek,
peneliti mengetahui bahwa subjek benar-benar memahami
masal ah dengan baik (KT22-13).

2. Membuat rencana
Kemudian, untuk membuat rencana pada soa kedua, subjek
KT2 harus mengubah soal cerita ke dalam kaimat
matematika dengan mengaitkan antara yang diketahui dan
ditanyakan, - dengan demikian subjek KT2 dapat
memaparkan rumus yang sesuai dengan soal. Dengan
memaparkan seperti itu subjek KT2 |ebih mudah memahami
dan lebih mudah untuk melakukan perhitungan pada langkah
selanjutnya (KT22-15).

3. Melakukan rencana
Dalam melakukan rencana subjek mampu menjelaskan
langkah-langkah dari hasil perhitungan yang dikerjakan pada
soal nomor 2 dengan benar dan tepat (KT22-17)

4. Memeriksa kembali
Selanjutnya, berdasarkan kutipan wawancara (KT22-19)

subjek memang mampu menjelaskan interpretasi hasil



dengan menjelaskan dengan baik kesimpulan yang
diperoleh.
c¢) Vadidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melaui tes tertulis
dan wawancara pada soal nomor 2, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua
metode pengumpulan data. Siswa mampu memahami masalah,
membuat rencana, lalu melakukan rencana sampa pada
memeriksa kembali hasil yang diperoleh dengan benar,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
d) AnaisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KT2 mampu memecahkan masalah
pada soal nomor 2. Hal ini terbukti dari tahap-tahap pemecahan
masalah menurut Polya yang dilakukan subjek dengan benar.
Subjek mampu memahami masalah dengan tepat, membuat
rencana yang sesuai dengan permasalahan dan melakukan
rencana serta memeriksa kembali dengan benar. Sehingga
subjek KT2 mampu memecahkan masalah soal cerita aritmetika
sosial yang berkaitan pada indikator soal keuntungan dan
kerugian berdasarkan tahapan Polya.
3) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal ketiga

Soal 3



Arim membeli baju kaos seharga Rp 75.000,00 dan mendapat
rabat (diskon) 20%. la juga membeli sepatu seharga Rp
300.000,00 dan mendapat rabat 40%. Berapakah uang yang harus
Arim bayar untuk membeli kedua barang ter sebut!

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.8 Jawaban KT2 soal ketiga
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soal cerita aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya
untuk subjek pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh
bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek KT2 mampu memahami masalah dengan
menuliskan informasi pada soal. Subjek memahami kalimat
demi kalimat dan membaca berulang-ulang soal kemudian
menuliskan hal diketahui dan ditanyakan dengan tepat.
Dengan demikian, dikatakan siswa mampu memahami

masal ah pada konteks soal cerita



2. Membuat rencana
Subjek membuat rencana penyelesaian dengan menuliskan
rumus yang akan ia hitung, terlihat bahwa subjek KT2
menentukan rumus rabat (diskon), bisa dikatakan bahwa
penulisannya dalam membuat rencana teratur. Dengan
demikian, subjek KT2 mampu membuat rencana yang
sesuai pemecahan masalah tahap Polya.

3.  Melakukan rencana
Subjek KT2 juga memahami soal. Tampak bahwa subjek
siap melakukan perhitungan sesuai dengan rencana yang
disusunnya dengan memperoleh hasil akhir Rp 240.000,00
dengan itu jawaban sudah benar dan jelas.

4. Memeriksa kembali
Subjek mampu memecahkan masalah pada soal cerita
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya dengan benar.

b) Hasil wawancara

Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT2 untuk

soal ketiga:

Tabel 4.11 Petikan wawancara KT 2 pada soal ketiga

M emahami M asalah

Kode P/J  Wawancara
P23-21 P Oke, lanjut nomor tiga, apa yang diketahui dan apa yang

ditanyakan?




KT23-21 J Yang diketahui baju kaos Rp 75.000,00 diskon 20% dan
sepatu seharga Rp 300.000,00 diskon 40%
Lalu yang ditanyakan berapa yang harus dibayar untuk
membeli kedua barang?

p23-22 P Sampai disini paham mki masalahnya ini dalam soal ?

KT23-22 J Paham kak

Membuat Rencana

pP23-23 P Bisa jki buat rencana sesuai dengan apa Yyang
ditanyakan?

KT23-23 J lye, menentukan dulu rumus % diskon untuk mencari
harga diskon baju kaos dan sepatu, kemudian
menentukan rumus harga bersihnya, yaitu harga kotor —
diskon

Meakukan Rencana

P23-24 P Apakah langkah yang digunakan sudah benar?
KT23-24 J lye kak yang inimi (menunjuk jawaban)

diskon 2% dstan x Lq.,aa tor
Faga basit Hame, kotor - diskan
Posu kans €720 v

2 L pseex  [Semruy go
/e ?%‘0" 200
2 .o U20.an

2 M —(r slaau-lz0-an
2 ee-em 2 Beran

uc‘rﬂ”‘ lenpor —c{rSM(‘-‘. ( m& Ajor" —ﬂf‘lsﬁ-Oh

pP23-25 P Jadi berapa harga akhir yang kita peroleh?

KT23-25 J Harga akhir Rp 240.000,00




M emeriksa Kembali

P23-26 P Periksa ulang hasilnya, terus ada cara lain yang
digunakan untuk mengecek jawaban?

KT23-26 J Sudah diperiksa kak,tapi iniji rumus yang saya tahu

pP23-27 P Oke, bisaji memaparkan kesimpuln walaupun tidak
dituliskan di lembar jawaban

KT23-27 J lye bisa, jadi, Arim membayar Rp 240.000,00 untuk

membeli baju kaos dan sepatu

Berdasarkan hasil wawancara subjek KT2 soa ketiga,

diperoleh bahwa

1. Memahami masalah
Subjek memang mampu menjelaskan hal-hal diketahui dan
ditanyakan pada soal cerita dengan lengkap. Dengan
demikian subjek dikatakan mampu memahami masalah,
(KT23-21)

2. Membuat rencana
Subjek mampu menjelaskan tahap kedua yaitu membuat
rencana penyelesaian dengan menentukan strategi atau
metode apa yang ia gunakan yaitu menentukan rumus
persentase kerugian lau menjelaskan lagi  strategi
selanjutnya yaitu rumus penentuan besar kerugian.(KT23-
23)

3. Méeakukan rencana



Subjek KT2 mampu menjelaskan perencanaan sesuai dengan

informasi  yang telah diperoleh dengan menjawab

pemecahan masalah dengan benar dan tepat (KT23-24 dan

KT23-25)
4. Memeriksa kembali

Subjek mampu menunjukkan dan menjelaskan prosedur

penyelesaian sampai ke tahap memeriksa kembali sehingga

pemecahan masalah pada soa cerita aritmetika sosia ini

mampu ia paparkan dengan benar. (KT23-27).

c) Vadidas Data

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara pada soal ketiga, diketahui bahwa subjek KT2
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua
metode pengambilan data. Siswa mampu memahami masalah
dengan baik, membuat rencana, melakukan rencana dengan
benar serta mampu menarik kesimpulan pada soa cerita
aritmetika sosial yang berkaitan pada indikator soal rabat
(diskon) dengan menggunakan tahp Polya dengan tepat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.

d) Andisisdata

Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KT2 mampu memecahkan
permasal ahan pada soal nomor tiga. Hal ini terbukti dari tahap-

tahap pemecahan masalah materi aritmetika sosial pada



indikator soal rabat (diskon) yang dilakukan secara benar.
Siswa mampu memahami masalah dengan bak. Kemudian
subjek mampu membuat rencana sesuai informasi yang di
dapatkan, selanjutnya subjek mampu melakukan rencana
dengan benar dan mampu memeriksa kembali atau menelaah
ulang sesuai konteks cerita secara tepat.
4) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya

soal keempat

Soal 4

Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk dengan berat bruto

30 kg dan tara 2%. Berapa netto dari isi kotak jeruk kiriman Ibu

Anis?

a) Hasll pengerjaan
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Gambar 4.9 Jawaban KT2 soal keempat
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soal cerita aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya
untuk subjek pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh
bahwa:

1. Memahami masalah



Untuk soal nomor empat, subjek KT2 mampu menunjukkan
dengan benar hal-hal yang diketahui dan hal ditanyakan pada
soal. Sehingga bisa dikatakan subjek telah mampu
mengidentifikasi masalah pada konteks soal cerita.
2. Membuat rencana
Selanjutnya, subjek mampu menuliskan rencana dalam
penyelesaian soal cerita dengan menuliskan metode dan
prosedur dalam menyelesailkan soa cerita tersebut dengan
tepat. Tampak bahwa, subjek menuliskan informasi dari hasil
identifikas masalah hubungan antara yang diketahui dan
ditanyakan.
3. Melakukan rencana

Dari jawaban dalam melakukan rencana yang dilakukan
subjek KT2  tampak  bahwa  subjek  tersebut
mengimplementasikan rencana penyelesaian yang dibuat
sebelumnya. Subjek KT2 menghitung rumus netto yaitu berat
isi dari kotak jeruk kiriman ibu Anis, agar berat netto dapat
diketahui maka subjek menetukan berat tara terlebih dahulu
sehingga memperoleh hasil yang tepat, seperti yang terlihat
pada gambar diatas. Dengan demikian subjek telah
melaksanakan langkah dalam melakukan  rencana
perhitungan.

4. Memeriksa kembali



Subjek mampu memeriksa kembalil dengan menuliskan
kesimpulan dengan benar
b) Hasil Wawancara

Tabe 4.12 Petikan wawancara KT 2 pada soal keempat

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara

P24-28 P Sdanjutnya, apa yang dipahami pada soal nhomor empat?

KT24-28 J Menghitung berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus
yang mencari netto dari isi kotak jeruk kiriman Ibu Anis?

Membuat rencana

P24-29 P Apa rencana yang dibuat rencana umtuk menyelesaikan
ini soalnya?

KT24-29 J Membuat langkah penyelesaian dengan menggunakan
rumus mencari berat Netto yaitu Netto = Bruto — Tara

Melakukan Rencana

P24-30 P Jadi berdasarkan rencana dan langkah-langkah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
perhitungan ?

KT24-30 J Sudah sesuai kak dan begini hasiinya
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Memeriksa kembali
P24-31 P Adatidak caralain untuk menyelesaikan ini soalnya

KT24-31 J Ada mungkin, cuman iniji yang ku tahu kak
P24-32 P Oke, apa kessmpulan yang diperoleh?
KT24-32 J Jadi, berat netto pada barang kiriman Ibu Anis adalah

29,4 kg

Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT2 untuk
soal keempat, diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek menjelaskan dengan baik hal yang diketahui dan
yang ditanyakan pada konteks soal cerita. (K24-28).
2. Membuat rencana
Kemudian, untuk membuat rencana pada soal keempat,
subjek KT2 mengubah soa cerita ke dalam kalimat
matematika dengan mengaitkan antara yang diketahui dan

ditanyakan, dengan demikian subjek KT2 dapat



memaparkan rumus yang sesuai dengan soal. Dengan
memaparkan seperti itu subjek KT2 lebih mudah memahami
dan lebih mudah untuk melakukan perhitungan pada langkah
selanjutnya (KT 14-29).
3. Melakukan rencana
Dalam melakukan rencana subjek mampu menjelaskan
langkah-langkah dari hasil perhitungan yang dikerjakan
dengan benar dan tepat (KT14-30)
4. Memeriksa kembali
Selanjutnya, berdasarkan kutipan wawancara (KT14-32)
subjek mampu menjelaskan dengan baik kesimpulan yang
diperoleh.
c¢) Vadidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara pada soa nomor 4, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua
metode pengumpulan data. Siswa mampu memahami masalah,
membuat rencana, lalu melakukan rencana sampa pada
memeriksa kembali hasil yang diperoleh dengan benar,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
d) AnadisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KT2 mampu memecahkan masalah.

Hal ini terbukti dari tahap-tahap pemecahan masalah menurut



Polya yang dilakukan subjek dengan benar. Subjek mampu
memahami masalah dengan tepat, membuat rencana yang
sesuai dengan permasalahan dan melakukan rencana serta
memeriksa kembali dengan benar. Sehingga subjek KT2 mampu
memecahkan masalah soa cerita aritmetika sosia yang
berkaitan pada indikator menyelesaikan soa bruto, tara dan
netto berdasarkan tahapan Polya.
5) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya

soal kelima

Soal 5

Si Mulyani menabung uangnya di bank sebesar Rp 1.200.000,00

dengan mendapat bunga 18% per tahun. Berapa besar bunga

tabungan S'i Mulyani selama 4 bulan?

a) Hasll pengerjaan

5 ) Do [T ERL U "b-_:“_‘__ QF S

; P (854 porfeins Taburepn = [lo.qy + F72.ao
Bt Pt ey Mg el alus,, =L171.an
Peny n x Y bem
E"‘"‘ﬁ"%hﬁ"ﬂ‘”buwﬁnxwm'qi 1
mu,buvﬂ“ 2h % b em
]
‘ 4x B8y e
bwon lobun - By rag.gn  lem h s6e

fm

Pammen | butewn - 2Ul.en T IRy 7 x [26.a
fl 7—1;,

burge. 4 bian o X8y ~ T2 QLg.av=12.an

/T

Gambar 4.10 Jawaban KT2 soal kelima
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soal cerita aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya
untuk subjek pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh

bahwa:



1. Memahami masalah
Subjek KT2 mampu memahami masalah dengan menuliskan
informasi pada soa kemudian menuliskan hal diketahui dan
ditanyakan dengan tepat. Dengan demikian, dikatakan siswa
mampu memahami masalah pada konteks soal cerita.

2. Membuat rencana
Subjek membuat rencana penyelesaian dengan menuliskan

rumus yang akan ia hitung, terlihat bahwa subjek KT2

menentukan rumus menghitung bunga = % %b x M, bisa

dikatakan bahwa penulisannya dalam membuat rencana
teratur. Subjek. Dengan demikian, subjek KT2 mampu
membuat rencana yang sesuai pemecahan masalah tahap
Polya.

3. Melakukan rencana
Subjek KT2 juga memahami soal. Tampak bahwa subjek siap
melakukan perhitungan sesuai dengan rencana Yyang
disusunnya dengan memperoleh jawaban yang sudah benar
dan jelas.

4. Memeriksakembali
Subjek mampu memecahkan masalah pada soa cerita
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya dengan benar, hal
ini dilihat sasmpai pada penarikan kesimpulan.

b) Hasil wawancara



Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT2 untuk

soal kelima:




Tabel 4.13 Petikan wawancara KT 2 pada soal kelima

Memahami M asalah

Kode P/J  Wawancara

P25-33 P Sekarang soal terakhir, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan ?

KT25-33 J Yang diketahui uang di bank sebesar = Rp 1.200.000,00
bunganya 18%, dan yang ditanyakan besar uang selama
4 bulan?

Membuat Rencana

P25-34 P Apa rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal

pemecahan masalah?

KT25>-34 J  Rumusyang digunakan Bunga ,, X persen bunga x modal

12

M elakukan Rencana

P25-35 P Oke, jelaskan langkah penyelesaiannya

KT25-35 J (menjelaskan jawaban)
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Memeriksa Kembali

P25-36

KT25-36

pP25-37

KT25-37

P25-38

KT25-38

P Bagaimana adik ketahui jika jawaban itu sudah benar?
J Dengan mengecek ulang jawabannya kak kemudian
menguji kembali dengan cara yang berbeda. Seperti ini;

n %« % Lxm
f1

4 x I_S‘g 1l Ov
h /6

72 x [.2¢6r.q00

e

f- 190
RLG.av = Fo v
/1

P Yakin maki itu kesimpulan yang diperoleh
J lye yakin
P Ohiye, oke dek terimakasih banyak nah waktunya

J lye kak

Berdasarkan hasil wawancara subjek KT2, diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Sesual dengan jawabannya pada paparan data hasil tes,
setelah dilakukan wawancara subjek memang mengetahui
maksud dari soa cerita sehingga mampu menjawab
permasalahan dengan benar. Subjek KT2 memahami apa
yang harus dicari pada masalah yang terdapat pada sod

cerita, (KT25-33).



2. Membuat rencana
Selanjutnya pada kutipan wawancara (KT25-34) subjek
memang mampu membuat rencana pada soal yang
dikerjakan.
3. Melakukan rencana
Subjek mengitung rumus yang telah ditentukan untuk
menjawab permasalahan, dengan rumus yang dituliskan
dengan benar dan teratur subjek mampu melakukan rencana
sesual dengan informasi pada soal. (KT25-35).
4. Memeriksa kembali
Kemudian, pada kutipan wawancara (KT25-36) Subjek
mampu menginterpretasikan hasil yang diperoleh kedalam
bentuk yang kontekstual dengan benar. Subjek menguiji
kembali dengan cara yang berbeda sehingga menghasilkan
jawaban yang tepat.
c) Vadidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara pada soal ketiga, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua teknik
metode pengambilan data. Siswa mampu memahami
permasalahan dengan baik yang ditandai dengan mampu
memahami masalah, membuat rencana, melakukan rencana dan
memeriksa kembali dengan baik yang sesuai dengan konteks

soa cerita serta memecahkan masalah berdasarkan tahapan



Polya dengan sistematis dalam menyelesaikannya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
d) AndisisData

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KT2 mampu memecahkan masalah
dari materi aritmetika sosial yang berkaitan dengan bunga
tunggal pada soal nomor 5. Hal ini terbukti dari tahap-tahap
Polya dalam memecahkan masalah matematika yang dilakukan
subjek secara benar. Subjek mampu memahami masalah
dengan bak. Kemudian subjek mampu membuat rencana,
selanjutnya melakukan rencana tersebut, sampa ke tahap

memeriksa kembali, semua tahap dikerjakan dengan benar.

2. Paparan Data Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahap
Polya pada Siswa Kemampuan Sedang
a. Subjek Pertama (KS1)
1) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal pertama
Soa 1
Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga Rp
50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran per 5 lembar. Agar
pedagang tersebut untung Rp 20.000,00. dari hasil penjualan
kertasitu, berapakah harga eceran per 5 lembar kertas ?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.11 Jawaban KS1 soal pertama
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek KS1 soa pertama,
diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah

L. dicemtw batda | km > Boooo
Feuntunfpn = 20000
Subjek

KS1 tampak memahami masalah yang diberikan hal ini
dapat dilihat pada jawaban subjek yang menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal. Sehingga
semuainformas dapat dipahami dengan baik.

2. Membuat rencana

wrue hada ket Tt Feuntundan _
Kemudian,

subjek KS1 juga mampu merencanakan pemecahan
masalah dengan baik. Subjek merencanakan akan mencari

berapa besar harga eceran jika dijual per 5 lembar kertas A4



sehingga menuliskan rumus penentuan besar keuntungan
seperti pada gambar berikut.

3. Melakukan rencana
Pada tahap melakukan rencana subjek melaksanakan dengan
cara yang tidak berurutan akan tetapi jawaban yang
dihasilkan benar. Namun, dalam pengerjaan subjek telihat
bahwa pengerjaan yang dilakukan tidak tersusun sesua
poin-poin yang subjek rencanakan sehingga subjek tidak
menuliskan secara lengkap hasil yang diperoleh yaitu Rp
70.000,00 : 100 dan tidak menuliskan hasilnya setelah
melakukan perhitungan, terlihat bahwa subjek hanya
menuliskan jawaban pada kesimpulan yang diperoleh.

4. Memeriksa kembali
Subjek KS1 menuliskan kessimpulan dengan benar hanya
sgja subjek tidak memeriksa ulang jawaban yang subjek
peroleh. Sehingga subjek tidak mengidentifikasi cara lain
untuk mendapatkan penyelesaian masalah. Dari hasil kerja
tersebut, tampak bahwa subjek tidak memberikan arah
penyelesaian yang teratur atau proses penyelesaian yang
terarah.

b) Hasil wawancara

Tabed 4.14 Petikan wawancara K S1 pada soal pertama

M emahami M asalah




Kode P/ Wawancara

P11-01 P Nomor satu dulu dek, coba ceritakan kembali apa yang
dipahami dari soal?

KS11-01 J Em,soal nomor satu,seorang pedagang membeli 1 rim
kertas A4 dengan harga Rp 50.000,00. Kertas ter sebut
dijual secara eceran per 5 lembar sehingga pedagang
tersebut ingin mendapat keuntungan sebesar Rp
20.000,00

P11-02 P Mengertijaki maksudnya itu apa yang dicari?

KS11-02 J Iye kak, mencari harga jual secara eceran per 5 lembar
kertas A4

Membuat Rencana

P11-03 P~ Ohiye, terus bagaimana carata mengubah soal cerita ke
dalam kalimat matematika?

KS11-03 J Langsungji kak ku masukkan angkanya sesuai rumus
yang saya buat

P11-04 P  Berdasarkan rumus yang kita susun masih ada strategi
yang hasrus diketahui ?

KS11-04 J Masih ada kak, yaitu menentukan dulu berapa lembar 1
rim kertas, setelah itu, ditentukan lagi harga eceran,
seperti ini

| 'm = Boo [gmbar
gletan: |00 ¥R/
= hoo lembar

Medakukan Rencana




P11-05

KS11-05

P11-06

KS11-06

P11-07

KS11-07

P11-08

KS11-08

Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah pada
rumus yang sudah ditentukan?

Yang pertama disiini mencari keuntungan yang harus
didapat dengan menggunakan rumus harga beli +
keuntungan setelah di jumlahkan dan di peroleh Rp

70.000,00

lap bev + Eeuntunfan
Poooo 1 o000
: loooo

di Jual ecevan Joags -

foo

Kemudian ditanyakan harga jual eceran per 5 lembar
kertas A4
lye, bagaimana caranya?

Landsungjl kak ku bagi harga jual eceran yaitu

Rp 70.000,00
100

Mana hasiinya?

Ini kak sudahji kuhitung hasilnya Rp 700,00

Kenapa tidak dimasukkan ke jawaban dek?

lye kak lupa, jadi saya tuligji langsung di kesimpulan
seperti ini

B hashs 6 lembar eceron ddatal,  Rp. Too

Memeriksa Kembali

P11-09

Ohiye benarmi ini, coba periksa kembali hasil yang di




dapat?

KS11-09 J (menelaah kembali dan membaca kesimpulan)

Berdasarkan hasil wawancara soa pertama di atas,

diperoleh bahwa

1. Memahami masalah
Subjek KS1 memang mampu memahami masalah yang
dibuktikan dengan mampu menjelaskan hal-ha diketahui
dan hal ditanyakan dengan lengkap (KS11-01)

2. Membuat rencana
Serta mampu membuat rencana yang sesual dengan konteks
soal cerita, (KS11-04). Kemudian, subjek mampu
memaparkan strategi penyelesaian yang sudah ia susun
seperti menentukan berapa jumlah pada 1 rim kertas A4 dan
maenurut subjek rencana yang sudah dibuat sudah cukup
untuk pengerjaan langkah selanjutnya.

3. Melakukan rencana
Subjek KS1 memaparkan langkah-langkah yang diperoleh
dadam melakukan perhitungan namun tidak mampu
menjelaskan tujuan penggunaan dari rumus yang sudah
subjek terapkan, subjek hanya mengatakan bahwa
pengerjaannya langsung memasukkan nilai pada setiap
rumus yang tertera pada jawaban subjek. (KS11-05).

4. Memeriksa kembali



Subjek memaparkan kesimpulan yang diperoleh. Subjek
mengatakan bahwa subjek tidak menggunakan cara lain
untuk mencocokkan hasil perolehan karena subjek masih
ragu untuk menentukan rumus apa yang cocok untuk
mendapatkan hasil yang sama. (KS11-09), subjek KS1 tidak
konsisten dalam proses penyel esaian masal ah.
c¢) Vadidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara pada soa nomor 1, diketahui bahwa siswa
memilki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua
metode pengambilan data Siswa mampu memahami
permasalahan dengan baik yaitu dengan mampu memahami
masalah danmembuat rencana. Kemudian mampu melakukan
perhitungan pada proses penyelesaian namun berdasarkan
semua indikator pada tahap pemecahan masalah Polya belum
memenuhi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
tersebut valid.
d) Anaisis Data
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KS1 mampu menyelesaikan proses
perhitungan yang direncanakan dengan benar akan tetapi
jawaban yang diperoleh tidak menuliskan secara teratur pada
soa nomor 1. Namun, pada tahap memeriksa kembali subjek

tidak memenuhi syarat dalam tahap keempat pada langkah



pemecahan masalah Polya, sehingga subjek dikatakan tidak
konsisten padatahap memeriksa kembali.
2) Padates kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal kedua
Soal 2
Seorang fotografer membeli sebuah kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual lagi dengan harga Rp 2.700.000,00.
Tentukan persentase kerugian penjualan kamera tersebut?
a) Hasil pengerjaan
2. Ok = katers oli beli Seha(ge $ 00000k

d.L,}WA[ 2.700 .0pD
ik = Rrsenfale Eefufian

Jowao = Pefcentase wugi < __kergion X, loo 2%

barIa beli
ZR - R x 102
HE
= 2000.000. y 00 &

1

3

Gambar 4.12 Jawaban K S1 soal kedua
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya
untuk subjek pertama kelompok sedang tersebut diatas diperoleh
bahwa:

1. Memahami masalah



2.0k = KaMera &li beli peﬁ‘q;:a;a, 2.000. 00C
d.L}uad 2-700 -0pD

ik = Rrsenfale Ee(udiar .
Subjek

KS1 memahami masalah dengan menuliskan hal-hal
diketahui dan ditanyakan dengan benar. Sehingga subjek
mampu mengidentifikass masalah yang ada untuk

mempermudah menyel esaikan soal nantinya.

. Membuat rencana

Subjek KS1 mampu membuat rencana sesuai konteks soal
cerita dengan benar pada lembar jawaban akan tetapi tidak
menuliskan rumus sebelumnya yang akan subjek hitung

yaitu penentuan besar kerugian.

. Médakukan rencana

Dari rumus yang sudah ditulis subjek salah dalam

menghitung besar persentase dari rumus yang diterapkan

Rp 300.000,00
Rp 3.000.000,00

sehingga x 100 % menghasilkan nilai 1,1 %

dan cara penulisannya juga tidak teratur. Jawaban salah
dikarenakan subjek tidak menuliskan rumus awal yang harus
dihitung sebelumnya. Sehingga subjek dikatakan tidak

mampu menyel esaikan rencana yang sudah dibuat.

. Memeriksa kembali

Dengan demikian subjek KS1 tidak melakukan pemeriksaan

kembali dikarenakan subjek tidak mampu menyelesaikan



soa pada langkah melakukan rencana. Tampak bahwa,
subjek tidak melalui semuaindikator pada tahap Polya.
b) Hasil wawancara

Tabe 4.15 Petikan wawancara K S1 pada soal kedua

M emahami M asalah

Kode P/J Wawancara

P12-10 P Lanjut ke soal nomor 2. Apa yang dipahami dari soal
nomor 27?

KS12-10 J Yang diketahui dari soal yaitu kamera dibeli seharga Rp
3.000.000,00 dan dijual kembali seharga Rp
2.700.000,00

P12-11 P Oke, apa yang ditanyakan dari soal?

KS12-11 J Tentukan persentase kerugian

Membuat Rencana

P12-12 P Kan sudah dipahami soalnya toh, jadi apa rencana yang
digunakan untuk menyel esaikan soal ?
KS12-12  J Rencana yang saya pakai untuk penyelesaian masalah

dengan menuliskar rumus vang sesuai dengan soal yaitu

kerugian

x 100%

persentase rugl = Harga bell

P12-13 P Terusrumus apalagi yang digunakan, setelah penentuan
persentase rugi?
KS12-13 J Rumus apa di’ ituji kayaknya (masih ragu)

M elakukan Rencana




P12-14 P
KS12-14  J
P12-15 P
KS12-15  J

Rp 3.000000,00

Kalu begitu jelaskan langkah-langkah pemecahan
masalah pada rumus yang sudah ditentukan?
[ Angrerhgsi Aimasukkan nilai harganya yaitu %R =

=11%

Rp 2.700.000,00
ada rumuslagi yang dipakai sebelum menentukan
persentase rugi?

Ada kayaknya tapi tidak kutauki kak caranya menentukan

Memeriksa Kembali

P12-16 P
KS12-16  J
P12-17 i
KA sl

Kalau tidak ditau caranya tidak bisaki itu menarik
kesimpulan

lye kak

Waktu pengerjaan soal tidak dibaca-baca ulang lagi
soalnya?

Hehe tidak kak

Berdasarkan hasil wawancara subjek di atas, diperoleh

bahwa:

1. Memahami masalah

Subjek KS1 memang mampu mengidentifikasi masalah

dengan menjelaskan hal-ha diketahui dan ditanyakan,

sehingga subjek paham dari informasi-informasi yang

terdapat pada soal nomor 2. (KS12-10).

2. Membuat rencana



Kemudian, subjek mampu menjelaskan rumus persentase
kerugian dari harga beli walaupun kurang paham untuk
menjelaskan rumus penentuan besar kerugian serta alasan
penggunaannya. (KS12-12 dan KS12-13).
3. Melakukan rencana
Subjek juga mampu menjelaskan langkah-langkah yang
dikerjakan dengan menggunakan rumus yang sudah
ditentukan, akan tetapi dari penjelasan tersebut subjek
keliru dari hasil yang telah dikerjakan. Sehingga dari sod
yang diberikan secara sistematis kurang tepat (KS12-14).
4. Memeriksa kembali
Subjek KS1 mengatakan bahwa ia tidak memperoleh
kesimpulan karena jawaban akhir yang diperoleh tidak
dapat diselesaikan. Sehingga subjek dikatakan tidak mampu
memeriksa kembali atau mengecek ulang jawaban dalam
menyel esaikan soal pada nomor 2. (KS12-17)
c¢) Vadidas Data
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan
hasil wawancara pada soal nomor 2, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua
metode  pengumpulan data. Siswa  mengidentifikasi
permasal ahan dengan menuliskan hal diketahui dan ditanyakan,
subjek membuat rencana akan tetapi rencana yang dibuat

kurang tepat. Kemudian subjek melakukan proses perhitungan



sehingga hasil yang diperoleh salah dalam melakukan rencana.
Subjek salah dalam proses menghitung hasil dari persentase
kerugian karena subjek keliru daam membuat rencana
sehingga untuk tahap selanjutnya dapat dipastikan bahwa
subjek belum mampu melaluinya dengan baik. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
d) Andisis Data
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KS1 mampu memahami masalah
dengan baik masalah yang diberikan pada soa namu kurang
mampu memikirkan langkah-langkah untuk - membuat
perencanaan penyelesaian pada soal tersebut. Kemudian pada
tahap selanjutnya subjek KS1 tidak mampu melakukan rencana
dengan benar pada soal nomor 2. Hal ini terbukti dari tahap
memeriksa kembali, subjek tidak mampu menunjukkan dan
memperoleh jawaban dari soal pemecahan masalah yang
diberikan.
3) Padates kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal ketiga
Soa 3
Arim membeli baju kaos seharga Rp 75.000,00 dan mendapat
rabat (diskon) 20%. la juga membeli sepatu seharga Rp
300.000,00 dan mendapat rabat 40%. Berapakah uang yang harus

Arim bayar untuk membeli kedua barang ter sebut!



a) Hasil pengerjaan

3. 0k = b kops : 75.qm

Sepot L = 300.0¢
Diskon B4 uatud EJ‘. £aos
Uige0n 0%

e = Gaw 0w Lo of batar arue Aake feaes
ghn KMhru 7
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Oston 20 % Boa bl Facs

L, 75.000
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Gambar 4.13 Jawaban K S1 soal ketiga
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek KS1 soa ketiga,
diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek KS1 mampu memahami masalah dengan mampu
mengidentifikass masalah soal cerita yang ditunjukkan
dengan menuliskan hal-hal diketahui dan hal ditanyakan
dengan baik dan benar.
2. Membuat rencana
Subjek KS1 juga mampu membuat strategi penyelesaian
dengan mengaitkan antara hal yang diketahui dan yang
ditanyakan dengan menunjukkan perencanaan penyelesaian

yang akan digunakan dalam memecahkan masalah. Sehingga,



ia dikatakan mampu membuat rencana dari konteks soal
cerita

3. Melakukan rencana
Subjek KS2 mampu menghitung rumus yang dituliskan yaitu
menghitung rumus rabat (diskon) sehingga subjek
menuliskan penyelesaian tersebut dengan sistematis dan
benar sesual rencana penyel esaian sebelumnya.

4. Memeriksa kembali
Hasil pengerjaan subjek pada tahap selanjutnya tidak
mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang
ditanyakan kemudian subjek juga tidak menuliskan
kesimpulan dari jawaban yang diperoleh. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa subjek KS1 belum bisa melakukan
pemeriksaan kembali berdasarkan tahap Polya.

b) Hasl Wawancara

Tabel 4.16 Petikan wawancara K S1 pada soal ketiga

M emahami M asalah

P13-18 P Lanjut nomor tiga, bacaki dulu kembali soalnya
KS13-18  J (membaca lembar soal)

P13-19 P Apayang dipahami dari soal nomor 3?

KS13-19  J (menjelaskan jawaban berdasarkan apa yang terkait

disoal)




3. 0k = bak  keps : 75.9m
Serot L = 300.00
Uiskon 2  warud Zl,lp Faog

Orge on 0%

Gr = GowR B fows of bavay unrue duk faes
ohn Shtw 7

Membuat Rencana

P13-20 P Oke, aparencana yang kita buat?
KS13-20 J Menentukan rumus % diskon x harga awal dan rumus
menentukan harga akhir yaitu harga awal — diskon

Melakukan Rencana

P13-21 P Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat
KS13-21 . J Langkah pertama menghitung harga diskon 20% baju

kaos, kemudian menghitung harga diskon 40% sepatu,

Daton 20 % Bda [mle  Aads
a0 75.008
(6o

~0.2 X 75000 = |B.op) _

Diskon 40 % fada  Seravu
40 x 300800

1oo o :

0,4 x 3o.600 - Rp.600

Setelah itu, menghitung harga yang harus dibayar untuk

membeli baju kaos dan sepatu yaitu harga awal — diskon

Hadn aelat Pede baje £acs Hata aeh( fhde SeRwu

karfha cwal - fiseon lafda awal- DiSEon
T5.000 —(5. Q0% 309 :000 "~ (26 6o

60.00n (8o - Aot
Selun%da

Eo.6on + [§o.000 = Z46 .000

Memeriksa Kembali

P13-22 P Apakah ada cara lain untuk memperoleh hasil yang




sama?

KS13-22  J Tidak ada, langsung kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara subjek KS1 pada soal ketiga

di atas, diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek memang mampu menjelaskan hal-hal diketahui dan
hal ditanyakan dengan jelas dan benar dengan memahami
kalimat-kalimat pada konteks soal cerita. (KS13-19).

2. Membuat rencana
Subjek juga mambuat menjelaskan perencanaan yang telah
disusun dengan menjelaskan rumus dari harga rabat (diskon)
dan menjelaskan strategi yang berkaitan dengan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal. (KS13-20)

3. Melakukan rencana
Selanjutnya, subjek juga memahami apa yang harus dicari
dan mampu menjelaskan proses penyelesaiannya dengan
baik, dengan begitu subjek mampu mengimplementasikan
rencana penyelesaian soa cerita yang sudah dibuat dengan
benar. Terlihat bahwa langkah dalam melakukan rencana
sudah sesuai. (KS13-21)

4. Memeriksakembali
Pada hasil pengerjaan, subjek tidak menuliskan kesimpulan

yang diperoleh dari soa yang dikerjakan, akan tetapi pada



proses wawancara subjek mampu menjelaskan penarikan
kesimpulan pada jawaban yang diperoleh yang terdapat pada
konteks soal. (KS13-22).
c¢) Vadidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara pada soa nomor tiga, diketahui bahwa siswa
memilki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua
metode pengambilan data. Subjek mampu memahami masalah,
membuat rencana dengan bak, melakukan rencana dengan
benar dan memeriksa kembali dengan benar. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
d) Analisis Data
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KS1 mampu memecahkan masalah
pada soa nomor tiga. Hal ini terbukti dari tahap-tahap dalam
pemecahan masalah berdasarkan langkah Polya. Subjek mampu
memahami masalah, membuat rencana dengan baik, melakukan
rencana dengan benar serta dapat memeriksa kembali.
4) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal keempat
Sod 4
Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk dengan berat bruto
30 kg dan tara 2%. Berapa netto dari is kotak jeruk kiriman Ibu

Anis?



a) Hasil pengerjaan

4. Qi = Bevar oo = 30 k%
] tava = 2 %
DiE = berapa Mtto = buto - 7ara
tamm =z X% > 6 - 66 9
: lo@ o
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Gambar 4.14 Jawaban K S1 soal keempat
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya
untuk subjek kedua kelompok rendah tersebut diatas diperoleh
bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek KS1 memahami masalah dengan menuliskan hal-hal
diketahui dan ditanyakan dengan benar. Sehingga subjek
mampu mengidentifikass masalah yang ada untuk
mempermudah menyel esaikan soal nantinya.
2. Membuat rencana
Subjek KS1 mampu membuat rencana sesuai konteks sodl
cerita dengan benar, waaupun tidak dituliskan secara
teratur.
3. Melakukan rencana
Dari rumus yang sudah ditulis subjek salah dalam
menghitung netto yaitu bruto — tara, sehingga tidak dapat

menghitung berapa berat dari is atau netto kotak jeruk



tersebut. Untuk itu subjek dikatakan tidak mampu
menyel esaikan rencana yang sudah dibuat.
4. Memeriksa kembali
Subjek KS1 tidak dapat melakukan rencana dengan baik jadi
bisa dipastikan bahwa subjek juga tdak mampu menuliskan
kesimpulan. Tampak bahwa, subjek tidak melalui semua
indikator padatahap Polya.
b) Hasl wawancara

Tabel 4.17 Petikan wawancara K S1 pada soal keempat

Memahami Masalah

Kode ) Wawancara

P14-23 P Ceritakan kembali apa yang dipahami pada soal nomor
empat?

KS14-23 J Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk yang
diketahui berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus yang
ditanyakan berapakah netto pada isi kotak jeruk
tersebut?

Membuat rencana

P14-24 P Bagaimana rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?

KSl4-24 ] Mencari rumus berat Netto yaitu Netto = Bruto — Tara

P14-25 P Berdasarkan rencana yang sudah dibuat kira-kira sudah
sesuai untuk melakukan perhitungan?

KS14-25 J Sudah sesuai




Melakukan Rencana

P14-26 P Hitungmi rumus yang sudah ditentukan
KS14-26  J Sampai disiniji kumengerti, karena tidak tauka

menjumlahkan bilangan pecahan

tam =z X% > 6 - 66 9
- log o
Nevto = bure - tam
-2

Memeriksa kembali

P14-27 P Bisaji menarik kesimpulan dek?

KS14-27  J Tidak

Berdasarkan hasil wawancara subjek di atas, diperoleh
bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek KS1 memang mampu mengidentifikasi masalah
dengan menjelaskan hal-hal diketahui dan ditanyakan,
sehingga subjek paham dari informasi-informasi yang
terdapat pada soal nomor empat. (KS14-23)
2. Membuat rencana
Kemudian, subjek mampu memaparkan rumus untuk
menentukan berat netto. (KS14-24)

3. Meakukan rencana



Subjek mampu menjelaskan langkah-langkah yang
dikerjakan dengan menggunakan rumus yang sudah
ditentukan, akan tetapi dari penjelasan tersebut subjek
keliru dari hasil yang telah dikerjakan. Sehingga dari soa
yang diberikan secara sistematis kurang tepat (KS14-26).
4. Memeriksa kembali
Subjek KS1 memaparkan kessmpulan yang kurang tepat
atau tidak sesuai dengan hasil yang sebenarnya, karena
jawaban akhir yang diperoleh tidak dihituung dengan teliti.
Sehingga subjek dikatakan tidak mampu memeriksa
kembali atau mengecek ulang jawaban daam
menyelesaikan soal. (KS14-27)
c¢) Vadidas Data
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan
hasil wawancara pada soal nomor empat, diketahui bahwa
siswa memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua
metode  pengumpulan data. Siswa  mengidentifikasi
permasal ahan dengan menuliskan hal diketahui dan ditanyakan,
subjek membuat rencana penyelesaian serta adasan
penggunaanya. Kemudian subjek melakukan  proses
perhitungan akan tetapi kurang tepat dalam melakukan rencana.
Subjek salah dalam menghitung hasil dari berat netto pada

sebuah kotak jeruk sehingga untuk tahap akhir dapat dipastikan



bahwa subjek salah dalam perhitungannya. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
d) AndisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KS1 mampu memahami masalah
dengan baik masalah yang diberikan pada soal dan mampu
memikirkan langkah-langkah untuk membuat perencanaan
penyelesaian pada soal tersebut. Kemudian pada tahap
selanjutnya subjek KS1 tidak mampu melakukan rencana
dengan benar pada soa nomor empat. Hal ini terbukti dari
tahap memeriksa kembali, subjek tidak mampu menunjukkan
kesimpulan dan memperoleh jawaban yang benar dari soa
pemecahan masalah yang diberikan.
5) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal kelima
Sod 5
Si Mulyani menabung uangnya di bank sebesar Rp 1.200.000,00
dengan mendapat bunga 18% per tahun. Berapa besar bunga
tabungan Si Mulyani selama 4 bulan?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.15 Jawaban K S1 soal kelima
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya
untuk subjek pertama kelompok sedang tersebut diatas diperoleh
bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek KS1 memahami masalah dengan menuliskan hal-hal
diketahui dan ditanyakan dengan benar. Sehingga subjek
mampu mengidentifikass masalah yang ada untuk
mempermudah menyel esaikan soa nantinya.
2. Membuat rencana
Subjek KS1 mampu membuat rencana sesuai konteks soal
cerita dengan benar.
3. Melakukan rencana
Dari rumus yang sudah ditulis subjek salah dalam
menghitung bunga pada proses akhir dalam melakukan
rencana.  Untuk itu subjek dikatakan tidak mampu

menyel esaikan rencana yang sudah dibuat.



4. Memeriksakembali
Subjek KS1 tidak dapat melakukan rencana dengan baik jadi
bisa dipastikan bahwa subjek juga tdak mampu menuliskan
kessimpulan. Tampak bahwa, subjek tidak melalui semua
indikator padatahap Polya.
b) Hasil wawancara

Tabel 4.18 Petikan wawancara K S1 pada soal kelima

Memahami M asalah

Kode P/J Wawancara

P15-28 P Perhatikan soal nomor lima, paham jki ini yang ditulis?

b e Menyimkn wan®y o fart = % [ 200608
torfo /3% Brmbon
Dk - besar  uwaney  Srv mugyan selear 4 é&(qn

KST5=26-—J lye paham

Membuat Rencana

P15-29 P Aparumusyang digunakan untuk menyel esaikan soal
pemecahan masalah?

KS15-29 J Ini kak (menunjuk jawaban)

BunDa = f1 . frsen bunda X Pudal

Iz
Arau, bwnde N % b xm
Iz

Melakukan Rencana

P15-30 P Oke, jelaskan langkah penyelesaiannya

KS15-30 J (menjelaskan jawaban)
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Memeriksa Kembali

P15-31 P Yakin mki benar itu hasil akhirnya?

KS15-31  J lye

P15-32 P Bisadicek ulang kebenarannya?

KS15-32 J begituji kak yang kutahu

P15-33 P Oke, Terimakash banyak waktunya dek

KS15-33 J lye sama-sama

Berdasarkan hasi| wawancara subjek di atas, diperoleh bahwa:

o

Memahami masalah

Subjek KS1 mampu mengidentifikasi masalah dengan
menjelaskan hal-hal diketahui dan ditanyakan, sehingga
subjek paham dari informasi-informasi yang terdapat pada
soa nomor lima. (KS15-28)

Membuat rencana

Kemudian, subjek mampu memaparkan rumus untuk
menentukan bunga tunggal. (KS15-29)

Melakukan rencana

Subjek mampu menjelaskan langkah-langkah yang

dikerjakan dengan menggunakan rumus yang sudah



ditentukan, akan tetapi dari penjelasan tersebut subjek
keliru dari hasil yang telah dikerjakan. Sehingga dari soal
yang diberikan secara sistematis kurang tepat (KS15-30).
4. Memeriksa kembali
Subjek KS1 memaparkan kesimpulan yang kurang tepat
atau tidak sesuai dengan hasil yang sebenarnya, karena
jawaban akhir yang diperoleh tidak dihituung dengan teliti.
Sehingga subjek dikatakan tidak mampu memeriksa
kembali atau mengecek ulang jawaban dalam
menyel esalkan soal terakhir. (KS15-32)
c¢) Vadidas Data
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara pada soal nomor lima, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua
metode  pengumpulan data. Siswa  mengidentifikas
permasal ahan dengan menuliskan hal diketahui dan ditanyakan,
subjek membuat rencana penyelesaian serta adasan
penggunaanya. Kemudian subjek melakukan  proses
perhitungan akan tetapi kurang tepat dalam melakukan rencana.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
d) AnadisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KS1 mampu memahami masalah

dengan baik masalah yang diberikan pada soal dan mampu



memikirkan langkah-langkah untuk membuat perencanaan
penyelesaian pada soal tersebut. Kemudian pada tahap
selanjutnya subjek KS1 tidak mampu melakukan rencana
dengan benar pada soal. Hal ini terbukti dari tahap memeriksa
kembali, subjek tidak mampu menunjukkan kessmpulan dan
memperoleh jawaban yang benar dari soal pemecahan masalah

yang diberikan.

b. Subjek Kedua (KS2)

1) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal pertama
Soal 1
Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga Rp
50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran per 5 lembar. Agar
pedagang tersebut untung Rp 20.000,00. dari hasil penjualan
kertasitu, berapakah harga eceran per 5 lembar kertas ?

a) Hasl pengerjaan
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Gambar 4.16 Jawaban K S2 soal pertama



Berdasarkan hasil pekerjaan subjek KS2 soal pertama,

diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek KS2 mampu memahami masalah dengan mampu
mengidentifikass masalah soal cerita yang ditunjukkan
dengan menuliskan hal-hal diketahui dan hal ditanyakan
dengan baik dan benar.

2. Membuat rencana
Subjek KS2 juga mampu membuat strategi penyelesaian
dengan mengaitkan antara hal yang diketahui dan yang
ditanyakan dengan menunjukkan perencanaan penyelesaian
yang akan digunakan dalam memecahkan masalah.
Sehingga, ia dikatakan mampu membuat rencana dari
konteks sodl cerita

3. Melakukan rencana

L‘"\\f . U-M'Wy_ -‘-..{-..b\rg.q Jual= H‘w...yg\ bel:
P 207000 Hamga funal = RBesv-000

H;m_ga pE (20 BENIES D ggd SECEE00  JO-000
* Fo0-90¢ .09
—e i
Loo
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Subjek KS2 mampu meﬁghitung rumus yang dituliskan yaitu
menentukan besar keuntungan sehingga subjek menuliskan
penyelesaian tersebut dengan sistematis dan benar sesuai
rencana penyel esaian sebelumnya.

4. Memeriksa kembali



Hasil

pengerjaan subjek pada tahap selanjutnya tidak

mencocokkan hasil yang diperoleh dengan ha yang

ditanyakan kemudian subjek juga tidak menuliskan

kesimpulan dari jawaban yang diperoleh. Dengan demikian

dapat dikatakan bahwa subjek KS2 belum bisa melakukan

pemeriksaan kembali berdasarkan tahap Polya.

b) Hasil Wawancara

Tabel 4.19 Petikan wawancara K S2 pada soal pertama

Memahami Masalah

Kode

P21-01

KX21-01

P21-02

K&21-02

P21-03

K&21-03

P/J

P

P

J

Wawancara
Nomor satu dulu, bacaki kembali soalnya
lye kak (membaca soal)
Coba ceritakan apa yang dipahami dari soal?
Em ,seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan
harga Rp 50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran
per 5 lembar sehingga pedagang tersebut ingin mendapat
keuntungan sebesar Rp 20.000,00
Mengertijaki maksudnya itu apa yang dicari?

lye, mencari harga jual eceran

Membuat Rencana

P21-04

KX21-04

P

J

Bisajaki buat rencana umtuk menyel esaikan ini soalnya?
lye kak menggunakan rumus menghitung besar

keuntungan (menunjuk jawaban)




P21-05

K&1-05

P21-06

K&X21-06

P

J

P

J

kenapa bisa ditau itu rumusnya?

Kuhafal rumusnya untung rugi

Ohiye, berdasarkan rumusnya ini apa strategi

penyel esaian yang ter pikirkan untuk menyel esaikan soal
?

Sebelumnya kak ditentukan dulu berapa lembar 1 rim

kertas, jadi 1 rimkertas= 500 |lembar

M elakukan Rencana

P21-07

K21-07

P21-08

KS&21-08

P21-09

P

J

Apakah langkah yang adik gunakan ini sudah benar?
lye, karena rumus yang harus digunakan dalam
penentuan besar keuntungan adalah harga jual — harga
beli

Jelaskan jawabanta dulu dek

Menghitung rumus yang sudah ditentukan yaitu Untung =
harga jual — harga beli, kemudian kusesuaikan kalau
untungnya itu Rp 20.000,00 terus harga jual — Rp
50.000,00 tapi harga jualnya itu belum diketahui kak,
jadi kupindah ruaskan dulu supaya mudah di dapat
hasilnya

Terus, setelah dipindah ruaskan kenapa masih tetap

tanda kurang disini?
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K&1-09 J lye kak,maaf baru ku ganti tadi

P21-10 P Ok, kan hasiinya disini Rp 70.000,00 terus kenapa tiba-
tiba dibagi 1007

KS1-10 J lye kak salahka harusnya saya pisah dulu

P21-11 P Dari manaki dapat 100 ?

KS1-11 J harga eceran kertas yang sudah dihitung tadi kak

Memeriksa Kembali

pP21-12 P Benarmi ini hasil akhirnya, cuman kenapa tidak
dismpulkan?

KS1-12 J Tidak kutau kak

P21-13 P Kalau kutanyaki apa kesimpulan yang diperoleh, ditauji

K&1-13 J Kutauji iya kak

P21-14 P Jadi apa kesimpulannya?

K1-14 J Hasil penjualan kertas semuanya Rp 70.000,00 dan untuk

menjual kertas eceran per 5 lembar adalah Rp 700,00

Berdasarkan hasil wawancara subjek KS2 pada soa
pertamadi atas, diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah



Subjek memang mampu menjelaskan hal-hal diketahui dan
hal ditanyakan dengan jelas dan benar dengan memahami
kalimat-kalimat pada konteks soal cerita. (KS21-02).

2. Membuat rencana
Subjek juga mambuat menjelaskan perencanaan yang telah
disusun dengan menjelaskan rumus dari besar keuntungan
dan menjelaskan strategi yang berkaitan dengan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal. (KS21-04)

3. Melakukan rencana
Selanjutnya, subjek juga memahami apa yang harus dicari
dan mampu menjelaskan proses penyelesaiannya dengan
baik, dengan begitu subjek mampu mengimplementasikan
rencana penyelesaian soal cerita yang sudah dibuat dengan
benar. Walaupun dalam pengerjaannya ada yang kurang
tepat namun setelah subjek menjelaskan kembali, terlihat
bahwa langkah dalam melakukan rencana sudah sesuai.
(KS21-08)

4. Memeriksa kembali
Pada hasil pengerjaan, subjek tidak menuliskan kesimpulan
yang diperoleh dari soal yang dikerjakan, akan tetapi pada
proses wawancara subjek mampu menjelaskan penarikan
kesimpulan pada jawaban yang diperoleh yang terdapat pada
konteks soal. (KS21-14).

c¢) Vadidas Data



Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara pada soa nomor 1, diketahui bahwa siswa
memilki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua
metode pengambilan data. Subjek mampu memahami masalah,
membuat rencana dengan baik, melakukan rencana dengan
benar dan memeriksa kembali dengan benar. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.

d) AndisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KS2 mampu memecahkan masalah pada
soal nomor 1. Ha ini terbukti dari tahap-tahap dalam
pemecahan masal ah berdasarkan langkah Polya. Subjek mampu
memahami masalah, membuat rencana dengan baik, melakukan
rencana dengan benar serta dapat memeriksa kembali.

2) Padates kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya

soa kedua

Soal 2

Seorang fotografer membeli sebuah kamera dengan harga Rp

3.000.000,00 kemudian dijual lagi dengan harga Rp 2.700.000,00.

Tentukan per sentase kerugian penjualan kamera ter sebut?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.17 Jawaban K S2 soal kedua
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya
untuk subjek pertama kelompok sedang tersebut diatas diperoleh
bahwa:
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek KS2 pada soa kedua

di atas, terlihat bahwa:

1. Memahami masalah

— e e . TR
djirny - g hargq pp 2300 -000c00
Ot Recsen] ast ferugran,

Subjek
mampu memahami masalah pada konteks soal cerita dengan
baik. Subjek menuliskan unsur-unsur diketahui dan
ditanyakan secaralengkap.

2. Membuat rencana



Subjek mampu membuat rencana penyelesalan sesual
dengan konteks soa cerita dengan memikirkan relasi antara
yang diketahui dan ditanyakan dan mampu mengubah
kalimat soal cerita kedalam kalimat matematika.
3. Méeakukan rencana
Subjek KS2 melakukan rencana penyelesaian secara teratur
namun tidak mampu dalam menyelesaikan jawaban akhir
yang diperoleh.
K o0
He
£300.050

2. @00 .000
2 %0 %o

4. Memeriksa kembali
Subjek KS2 tidak teliti dalam mengerjakan soal nomor 2
untuk tahap pemeriksaan kembali. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa subjek KS2 belum melakukan pemeriksaan
kembali berdasarkan tahapan Polya.
b) Hasl Wawancara

Tabel 4.20 Petikan wawancara K S2 pada soal kedua

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara
pP22-15 P Lanjut ke soal nomor 2, apa yang dipahami disini?

K2-15 J Seorang fotografer membeli kamera dengan harga Rp




3.000.000,00 kemudian dijual kembali dengan harga Rp
270.000,00 terus ditanyakan persentase kerugiannya

Membuat Rencana

pP22-16 P Kan sudah dipahami soalnya toh, jadi apa rencana yang
digunakan untuk menyel esaikan soal ?

K2-16 J Untuk menjawab soal ini yang pertama dengan
menuliskan rumus yang sesuai dengan soal, jadi langkah
yang pertama menghitung rugi dengan rumus harga beli
—hargajual selanjutna dilangkah kedua penentuan
persentase rugi dari harga beli.

pP22-17 P Jadi rumusyang ini kita tentukan untuk persentase rugi?

ferseninse Pugi = fugi se-too%
. T Beli

K]/~ lye kak, seperti itu

M elakukan Rencana

pP22-18 P Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah pada
rumus yang sudah ditentukan?

K&2-18 J Yang pertama menentukan dulu berapa jumlah kerugian,
jadi pakai rumus
rugi = harga beli — harga jual
Rp 3.000.000,00 — 2.700.000,00 hasilnya Rp 300.000,00

Kemudian, selanjutnya menentukan persen kerugian

seperti ini




P22-19 P
K&2-19 J
P22-20 P
K&2-20 J

‘%E - .\)(.[oo %

e —

£ 300.000
z. 800 .000

:SO?’&

Kenapa bisa dapat 30% ?
Hmm langsung kubagi ji kak
Bisa dihitung ulang?

Tidak kutau bagaimana caranya lagi

Memeriksa Kembali

p22-21 P

L]

Kalau tidak ditau caranya tidak bisaki itu menarik
kesimpulan

lye kak tidak bisa

Berdasarkan hasil wawancara subjek pada soal kedua,

diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah

Subjek memang mampu menjelaskan hal-hal diketahui dan

hal ditanyakan dengan benar (KS22-15).

2. Membuat rencana

Kemudian, subjek menjelaskan bahwa untuk menyel esaikan,

subjek harus membuat rencana sesuai dengan metode yang

diperlukan pada soal, sehingga subjek menjelaskan rumus

yang dipakai untuk menyelesaikan soal tentang keuntungan

dan kerugian dalam perdagangan. (KS22-16).



3. Melakukan rencana
Subjek juga mampu menjelaskan langkah-langkah dalam
menyelesaikan pemecahan masalah dengan menghitung
rumus besar kerugian, setelah itu dilangkah berikutnya untuk
menghitung rumus persentase kerugian subjek belum bisa
menyel esaikannya dengan baik dan salah dalam perhitungan
yang diperoleh. (KS22-18 dan KS22-20).
4. Memeriksa kembali
Dalam ha diatas subjek tidak dapat menarik kesimpulan
karena subjek tidak menyelesailkan soal yang diperoleh
dengan baik. Dengan demikian pada tahap ini subjek tidak
mampu menjelaskan tahap memeriksa kembali. (KS22-21)
c¢) Vadidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara pada soa kedua, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua
metode pengambilan data. Siswa mampu memahami masalah
dengan baik, membuat rencana dengan tepat. Namun tidak
mampu menyelesaikan hasil akhir yang diperoleh pada konteks
soa noomor 2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data tersebut valid.
d) AnaisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan

hasil wawancara, subjek KS2 mampu memecahkan masalah



pada soa nomor 2 namun salah perhitungan, hal ini terbukti
dari tahap melakukan rencana dimana salah dalam menentukan
nilai n dari pertanyaan soa tersebut. Kemudian subjek mampu
melakukan tahap memahami masalah dengan baik dan mampu
menggunakan rencana yang sudah dibuat.
3) Padates kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal ketiga
Soal 3
Arim membeli baju kaos seharga Rp 75.000,00 dan mendapat
rabat (diskon) 20%. la juga membeli sepatu seharga Rp
300.000,00 dan mendapat rabat 40%. Berapakah uang yang harus
Arim bayar untuk membeli kedua barang ter sebut!

a) Hasll pengerjaan
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Gambar 4.18 Jawaban K S2 soal ketiga
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soa cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya
untuk subjek pertama kelompok sedang tersebut diatas

diperoleh bahwa:



1. Memahami masalah

Dk * Bop ke 235 00 Owkon : 2% %
ok + i gt i 3 cubiek

KS2 memahami masalah dengan menuliskan hal-hal
diketahui dan ditanyakan dengan benar. Sehingga subjek
mampu mengidentifikass masalah yang ada untuk
mempermudah menyel esaikan soa nantinya.

2. Membuat rencana
Subjek KS2 mampu membuat rencana sesuai konteks soal
cerita dengan benar dan menuliskan semua informasi pada
lembar jawaban.

3. Melakukan rencana
Dari rumus yang sudah ditulis subjek dapat menghitung %
diskon yaitu bgu kaos 20% harganya Rp 15.000,00 dan
sepatu 40% harganya Rp 120.000,00 langkah awal pada
rumus yang dihitung sudah benar. Kemudian, langkah
selanjutnya subjek tidak dapat menghitung harga yang
diperolen dari harga penentuan kedua barang tersebut.
Sehingga subjek dikatakan tidak mampu menyelesaikan
rencana yang sudah dibuat.

4. Memeriksakembali
Dengan demikian subjek KS2 tidak melakukan
pemeriksaan kembali dikarenakan subjek tidak mampu

menyelesaikan soal pada langkah melakukan rencana



Tampak bahwa, subjek tidak melalui semua indikator pada
tahap Polya.
b) Hasil wawancara

Tabd 4.21 Petikan wawancara K S2 pada soal ketiga

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara

p23-22 P Oke, lanjut nomor tiga, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?

K&3-22 J Yang diketahui baju kaos Rp 75.000,00 diskon 20% dan
sepatu seharga Rp 300.000,00 diskon 40%
Lalu yang ditanyakan berapa yang harus dibayar?

pP23-23 P Sampai disini paham mki masalahnya ini dalam soal?

RS23-23— || Paham kak

Membuat Rencana

pP23-24 P Bisajki buat rencana sesuai dengan apa yang
ditanyakan?

K&3-24 J ee..rumus % diskon untuk mencari harga diskon baju
kaos dan sepatu

P23-25 P  Saelahituapalagi?

K325 J  (diam)

Meakukan Rencana

P23-26 P Jelaskan hasil yang diperoleh

K3-26 J Yang pertama menghitung harga diskon 20% pada baju




kaos

Dis h'—\-"" ) C/C' f\(\d“ ;’)TJJ ’Cmf

2o x Ts.000
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Setelah itu harga diskon sepatu 40%
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pP23-27 P  Setelah didapat hasilnya harga dari kedua barang
tersebut, apa langkah selanjutnya?
KS3-27 J Tidak kutau bagaimana lagi, (masih ragu)

Memeriksa Kembali

P23-28 P Coba dibaca-baca ulang soalnya, bisa tidak menarik
kesimpulan?

K3-28 J (mengecek soal dan tidak menarik kesimpulan)

Berdasarkan hasil wawancara subjek di atas, diperoleh
bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek KS2 memang mampu mengidentifikasi masalah
dengan menjelaskan hal-hal diketahui dan ditanyakan,
sehingga subjek paham dari informasi-informasi yang
terdapat pada soal nomor tiga. (KS23-22)

2. Membuat rencana



Kemudian, subjek hanya mampu menjelaskan rumus awal
untuk menentukan harga diskon dan masih ragu untuk
menerapkan rumus selanjutnya. (KS23-24)
3. Melakukan rencana
Subjek mampu menjelaskan langkah-langkah yang
dikerjakan dengan menggunakan rumus yang sudah
ditentukan, akan tetapi dari penjelasan tersebut subjek
keliru dari hasil yang telah dikerjakan. Sehingga dari sod
yang diberikan secara sistematis kurang tepat (KS23-26).
4. Memeriksa kembali
Subjek KS2 mengatakan bahwa ia tidak memperoleh
kesimpulan karena jawaban akhir yang diperoleh tidak
dapat diselesaikan. Sehingga subjek dikatakan tidak mampu
memeriksa kembali atau mengecek ulang jawaban dalam
menyel esaikan soal pada nomor tiga. (KS23-28)
c¢) Vadidas Data
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara pada soal nomor tiga, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua
metode  pengumpulan data. Siswa  mengidentifikasi
permasal ahan dengan menuliskan hal diketahui dan ditanyakan,
subjek membuat rencana penyelesaian serta adasan
penggunaanya. Kemudian subjek melakukan  proses

perhitungan akan tetapi kurang tepat dalam melakukan rencana.



Subjek tidak dapat menghitung hasil dari penentuan harga
diskon dengan melakukkan tahap selanjutnya yaitu harga bersih
= harga kotor — diskon sehingga untuk tahap selanjutnya dapat
dipastikan bahwa subjek belum mampu melaluinya dengan
baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut
valid.
d) AnaisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KS2 mampu memahami masalah
dengan baik masalah yang diberikan pada soal dan mampu
memikirkan langkah-langkah  untuk membuat perencanaan
penyelesaian pada soal tersebut. Kemudian pada tahap
selanjutnya subjek KS2 tidak mampu melakukan rencana
dengan benar pada soal nhomor tiga. Hal ini terbukti dari tahap
memeriksa kembali, subjek tidak mampu menunjukkan dan
memperoleh jawaban dari soal pemecahan masalah yang
diberikan.
4) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soa keempat
Sod 4
Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk dengan berat bruto
30 kg dan tara 2%. Berapa netto dari isi kotak jeruk kiriman Ibu
Anis?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.19 Jawaban K S2 soal keempat
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya
untuk subjek kedua kelompok sedang tersebut diatas diperoleh
bahwa
1. Memahami masalah
Subjek KS2 memahami masalah dengan menuliskan hal-hal
diketahui dan ditanyakan dengan benar. Sehingga subjek
mampu mengidentifikass masalah yang ada untuk
mempermudah menyel esaikan soal nantinya.
2. Membuat rencana
Subjek KS2 mampu membuat rencana sesuai konteks sodl
cerita dengan benar.
3. Melakukan rencana
Dari rumus yang sudah ditulis subjek tidak dapat
melanjutkan menghitung berat netto yaitu bruto - tara
Sehingga subjek dikatakan tidak mampu menyelesaikan
rencana yang sudah dibuat.

4. Memeriksa kembali



Dengan demikian subjek KS2 tidak melakukan pemeriksaan
kembali dikarenakan subjek tidak mampu menyelesaikan
soa pada langkah melakukan rencana. Tampak bahwa,
subjek tidak melalui semuaindikator pada tahap Polya.

b) Hasil wawancara

Tabd 4.22 Petikan wawancara K S2 pada soal keempat

Memahami M asalah

Kode P/J Wawancara

P24-29 P Perhatikan soal nomor empat, apa yang dipahami pada
soal tersebut?

K&4-29 J Menghitung berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus
yang mencari netto pada sebuah kotak jeruk

P24-30 P Jadi, informas yang ada di soal, menurutta cukupmi ini
untuk dapatkan penyel esaiannya?

KS24-30 J lye cukup

Membuat rencana

P24-31 P  Kalau begitu apa rencana yang dibuat umtuk
menyel esaikan ini soalnya?

K&4-31 ] Membuat langkah penyel esaian dengan menggunakan
rumus mencari berat Netto yaitu Netto = Bruto — Tara

Meakukan Rencana

P24-32 P Kenapatidak diselesaikan ini hasilnya?




Net ke Pk - ke
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lo J

K4-32 J Masih ragu dengan jawabannya sempat salah 0,6
P24-33 P Ohmsudah kita hitung ulang?
K&4-33 J Belum hehe

Memeriksa kembali

P24-34 P Oke, kalau tidak menyelesaikan hasil akhirnya, bisa tidak

menarik kesimpulan?

K&4-34  J  Tidak bisa kak

Berdasarkan hasil wawancara subjek di atas, diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek KS2 memang mampu mengidentifikass masalah
dengan menjelaskan hal-hal diketahui dan ditanyakan,
sehingga subjek paham dari informasi -informasi yang
terdapat pada soal nomor (KS24-29).

2. Membuat rencana
Kemudian, subjek mampu menjelaskan rumus mencari berat
netto (KS24-31).

3. Melakukan rencana
Subjek juga mampu memaparkan langkah-langkah yang
dikerjakan dengan menggunakan rumus yang sudah

ditentukan, akan tetapi dari penjelasan tersebut subjek keliru



c)

d)

dari hasil yang telah dikerjakan. Sehingga dari soa yang
diberikan secara sistematis kurang tepat (KS24-32).
. Memeriksa kembali
Subjek KS2 mengatakan bahwa ia tidak memperoleh
kesimpulan karena jawaban akhir yang diperoleh tidak dapat
disdlesailkan. Sehingga subjek dikatakan tidak mampu
memeriksa kembali atau mengecek ulang jawaban dalam
menyel esaikan soal pada nomor empat. (KS24-34)
Validas Data
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara pada soal nomor empat, diketahui bahwa
siswa memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua
metode pengumpulan data. Siswa  mengidentifikasi
permasal ahan dengan menuliskan hal diketahui dan ditanyakan,
subjek membuat rencana penyelesaian serta adasan
penggunaanya. Kemudian subjek melakukan  proses
perhitungan akan tetapi kurang tepat dalam melakukan rencana.
Sehingga untuk tahap selanjutnya dapat dipastikan bahwa
subjek belum mampu melaluinya dengan bak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
Analisis Data
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KS2 mampu memahami masalah dengan

bak  masaah yang diberikan pada soal dan mampu



memikirkan langkah-langkah untuk membuat perencanaan
penyelesaian pada soal tersebut. Kemudian pada tahap
selanjutnya subjek KS2 tidak mampu melakukan rencana
dengan benar pada soal nomor 4. Hal ini terbukti dari tahap
memeriksa kembali, subjek tidak mampu menunjukkan dan
memperoleh jawaban dari soal pemecahan masalah yang
diberikan.
5) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya

soal kelima

Soal 5

Si Mulyani menabung uangnya di bank sebesar Rp 1.200.000,00

dengan mendapat bunga 18% per tahun. Berapa besar bunga

tabungan S'i Mulyani selama 4 bulan?

a) Hasll pengerjaan
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Gambar 4.20 Jawaban K S2 soal kelima
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soal cerita aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya
untuk subjek kedua kelompok sedang tersebut diatas diperoleh

bahwa:



1. Memahami masalah
Subjek KS2 memahami masalah dengan menuliskan hal-hal
diketahui dan ditanyakan dengan benar. Sehingga subjek
mampu mengidentifikass masalah yang ada untuk
mempermudah menyel esaikan soa nantinya.

2. Membuat rencana
Subjek KS2 mampu membuat rencana sesuai konteks soal
cerita dengan benar.

3. Melakukan rencana
Dari rumus yang sudah ditulis subjek salah dalam
menghitung bunga pada proses akhir dalam melakukan
rencana. Untuk itu subjek dikatakan tidak mampu
menyel esaikan rencana yang sudah dibuat.

4. Memeriksa kembali
Subjek KS2 tidak dapat melakukan rencana dengan baik jadi
bisa dipastikan bahwa subjek juga tdak mampu menuliskan
kesimpulan pada soa nomor lima. Tampak bahwa, subjek
tidak melalui semuaindikator pada tahap Polya.

b) Hasll wawancara

Tabe 4.23 Petikan wawancara K S2 pada soal kelima

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara

P25-35 P Sekarang, pahamjki dengan soal nomor 5?




K5-35 J Paham, menghitung bunga

P25-36 P Apa simbolnya bunga?

K5-36 J Disimbolkan dengan b

pP25-37 P Oke, apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan ?

K5-37 J Yang diketahui uang di bank sebesar = Rp 1.200.000,00
bunganya 18%, dan yang ditanyakan besar uang setelah
4 bulan?

Membuat Rencana

P25-38 P Bisajki buat rencana untuk menyelesaikan ini soalnya?

KS2-38 J lye mer:agunakan rumus menghitung bunga yaitu,
Bunga = X persen bunga x modal

P25-39 P Jadi berdasarkan rencana dan langkah-langkah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
per hitungan?

P25-39 J Sudah sesuai

M elakukan Rencana

P25-40 P Oke, jelaskan langkah penyelesaiannya

K540 J (menj elaskan jawaban)
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Memeriksa Kembali




P25-41 P Periksa ulang jawabanta karna belum tepat ini
jawabannya

K*5-41 J (Mengecek ulang jawabannya) hmm beginiji kak hasil
hitunganku

P25-42 P Ohiye cukupmi, makasih waktunya nah

K*5-42 J lye kak

Berdasarkan hasil wawancara subjek di atas, diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek KS2 mampu mengidentifikass masalah dengan
menjelaskan hal-hal diketahui dan ditanyakan, sehingga
subjek paham dari informasi-informasi yang terdapat pada
soal nomor lima. (KS25-37)

2. Membuat rencana
Kemudian, subjek mampu memaparkan rumus untuk
menentukan bunga tunggal. (KS25-38)

3. Melakukan rencana
Subjek mampu menjelaskan langkah-langkah  yang
dikerjakan dengan menggunakan rumus Yyang sudah
ditentukan, akan tetapi dari penjelasan tersebut subjek keliru
dari hasil yang telah dikerjakan. Sehingga dari soal yang
diberikan secara sistematis kurang tepat (KS25-40).

4. Memeriksa kembali



c)

d)

Subjek KS2 memaparkan kesimpulan yang kurang tepat atau

tidak sesuai dengan hasil yang sebenarnya, karena jawaban

akhir yang diperoleh tidak dihituung dengan teliti. Sehingga

subjek dikatakan tidak mampu memeriksa kembali atau

mengecek ulang jawaban dalam menyelesaikan soal terakhir.

(KS25-41)
Validas Data

Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan
hasil wawancara pada soal nhomor lima, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua
metode pengumpulan data. Siswa  mengidentifikasi
permasal ahan dengan menuliskan hal diketahui dan ditanyakan,
subjek membuat  rencana penyelesaian serta adasan
penggunaanya.  Kemudian subjek melakukan  proses
perhitungan akan tetapi kurang tepat dalam melakukan rencana.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
Analisis Data
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan

hasil wawancara, subjek KS2 mampu memahami masalah
dengan baik masalah yang diberikan pada soal dan mampu
memikirkan langkah-langkah untuk membuat perencanaan
penyelesaian pada soal tersebut. Kemudian pada tahap
selanjutnya subjek KS2 tidak mampu melakukan rencana

dengan benar pada soa. Hal ini terbukti dari tahap memeriksa



kembali, subjek tidak mampu menunjukkan kessmpulan dan
memperoleh jawaban yang benar dari soal pemecahan masalah

yang diberikan.

3. Paparan Data Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahap
Polya pada Siswa Kemampuan Rendah
a. Subjek Pertama (KR1)
1) Padates kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal pertama
Soal 1
Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga Rp
50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran per 5 lembar. Agar
pedagang tersebut untung Rp 20.000,00. dari hasil penjualan
kertasitu, berapakah harga eceran per 5 lembar kertas ?
a) Hasl pengerjaan
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Gambar 4.21 Jawaban KR1 soal pertama



Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soal cerita aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya
untuk subjek pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh
bahwa:

Berdasarkan hasil kerja subjek KR1 pada soa pertama,
diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek tidak mampu memahami soal dengan baik. Hal iini
terbukti pada jawaban subjek yang hanya menuliskan ha
yang diketahuinya sgja dan tidak menuliskan hal yang
le D = {rim Rp.' $6.006 . LS

> Unatmg [Zp .70-000,00 -

* S FPer lembar
s Daam

ditanyakan.
proses pengerjaan subjek KR1 tidak membaca soal secara
berulang-ulang dan tidak memahami kalimat demi kalimat
pada soal cerita.

2. Membuat rencana
Subjek mampu membuat rencana penyelesaian dengan

memasukkan rumus yang sesuai yang ditanyakan pada soal

yaitu rumus penentuan besar keuntungan seperti gambar ini,

Besar Kamtwgen « haga Jual - hacge bell o dalam
menbuat strategi subjek tidak menuliskan secara teratur dari
apa yang ditanyakan pada soal .

3. Mdakukan rencana



Subjek tidak melakukan rencana yang sudah dibuat. Tampak

bahwa subjek tidak menuliskan hasil dari rumus penentuan

besar keuntungan. Dengan demikian subjek KR1 tidak

mel akukan proses penyel esaian pemecahan masal ah.

4. Memeriksa kembali

Sudah dipastikan pada tahap memeriksa kembali subjek KR1

tidak dapat melakukan pemeriksaan kembali sesuai syarat

yang ditetapka Polya dalam memecahkan masalah.

b) Hasll Wawancara

Tabel 4.24 Petikan wawancara KR1 pada soal pertama

Memahami Masalah

Kode

P11-01

KR11-01

P11-02

KR11-02

P11-03

KR11-03

P11-04

KR11-04

P/J

P

Wawancara
Nomor satu dulu, bacaki kembali soalnya
lye kak (membaca soal)
Coba ceritakan apa yang dipahami dari soal?
Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan
harga Rp 50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran
per 5 lembar kemudian keuntungan sebesar Rp 20.000,00
Jadi apa yang diketahui disini dan apa yang ditanyakan?
Harga beli dan keuntungan dan ditanyakan harga jual
secara eceran per 5 lembar kertas A4
Kenapa tidak ditulis?

(diam)




Membuat Rencana

P11-05 P Bagaimana rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?

KR11-05 J Menggunakan rumus menghitung besar keuntungan yaitu
harga jual — harga beli

P11-06 P Teruskenapa tidak dilanjut?

KR11-06 J Tidak kutau kak

P11-07 P Tidak bisaki mengubah soal cerita ke dalam kalimat
matematika?

KR11-07 J Tidak kak, susah

P11-08 P Jadi apaji yang kita ketahui setelah dibaca soalnya

KR11-08 J Ituji kak kalo 1 rim kertas isinya 500 |lembar

P11-09 SN T

KR11-09 J L. dirgfl berapa ecerannya kalau 1 rim kertas, yaitu

500 lembar

= 100 eceran
5 lembar
M elakukan Rencana
P11-10 P Bisajki implementasikan itu rumus yang sudah dibuat?

KR11-10 J Yang ini kak? (menunjuk jawaban)

Besar Kamewgou « haga Jual - hacge bell
P11-11 P lye
KR11-11 J (diam) agak bingung
P11-12 P Kenapa bingungki?
KR11-12 J Tidak kutau kak

Memeriksa Kembali




P11-13 P Kalau tidak bisa ki memecahkan masalah tidak bisaki
juga menarik kesimpulan

KR11-13 J lye

Berdasarkan hasil wawancara subjek KR1 soa pertama:
diperoleh bahwa: subjek KR1 kurang memahami konteks soal
cerita yaitu hanya menjelaskan informasi diketahuinya sagja dan
tidak menjelaskan pada hal yang ditanyakan pada soa cerita
kemudian subjek tidak memahami maksud dari model soal yang
diberikan dengan demikian subjek kurang mampu memahami
masalah, (KR11-03) Kemudian, subjek menjelaskan cara
memperoleh  penyelesaiannya.  subjek  terlebih  dahulu
memperlihatkan rumus yang telah dibuat. Namun, ia tidak
mampu menerapkan rumus tersebut untuk memperoleh jawaban
sehingga melakukan proses yang salah, dengan demikian subjek
tidak mampu menjelaskan langkah selanjutnya dan dikatakan
bahwa subjek betul-betul tidak paham mengena materi
aritmetika sosial. Untuk itu subjek tidak mampu melaksanakan
semua langkah-langkah Polya dalam pemecahan masalah
matematika. (KR11-13).

c) Validas Data

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis

dan wawancara pada soal nomor 1, diketahui bahwa siswa

memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode



pengambilan data. Siswa kurang mampu memahami masalah
yaitu menuliskan hal diketahui tapi tidak paham tentang model
pada soal yang diberikan. Subjek juga mampu menentukan
rumus namun tidak dapat menghituung rumus yang sudah
diterapkan serta tidak mampu memperoleh pemecahan masalah
sesual indicator tahapan Polya.
d) Andisis Data
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KR1 tidak mampu memahami masalah
pada soal nomor 1. Hal ini terbukti dari tahap-tahap pemecahan
masalah berdasarkan langkah Polya dan semua indikator yang
dilakukan subjek kurang tepat. Subjek kurang mampu
memahami masalah dengan baik, mampu membuat rencana
yang sesuai konteks cerita namun belum mampu melakukan
rencana tersebut. Dalam hal ini, subjek tidak bisa menunjukkan
pemecahan masalah yang diterpkan pada indikator langkah
Polya.
2) Padates kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal kedua
Soal 2
Seorang fotografer membeli sebuah kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual lagi dengan harga Rp 2.700.000,00.
Tentukan per sentase kerugian penjualan kamera ter sebut?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.22 Jawaban KR1 Soal Kedua

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek diatas terlihat bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek KR1 tidak menyelesaikan proses pemecahan masalah
pada soal dan subjek kurang teliti dalam memahami masalah
daam dapat mengidentifikass  subjek  menuliskan
keseluruhan dari soal cerita pada poin “diketahui” padahal
dalam poin ini hanya data yang pokok dari soa cerita sgja
yang dituliskan

2. Membuat rencana
Subjek KR1 tidak mampu membuat rencana penyelesaian
pada pemecahan masalah yang terdapat pada konteks soal.
Tampak bahwa subjek sadah daam strategi membuat
rencana. Subjek menuliskan rumus yang tidak sesuai dari
apa yang direncanakan pada soal.

3. Melakukan rencana



Pada tahap melakukan rencana subjek tidak melauinya
dengan baik, hal ini dpat dilihat pada jawaban subjek diatas.
Subjek menuliskan rumus yang seharusnya belum di
kerjakan, maka dari itu subjek salah dalam melakukan
perhitungan.
4. Memeriksa kembali
Dengan demikian, subjek KR1 dapat dikatakan belum
melalui tahap merencanakan pemecahan, Sehingga untuk
tahap selanjutnya dapat dipastikan bahwa KR1 belum
mampu melalluinya dengan benar.
b) Hasil wawancara

Tabel 4.25 Petikan wawancara KR1 pada soal kedua

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara

P12-14 P lanjut ke soal nomor 2. Baca dulu soalnya

KR12-14 J (baca soal)

P12-15 P Ceritakan kembali apa maksudnya ini soal?

KR12-15 J Disini ceritanya seorang fotografer membeli kamera
dengan harga Rp 3.000.000,00 kemudian dijual kembali
dengan harga Rp 270.000,00 terus dicari persentase
kerugiannya

Membuat Rencana

P12-16 P Yang mana rumus yang kita pakai?




KR12-16 J
P12-17 P
KR12-17 J
P12-18 P
KR12-18 J

Ini kak (menunjuk jawaban)

Fw}m(»ox l"usn —. Euﬂ’ x /a0

Untuk menentukan apa itu?
Menentukan per sentase kerugian
Ituji rumus yang berkaitan dengan soal ?

lyeituji rumus yang kutahu

Melakukan Rencana

£1249 P
KR12-19 J
P12-20 P
KR12=20Y /4
P12-21 P
KR12-21 J

Kenapa tidak dilanjut baru sudahmi ditentukan rumusnya
ini?

Susah dihitung kak, banyak nolnya

Hehe, coba bayangkan kalau misalkan ada uang ta Rp
3.000.000,00 terus di belanja Rp 2.700.000,00 sisa
berapa uangta itu?

Hm .. Rp300.000,00

Itu bisa jki, kenapa nda ditau?

(senyum,mal u)

Memeriksa Kembali

P12-22 P

KR12-22 J

Kalau tidak ditau caranya tidak bisaki itu menarik
kesimpulan

lye kak tidak bisa




Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek diperoleh
hasil bahwa subjek tidak mampu menjelaskan soal dengan
sempurna. Siswa tidak menyelesaikan permasalahan dengan
benar namun subjek memang mampu menjelaskan hal-hal yang
diketahui dan ditanyakan pada konteks cerita, walaupun subjek
hanya menceritakan ulang masalah pada soal. Subjek
menjelaskan bahwa saat memecahkan masalah KR1 tidak teliti
sehingga hasil pemecahan masalah subjek KR1 salah dan
menyadari jika hasil pemecahannya tidak benar. (KR12-17 dan
KR12-19).

b) Validasi Data

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara pada soal nomor 2, diketahui bahwa subjek
memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode
pengambilan data. Siswa kurang mampu mengidentifikasi dan
memhami masalah dengan benar. kemudian, subjek tidak
mampu membuat rencana serta tidak mampu mel akukan rencana
dan memeriksa kembali dengan benar. Dengan demikian dapat
disimpulkan data tersebut valid.

d) Andisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KR1 tidak mampu memecahkan
masalah matematika berdasarkan tahap Polya pada soal nomor

2. Hal ini terbukti dari tahap-tahap pemecahan masalah yang



dilakukan subjek kurang tepat. Subjek tidak mampu memahami
masalah dengan baik, kemudian subjek tidak membuat rencaana
penyelesaian dengan benar dan tidak mampu melakukan rencana
dengan benar. Subjek dikatakan tidak memiliki kemampuan
memeriksa kembali dan interpretasi hasil yang sesuai dengan
soal cerita. Dengan demikian, indikator pemecahan masalah
tahap Polya tidak terlaksana sempurna.
3) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya

soal ketiga

Soal 3

Arim membeli baju kaos seharga Rp 75.000,00 dan mendapat

rabat (diskon) 20%. la juga membeli sepatu seharga Rp

300.000,00 dan mendapat rabat 40%. Berapakah uang yang harus

Arim bayar untuk membeli kedua barang ter sebut!

a) Hasl pengerjaan
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Gambar 4.23 Jawaban KR1 soal ketiga
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan

masalah soa cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya



untuk subjek pertama kelompok rendah tersebut diatas
diperoleh bahwa:
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek KR1 pada soal ketiga
di atas, terlihat bahwa:

1. Memahami masalah

Dik : homp bodu 4ws Rp.78 b0 -0
hawga Separy  #p - 306 -000 00

Subjek mampu memahami masalah pada konteks soa cerita
dengan balk. Subjek menuliskan unsur-unsur diketahui dan
ditanyakan secara lengkap.

2. Membuat rencana
Subjek mampu membuat rencana penyelesaian sesuai dengan
konteks soal cerita dengan memikirkan relas antara yang
diketahui dan ditanyakan dan mampu mengubah kalimat soal
cerita kedalam kalimat matematika.

3. Melakukan rencana
Subjek KR1 melakukan rencana penyelesaian akan tetapi
tidak mampu menghitung rumus yang diterapkan dalam
menyel esaikan jawaban.

4. Memeriksakembali
Subjek KR1 tidak teliti dalam mengerjakan soal nomor tiga
untuk tahap pemeriksaan kembali. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa subjek KR1 belum melakukan pemeriksaan

kembali berdasarkan tahapan Polya.



b) Hasll Wawancara

Tabel 4.26 Petikan wawancara KR1 pada soal ketiga

Memahami M asalah

Kode P/J

P13-23 P

KR13-23 J

Wawancara
Oke, lanjut nomor tiga, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?
Diketahui Arim membeli baju kaos Rp 75.000,00 dengan
diskon 20% dan sepatu Rp 300.000,00 dengan 40% dan

yang ditanyakn membeli kedua barang tersebut

Membuat Rencana

P13-24 12
KR13-24 J
P13-25 N
RIS~ 25 'l

Oke, apa rencana yang kita buat?
Menentukan rumus % diskon x harga awal
Setelah rumusini apa lagi?

Ituji kak

M elakukan Rencana

P13-26 P
KR13-26 J
P13-27

Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat

Menghitung harga diskon 20% baju kaos, kemudian
menghitung harga diskon 40% sepatu,

(o6 - 2 [rﬁoh_x frl_qg_a l-ﬁf-_ﬁ
{oo “e &
loo - 4o % Ep FT 00 .00y
{03
go % A TP % .000.p0%

Setelah didapatkan hasilnya diapakan lagi?




KR13-27 Hmm (diam)

Memeriksa Kembali

P13-28 P Bisatidak menarik kesimpulan?
KR13-28 J Kesimpulannya harga yang harus dibayar membeli baju

kaos adalah Rp 75.000,00 dan sepatu Rp 70.000,00

Berdasarkan hasil wawancara subjek pada soa ketiga,

diperoleh bahwa

1. Memahami masalah
Subjek memang mampu menjelaskan hal-hal diketahui dan
hal ditanyakan dengan benar. (KR13-23)

2. Membuat rencana
Kemudian, subjek menjelaskan bahwa untuk menyel esaikan,
subjek harus membuat rencana sesua dengan metode yang
diperlukan pada soal, sehingga subjek menjelaskan rumus
yang dipakal untuk menyelesaikan soa tentang mencari
hargarabat (diskon). (KR13-24)

3. Melakukan rencana
Subjek tidak mampu menjelaskan langkah-langkah dalam
menyelesaikan pemecahan masalah dengan begitu subjek
belum bisa menyelesaikannya dengan baik dan salah dalam
perhitungan yang diperoleh. (KR13-26)

4. Memeriksa kembali



Dalam hal diatas subjek dapat menarik kesimpulan akan
tetapi kesimpulan yang dikatakan subjek salah. Dengan
demikian pada tahap ini subjek tidak mampu menjelaskan
tahap memeriksa kembali. (KR13-28)
c¢) Vadidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara pada soal kedua, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengambilan data. Siswa mampu memahami masalah dengan
baik, membuat rencana dengan tepat. Namun tidak mampu
menyelesaikan hasil akhir yang diperoleh pada konteks soal
noomor tiga. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
tersebut valid.
d) AnaisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KR1 mampu memecahkan masalah
pada soal nomor tiga namun salah dalam perhitungan, hal ini
terbukti dari tahap melakukan rencana dimana salah dalam
menentukan % diskon dari pertanyaan soal tersebut. Kemudian
subjek mampu melakukan tahap memahami masalah dengan
baik dan mampu menggunakan rencana yang sudah dibuat.
4) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal keempat

Soal 4



Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk dengan berat bruto
30 kg dan tara 2%. Berapa netto dari isi kotak jeruk kiriman Ibu
Anis?

a) Hasl pengerjaan
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Gambar 4.24 Jawaban KR1 soal keempat
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya
untuk subjek pertama kelompok rendah tersebut diatas
diperoleh bahwa
1. Memahami masalah
Subjek KR1 memahami masalah dengan menuliskan hal-
hal diketahui dan ditanyakan dengan benar. Sehingga
subjek mampu mengidentifikass masalah yang ada untuk
mempermudah menyel esaikan soal nantinya.

2. Membuat rencana



Subjek KR1 mampu membuat rencana sesuai konteks soal
cerita dengan benar pada lembar jawaban subjek.

3. Melakukan rencana
Dari rumus yang sudah ditulis subjek salah dalam
menghitung netto, subjek tidak paham jika menjumlahkan
angka yang menggunakan % yaitu % dari berat tara,
sehingga tidak dapat menghitung berat isi sebuah kotak
jeruk. Untuk itu subjek dikatakan tidak mampu
menyel esalkan rencana yang sudah dibuat.

4. Memeriksa kembali
Tampak bahwa subjek KR1 tidak menuliskan kesimpulan
dikarenakan jawaban subjek salah.

b) Hasil wawancara

Tabel 4.27 Petikan wawancara KR1 pada soal keempat

Memahami M asalah

Kode P/J Wawancara
P14-29 P Ceritakan kembali apa yang dipahami pada soal nomor
empat?
KR14-29 J Ibu Anis mendapat kiriman barang yang diketahui berat
bruto = 30 kg dan tara = 2% terus yang ditanyakan
berapakah netto pada barang tersebut?

Membuat rencana

P14-30 P Bisa jki buat rencana untuk menyelesaikan ini soalnya?




KR14-30 J lye, mencari rumus berat Netto yaitu Netto = Bruto —
Tara

P14-31 P Berdasarkan rencana yang sudah dibuat kira-kira sudah
sesuai untuk melakukan per hitungan?

KR14-31 J Sudah sesuai

Meakukan Rencana

P14-32 P Oke, jelaskan langkah penyelesaiannya

KR14-32 J sebelumava harus Jditentukan dulu berapa harga 2% tara

tara= — x 30 = == 0,6
100 10

Setelah itu langsung dimasukkan rumus
Netto = Bruto — Tara
= 30kg- 0,6 kg

= 2Kkg

Memeriksa kembali

P14-33 P Yakin mki benar itu hasil akhirnya?
KR14-33 J lye
P14-34 P Bisadicek ulang kebenarannya?

KR14-34 J begituji kak yang kutahu

Berdasarkan hasil wawancara subjek di atas, diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah



Subjek KR1 memang mampu mengidentifikasi masalah
dengan menjelaskan hal-hal diketahui dan ditanyakan,
sehingga subjek paham dari informasi-informasi yang
terdapat pada soal nomor tiga. (KR14-29)

2. Membuat rencana
Kemudian, subjek mampu menjelaskan rumus yang sesual
dengan konteks soal cerita.(KR14-30)

3. Melakukan rencana
Subjek  mampu menjelaskan langkah-langkah  yang
dikerjakan dengan menggunakan rumus Yyang sudah
ditentukan, akan tetapi dari penjelasan tersebut subjek keliru
dari hasil yang telah dikerjakan. Sehingga dari soal yang
diberikan secara sistematis kurang tepat (KR14-32).

4. Memeriksa kembali
Subjek KR1 memaparkan kesimpulan yang kurang tepat
atau tidak sesuai dengan hasil yang sebenarnya, karena
jawaban akhir yang diperoleh tidak dihitung dengan teliti.
Sehingga subjek dikatakan tidak mampu memeriksa kembali
soal pada nomor tiga. (KR14-34)

c¢) Vadidas Data

Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan

hasil wawancara pada soal nomor empat, diketahui bahwa

siswa memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua

metode  pengumpulan data. Siswa  mengidentifikasi



permasal ahan dengan menuliskan hal diketahui dan ditanyakan,
subjek membuat rencana penyelesaian serta adasan
penggunaanya. Kemudian subjek melakukan  proses
perhitungan akan tetapi kurang tepat dalam melakukan rencana.
Subjek salah dalam menghitung hasil dari berat netto. Sehingga
untuk tahap akhir dapat dipastikan bahwa subjek salah dalam
perhitungannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data tersebut valid.
d) AnaisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KR1 mampu memahami masalah
dengan balk masalah yang diberikan pada soal dan mampu
memikirkan langkah-langkah —untuk membuat perencanaan
penyelesaian pada soal tersebut. Kemudian pada tahap
selanjutnya subjek KR1 tidak mampu melakukan rencana
dengan benar pada soal. Hal ini terbukti dari tahap memeriksa
kembali, subjek tidak mampu menunjukkan dan memperoleh
jawaban yang benar dari soal pemecahan masalah yang
diberikan.
5) Padates kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal kelima

Soal 5



i Mulyani menabung uangnya di bank sebesar Rp 1.200.000,00
dengan mendapat bunga 18% per tahun. Berapa besar bunga
tabungan S'i Mulyani selama 4 bulan?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.25 Jawaban KR1 Soal Kelima

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek diatas terlihat bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek KR1 dapat memahami masalah dengan menuliskan
hal yang diketahui dan ha yang ditanyakan pada konteks
sodl cerita.

2. Membuat rencana
Subjek KR1 tidak mampu membuat atau tidak menuliskan
rencana penyelesaian pada pemecahan masalah yang
terdapat pada konteks soal.

3. Melakukan rencana
Karena subjek tidak mampu membuat rencana yang sesuai
dari apa yang ditanyakan, maka sudah jelas untuk tahap
mel akukan rencanatidak bisa dikerjakan.

4. Memeriksa kembali



Dengan demikian, subjek KR1 dapat dikatakan belum

melalui tahap merencanakan pemecahan, Sehingga untuk

tahap terakhir juga belum mampu melaluinya dengan benar.
b) Hasil wawancara

Tabel 4.28 Petikan wawancara KR1 pada soal kelima

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara
P15-35 P Ceritakan apa yang dipahami pada soal nomor lima
KR15-35 J i mulyani menyimpan uangnya dibank sebesar Rp
1.200.000,00 dan bunganya 18% kemudian ditanyakan
besar uang setelah 4 bulan

Membuat Rencana

P15-36 P Apa rumus yang digunakan untuk menyel esaikan soal
pemecahan masalah?
KR15-36 J Tidak kutahu rumusnya kak

Melakukan Rencana

P15-37 P Jadi tidak bisaki selesaikan soalnya?
KR15-37 J Mm tidak bisa

Memeriksa Kembali

P15-38 P Oke, karna tidak bisa kita kerjakan soalnya maka tahap
untuk memeriksa kembali juga tidak dipastikan selesai
KR15-38 J lye kak

P15-39 P Oiyecukupmi.belajarki nah lagi




c)

d)

KR15-39 J lye kak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek diperoleh
hasil bahwa subjek tidak mampu menjelaskan soa dengan
sempurna. Siswa tidak menyelesaikan permasalahan dengan
benar namun subjek memang mampu menjelaskan hal-hal yang
diketahui dan ditanyakan pada konteks cerita. Subjek
menjelaskan bahwa saat memecahkan masalah KR1 tidak teliti
sehingga hasil pemecahan masalah subjek KR1 salah dan
menyadari jika hasil pemecahannyatidak benar.

Validasi Data

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara pada soa nomor 5, diketahui bahwa subjek
memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode
pengambilan data. Dengan demikian dapat dismpulkan data
tersebut valid.

Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KR1 tidak mampu memecahkan
masalah matematika berdasarkan tahap Polya pada soal nomor
5. Hal ini terbukti dari tahap-tahap pemecahan masalah yang
dilakukan subjek kurang tepat. Subjek tidak mampu memahami
masalah dengan bak, kemudian subjek tidak membuat

rencaana penyelesaian dengan benar dan tidak mampu



melakukan rencana dengan benar. Subjek dikatakan tidak
memiliki kemampuan memeriksa kembali dan interpretasi hasil
yang sesual dengan soal cerita. Dengan demikian, indikator

pemecahan masalah tahap Polyatidak terlaksana sempurna.

b. Subjek Kedua (KR2)
1) Padates kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal pertama
Soal 1
Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga Rp
50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran per 5 lembar. Agar
pedagang tersebut untung Rp 20.000,00. dari hasil penjualan
kertas itu, berapakah harga eceran per 5 lembar kertas ?
a) Hasll pengerjaan
L. Dk = [ rim = €0.000,00

00 (ombar 1 vw : SO .000,00
Dy = \S lembar Wertas
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Gambar 4.26 Jawaban KR2 Soal Pertama

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek KR2 soa pertama,
diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah



Subjek KR2 tidak mampu menyelesaikan masalah pada
konteks soal cerita. subjek tidak bisa memecahkan masalah
tersebut berdasarkan langkah Polya.

2. Membuat rencana
Subjek KR2 tampak hanya mampu memahami soal yang
ditunjukkan dengan kemampuan subjek membuat rencana
dan mengidentifikass masalah. Untuk tahap membuat
rencana subjek tidak menuliskan secarateratur.

3. Melakukan rencana
Pada tahap melakukan rencana, terlihat bahwa subjek tidak
bisa menunjukkannya dengan benar sesuai dengan
permasalahan soal cerita. Sehingga hasil yang diprolehpun
tidak dapat dipastikan.

4. Memeriksa kembali
Untuk tahap sdlanjutnya subjek tidak melakukan
pemeriksaan kembali. Sehingga dalam hal ini subjek KR2
tiddk mampu memenuhi semua indikator pada tahap
pemecahan masalah Polya.

b) Hasll wawancara

Tabd 4.29 Hasil wawancara KR2 soal pertama

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara

P21-01 P Nomor satu dulu ,apa yang dipahami dari soal?




KR21-01

P21-02

KR21-02

P21-03

KR21-03

P21-04

KR21-04

P21-05

KR21-05

P

J

Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan
harga Rp 50.000,00.

Jadi apa yang diketahui disini?

Harga beli Rp 50.000,00. dan keuntungan Rp 20.000,00
Kenapa tidak ditulis diketahui keuntungan?

Hehe lupa kak

Terus apa yang ditanyakan?

Ditanyakan 15 lembar kertas

Kenapa 15 lembar kertas?

(diam)

Membuat Rencana

P21-06

KR21-06

P21-07

KR21-07

P21-08

KR21-08

P21-09

KR21-09

P21-10

KR21-10

P

J

Bagaimana rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?
Menggunakan rumus menghitung besar keuntungan yaitu
harga jual — harga beli

Terus kenapa tidak dilanjut?

Tidak kutau kak

Tidak bisaki mengubah soal cerita ke dalam kalimat
matematika?

Tidak kak, susah

Jadi apaji yang kita ketahui setelah dibaca soalnya
Ituji kak kalo 1 rim kertasisinya 500 |lembar

Terus?

Lalu dicari berapa ecerannya kalau 1 rim kertas, yaitu




=05 lembar — 100 eceran

5 lembar

P21-11 P Ituji saja, nda adami yang lain?
KR21-11 J [tuji kutahu

Melakukan Rencana

pP21-12 P Bisajki implementasikan itu rumus yang sudah dibuat?

KR21-12 J Yang ini kak? (menunjuk jawaban)

Bear leunumon = barga Jual - \nagp \oli
peny = 1. gim = 50O lawkar
> (00 2cermn

AN

45

P21-13 P lye

KR21-13 J (diam) agak bingung
P21-14 P Kenapa bingungki?
KR21-14 J Tidak kutau kak

Memeriksa Kembali
P21-15 P Kalau tidak bisa ki memecahkan masalah tidak bisaki
juga menarik kesimpulan

KR21-15 J lye

Berdasarkan hasil wawancara subjek KR2 di atas
diperoleh hasil bahwa: subjek benar-benar tidak mampu
menyelesaikan soal cerita, (KR21-02). Subjek hanya mampu
menjelaskan hal-hal diketahui namun tidak bisa memahami apa
yang harus dicari. Subjek hanya memahami yang dicari adalah

harga eceran per 5 lembar kertas A4, (KR21-05). Kemudian,



subjek hanya mampu membuat rencana dari konteks soal cerita,
namun tidak dapat juga mengubah kalimat soal cerita ke dalam
bentuk matematika (KR21-08). Dengan begitu, subjek tidak dpat
melanjutkan kembali proses penyel esaian dengan benar.
c¢) Vadidas Data

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara pada soal nomor 1, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode
pengambilan data. Siswa belum mampu menyelesaikan soal.
Siswa hanya memahami masalah namun tidak memahami
dengan lengkap apa yang dicari, mampu membuat rencana
namun tidak dapat menyelesaikan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data tersebut valid.

d) Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KR2 tidak mampu memecahkan
masalah pada soal nomor 1. Hal ini terbukti dari tahap-tahap
Polya yang dilakukan subjek kurang tepat. Subjek kurang
mampu memahami masalah karena tidak membaca soal
berulang-ulang dan tidak memahami kalimat-kalimatnya dengan
baik. kemudian, subjek mampu membuat strategi tapi tidak
dapat menentukan rumus yang akan digunakan sehingga apa

yang dicari tidak sesuai dengan sesuai konteks cerita dan tidak



memeriksa kembali sehingga subjek tidak bisa memecahkan
masalah padaindikator langkah Polya.
2) Padates kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal kedua
Soal 2
Seorang fotografer membeli sebuah kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual lagi dengan harga Rp 2.700.000,00.
Tentukan per sentase kerugian penjualan kamera tersebut?

a) Hasll pengerjaan
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Gambar 4.27 Jawaban KR2 Soal Kedua

Berdasarkan hasil kerja subjek KR2 tes kemampuan membuat

model matematika soal kedua diatas, diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Sesual dengan paparan data hasil kerja subjek KR2 soal
pertama, subjek melakukan hal yang sama untuk soal
kedua. Subjek hanya mampu menyebutkan informasi pada
soal yaitu ha diketahui dan ha ditanyakannya.pada
langkah memahami masalah ini subjek KR2 tidak
memahami kata demi kata pada konteks soal. Sehingga

subjek kurang mampu memahami masalah.



2. Membuat rencana
Kemudian, subjek KR2 juga tidak mampu membuat
rencana dengan benar dan tidak mampu mengubah kalimat
soal cerita matematika tersebut kedalam  kalimat
matematika. Karena harus disadari bahwa untuk memebuat
rencana yang sesua permasalahan, maka dibutuhkan
pengalaman dan pengetahuan yang cukup tentang subjek
yang dibicarakan.

3. Melakukan rencana
Subjek juga tidak menuliskan semua informasi sehingga
tidak dapat melakukan proses pemecahan, tampak bahwa
subjek  benar-benar tidak siap dalam melakukan
perhitungan.

4. Memeriksa kembali
Untuk tahap memeriksa kembali subjek tidak bisa
melakukan penarikan kesimpulan. Oleh karena itu subjek
dikatakan tidak memiliki kemampuan memeriksa kembali.

b) Hasil wawancara

Tabd 4.30 Hasil wawancara KR2 soal kedua

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara
pP22-16 P lanjut ke soal nomor 2. Baca dulu soalnya

KR22-16 J (baca soal)




p22-17 P Ceritakan kembali apa maksudnya ini soal?

KR22-17 J Disini ceritanya seorang fotografer membeli kamera
dengan harga Rp 3.000.000,00 kemudian dijual kembali
dengan harga Rp 270.000,00 terus dicari persentase
kerugiannya

Membuat Rencana

pP22-18 P Apa kaitannya yang diketahui dan yang ditanyakan dek?
KR22-18 J Apa itu di’ (membaca ulang soal)

P22-19 P Tidak pernahki mengerjakan soal seperti ini?

KR22-19 J Pernahj kak, tapi nda kutahu

pP22-20 P Berarti nda ditau juga rumusnya

KR22-20 J Tidak (bingung)

Melakukan Rencana

p22-21 P Karenainformas yang diperoleh tidak bisa kita
rencanakan, jadi nda bisa ki juga memecahkan soal
cerita seperti ini dek

KR22-21 J lye, susah bela hehe

Memeriksa Kembali

p22-22 P Oke, karna tidak bisa kita kerjakan soalnya maka tahap
untuk memeriksa kembali juga tidak dipastikan selesai

KR22-22 J lye kak




Berdasarkan hasil wawancara subjek KR2 di atas
diperoleh hasil bahwa : Dalam memahami masalah subjek KR2
hanya mampu menjelaskan hal-hal diketahui dengan
menceritakan kembali apa maksud dari konteks soa (KR22-
17).Namun tidak memberikan informasi yang lengkap untuk
hal ditanyakan karena tidak memahami maksud dari proses
penyelesaian, subjek juga tidak mengetahui apa kaitan dari
yang diketahui dan ditanyakan (KR22-18). Karena itu
informasi yang diperoleh tidak bisa di rencanakan, jadi bisa
dipastikan untuk tahap berikutnya subjek KR2 tidak mampu
melalui indikator tahap Polya. (KR22-21).

c) Vadidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara pada soa nomor 2, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode
pengambilan data. Subjek kurang mampu memahami masalah.
Subjek tidak mampu menyelesalkan masalah. Siswa juga
membuat rencana namun kurang tepat. dengan demikian, dapat
dismpulkan bahwa data tersebut valid.
d) Andisis Data
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KR2 tidak mampu memecahkan
masalah pada soal nomor 2. Hal ini terbukti dari tahap-tahap

Polya yang dilakukan subjek kurang tepat. Subjek kurang



mampu memahami masalah karena tidak membaca soal dengan
teliti. kemudian, subjek juga belum mampu membuat rencana
dengan benar dan dikatakan tidak memiliki kemamapuan
memeriksa kembali.
3) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal ketiga
Soal 3
Arim membeli baju kaos seharga Rp 75.000,00 dan mendapat
rabat (diskon) 20%. la juga membeli sepatu seharga Rp
300.000,00 dan mendapat rabat 40%. Berapakah uang yang harus
Arim bayar untuk membeli kedua barang tersebut!

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.28 Jawaban KR2 soal ketiga
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan

masalah soal cerita aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya



untuk subjek kedua kelompok rendah tersebut diatas diperoleh

bahwa

1. Memahami masalah
Subjek KR2 memahami masalah dengan menuliskan hal-hal
diketahui dan ditanyakan dengan benar. Sehingga subjek
mampu mengidentifikass masalah yang ada untuk
mempermudah menyel esaikan soal nantinya.

2. Membuat rencana
Subjek KR1 mampu membuat rencana sesuai konteks soal
cerita dengan benar walaupun menuliskan dengan tidak
teratur.

3. Melakukan rencana
Dari rumus yang sudah ditulis subjek salah dalam
menghitung % diskon yaitu baju kaos 20% harganya Rp
1.575.000,00 dan sepatu 40% harganya Rp 1.270.000,00
Kemudian, langkah selanjutnya subjek juga salah dalam
perhitungan yaitu harga akhir dari diskon baju kaos ditulis
Rp 15.000,00 dan juga sepatu ditulis Rp 970.000,00
sehingga tidak dapat menghitung harga yang diperoleh dari
harga penentuan kedua barang tersebut. Untuk itu subjek
dikatakan tidak mampu menyelesaikan rencana yang sudah
dibuat.

4. Memeriksa kembali



Subjek KR2 mampu menuliskan kesmpulan namun
kesimpulan yang subjek tulis belum tepat dan tidak tersusun
dengan sistematis. Tampak bahwa, subjek tidak melalui
semuaindikator padatahap Polya.

b) Hasil wawancara

Tabe 4.31 Petikan wawancara KR2 pada soal ketiga

M emahami M asalah

Kode P/J Wawancara
P23-23 P Oke, lanjut nomor tiga, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?
KR23-23 J Diketahui Arim membeli baju kaos Rp 75.000,00 dengan
diskon 20% dan sepatu Rp 300.000,00 dengan 40% dan
yang ditanyakn membeli kedua barang tersebut

Membuat Rencana

P23-24 P Oke, aparencana yang kita buat?
KR23-24 J Menentukan rumus % diskon x harga awal
P23-25 P Setelah rumusini apalagi?

KR23-25 J Ituji kak

M elakukan Rencana

P23-26 P Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat
KR23-26 J Menghitung harga diskon 20% baju kaos, kemudian

menghitung harga diskon 40% sepatu,




gQJ.,. kooy
0 y Js.000 - (-57§ .00o
(oo

[-575 000 - 75 .008 = (5.00p

<
w

\%e

2\

Ve

Skpate
Yo  Zoo-beo - |-170.000
(20

a
o

e

P [-270.000 - 206-.00 = 970.000

p23-27 P Setelah didapatkan hasiinya diapakan lagi?

KR23-27 J Hmm begini hasil akhrinya kak
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Memeriksa Kembali

pP23-28 P Bisatidak menarik kesimpulan?
KR23-28 J Kesimpulannya harga yang harus dibayar membeli baju

kaos dan sepatu adalah Rp 955.000,00

Berdasarkan hasil wawancara subjek di atas, diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek KR2 memang mampu mengidentifikasi masalah
dengan menjelaskan hal-hal diketahui dan ditanyakan,
sehingga subjek paham dari informasi-informasi yang
terdapat pada soal nomor tiga. (KS23-23)

2. Membuat rencana



Kemudian, subjek hanya mampu menjelaskan rumus awal
untuk menentukan harga diskon dan masih ragu untuk
menerapkan rumus selanjutnya. (KS23-24)
3. Melakukan rencana
Subjek mampu menjelaskan langkah-langkah yang
dikerjakan dengan menggunakan rumus yang sudah
ditentukan, akan tetapi dari penjelasan tersebut subjek
keliru dari hasil yang telah dikerjakan. Sehingga dari sod
yang diberikan secara sistematis kurang tepat (KS23-26).
4. Memeriksa kembali
Subjek KR2 menmaparkan kesimpulan yang kurang tepat
atau tidak sesuai dengan hasil yang sebenarnya, karena
jawaban akhir yang diperoleh tidak dihituung dengan teliti.
Sehingga subjek  dikatakan tidak mampu memeriksa
kembali atau mengecek ulang jawaban dalam
menyel esalkan soal pada nomor tiga. (KS23-28)
c¢) Validas Data
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan
hasil wawancara pada soal nomor tiga, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua
metode pengumpulan data. Siswa mengidentifikas
permasalahan dengan menuliskan hal diketahui dan
ditanyakan, subjek membuat rencana penyelesaian serta alasan

penggunaanya. Kemudian subjek melakukan  proses



perhitungan akan tetapi kurang tepat dalam melakukan
rencana. Subjek salah dalam menghitung hasil dari penentuan
harga diskon dengan melakukkan langkah selanjutnya yaitu
harga bersih = harga kotor — diskon sehingga untuk tahap akhir
dapat dipastikan bahwa subjek salah dalam perhitungannya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
d) AndisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KR2 mampu memahami masalah
dengan bailk masalah yang diberikan pada soal dan mampu
memikirkan langkah-langkah untuk membuat perencanaan
penyelesaian pada soal tersebut. Kemudian pada tahap
selanjutnya subjek KR2 tidak mampu melakukan rencana
dengan benar pada soal nomor tiga. Hal ini terbukti dari tahap
memeriksa kembali, subjek tidak mampu menunjukkan dan
memperoleh jawaban yang benar dari soal pemecahan masalah
yang diberikan.
4) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soa keempat
Sod 4
Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk dengan berat bruto
30 kg dan tara 2%. Berapa netto dari isi kotak jeruk kiriman Ibu
Anis?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.29 Jawaban KR2 Soal K eempat

Berdasarkan hasil kerja subjek KR2 tes kemampuan
membuat model matematika soal kedua diatas, diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Sesual dengan paparan data hasil kerja subjek KR2 soal
keempat, subjek melakukan hal yang sama untuk soal
kedua. Subjek hanya mampu menyebutkan informasi pada
soa vyatu hal diketahui dan hal ditanyakannya.pada
langkah memahami masalah ini subjek KR2 tidak
memahami kata demi kata pada konteks soal. Sehingga
subjek kurang mampu memahami masalah.
2. Membuat rencana
Kemudian, subjek KR2 juga tidak mampu membuat
rencana dengan benar dan tidak mampu mengubah kalimat
soal cerita matematika tersebut kedalam  kalimat
matematika. Karena harus disadari bahwa untuk memebuat

rencana yang sesua permasalahan, maka dibutuhkan



pengalaman dan pengetahuan yang cukup tentang subjek
yang dibicarakan.

3. Melakukan rencana
Subjek juga tidak menuliskan semua informasi sehingga
tidak dapat melakukan proses pemecahan, tampak bahwa
subjek  benar-benar tidak sigp dalam melakukan
perhitungan.

4. Memeriksa kembali
Untuk tahap memeriksa kembali subjek tidak bisa
melakukan penarikan kesimpulan. Oleh karena itu subjek
dikatakan tidak memiliki kemampuan memeriksa kembali.

b) Hasil wawancara

Tabel 4.32 Hasil wawancara KR2 soal keempat

Memahami Masalah

Kode Py Wawancara
P24-29 P Lanjut ke soal nomor empat, ceritakan kembali apa yang
dipahami
KR24-29 J Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk yang
diketahui berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus yang
ditanyakan berapakah netto pada isi kotak jeruk
tersebut?

Membuat rencana

P24-30 P Menur utta strategi apa yang digunakan untuk




menyel esaikan soal ?

KR24-30 J Yang digunakan itu mencari rumus berat Netto yaitu
Netto = Bruto — Tara

P24-31 P Berdasarkan rencana yang sudah dibuat kira-kira sudah
sesuai untuk melakukan perhitungan?

KR24-31 J Sudah sesuai

Melakukan Rencana

P24-32 P Bisajki implementasikan itu rumus yang dibuat?
KR24-32 J Yang ini kak, tapi belum kutau hasilnya

F(wjehmm-\
Mot = Rruto - kare

% Bruto = 30 kg
Tan ~ U4

3o Jeut, Nern

P24-33 Belum tepat ini jawabanta
KR24-33 Susah kak

Memeriksa kembali

P24-34 P Kalau tidak bisaki memecahkan masalah tidak bisaki
juga menarik kesimpulan

KR24-34 J lye

Berdasarkan hasil wawancara subjek KR2 di atas
diperoleh hasil bahwa : Dalam memahami masalah subjek KR2
hanya mampu menjelaskan hal-hal diketahui dengan

menceritakan kembali apa maksud dari konteks soal (KR24-29).



Kemudian memberikan informasi untuk hal ditanyakan sehingga
dapat membuat rencana, namun, informasi yang diperoleh tidak
bisa di rencanakan dengan baik (KR24-32). Jadi bisa dipastikan
untuk tahap berikutnya subjek KR2 tidak mampu melaui
indikator tahap Polya. (KR24-34).
c) Vadidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara pada soal nomor 4, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode
pengambilan data. Subjek kurang mampu memahami masalah.
Subjek tidak mampu menyelesailkan masalah. Siswa hanya
membuat rencana namuntidak mampu membuat rencana yang
telah dibuat. dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
tersebut valid.
d) AnadisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KR2 tidak mampu memecahkan
masalah pada soal nomor empat. Hal ini terbukti dari tahap-
tahap Polya yang dilakukan subjek kurang tepat. Subjek
mampu memahami  masalah akan tetapi subjek belum mampu
membuat rencana dengan benar dan dikatakan tidak memiliki
kemamapuan memeriksa kembali.
5) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya

soal kelima



Soal 5

i Mulyani menabung uangnya di bank sebesar Rp 1.200.000,00
dengan mendapat bunga 18% per tahun. Berapa besar bunga
tabungan S'i Mulyani selama 4 bulan?

a) Hasil pengerjaan

$: Olle = l'au Cri mmlaw__g o'l- Lanle Ep . 200 -O0o

Jaw Ertnapn  popterivem (a4 % . Pevto

D(fg_‘ &_P L—wmz Um:!j Had 9‘[ é—’ m.ﬂm'af-c.:‘g ﬂav‘-“*

Y hulem 2
- o g{’qﬁfgmtﬂﬂ . ¥ : iy

Gambar 4.30 Jawaban KR2 Soal Kelima

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek diatas terlihat bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek KR2 dapat memahami masalah dengan menuliskan
hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan pada konteks
soal cerita.

2. Membuat rencana
Subjek KR2 tidak mampu membuat atau tidak menuliskan
rencana penyelesaian pada pemecahan masalah yang
terdapat pada konteks soal.

3. Meakukan rencana



Karena subjek tidak mampu membuat rencana yang sesuai
dari apa yang ditanyakan, maka sudah jelas untuk tahap
melakukan rencanatidak bisa dikerjakan.
4. Memeriksa kembali
Dengan demikian, subjek KR2 dapat dikatakan belum melalui
tahap merencanakan pemecahan, Sehingga untuk tahap terakhir
juga belum mampu mel aluinya dengan benar.
b) Hasil wawancara

Tabel 4.33 Petikan wawancara KR2 pada soal kelima

Memahami masalah

Kode P/J Wawancara

P25-35 P Perhatikan soal nomor lima, coba sebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal ?

KR25-35 J i Mulyani menabung uang di bank sebesar Rp
1.200.000,00 dengan mendapat bunga 18% per tahun.
Berapa besar tabungan uang selama 4 bulan

P25-36 P Dibaca ulang itu soalnya dek, coba poin-poinnya saja?

KR25-36 J Hehe poin diketahui uang tabungan Rp. 1.200.000,00 dan
bunga 18%

Membuat Rencana

p25-37 P Oke, apa rencana selanjutnya untuk menyel esaikan soal ?
KR25-37 J Hm (diam)

P25-38 P Tidak ditahu rumusmenghitung bunga dek?




KR25-38 J Tidak kak

Medakukan Rencana

P25-39 P Sampai disini, tidak bisa itu diselesaikan masalahnya
yang disoal
KR25-39 J Belumbisa

Memeriksa kembali

P25-40 P Waktu pengerjaan soal tidak dibaca-baca ulang lagi
soalnya?

KR25-40 J Hehe tidak kak

P25-41 P Oiyecukupmi.belgjarki nah lagi

KR25-41 J  lyekak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek diperoleh
hasil bahwa subjek tidak mampu menjelaskan soal dengan
sempurna. Siswa tidak menyelesailkan permasalahan dengan
benar namun subjek memang mampu menjelaskan hal-hal yang
diketahui dan ditanyakan pada konteks cerita. Subjek
menjelaskan bahwa saat memecahkan masalah KR2 tidak teliti
sehingga hasil pemecahan masalah subjek KR2 salah dan
menyadari jika hasil pemecahannyatidak benar.

c¢) Vadidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis

dan wawancara pada soal nomor 5, diketahui bahwa subjek



ihan

d)

memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode
pengambilan data. Dengan demikian dapat disimpulkan data
tersebut valid.
Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
hasil wawancara, subjek KR2 tidak mampu memecahkan
masalah matematika berdasarkan tahap Polya pada soal nomor
5. Hal ini terbukti dari tahap-tahap pemecahan masalah yang
dilakukan subjek kurang tepat. Subjek tidak mampu memahami
masalah dengan baik, kemudian subjek tidak membuat rencaana
penyelesaian dengan benar dan tidak mampu melakukan rencana
dengan benar. Subjek dikatakan tidak memiliki kemampuan
memeriksa kembali dan interpretasi hasil yang sesuai dengan
soal cerita. Dengan demikian, indikator pemecahan masalah

tahap Polyatidak terlaksana sempurna.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil paparan data dan analisis data yang telah disgjikan,

maka diberikan rangkuman tiap subjek kemampuan tinggi, kemampuan

sedang, dan kemampuan rendah yang ditunjukkan dalam tabel 4.13 berikut

ini:

Subjek



B

KT1 KS2
rkan KT2 KS1 KR1
2olya
1 2 1 5 1 5 1 2 5 1
3 4 5 2 3 4 2 3 4 3 4 2 3 4 5 1
lami
I A A A A A A A B A O A A A A
R B A B A A R A A A A A A A A A A A A R A
lkan
VIV AV ANAAANANA NV J
na
iksa
N v VY vV v VNV VY
ali

Tabel 4.34 Rangkuman Tahap Pemecahan M asalah Berdasarkan Tahap

Polya Tiap Subjek

Keterangan:

V' : Subjek mampu melakukan tahap pemecahan masalah Polya

- : Subjek tidak mampu melakukan tahap pemecahan masalah Polya
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1. Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita Aritmetika Sosial
Berdasarkan Tahap Polya Pada Siswa Dengan Kelompok Tinggi
a. Memahami masalah
Subjek KT1 dan subjek KT2 dapat memahami masalah dengan
baik dan mampu menyebutkan hal-hal diketahui dan hal ditanyakan
berdasarkan konteks soa cerita dengan lengkap dan benar. Pada
langkah pertama ini, subjek mengidentifikass masalah yang ada
kemudian mengklasifikasikannya untuk memepermudah dalam
memecahkan masalah. Kedua subjek ini memiliki kecenderungan
tidak mengalami kesulitan dalam menentukan syarat yang diperlukan
untuk memahami masalah atau mengidentifikasi. Dalam hal ini kedua
subjek dikatakan mampu memahami masalah.
b. Membuat rencana
Subjek KT1 dapat membuat rencana dalam menyelesaikan soa
cerita dan mampu menentukan metode, prosedur, atau strategi apa
yang digunakan dalam menyelesalkan soal. Subjek KT1 dapat
menjelaskan hubungan atau relasi antara yang diketahui dan yang
ditanyakan secara tepat dan mampu mengubah kalimat soal cerita
matematika ke dalam kalimat matematika. Begitupun subjek KT2
mampu membuat rencana dengan tepat. Kedua subjek membuat
rencana sesuai dengan permasalahan yang dibicarakan.
c. Melakukan rencana
Pada langkah ini, Subjek KT1 mampu melaksanakanya dengan

benar dan tepat dengan menggunakan langkah-langkah secara teratur.
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Subjek KT2 juga dapat melakukan perencanaan dengan baik dan
melakukan perhitungan sesuai dengan yang telah direncanakan.
Sehingga kedua subjek mampu melakukan rencana dengan sistematis
dan benar.
d. Memeriksa kembali

Pada tahap ini, kedua subjek telah mampu memeriksa kembali
dengan mengecek ulang dan mencocokkan hasil yang diperoleh pada
setigp langkah dan prosedur penyelesaian yang telah dilakukan.
Sehingga, kedua subjek juga mampu menarik kesimpulan dari hasil

yang diperoleh.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita Aritmetika Sosial
Berdasarkan Tahap Polya Pada Siswa Dengan K elompok Sedang
a. Memahami masalah
Subjek KS1 dapat memahami masalah dengan bailk dan mampu
menyebutkan hal-hal diketahui dan hal ditanyakan berdasarkan
konteks soal cerita dengan lengkap dan benar. Pada langkah pertama
ini, subjek mengidentifikass masalah yang ada kemudian
mengklasifikasikannya untuk memepermudah dalam memecahkan
masalah. Begitupun subjek KS2 mereka mampu memahami masalah
dengan teliti sehingga kedua subjek ini memiliki kecenderungan tidak
mengalami kesulitan dalam menentukan syarat yang diperlukan untuk
memahami masalah atau mengidentifikasi. Dalam hal ini kedua subjek

dikatakan mampu memahami masal ah.
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b. Membuat rencana
Subjek KS1 dapat membuat rencana dalam menyelesaikan soal
cerita dan mampu menentukan metode, prosedur, atau strategi apa
yang digunakan dalam menyelesaikan soa. Subjek KS1 dapat
menjelaskan hubungan atau relasi antara yang diketahui dan yang
ditanyakan secara tepat dan mampu mengubah kalimat soal cerita
matematika ke dalam kalimat matematika. Begitupun subjek KS2
mampu membuat rencana dengan tepat. Kedua subjek membuat
rencana sesuai dengan permasalahan yang dibicarakan.
c. Melakukan rencana
Pada langkah ini, kedua subjek kemampuan sedang mampu
melaksanakanya dengan benar dan tepat dengan menggunakan
langkah-langkah secara teratur pada soal pertama dan juga pada
subjek KS1 pada sod nomor tiga. Namun, pada soa berikutnya,
kedua subjek kemampuan sedang tidak bisa menyelesaikan hasil akhir
dari proses melakukan rencana pemecahan masalah, kesalahan dalam
melakukan rencana dilakukan pada subjek KS1 pada soal nomor 2, 4
dan 5 sedangkan subjek KS2 juga tidak mampu melakukan rencana
pada soal nhomor 2 sampa nomor 5. Sehingga dalam hal ini subjek
tidak teliti dalam melakukan perhitungan sesuai dengan yang telah
direncanakan.
d. Memeriksa kembali
Pada tahap ini, subjek KS1 pada soa pertama mampu memeriksa

kembali dengan menuliskan kesimpulan yang diperoleh dengan benar
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sedangkan subjek KS2 tidak mampu menuliskan kesimpulan yang
diperoleh. Kemudian pada soa berikutnya, kedua subjek kemampuan
sedang ini tidak mampu memeriksa kembali dan tidak mengecek
ulang serta tidak mencocokkan hasil yang diperoleh pada setiap
langkah dan prosedur penyelesaian yang telah dilakukan. Sehingga,
kedua subjek ini kurang teliti dalam menarik kesimpulan dari hasil

yang diperoleh.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita Aritmetika Sosial
Berdasarkan Tahap Polya Pada Siswa Dengan Kelompok Rendah
a. Memahami masalah
Subjek KR1 dan subjek KR2 dapat memahami masalah dengan
baik dan mampu menyebutkan hal-hal diketahui dan hal ditanyakan
berdasarkan konteks soal cerita dengan benar walaupun subjek
menuliskan keseluruhan dari soal cerita pada poin ‘diketahui’. Akan
tetapi kedua subjek ini memiliki kecenderungan tidak mengalami
kesulitan dalam menentukan syarat yang diperlukan untuk memahami
masalah atau mengidentifikasi. Dalam hal ini kedua subjek dikatakan
mampu memahami masalah.
b. Membuat rencana
Daam membuat rencana subjek KR1 dapat membuat rencana
daam menyelesaikan soa cerita dan mampu menentukan metode,
prosedur, atau strategi apa yang digunakan dalam menyel esaikan sod

pada nomor 3 dan nomor 4 begitu juga pada subjek KR2 dapat
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membuat rencana hanya pada soa nomor 2 dan 3, walaupun dalam
menentukan strategi untuk pemecahan masalah kedua subjek tidak
menuliskan secara teratur. Namun pada soal berikutnya, kedua subjek
tidak dapat menjelaskan hubungan atau relasi antara yang diketahui
dan yang ditanyakan secara tepat dan tidak mampu mengubah kalimat
soal cerita matematika ke dalam kalimat matematika. Dengan
demikian kedua subjek dalam membuat rencana tidak sesuai dengan
permasal ahan yang dibicarakan.
c. Melakukan rencana

Pada langkah ini, kedua subjek kemampuan rendah tidak mampu
melaksanakanya dengan benar dan tepat dan tidak menggunakan
langkah-langkah secara teratur. Kedua subjek tidak mampu
menerapkan hubungan atau rumus yang digunakan Sehingga
dikatakan tidak dapat melakukan perencanaan dengan baik dan
melakukan perhitungan sesuai dengan yang telah direncanakan

d. Memeriksa kembali

Pada tahap ini, kedua subjek tidak mampu memeriksa kembali
dengan mengecek ulang dan mencocokkan hasil yang diperoleh pada
setigp langkah dan prosedur penyelesaian yang terdapat pada konteks
soal. Sehingga, kedua subjek tidak mampu menarik kesimpulan dari
hasil yang diperoleh, ha tersebut dikarenakan dari awa pemahaman
masdah sampai pada melakukan rencana sSiswa tidak
mel aksanakannya dengan benar.

D. Keterbatasan Pendlitian
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Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

1. Keterbatasan pada lingkup soal, dimana siswa secara langsung mampu
mengidentifikasi permasalahan yaitu menentukan apa yang diketahui dan
ditanyakan sehingga kemampuan mengidentifikasi masal ahnya tidak dapat
diukur. Hal ini disebabkan karena soal yang diberikan sangat jelas.

2. Keterbatasan berkaitan dengan tahapan dalam memecahkan masalah
berdasarkan langkah Polya yang masih perlu menjadi bahan pertimbangan

untuk dianalisis lebih [anjut.

BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka “Deskripsi
Kemampuan Pemecahan masalah Soa Cerita Aritmetika Sosia Berdasarkan
Tahap Polya Ditinjau dari Kemampuan Dasar Matematika Siswa Kelas VIII MTs.
Aisyiyah Sungguminasa” dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi dalam memecahkan masalah
berdasarkan tahap Polya adalah (a) mampu memahami masalah dengan
menyebutkan informasi-informasi yang diberikan dari pertanyaan yang
digukan dengan benar; (b) mampu membuat rencana dengan memiliki
perencanaan pemecahan masalah yang digunakan serta alasan penggunaanya

dengan tepat; (c) mampu melakukan rencana dengan dapat memecahkan
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masalah yang digunakan dengan hasil yang benar dan jelas sesuai dengan
konteks soal cerita; (d) mampu memeriksa kembali dengan menggunakan
langkah pemecahan masalah yang digunakan dengan cara mencocokkan hasil
yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan kemudian menuliskan kesimpulan
dengan jelas, sehingga siswa yang memiliki kemampuan tinggi mampu
menggunakan pemecahan masalah soa cerita aritmetika sosial berdasarkan
tahap Polya karena memenuhi semua tahap dengan teratur dan sistematis.

. Siswa yang memiliki kemampuan sedang dalam memecahkan masalah
berdasarkan tahap Polya adalah (a) mampu memahami masalah dengan
menyebutkan informasi-informasi yang diberikan dari pertanyaan yang
digiukan dengan benar; (b) mampu membuat rencana dengan memiliki
perencanaan pemecahan masalah yang digunakan serta alasan penggunaanya
dengan tepat; (c) untuk entri melakukan rencana, kedua subjek mampu
melaksanakanya dengan benar dan tepat dengan menggunakan langkah-
langkah secara teratur pada soal pertama dan juga pada subjek KS1 pada soal
nomor tiga. Namun, pada soal berikutnya, kedua subjek kemampuan sedang
tidak bisa menyelesaikan hasil akhir dari proses melakukan rencana
pemecahan masalah, dikarenakan subjek tidak teliti dalam melakukan
perhitungan sesuai dengan yang telah direncanakan (d) tidak mampu
memeriksa kembali dengan menggunakan langkah pemecahan masalah yang
digunakan dan tidak mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang
ditanyakan kemudian juga tidak mampu menuliskan kesimpulan dengan jelas.
Sehingga siswa yang memiliki kemampuan sedang menunjukkan bahwa siswa

mampu menyelesaikan masalah dari soal yang diberikan secara sistematis
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tetapi kurang tepat dalam menggunakan pemecahan masalah soa cerita
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya.

3. Siswa yang memiliki kemampuan rendah dalam memecahkan masalah
berdasarkan tahap Polya adalah (a) hanya mampu menentukan apa yang
diketahui dan tidak memahami dengan baik apa yang ditanyakan sehingga
dalam hal ini kurang mampu dalam memahami masalah (b) dalam membuat
rencana subjek KR1 dapat membuat rencana dalam menyelesaikan soal cerita
pada soal nomor 3 dan nomor 4 begitu juga pada subjek KR2 dapat membuat
rencana hanya pada soal nomor 2 dan 3, walaupun dalam menentukan strategi
untuk pemecahan masalah kedua subjek tidak menuliskan secara teratur.
Namun pada soal berikutnya, kedua subjek dalam membuat rencana tidak
sesual dengan permasalahan yang dibicarakan. (c) tidak mampu melakukan
rencana pada penyelesaian soa cerita (d) dan tidak mampu memeriksa
kembali atau mencocokkan hasil yang diperoleh dengan ha yang ditanyakan.
Sehingga siswa dengan kemampuan rendah tidak mampu memenuhi semua
tahap-tahap Polya dalam menggunakan pemecahan masalah soal cerita

aritmetika sosial.

B. Saran
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Berdasarkan kesmpulan yang telah dikemukakan, maka penulis

mengaj ukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Daam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap
Polya dan menyelesaikan soal-soa non rutin, diharapkan guru tidak hanya
memperhatikan siswa yang memiliki kemampuan tinggi sgja, walaupun secara
substans siswa yang memiliki kemampuan tinggi sudah dapat mencapai
kompetens yang ditetapkan.

2. Diharapkan guru mengedukas tahap Polya dalam memecahkan masalah
kepada siswa sebagai bekal dalam menyelesaikan soal cerita.

3. Bagi siswa agar dapat melatih kemampuannya mengerjakan soal-soal cerita
dengan menggunakan langkah pemecahan masalah yang tersusun secara
sistematis yaitu tahap Polya sebagai salah satu tahap dalam menyelesaikan
permasal ahan.

4. Bagi penelitian lain hendaknya untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam
kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya agar diperoleh
informasi yang akurat guna memperluas hasil penelitian ini.

5. Sebagal tindak lanjut dari penelitian ini, diharapkan bagi mahasiswa calon
peneliti untuk membuat soal cerita dengan menggunakan lebih dari satu
variabel yang ditanyakan agar memperluas hasil penemuan tentang
kemampuan pemecahan masalah soa cerita aritmetika sosial berdasarkan

tahap Polya
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A1 KIBI-KIST INSTRUMEN




Nama Sekolah
K elas/semester

Mata Pelgjaran
Kurikulum

Kompetens Dasar

3.1 Menjelaskan dan
menentukan
urutan pada
bilangan bulat
(positif dan
negative) dan
pecahan (biasa,
campuran,
decimal, persen)

K1Sl-KISI INSTRUMEN
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TESKEMAMPUAN DASAR MATEMATIKA
MATERI PRASYARAT ARITMETIKA SOSIAL

: MTs. Aisyiyah Sungguminasa

- VII/Ganjil
: Matematika
K13
Indikator Pencapaian Nomor Materi
Kompetensi Soal

3.1.1 Menjelaskan

pengertian Bilangan Bulat
bilangan bul at
(positif dan dan Pecehan

negative)

3.1.2 Menjelaskan
pengertian
bilangan pecahan
(biasa, campuran,
desimal, persen)

2,3

Alokasi Waktu 12X 30 menit

Jumlah Soal : 12 Butir

Jenis Sodl : Pilihan Ganda
Soal

Perhatikan garis bilangan di bawah ini !

5432101234567

Manakah himpunan bilangan bulat yang terletak
diantara-5dan 2 ....
a [-5-4,-3,-2,-1,0,1]




4.1 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan
dengan urutan
beberapa
bilangan bul at
dan pecahan
(biasa,
campuran,
decimal, persen)

313

314

41.1

4.1.2

Membandingkan
bilangan bulat
(positif dan
negativ)

Membandingkan
bilangan pecahan
bilangan pecahan
(biasa, campuran,
desimal, persen)

Menentukan
penyelesaian
masalah yang
berkaitan dengan
urutan beberapa
bilangan bul at
(positif dan
negative)

Menentukan
penyelesaian
masalah yang
berkaitan dengan
urutan beberapa
bilangan pecahan

5,6

129

b. [-4,-3, -2, -1,0,1]
c. [-4-3-2-101, 2]
d. [-5,-4,-3,-2,-1,0,1, 2]

Pada sekelompok siswa, 16 siswa adalah laki-laki,
sedangkan 14 siswa adalah perempuan. Pecahan
yang tepat untuk menyatakan banyaknya siswa laki-
laki dalam kelas tersebut adalah ...

14 14
a — d —
30 16
16 16
b. — c.—
30 14

Daerah arsiran pada gambar di bawah menunjukkan

pecahan ....




(biasa, campuran,
decimal, persen)

129

W

nle B R

Urutan suhu di bawah ini yang merupakan urutan
dari suhu besar ke suhu kecil adalah ...

a 28°C,24°C,20°C d.-8°C,5°C, 2°C

b. -8°C,-5°C,-3°C c.30°C, 35°C, 20°C

Dengan menggunakan tanda “=" sama dengan “>”

lebih dari “<” kurang dari. Bandingkanlah pecahan

pada04... - adalah ..
a 04= C. 0,4<§

b. 04>

b B R S

d 2 <04
7

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut :

. 2 3 . 1 2
I. 3>4 IV'4<3
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. 5 <

B =
We
olw
NN

Dari pernyataan-pernyataan diatas yang benar
adalah ....

a (i) dan (ii) c. (i) dan (iv)
b. (i) dan (iii) d. (i) dan (iv)

7. Bayu, Adit dan Irwan mempunya kelereng, Bayu
mempunyai 62341 kelereng, Adit mempunyai
62043 kelereng dan Irwan mempunya 62314
kelereng. Dari masalah tersebut manakah
pernyataan dibawah ini yang benar ....

a. Kelereng Adit Iebih banyak dari kelereng Irwan
b. Kelereng Adit lebih sedikit dari kelereng Bayu

c. Kelereng Bayu lebih sedikit dari kelereng Irwan
d. Kelereng Irwan lebih sedikit dari kelereng Adit

8. Ani, Ayu dan Putri memiliki pita yang masing-
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masing ukurannya berbeda-beda. Ani mempunyai
pita dengan panjang g meter, Ayu panjang pitanya
0,7 meter dan Pultri 1& meter. Tuliskan urutan nama

anak dimulai dari anak yang memiliki pita paling

panjang ....
a Ani, Ayudan Putri
b. Ayu, Ani dan Putri
c. Putri, Ani dan Ayu
d. Putri, Ayudan Ani
3.5 Menjelaskan 3.5.1 Menjelaskan 9 Bentuk 9. Suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya
bentuk aljabar konsep aljabar aljabar memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang
dan melakukan AN belum diketahui disebut ....
operasi ganda ~ 3.52 Mengidentifikasi 10 a Aljabar
pada bentuk UNSUr-un<gy b. Matematika
aljabar bentuk aljabar c. System persamaan
(penjumlahan, : d. Variable
pengurangan, 353 M enygl esaikan 11 : :
perkalian dan operas

penjumlahan 10. Koefisien x2 dan konstanta dari persamaan x3 - 3x2 +




pembagian)

354

355

3.5.6

bentuk aljabar

Menyelesaikan 12
operasi

pengurangan

bentuk aljabar

Menyelesaikan 13
operas perkalian
bentuk aljabar

Menyelesaikan 14
operasi

pembagian

bentuk aljabar

11.

12.

13.

129

x—5adaah ...
a 3dan5

b. 3dan-5
c. -3dan5
d. -3dan-5

Jumlah dari 2p + 3g—4 danp- 3q+ 2 adalah ....

2p-2
2p-6
3p-2
3p-6

oo oo

Hasil pengurangan 2b — 3a+ 5c dari 5a—2c - 3b
adalah ....

a -8a-5b-7c

b. 8a-5b-7c

c. 8a-5b+7c

d. 8a+5b-7c

Hasil dari (p - 39)(2p + 50)
a 2p?-pq-15¢?

b. 2p?-11pg- 1502

C. 2p?+ 1lpg- 15¢?

d. 2p?+ pg- 1502



3.3 Menyelesaikan
persamaan dan
pertidaksamaan
linear satu
variabel

4.3 Membuat dan
menyelesaikan
model
matematika dari
masalah nyata
yang berkaitan

331

332

43.1

Menemukan 15, 16
bentuk setara

(ekuivalen) suatu
persamaan linear

satu variable

Menentukan
sifat-sifat
kesetaraan
persamaan linear
satu variable

17,18

Menyelesaikan
model
matematika dari
masalah nyata
yang berkaitan
dengan bentuk

19, 20

Persamaan dan
pertidaksamaan
linear satu
variabel

129

14. Sederhanakanlah bentuk aljabar (3y3 x 4y4) : 6y5)

12y’
12y
2y?
9y?2

o0 o p .

15. Manakah yang merupakan persamaan linear satu
variabd ....
a dx+2y=2
b. 4x +2y<2

c.4z+2=z
d2-2y<4

16. Himpunan penyelesaian dari bentuk persamaan 2x +
3=15x cadaah ....
a {4}
b. {5}

c. {6}
d. {7}

17. Seorang Ayah berumur 20 tahun ketika anaknya
lahir. Berapakah umur anak itu ketika jumlah umur
mereka 48 tahun ....
a 14tahun
b. 15 tahun

c. 16 tahun
d. 17 tahun

18. Duabilangan berselisih 25. Jika 2 kali bilangan



dengan
persamaan dan
pertidaksamaan
linear satu
variabel

setara (ekuivalen)
persamaan linear
satu variable

19.

20.

129

yang besar dikurangi bilangan yang kecil adalah
175, tentukanlah bilangan itu ....

a 115 c. 135
b. 125 d. 150
Model persamaan linear yang sesuai dengan

pernyataan “tiga kali uang Amir dikurangi Rp
500,00 sama dengan Rp 1000,00 adalah ....

a 3x—1000 =500

b. 3x — 500 = 1000

c. 3x + 1000 =500

d. 3x + 500 = 1000

Fikri membeli 5 buku tulis disebuah toko, ia
membayar dengan uang Rp 20.000,00 dan
mendapat pengembalian Rp 2.500,00. Jika harga 1
buku tulis tersebut x rupiah, maka model
matematika yang benar adalah ....

a 5x - Rp 2.500,00 = Rp 20.000,00

b. Rp 20.000,00 — (x+5) = Rp 2.500

c. Rp 20.000,00 - 5x = Rp 2.500

d. x + 5=Rp 20.000,00 - Rp 2.500



K1SI-KISI INSTRUMEN
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TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
MATERI ARITMETIKA SOSIAL

4.9 Menyelesaikan

Nama Sekolah : MTs. Aisyiyah Sungguminasa
Kelas/semester - VII/Ganyjil
Mata Pelgjaran : Matematika
Pokok Bahasan : Aritmetika Sosial
Indlkatpr Aspek yang
Kompetensi Dasar Pencapaian Diaterr
Kompetensi

4.1 Menyelesaikan a. Memahami

Alokas Waktu
Jumlah Soal
Bentuk Soal

M ateri Pokok

» Uang dalam

perdagangan
(hargabeli,
harga jua,
keuntungan dan
kerugian)

masalah soal ceritayang masalah yang
berkaitan beerkaitan ada pada soal
dengan dengan harga cerita untuk
aritmetika sosia jual, beli, menyatakan apa
(penjualan, keuntungan, yang diketahui
pembelian, kerugian dan dan ditanyakan:
potongan, persentase. ’
keuntungan,
kerugian, bunga
tunggal, 4.2 Menyelesaikan Mermb
persentase, soal ceritayang embuat
rencana

» Persentase 2.
untung rugi

1 2 X 45 menit
: 5 butir

: Uraian

Soal

Seorang pedagang membeli 1 rim
kertas A4 dengan harga Rp
50.000,00. Kertas tersebut dijual
secara ecer per 5 lembar. Agar
pedagang tersebut untung Rp
20.000,00. dari hasil penjualan
kertas itu, berapakah harga ecer per
5 lembar kertas ?

Seorang fotografer membeli sebuah
kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual lagi



bruto, netto dan
tara)

berkaitan
dengan bunga
tunggal,
potongan, bruto,
netto,tara

pemecahan
masalah serta
alasan
penggunaannya;

. Mdakukan

rencanadalam
memecahkan
masalah yang di
gunakan dengan
hasil yang
benar;

. Memeriksa

kembali dan
menuliskan
kesimpulan
langkah
pemecahan
masal ah yang
digunakan.

> Rabat (diskon)

> Bruto, Taradan 4.

Netto

» Bungatunggal

3.

dengan harga Rp 2.700.000,00.
Tentukan  persentase  kerugian
penjualan kamera tersebut?

Arim membeli baju kaos seharga
Rp 75.000,00 dan mendapat rabat
(diskon) 20%. lajuga membeli
sepatu seharga Rp 300.000,00 dan
mendapat rabat 40%. Berapakah
uang yang harus Arim bayar untuk
membeli kedua barang tersebut!

Ibu Anis mendapat kiriman sebuah
kotak jeruk dengan bruto 30 kg dan
tara 2%. Berapa netto dari isi kotak
jeruk kiriman Ibu Anis?

Sri Mulyani menabung uangnya di
bank sebesar Rp 1.200.000,00
dengan mendapat bunga 18% per
tahun. Berapa besar bunga tabungan
Sri Mulyani selama4 bulan?
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TESKEMAMPUAN DASAR MATEMATIKA
MATERI PRASYARAT ARITMETIKA SOSIAL

Mata Pelgjaran : Matematika

KdagSemester  : VIII/1

Pokok Bahasan : Operasi bilangan bulat, bilangan
pecahan, bentuk aljabar dan
persamaan linier satu variable
(PLSV)

Waktu : 60 menit

PETUNJUK

1. Tulislah Namadan NIS padalembar jawaban yang disediakan;

Tidak diperkenankan kerjasama dan melihat catatan;

Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya;

Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang Anda anggap mudah;

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf padalembaran soal.

Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin memperbaikinya,
coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban anda yang salah.

7. Tesini mengukur kemampuan dasar matematika siswa.

LA L S N

SOAL:
21. Perhatikan garis bilangan di bawah ini !

5-4-32-101234567

Manakah himpunan bilangan bulat yang terletak diantara-5dan 2 ...
e [-5-4,-3,-2,-1,0,1]

f. [-4,-3,-2,-1,0, 1]

g [4,-3,-2,-1,0,1, 2]

h. [-5,-4,-3,-2,-1,0, 1, 2]

22. Pada sekelompok siswa, 16 siswa adalah laki-laki, sedangkan 14 siswa
adalah perempuan. Pecahan yang tepat untuk menyatakan banyaknya siswa
laki-laki dalam kelas tersebut adalah ....



23.

24,

25.

26.

129

14 14
c. — d —
30 16
16 16
d — c.—
30 14

Daerah arsiran pada gambar di bawah menunjukkan pecahan....

5
8
5
Y

o
mle Nk

e

Urutan suhu di bawah ini yang merupakan urutan dari suhu besar ke suhu
kecil adalah ...

w0 T NN e e

d. -8°C,-5°C,-3°C d. 30°C, 35°C, 20°C

Dengan menggunakan tanda “=" sama dengan “>” lebih dari “<” kurang dari.

Bandingkanlah pecahan pada0,4 ... > adalah ...

c. 04= c. 04 < §

R S

d. 04> d. § <04

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut :

2_3 12

Il. ->= v, =<-=
37 4 4 3
i 1

v -z "m. =<-=
23 8 7

Dari pernyataan-pernyataan diatas yang benar adalah ...

c. (i) dan (ii) c. (i) dan (iv)
d. (i) dan (iii) d. (iii) dan (iv)



27.

28.

29.

30.

31

32.
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Bayu, Adit dan Irwan mempunya kelereng, Bayu mempunya 62341
kelereng, Adit mempunyai 62043 kelereng dan Irwan mempunya 62314
kelereng. Dari masalah tersebut manakah pernyataan dibawah ini yang benar

(1)

Kelereng Adit lebih banyak dari kelereng Irwan
Kelereng Adit lebih sedikit dari kelereng Bayu
Kelereng Bayu lebih sedikit dari kelereng Irwan
Kelereng Irwan lebih sedikit dari kelereng Adit

- @ o

Ani, Ayu dan Putri memiliki pita yang masing-masing ukurannya berbeda-
beda. Ani mempunyai pita dengan panjang g meter, Ayu panjang pitanya 0,7
meter dan Putri 1§ meter. Tuliskan urutan nama anak dimulai dari anak yang
memiliki pita paling panjang ....

e. Ani, Ayu dan Putri

f. Ayu, Ani dan Putri

g. Putri, Ani dan Ayu
h. Putri, Ayu dan Ani

Suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya memuat huruf-huruf
untuk mewakili bilangan yang belum diketahui disebut ...

e. Aljabar

f. Matematika

g. System persamaan

h. Variable

Koefisien x2 dan konstanta dari persamaan x3 - 3x2 + x — 5 adalah ...
e. -3dan-5 c.3dan-5

f. -3dan5 d.3dan5

Jumlah dari 2p + 3g—4 danp- 3q+ 2adalah ...

e 2p-2

f. 2p-6

g 3p-2

h. 3p-6

Hasil pengurangan 2b — 3a+ 5c¢ dari 5a— 2c — 3b adalah ...
e. -8a-5b-7c
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f. 8a-5b-7c
g. 8a-5b+7c
h. 8a+5b-7c

33. Hasil dari (p-30)(2p + 50)
e 2p?-pq- 15¢
f. 2p?-11pq- 15¢?
g. 2p?+ 11lpg- 15¢?
h. 2p?+ pg- 15¢?

34. Sederhanakanlah bentuk aljabar (3y3 x 4y*) : 6y°) ....
e 12y’

f. 12y

9. 2y?

h. 9y2

35. Manakah yang merupakan persamaan linear satu variabel ...

C. 4x+2y=2 C.4z+2=z2
d 4x+2y<?2 d2-2y<4

36. Himpunan penyelesaian dari bentuk persamaan 2x + 3=15x c adalah ...
c. {4} c. {6}
d. {5} d. {7}

37. Seorang Ayah berumur 20 tahun ketika anaknya lahir. Berapakah umur anak
itu ketika jumlah umur mereka 48 tahun ...
c. 14tahun c. 16 tahun
d. 15tahun d. 17 tahun

38. Duabilangan berselisih 25. Jika 2 kali bilangan yang besar dikurangi
bilangan yang kecil adalah 175, tentukanlah bilangan itu ....
c. 115 c. 135
d. 125 d. 150

39. Model persamaan linear yang sesuai dengan pernyataan “tiga kali uang Amir
dikurangi Rp 500,00 sama dengan Rp 1000,00 adalah ...
e. 3x — 1000 =500
f. 3x —500 = 1000
g. 3x + 1000 = 500
h. 3x + 500 = 1000
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40. Fikri membeli 5 buku tulis disebuah toko, ia membayar dengan uang Rp
20.000,00 dan mendapat pengembalian Rp 2.500,00. Jika harga 1 buku tulis
tersebut x rupiah, maka model matematika yang benar adalah ...

e. 5x - Rp 2.500,00 = Rp 20.000,00
f. Rp 20.000,00 — (x+5) = Rp 2.500
g. Rp 20.000,00 — 5x = Rp 2.500

h. x + 5=Rp 20.000,00 - Rp 2.500

LEMBAR PENSKORAN TESKEMAMPUAN DASAR MATEMATIKA
SISWA DALAM MENYELESAIKAN MATERI PRASYARAT
ARITMETIKA SOSIAL

No Alternatif Jawaban Kunci

1 Dengan menggunakan garis bilangan kita bisa menentukan
bilangan yang terletak diantara -5 dan 2 adalah -4, -3, -2, -1, 0,
1 B

Jadi, himpunan bilangan bulat yang terletak diantara -5 dan 2



adalah {-4, -3, -2, -1, 0, 1}

Dik : Siswalaki-laki = 16 siswa
Siswa perempuan = 14 siswva
Jumlah siswa seluruhnya = 30 siswa

Dit : Bentuk pecahan untuk menyatakan banyaknya siswa laki-
laki dalam sekelas?

Penyelesaian : karna pecahan merupakan bagian dari
keseluruhan maka pecahan yang menyatakan banyaknya siswa

laki-laki dalam sekelas adalah %

Diketahui:
Daerah arsiran tersebut berbentuk persegi yang dibagi menjadi
8 bagian yang sama besar. Daerah yang diarsir hanya 4 bagian.

Ditanyakan:
Bentuk pecahan daerah yang diarsir?

Penyel esaian:

Karena daerah arsiran tersebut ada 8 bagian dan daerah yang
diarsir hanya 4 bagian maka bentuk pecahannyayaitu g = %
Membandingkan bilangan bulat menggunakan garis bilangan
berlaku ketentuan:

Makin kekanan bilangan, makin besar nilainya. Sebaliknya,
makin ke kiri letak bilangan, makin kecil nilainya.

Jadi, urutan suhu dari suhu besar ke suhu kecil adalah 28°C,
24°C, 20°C

Dik:04=, ,.

10 7

Dit : bandingkan 04 ...

Penyelesaian :

Samakan penyebut kedua pecahan (dengan menentukan KPK
dari kedua pecahan tersebut)

KPK dari 10 dan 7 adalah 70

4 28

0 70

1
4 40
7 70

129



Jadi, .o <.o aau04<.

i.  KPK dari 2 dan 3 edalah 6
1_3 1_2

6
Jadi, 2> 2 ataut > (benar)
6 6 2 3

ii. KPK dari 3 dan4 adalah 12
2_8 3_9

31274 12

Jadi, = < > atauZ <2 (salah)
12 12 3 4

ii.  KPK dari 8 dan 7 adalah 56

3_21 2_16

8 56° 727 486

oy 21 16 B 12

Jadi, —>— atau - > - (salah)
56 56 8 7

iv. KPK dari 4 dan 3 adalah 12
- gt

4 1273 12

- - E 8 " g

Jadi, — < — atau- < - (benar)
12 12 4 3

Sehingga pernyataan yang benar adalah (i) dan (iv)
’ 1 1 1 2
yaltu§>§ dan;<§

Dik : Kelereng Bayu = 62341
Kelereng Adit = 62043
Kelereng Irwan = 62314

Dit : Menentukan pernyataan ?

Penyelesaian :

Jumlah kelereng Bayu, Adit dan Irwan sama-sama tersusun
oleh 5 angka. Nilai angka 3 bernilai (300) pada bilangan 62341
lebih besar dari nilai angka O (terletak di ratusan) pada bilangan
62043 dan sama pada bilangan 62314. Dan nilai angka 4
(bernilai 40) 62341 dari nilai angka 1 (bernilai 10) pada
bilangan 62314.

Oleh karenaiitu, urutan bilangan dari yang terbesar adalah
62341, 62314, 62043

Jadi, pernyataan yang benar adalah kelereng Adit lebih sedikit
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10

11

12

dari kelereng Bayu.

Dik : Panjang pita Ani = , meter

a8

Panjang pitaAyu = 0,7 meter = % meter
Panjang pita Putri = li meter = % meter

Dit : Urutkan nama dimulai dari anak yang memiliki pita paling
panjang?
Penyelesaian :

Samakan KPK penyebut ketiga pecahan tersebut dengan
menentukan KPK.

KPK dari 8, 10 dan 4 adalah 360

4 _ 180

8 ~ 360

7 _ 252

10 ~ 360

5 _ 450

4 360
450 _ 252 _ 180 Oy g

Maka, — >== >=— glal = 34>
360 ~ 360 ~ 360 g 10" 4

Jadi, urutan yang memiliki pita paling panjang adalah Putri,
Ayu dan Ani

Suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya memuat
huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui
disebut aljabar

Koefisien dari x2= -3

Konstanta= -5

Penyel esaian:

(2p+3g-4) +(p- 3q+2)
=2p+p+39-3q-4+2
=3p-2

Penyel esaian:

5a—-2c- 3b- (2b- 3a+ 5¢c)
=ba-2c-3b-2b-3a+5c
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14

15

16

17

=5a+3a-3b-2b-5c-2c
=8a-5b-7c

(P-30)(2p + 50)

=P (2p +50q) - 3q(2p + 50)
= 2p? + 5pq - 6pq — 1507
=2 p?-pq- 15¢?

@ x4 L 60)
= (3% 4) () : 6,3
= 12y7: 6y5

=(12:6) (479)

= 2y2

Persamaaan Linear Satu Variabel (PLSV) memiliki ciri-ciri

yaitu :

» Menggunakan tanda sama dengan (=)
» Di dalam persamaan hanya ada 1 variabel
» Variabelnya berpangkat satu

Berdasarkan cirri-ciri diatas maka yang termasuk kedalam

PLSV adalah 4z + 2 =z.
Penyel esaian:

2x+3=15

& 2x+3-3=15-3
o 2x=12

o Bbx2x=%x12
o X=6

Jadi, himpunan penyel esaiannya adalah { 6}

Pada soal seperti ini dimisalkan,
umur anak = x dan umur ayah =x + 20

jumlah umur anak + ayah = 48

X+X+20=48
2x+20=48
2Xx=48-20
2x =28
Xx=14
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18

19

20

jadi, umur anak adalah 14 tahun.

Misalkan bilangan yang nilainya besar = x
Bilangan yang nilainyakecil = x - 25

2 x bilangan besar — bilangan kecil = 175

2X X—=(x-25) =175
2X-X+25=175

X+25=175

=150

Dengan demikian, kita peroleh :
Bilangan yang besar = x = 150
Bilangan yang kecil = x — 25
=150-25

=125

Diketahui :

» Pernyataan “tiga kali uang Amir dikurangi Rp 500,00
sama dengan Rp 1000,00

Ditanyakan:

» Model persamaan linear ?

Sehingga model persamaan linear yang sesuai dengan
pernyataan tersebut adalah 3x — 500 = 1000

Diketahui:
Harga 1 buku tulis = x rupiah
Modde matematika:

> Fikri membeli 5 buku tulis = 5x
» Fikri membayar Rp 20.000,00 = 5x = Rp 20.000,00
» Uang kembalian = Rp 2.500,00

Jadi, total uang Fikri = harga 5 buku tulis + pengembalian atau
20.000,00 = 5x + 2.500,00
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20.000,00 - 5x = 2.500,00

Jenis Soal Kriteria Penilaian Skor
Pilihan Ganda | Jika menjawab soal dengan benar 1
Jika menjawab salah 0

Banydk butir yang dijawab penar
Banyaknya butir soal

Skor =

X 100
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TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA PADA
SOAL CERITA ARITMETIKA SOSIAL

: Matematika
VI
: Aritmetika Sosial

: 90 menit PN

Mata Pelgjaran
K elas/Semester
Pokok Bahasan
Waktu

,",' ) Petunjuk

Nasl

|

1 1

1 : 2

1

! ! 3. Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya;

e

, 15

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 T, L P . Y Yy LT

L

SOUAL

. Tulislah Nama dan NIS pada lembar jawaban yang disediakan;
. Tidak diperkenankan kerjasama dan melihat catatan;

Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang Anda anggap mudah;
. Jawablah soal berikut dengan cara yang beragam, berbeda atau dengan
cara sendiri dengan langkah-langkah yang sistematis.

- e e = e e e e e e e e e e e

1. Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga Rp 50.000,00.

Kertas tersebut dijual secara eceran per 5 lembar. Agar pedagang tersebut

untung Rp 20.000,00. dari hasil penjualan kertas itu, berapakah harga

eceran per 5 lembar kertas ?

2. Seorang fotografer membeli sebuah kamera dengan harga Rp 3.000.000,00

kemudian dijual lagi dengan harga Rp 2.700.000,00. Tentukan persentase

kerugian penjualan kamera tersebut?

3. Arim membeli baju kaos seharga Rp 75.000,00 dan mendapat rabat

(diskon) 20%. la juga membeli sepatu seharga Rp 300.000,00 dan

mendapat rabat 40%. Berapakah uang yang harus Arim bayar untuk

membeli kedua barang tersebut!
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4. Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk dengan bruto 30 kg dan
tara 2%. Berapa netto dari isi kotak jeruk kiriman lbu Anis?

5. Sri Mulyani menabung uangnya di bank sebesar Rp 1.200.000,00 dengan
mendapat bunga 18% per tahun. Berapa besar bunga tabungan Sri Mulyani

selama 4 bulan?
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ALTERNATIF PENYELESAIAN TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA PADA SOAL CERITA
ARITMETIKA SOSIAL

No Soal Penyelesaian

Caral Cara?2

Seorang pedagang Step 1) Memahami masalah yang ada pada soal Step 1) Memahami masalah yang ada pada soal

membeli 1 rim kertas cerita untuk menyatakan apa yang cerita untuk menyatakan apa yang
A4 dengan harga Rp diketahui dan ditanyakan diketahui dan ditanyakan
S0.00000. Kertas 1.y etahuii Diketahui:
tersebut dijual secara
ecer per 5 lembar. » Hargabei 1 rim kertas (modal) » Hargabeli 1 rim kertas (modal)
= Rp 50.000,00 = Rp 50.000,00

Agar pedagang

tersebut untung Rp > Keuntungan = Rp 20.000,00 > Keuntungan = Rp 20.000,00
20.000,00. dari hasil
penjualan kertas itu,

Ditanya: Ditanya:

berapakah harga ecer » Hargajual eceran per 5 lembar ? > Hargajual eceran per 5 lembar ?

per 5 lembar kertas ?

Step 2) Membuat rencana pemecahan masalah Step 2) Membuat rencana pemecahan masalah
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serta alasan penggunaannya serta alasan penggunaannya
Penentuan besar keuntungan ataupun besar Penentuan besar keuntungan ataupun besar
kerugian dalam perdagangan ditentukan oleh rumus  kerugian dalam perdagangan ditentukan oleh
berikut ini : rumus berikut ini :
Besar keuntungan = Harga jual — Harga beli Besar keuntungan = Harga jua — Harga beli
Besar kerugian = Hargabeli — Hargajua Besar kerugian = Hargabeli — Hargajual
atau atau
U = HJ HB dengan HB < HJ U = HJ HB dengan HB < HJ
R =HB - HJdengan HB > HJ R =HB - HJ dengan HB > HJ
Step 3) Melakukan rencana dalam memecahkan Step 3)Melakukan rencana dalam memecahkan
masalah yang di gunakan dengan hasil masalah yang di gunakan dengan hasil
yang benar yang benar
Penyelesaian : Penyelesaian :
1 rim =500 |embar 1 rim = 500 lembar
Eceran = EE_O = 100 eceran Eceran = 100 x 5 lembar
5
Keuntungan : Hargajual 1 rim kertas:
U —HJ-HB = hargabeli + keuntungan

= Rp 50.000,00 + Rp 20.000,00



Rp 20.000,00 = HJ— Rp 50.000,00
HJ =Rp20.000,00+ Rp 50.000,00
HJ = Rp 70.000,00

Harga jual _ Rp70.000,00

Hargajual eceran =
100 100

= Rp 700,00

Step 4) Memeriksa kembali dan menuliskan
kesimpulan langkah pemecahan masalah
yang digunakan.

Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan
hal yang ditanyakan

Membuat rencana sesual permasalahan
Menuliskan kesimpulan dengan benar

Jadi, hargajual eceran per 5 lembar kertas A4
adalah Rp 700,00

Seorang

membeli sebuah ditanyakan
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= Rp 70.000,00

Harga jual keseluruhan
banyak eceran

Hargajual eceran =

_ Rp70.000,00
100

= Rp 700,00

Step 4) Memeriksa kembali dan menuliskan
kesimpulan langkah pemecahan
masalah yang digunakan.
Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan
hal yang ditanyakan
Membuat rencana sesua permasalahan
Menuliskan kesimpulan dengan benar
Jadi, harga jual eceran per 5 lembar kertas A4
adalah Rp 700,00

fotografer Step 1) Memahami masalah yang ada pada soal cerita untuk menyatakan apa yang diketahui dan



kamera dengan harga
Rp 3.000.000,00
kemudian dijua lagi
dengan harga Rp
2.700.000,00.

Tentukan persentase
kerugian penjuaan

kamera tersebut?

Diketahui:

» Hargabeli kamera= Rp 3.000.000,00
» Dijua kembali = Rp 2.700.000,00

Ditanya:
» Hargajua 1 bungkus sosis ayam yang masih hisadijual (n) ?

Step 2) Membuat rencana pemecahan masalah serta alasan penggunaannya

Persentase untung dari harga beli = w X 100%
arga beli
Persentase rugi dari harga beli = ; Srugian . 100%
arga beli

atau
%U = - x 100% dengan HJ > HB

%R = — X 100% dengan HB > HJ

Step 3) Melakukan rencana dalam memecahkan masalah yang di gunakan dengan hasil yang

benar C

Penyelesaian :

129
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Kerugian = harga beli — harga Jual
= Rp 3.000.000,00 — Rp 2.700.000,00
=Rp 300.000,00

%R = ———— x 100%

arga beli

_ Rp3.00.000,00
~ Rp 3.000.000,00

=10 %

X 100%

Step 4) Memeriksa kembali dan menuliskan kesimpulan langkah pemecahan masalah yang

digunakan.

Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan
Membuat rencana sesual permasalahan
M enuliskan kesimpulan dengan benar

Jadi, persentase kerugian pada penjualan kamera tersebut adalah 10%

3 Arim membei bau Step 1) Memahami masalah yang ada pada soal Step 1) Memahami masalah yang ada pada soal
kaos seharga Rp
75.000,00 dan
mendapat rabat diketahui dan ditanyakan diketahui dan ditanyakan
(diskon) 20%. la _ . ]
juga membeli sepatu  Diketahui: Diketahui:

cerita untuk menyatakan apa yang cerita untuk menyatakan apa yang



seharga Rp
300.000,00 dan
mendapat rabat 40%.
Berapakah uang

yang harus Arim
bayar untuk membeli
kedua barang
tersebut!

» Bau kaos Rp 75.000,00 dengan Diskon
20%
» Sepatu Rp 300.000,00 dengan Diskon 40%
Ditanyakan:
> Berapa yang harus dibayar untuk membeli
kedua barang tersebut?
Step 2) Membuat rencana pemecahan masalah

serta alasan penggunaannya

Harga bersih = harga kotor — diskon
Diskon = % diskon x harga kotor
dengan :
harga bersih adalah harga setelah dipotong diskon.
harga kotor adalah harga sebelum dipotong diskon.

Step 3) Melakukan rencana dalam memecahkan
masalah yang di gunakan denfan hasil

yang benar

Penyelesaian :

100—% Diskon
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» Bau kaos Rp 75.000,00 dengan Diskon
20%
» Sepatu Rp 300.000,00 dengan Diskon 40%
Ditanyakan:
» Berapa yang harus dibayar untuk membeli
kedua barang tersebut?
Step 2) Membuat rencana pemecahan masalah

serta alasan penggunaannya

Harga setelah didiskon =

100-%Diskon
100

X Harga adli

Harga aslh =

e X Harga diskonan

Step 3)Melakukan rencana dalam memecahkan
masalah yang digunakan dengan hasil

yang benar

Penyelesaian :
Baju kaos = 20%



Baju kaos = 20%
% X Rp 75.000,00 = Rp 15.000.00

Harga kotor — Diskon
= Rp 75.000,00 - Rp 15.000.00
= Rp 60.000,00

Sepatu = 40%
29 X Rp 300.000,00= Rp 120.000.00

Harga kotor — Diskon
= Rp 300.000,00 - Rp 120.000.00
= Rp 180.000,00

Harga akhir = Rp 60.000,00 + Rp 180.000,00
= Rp 240.000,00

Step 4) Memeriksa kembali dan menuliskan
kesmpulan langkah pemecahan masalah
yang digunakan.

Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan

hal yang ditanyakan
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290—2= X RP 75.000,00 = Rp 60.000,00

100

Sepatu = 40%
100-40
100

x Rp 300.000,00 = = Rp 180.000,00

Harga akhir = Rp 60.000,00 + Rp 180.000,00
= Rp 240.000,00

Step 4) Memeriksa kembali dan menuliskan
kesimpulan langkah pemecahan
masalah yang digunakan.

Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan
hal yang ditanyakan

Membuat rencana sesuai permasalahan
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Ibu Anis mendapat
Kiriman sebuah
kotak jeruk dengan
bruto 30 kg dan tara
2%. Berapa netto
dari is kotak jeruk
Kiriman Ibu Anis?
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Membuat rencana sesuai permasalahan - Menuliskan kesimpulan dengan benar
Menuliskan kesimpulan dengan benar Jadi, harga yang harus dibayar untuk membeli baju
Jadi, harga yang harus dibayar untuk membeli baju  kaos dan sepatu adalah Rp 240.000,00
kaos dan sepatu adalah Rp 240.000,00

Step 1) Memahami masalah yang ada pada soal cerita untuk menyatakan apa yang diketahui dan
ditanyakan

Diketahui:
» Sebuah kotak jeruk dengan Bruto = 30 kg
» Tara=2%

Ditanyakan:
> BerapaNetto dari isi kotak jeruk?

Step 2) Membuat rencana pemecahan masalah serta alasan penggunaannya

Tara= Bruto — Netto

tara

% Tara= X 100%

bruto

Step )M elakukan rencana dalam memecahkan masalah yang digunakan dengan hasil yang benar

Penyelesaian :



5 SriMulyani
menabung uangnya
di Bank sebesar Rp
1.200.000,00 dengan
mendapat bunga
18% per tahun.
Berapa besar bunga

tabungan Sri
Mulyani selama 4
bulan?
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Tara= , x30kg

100

=0,02x 30 kg=0,6 kg
Netto = bruto — Tara
=30kg-0,6 kg
=29,4kg
Step 4) Memeriksa kembali dan menuliskan kesimpulan langkah pemecahan masalah yang

digunakan.

Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan
Membuat rencana sesual permasalahan
Menuliskan kesimpulan dengan benar
Jadi, Netto dari isi jeruk adalah 29,4 kg
Step 1) Memahami masalah yang ada pada soal Step 1) Memahami masalah yang ada pada soal

cerita untuk menyatakan apa yang cerita untuk menyatakan apa yang
diketahui dan ditanyakan diketahui dan ditanyakan
Diketahui: Diketahui:
> Menabung di Bank sebesar Rp 1.200.000,00 > Menabung diBank sebesar Rp 1.200.000,00

Ditanyakan:



Ditanyakan:
» Besar uang Sri Mulyani selama 4 bulan?

Step 2) Membuat rencana pemecahan masalah

serta alasan penggunaannya

Rumus untuk menghitung bunga tunggal adalah ;

Bungan bulan = %x persen bunga x modal

dengan n: lamawaktu uang pokok (modal)
dipinjam/ditabung (dalam bulan),

%Db : persentase bunga
M : modal tabungan atau uang pokok
Step 3)Meakukan rencana dalam memecahkan

masalah yang digunakan dengan hasl

yang benar

Penyelesaian :

18

Bunga 1 tahun = — x Rp 1.200.000,00

100

= (0,18 x Rp 1.200.000,00
= Rp 216.000,00
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» Besar uang Sri Mulyani selama 4 bulan?

Step 2) Membuat rencana pemecahan masalah

serta alasan penggunaannya

Rumus untuk menghitung bungatunggal adalah ;

Bungan bulan = 1—2x persen bunga x modal

dengan n: lamawaktu uang pokok (modal)
dipinjam/ditabung (dalam bulan),

%D : persentase bunga
M : modal tabungan atau uang pokok
Step 3)Melakukan rencana dalam memecahkan

masalah yang digunakan dengan hasil

yang benar
Penyelesaian :
= x%bxM
100

=2 x 22 x Rp 1.200.000,00

12 100

x Rp 1.200.000,00

o 72
~ 1200
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Bungalbulan = ...z costee X RP 18.000,00 Zrpmae cooee = RP 1.200.000,00
: Tabungan selama 4 bulan :

Bunga 4 bulan = ;X%pot%%%o’oo Rp 1.200.000,00 + Rp 1.200.000,00
= Rp LU, = Rp 1.272.000,00

Tabungan selama 4 bulan :
Rp 1.200.000,00 + Rp 72.000,00 = Rp 1.272.000,00

Step 4) Memeriksa kembali dan menuliskan

Step 4) Memeriksa kembali dan menuliskan kesmpulan langkah pemecahan
kesimpulan langkah pemecahan masalah masalah yang digunakan.
QT - Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan
Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan
hal yang ditanyakan - Membuat rencana sesuai permasal ahan
Membuat rencana sesuai permasalahan - Menuliskan kesimpulan dengan benar
Menuliskan kesimpulan dengan benar Jadi, uang tabungan Sri Mulyani di Bank selama 4

Jadi, uang tabungan Sri Mulyani di Bank selama4  bulan adalah Rp 1.272.000,00
bulan adalah Rp 1.272.000,00
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A3 PEDOMAN WAWANCARA
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PEDOMAN WAWANCARA

Per masalahan
Bagaimana mengungkap secara jelas dan terperinci mengenai
kemampuan dasar subjek penelitian sehingga mampu memecahkan
masalah matematika berdasarkan langkah Polya pada soal cerita
matematika?
Tujuan Wawancara
Mengungkap secara terperinci mengenai kemampuan subjek
penelitian memecahkan masalah matematika berdasarkan langkah Polya
pada soa ceritaaritmetika sosial.
Metode
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur.
L angkah Pelaksanaan Wawancara
1. Perkenalan antara peneliti dengan subjek yang akan diwawancarai
serta membuat jadwal wawancara dengan tiap-tiap subjek
penelitian;
2. Menyiapkan soa yang akan dikerjakan oleh subjek pendlitian
kemudian memintanya untuk menyel esaikan soal itu;
3. Subjek diwawancarai mengenai hasil pekerjaannya;
4. Setigp pertanyaan wawancara akan ditanyakan kembali pada

penyelesaian butir soal selanjutnya.
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Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan Materi
Wawancar a
Adapun indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah matematika
yang diukur sebagai berikut:
a) Memahami masalah yaitu siswa dapat menyebutkan informasi-
informasi yang diberikan dari pertanyaan yang digjukan.
b) Membuat rencana Siswa memiliki rencana pemecahan masalah
yang ia gunakan serta alasan penggunaannya.
c) Melakukan rencana siswa dapat memecahkan masalah yang ia
gunakan dengan hasil yang benar.
d) Siswa memeriksa kembali langkah pemecahan yang ia gunakan
dengan cara mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang

ditanyakan, kemudian menuliskan kesimpulan dengan benar.

Berikut adalah pertanyaan utama yang akan digjukan kepada
responden. Wawancara akan dikembangkan berdasarkan jawaban-

jawaban responden sebelumnya:

1. Apayang kamu pahami dari sod tersebut?

2. Apasgayang diketahui dari masalah tersebut?

3. Apayang harusdicari?

4. Apa informas yang ada pada soal sudah cukup digunakan
untuk menjawab masalah yang ditanyakan?

5. Apakah kamu mempunya rencana untuk menyelesaikan soal

tersebut?
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6. Kenapa memilih metode tersebut? Bukankah masih ada metode
yang lain

7. Bagaimanakamu melakukan rencana dari masalah tersebut?

8. Apa kamu dapat membuat kesimpulan jawaban dari soal
tersebut?

9. Bagamana kamu mengetahui jika kesmpulan jawabannya
sudah benar?

10. Apakah kamu yakin jawabanmu benar?



129

i

IDOCUMENT TITLE]

HASIL PENELITIAN

VVV VYV

HASIL TES KEMAMPUAN DASAR MATEMATIKA
HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH TAHAP
POLYA

TRANSKIP HASIL WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN
Catatan Lapangan
Power Point

-
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B.1 HASIL TES KEMAMPUAN
DASAR MATEMATIKA
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B.2 HASIL TES KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH
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B.5 TRANSKIP WAWANCARA
SUBJEK PENELITIAN
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B.4 CATATAN LAPANGAN
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B.5 POWER POINT

Aﬂug\w
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Transkip Hasil Wawancar a Subjek dengan Kemampuan Rendah Pertama

(KR1)
Memahami Masalah
Kode P/J Wawancara

P11-01 P Nomor satu dulu, bacaki kembali soalnya

KR11-01 J lye kak (membaca soal)

P11-02 P Coba ceritakan apa yang dipahami dari soal?

KR11-02 J Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan
harga Rp 50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran
per 5 lembar kemudian keuntungan sebesar Rp 20.000,00

P11-03 P Jadi apa yang diketahui disini dan apa yang ditanyakan?

KR11-03 J Harga beli dan keuntungan dan ditanyakan harga jual
secara eceran per 5 lembar kertas A4

P11-04 P Kenapa tidak ditulis?

KR11-04 J (diam)

Membuat Rencana

P11-05 P Bagaimana rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?

KR11-05 J Menggunakan rumus menghitung besar keuntungan yaitu
harga jual — harga beli

P11-06 P Teruskenapa tidak dilanjut?

KR11-06 J Tidak kutau kak

P11-07 P Tidak bisaki mengubah soal cerita ke dalam kalimat
matematika?

KR11-07 J Tidak kak, susah

P11-08 P Jadi apaji yang kita ketahui setelah dibaca soalnya

KR11-08 J Ituji kak kalo 1 rim kertasisinya 500 lembar

P11-09 P  Terus?

KR11-09 J Ledu dice 1l berapa ecerannya kalau 1 rim kertas, yaitu

fod ltembaii

55lembar? = 100 eceran

M elakukan Rencar;'all

Bisa jki implementasikan itu rumus yang sudah dibuat?
Yang ini kak? (menunjuk jawaban)

Besar Kamtwgen - haga Jual - harge bell

lye

(diam) agak bingung
Kenapa bingungki?
Tidak kutau kak

Kalau tidak bisa ki memecahkan masalah tidak bisaki
juga menarik kesimpulan

P11-10 P
KR11-10 J
P11-11 P
KR11-11 J
P11-12 P
KR11-12 J
Memeriksa Kembali
P11-13 P
KR11-13 J

lye
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Memahami Masalah

P12-14 P lanjut ke soal nomor 2. Baca dulu soalnya

KR12-14 J (baca soal)

P12-15 P Ceritakan kembali apa maksudnya ini soal?

KR12-15 J Disini ceritanya seorang fotografer membeli kamera
dengan harga Rp 3.000.000,00 kemudian dijual kembali
dengan harga Rp 270.000,00 terus dicari persentase
kerugiannya

Membuat Rencana

P12-16 P Yang mana rumus yang kita pakai?
KR12-16 J Ini kak (menunjuk jawaban)

Fbr}m(ax h_l_ﬂl A Efﬂ' e /00

Heda ey,

P12-17 P Untuk menentukan apa itu?

KR12-17 J Menentukan persentase kerugian
P12-18 P Ituji rumusyang berkaitan dengan soal ?
KR12-18 J lyeituji rumus yang kutahu

Melakukan Rencana

P12-19 P Kenapa tidak dilanjut baru sudahmi ditentukan rumusnya
ini?

KR12-19 J Susah dihitung kak, banyak nolnya

P12-20 P Hehe, coba bayangkan kalau misalkan ada uang ta Rp
3.000.000,00 terus di belanja Rp 2.700.000,00 sisa
berapa uangta itu?

KR12-20 J Hm .. Rp300.000,00

P12-21 P Itubisajki, kenapa nda ditau?

KR12-21 J (senyum,mal u)

Memeriksa Kembali

P12-22 P Kalautidak ditau caranya tidak bisaki itu menarik
kesimpulan
KR12-22 ] lye kak tidak bisa

M emahami M asalah

P13-23 P Oke, lanjut nomor tiga, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?

KR13-23 J Diketahui Arim membeli baju kaos Rp 75.000,00 dengan
diskon 20% dan sepatu Rp 300.000,00 dengan 40% dan
yang ditanyakn membeli kedua barang tersebut

Membuat Rencana
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P13-24 P Oke, apa rencana yang kita buat?
KR13-24 J Menentukan rumus % diskon x harga awal
P13-25 P Saelahrumusini apalagi?

KR13-25 J [tuji kak

Melakukan Rencana

P13-26 P Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat

KR13-26 J Menghitung harga diskon 20% baju kaos, kemudian
menghitung harga diskon 40% sepatu,

(oo - 7 Dirksw ngi Lam,

— {0 -
_loo — 4o B Ep FF 00 .00
(o6

go 7 M Rp I5.000-00%

P13-27 Setelah didapatkan hasilnya di apakan lagi?
KR13-27 Hmm (diam)
Memeriksa Kembali

P13-28 P Bisatidak menarik kessmpulan?
KR13-28 J Kesimpulannya harga yang har us dibayar membeli baju
kaos adalah Rp 75.000,00 dan sepatu Rp 70.000,00

Memahami M asalah

P14-29 P Ceritakan kembali apa yang dipahami pada soal nomor
empat?

KR14-29 J Ibu Anis mendapat kiriman barang yang diketahui berat
bruto = 30 kg dan tara = 2% terus yang ditanyakan
berapakah netto pada barang tersebut?

Membuat rencana

P14-30 P  Bisajki buat rencana untuk menyelesaikan ini soalnya?

KR14-30 J lye, mencari rumus berat Netto yaitu Netto = Bruto —
Tara

P14-31 P Berdasarkan rencana yang sudah dibuat kira-kira sudah

sesuai untuk melakukan perhitungan?
KR14-31 J Sudah sesuai
Melakukan Rencana

P14-32 P Oke, jelaskan langkah penyelesaiannya
KR14-32 J sebel ur,;,ya harus’ dltentukan dulu berapa harga 2% tara

tara= —x30— - 0,6
Setel ah nu langsung dimasukkan rumus
Netto = Bruto — Tara

= 30kg-0,6 kg

= 2kg
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Memeriksa kembali

P14-33 P Yakin mki benar itu hasil akhirnya?
KR14-33 J lye

P14-34 P Bisadicek ulang kebenarannya?
KR14-34 J begituji kak yang kutahu

Memahami M asalah

P15-35 P Ceritakan apa yang dipahami pada soal nomor lima

KR15-35 J i mulyani menyimpan uangnya dibank sebesar Rp
1.200.000,00 dan bunganya 18% kemudian ditanyakan
besar uang setelah 4 bulan

Membuat Rencana

P15-36 P Aparumus yang digunakan untuk menyel esaikan soal
pemecahan masalah?

KR15-36 J Tidak kutahu rumusnya kak

Melakukan Rencana

P15-37 P Jadi tidak bisaki selesaikan soalnya?
KR15-37 J Mm tidak bisa
Memeriksa Kembali

P15-38 P Oke, karnatidak bisa kita kerjakan soalnya maka tahap
untuk memeriksa kembali juga tidak dipastikan selesai

KR15-38 J lye kak

P15-39 P Oiyecukupmi.belajarki nah lagi

KR15-39 J lye kak.

Transkip Hasil Wawancara Subjek dengan Kemampuan Rendah Kedua

(KR2)
Memahami Masalah
Kode P/J Wawancara
P21-01 P Nomor satu dulu ,apa yang dipahami dari soal?
KR21-01 J Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan
harga Rp 50.000,00.
P21-02 P Jadi apa yang diketahui disini?
KR21-02 J Harga beli Rp 50.000,00. dan keuntungan Rp 20.000,00
P21-03 P Kenapa tidak ditulis diketahui keuntungan?
KR21-03 J Hehe lupa kak
P21-04 P Terusapa yang ditanyakan?
KR21-04 J Ditanyakan 15 lembar kertas
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P21-05 P Kenapa 15 lembar kertas?
KR21-05 J (diam)
Membuat Rencana

P21-06 P Bagaimana rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?

KR21-06 J Menggunakan rumus menghitung besar keuntungan yaitu
harga jual — harga beli

P21-07 P Teruskenapa tidak dilanjut?

KR21-07 J Tidak kutau kak

P21-08 P Tidak bisaki mengubah soal cerita ke dalam kalimat
matematika?

KR21-08 J Tidak kak, susah

P21-09 P Jadi apaji yang kita ketahui setelah dibaca soalnya

KR21-09 J Ituji kak kalo 1 rim kertas isinya 500 |embar

P21-10 P Terus?

KR21-10 J Ledu dice 1l berapa ecerannya kalau 1 rim kertas, yaitu

10D lembayi

Egjienlba?'i = 100 eceran

17071 Nerici
P21-11 P Ituji saja, nda adami yang lain?
KR21-11 J Ituji kutahu
M elakukan Rencana

P21-12 P Bisajki implementasikan itu rumus yang sudah dibuat?
KR21-12 J Yang ini kak? (menunjuk jawaban)

Bewr |ceuntimon - L’lazgq Quat - \nadp boli
peny - 4 give = §OO lawkar

W . (00 eceman
<
P21-13 R e
KR21-13 J (diam) agak bingung
P21-14 P Kenapa bingungki?

KR21-14 d Tidak kutau kak
Memeriksa Kembali

P21-15 P Kalau tidak bisa ki memecahkan masal ah tidak bisaki
juga menarik kesimpulan
KR21-15 J lye

M emahami M asalah

P22-16 P lanjut ke soal nomor 2. Baca dulu soalnya

KR22-16 J (baca soal)

pP22-17 P Ceritakan kembali apa maksudnya ini soal?

KR22-17 J Disini ceritanya seorang fotografer membeli kamera
dengan harga Rp 3.000.000,00 kemudian dijual kembali
dengan harga Rp 270.000,00 terus dicari persentase
kerugiannya

Membuat Rencana
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pP22-18 P Apa kaitannya yang diketahui dan yang ditanyakan dek?
KR22-18 J Apa itu di’ (membaca ulang soal)

P22-19 P Tidak pernahki mengerjakan soal seperti ini?

KR22-19 J Pernahj kak, tapi nda kutahu

P22-20 P Berarti nda ditau juga rumusnya

KR22-20 J Tidak (bingung)

Melakukan Rencana

p22-21 P Karenainformas yang diperoleh tidak bisa kita
rencanakan, jadi nda bisa ki juga memecahkan soal
cerita seperti ini dek

KR22-21 J lye, susah bela hehe

Memeriksa Kembali

p22-22 P Oke, karna tidak bisa kita kerjakan soalnya maka tahap
untuk memeriksa kembali juga tidak dipastikan selesai
KR22-22 lye kak

Memahami M asalah

pP23-23 P Oke, lanjut nomor tiga, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?

KR23-23 J Diketahui Arim membeli baju kaos Rp 75.000,00 dengan
diskon 20% dan sepatu Rp 300.000,00 dengan 40% dan
yang ditanyakn membeli kedua barang tersebut

Membuat Rencana

pP23-24 P  Oke, apa rencana yang kita buat?
KR23-24 J Menentukan rumus % diskon x harga awal
P23-25 P  Setelah rumusini apalagi?

KR23-25 J Ituji kak

Melakukan Rencana

P23-26 P Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat
KR23-26 J Menghitung harga diskon 20% baju kaos, kemudian
menghitung harga diskon 40% sepatu,
Ragu_koos

20 s-000 - 1-575§ .000
(ao

[-£75-000 - 75 000 = (5.00p
L{o

o
%
LR

Sepate
Yo . 200-000 - [-270-000 Pt
(20 :

Ayl
1

i [-270.000 - 206.00 = 970.000

pP23-27 P  Setelah didapatkan hasilnya diapakan lagi?
KR23-27 J Hmm begini hasil akhrinya kak
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(j.adl y: Lf"_.'&" Haue, cl_lL-a_-jgc addal =

W 470.000
: P s

A5S.000
Memeriksa Kembali

pP23-28 P Bisatidak menarik kesimpulan?
KR23-28 J Kesimpulannya harga yang harus dibayar membeli baju
kaos dan sepatu adalah Rp 955.000,00

Memahami Masalah

P24-29 P Lanjut ke soal nomor empat, ceritakan kembali apa yang
dipahami

KR24-29 J Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk yang
diketahui berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus yang
ditanyakan berapakah netto pada is kotak jeruk
tersebut?

Membuat rencana

P24-30 P Menurutta strategi apa yang digunakan untuk
menyel esaikan soal ?

KR24-30 J Yang digunakan itu mencari rumus berat Netto yaitu
Netto = Bruto — Tara

P24-31 P  Berdasarkan rencana yang sudah dibuat kira-kira sudah
sesuai untuk melakukan perhitungan?

KR24-31 J Sudah sesuai

Melakukan Rencana

P24-32 P Bisajki implementasikan itu rumus yang dibuat?
KR24-32 J Yang ini kak, tapi belum kutau hasilnya

P{ﬂjeu!ﬂlﬂﬂ
Meiwo = Bruto - bare

;% Bruto = 30 kg
4 Taw ~ U4

3o Jwtr N_uf{“‘
P24-33 Belumtepat ini jawabanta

KR24-33 Susah kak
Memeriksa kembali

P24-34 P Kalau tidak bisaki memecahkan masalah tidak bisaki
juga menarik kesimpulan

KR24-34 J lye

Memahami masalah

P25-35 P Perhatikan soal nomor lima, coba sebutkan apa yang
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diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal ?

KR25-35 J i Mulyani menabung uang di bank sebesar Rp
1.200.000,00 dengan mendapat bunga 18% per tahun.
Berapa besar tabungan uang selama 4 bulan

P25-36 P Dibaca ulang itu soalnya dek, coba poin-poinnya saja?

KR25-36 J Hehe poin diketahui uang tabungan Rp. 1.200.000,00 dan
bunga 18%

Membuat Rencana

pP25-37 P Oke, apa rencana selanjutnya untuk menyel esaikan soal ?
KR25-37 J Hm (diam)

P25-38 P Tidak ditahu rumusmenghitung bunga dek?

KR25-38 J Tidak kak

Melakukan Rencana

P25-39 P Sampai disini, tidak bisa itu disel esaikan masalahnya
yang disoal

KR25-39 J Belum bisa

Memeriksa kembali

P25-40 P Waktu pengerjaan soal tidak dibaca-baca ulang lagi
soalnya?

KR25-40 J Hehe tidak kak

P25-41 P Oiyecukupmi.belajarki nah lagi

KR25-41 J  lyekak.



129

Transkip Hasil Wawancara Subjek dengan Kemampuan Sedang Pertama
(KS1)

M emahami M asalah

Kode P/J Wawancara

P11-01 P Nomor satu dulu dek, coba ceritakan kembali apa yang
dipahami dari soal?

KS11-01 J Em,soal nhomor satu,seorang pedagang membeli 1 rim
kertas A4 dengan harga Rp 50.000,00. Kertas ter sebut
dijual secara eceran per 5 lembar sehingga pedagang
tersebut ingin mendapat keuntungan sebesar Rp
20.000,00

P11-02 P Mengertijaki maksudnya itu apa yang dicari?

KS11-02 J lye kak, mencari harga jual secara eceran per 5 lembar
kertas A4

Membuat Rencana

P11-03 P Ohiye, terus bagaimana carata mengubah soal cerita ke
dalam kalimat matematika?

KS11-03 J Langsungji kak ku masukkan angkanya sesuai rumus
yang saya buat

P11-04 P  Berdasarkan rumus yang kita susun masih ada strategi
yang hasrus diketahui ?

KS11-04 J Masih ada kak, yaitu menentukan dulu berapa lembar 1
rim kertas, setelah itu, ditentukan lagi harga eceran,
seperti ini

[ vm = Boo (embar

eetan= |00 XK
Zhoo [embar

Melakukan Rencana

P11-05 P Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah pada
rumus yang sudah ditentukan?

KS11-05 J Yang pertama disiini mencari keuntungan yang harus
didapat dengan menggunakan rumus harga beli +
keuntungan setelah di jumlahkan dan di peroleh Rp
70.000,00

lap bev & Eeuntundan
Poooo + 20000
:Joooo

di Jual eceran Toaps -
foo

Kemudian ditanyakan harga jual eceran per 5 lembar
kertas A4

P11-06 P lye bagaimana caranya?

KS11-06  J Langsungji kak ku bagi harga jual eceran yaitu



129

. O
Py Sl >

S Tio0002 282

“rex

P11-07 P

KS11-07 J Ini kak sudahji kuhitung hasilnya Rp 700,00

P11-08 P Kenapatidak dimasukkan ke jawaban dek?

KS11-08  J lye kak lupa, jadi saya tuligi langsung di kesimpulan

seperti ini
Jadi larty, 5 lembar ecgron adawal,  Rp. Tos

M emeriksa Kembali

P11-09 P Ohiyebenarmi ini, coba periksa kembali hasil yang di
dapat?
KS11-09 J (menelaah kembali dan membaca kesimpulan)

Memahami Masalah

P12-10 P Lanjut ke soal nomor 2. Apa yang dipahami dari soal
nomor 27?

KS12-10 J Yang diketahui dari soal yaitu kamera dibeli seharga Rp
3.000.000,00 dan dijual kembali seharga Rp
2.700.000,00

P12-11 P Oke, apa yang ditanyakan dari soal?

KS12-11 J Tentukan persentase kerugian

Membuat Rencana

P12-12 P  Kan sudah dipahami soalnya toh, jadi apa rencana yang
digunakan untuk menyel esaikan soal ?

KS12-12 ] Rencana yang say« pakai untuk penyelesaian masalah
dengan rr1enu|isl<ar;;_’f‘zn:'fif;{vang sesuai dengan soal yaitu
persentase rugi = harga-beti X 100%

AT A3 B er

P12-13 P Terusrumus apalagi yang digunakan, setelah penentuan
persentase rugi?

KS12-13 J Rumus apa di’ ituji kayaknya (masih ragu)

Melakukan Rencana

P12-14 P Kalu begitu jelaskan langkah-langkah pemecahan
masalah pada rumus yang sudah ditentukan?
KS12-14  J Langsuhgjs dimasukkan nilai harganya yaitu %R =

Rp 300000000

2ok ¥ rrrvmri ool

P12-15 P adarumuslagi yang dipakai sebelum menentukan
persentase rugi?

KS12-15  J Ada kayaknya tapi tidak kutauki kak caranya menentukan

Memeriksa Kembali

P12-16 P Kalautidak ditau caranya tidak bisaki itu menarik
kesimpulan

KS12-16  J lye kak

P12-17 P Waktu pengerjaan soal tidak dibaca-baca ulang lagi



soalnya?
KS12-17  J Hehe tidak kak

Memahami M asalah

P13-18 P Lanjut nomor tiga, bacaki dulu kembali soalnya
KS13-18  J (membaca lembar soal)
P13-19 P Apayang dipahami dari soal nomor 3?
KS13-19 J (menjelaskan jawaban berdasarkan apa yang terkait
disoal)
3. 0k = bay. kops i 7508
[ S
Ugeon to%

ok = e m» Lo of baar wnrue Aok faes
ohn  ShTn 7

Membuat Rencana

P13-20 P Oke, apa rencana yang kita buat?

KS13-20 J Menentukan rumus % diskon x harga awal dan rumus
menentukan harga akhir yaitu harga awal — diskon

Melakukan Rencana

P13-21 P  Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat
KS13-21 J Langkah pertama menghitung harga diskon 20% baju
kaos, kemudian menghitung harga diskon 40% sepatu,
Viskon 26 % Bda [l  Facs
1o, 75000
oo

~0.2 x 75000 = |B.ood

Diskon 40 % fodo  Sevatu
40 _ x 200000

loo i
2 0,% x Zpo.bpo = zp.600
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Setelah itu, menghitung harga yang harus dibayar untuk
membeli baju kaos dan sepatu yaitu harga awal — diskon

Hadn  aebut Peda fake £ass | Hota aehi( fade SeRu

karha cawat - liseon Lada awal- DiSEon
T.0pp —(5.00s 369000 " (26 0oo

Go.ten 8o - aoe
Selvin®da

"6o.6on + (80000 = 2406 .000
Memeriksa Kembali

P13-22 P Apakah ada cara lain untuk memperoleh hasil yang
sama?
KS13-22 J Tidak ada, langsung kesimpulan

Memahami M asalah
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P14-23 P Ceritakan kembali apa yang dipahami pada soal nomor
empat?

KS14-23 J Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk yang
diketahui berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus yang
ditanyakan berapakah netto pada isi kotak jeruk
tersebut?

Membuat rencana

P14-24 P Bagaimana rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?
KS14-24 ] Mencari rumus berat Netto yaitu Netto = Bruto — Tara
P14-25 P Berdasarkan rencana yang sudah dibuat kira-kira sudah

sesuai untuk melakukan perhitungan?
KS14-25 J Sudah sesuai
Melakukan Rencana

P14-26 P Hitungmi rumus yang sudah ditentukan
KS14-26  J Sampai disiniji kumengerti, karena tidak tauka
menjumiahkan bilangan pecahan
_fam sz X2 = 6 = €6 D
Log L

" hevto = bure - tam
o ST B

Memeriksa kembali

P14-27 P  Bisaji menarik kessmpulan dek?
KS14-27 J Tidak

Memahami M asalah

P15-28 P Perhatikan soal nomor lima, paham jki ini yang ditulis?

B.Oie: Meayimgn wan®y o fLant = % [ 200606
v /7% rmalen
Dk = besar  wanesy Spv Wn;' seteat 4 becan
KS15-28 J lye paham
Membuat Rencana

P15-29 P Aparumusyang digunakan untuk menyel esaikan soal
pemecahan masalah?
KS15-29 J Ini kak (menunjuk jawaban)
bunDa = fi . frsen bunda X hadal

1z
Arau, buate =N % b xM
lz

Melakukan Rencana

P15-30 P Oke, jelaskan langkah penyel esaiannya
KS15-30 J (menjelaskan jawaban)
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Soanfa ( TJatwn ,-{E X l.2oo,0eg ~ 206 Cor»
{aa
Bonda | bupn =~ z6.608 - Maos
Lz
Gun® 9 bowpn 9 x {d.000 = Tz.000

tobunfon = | 288 .00 & 7-.0m + Alé.Ooo
- | s — e

© T 1.4a% o

Memeriksa Kembali
P15-31 P Yakin mki benar itu hasil akhirnya?

KS15-31 lye

P15-32 P Bisadicek ulang kebenarannya?
KS15-32 J begituji kak yang kutahu

P15-33 P Oke, Terimakasih banyak waktunya dek
KS15-33 J lye sama-sama

Transkip Hasil Wawancara Subjek dengan Kemampuan Sedang Kedua

(KS2)
M emahami M asalah
Kode P/J Wawancara
P21-01 P Nomor satu dulu, bacaki kembali soalnya

K1-01 J lye kak (membaca soal)

P21-02 P Coba ceritakan apa yang dipahami dari soal?

K1-02 J Em ,seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan
harga Rp 50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran
per 5 lembar sehingga pedagang tersebut ingin mendapat
keuntungan sebesar Rp 20.000,00

P21-03 P Mengertijaki maksudnya itu apa yang dicari?

K1-03 J lye, mencari harga jual eceran

Membuat Rencana

P21-04 P Bisajaki buat rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?

K1-04 J lye kak menggunakan rumus menghitung besar
keuntungan (menunjuk jawaban)

P21-05 P kenapa bisa ditau itu rumusnya?

K1-05 J Kuhafal rumusnya untung rugi

P21-06 P Ohiye, berdasarkan rumusnya ini apa strategi
penyel esaian yang terpikirkan untuk menyel esaikan soal
?

K1-06 J Sebelumnya kak ditentukan dulu berapa lembar 1 rim
kertas, jadi 1 rimkertas= 500 |lembar

Melakukan Rencana

P21-07 P Apakah langkah yang adik gunakan ini sudah benar?
K1-07 J lye, karena rumus yang harus digunakan dalam
penentuan besar keuntungan adalah harga jual — harga
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beli
P21-08 P Jelaskan jawabanta dulu dek
KX1-08 J Menghitung rumus yang sudah ditentukan yaitu Untung =

harga jual — harga beli, kemudian kusesuaikan kalau
untungnya itu Rp 20.000,00 terus harga jual — Rp
50.000,00 tapi harga jualnya itu belum diketahui kak,
jadi kupindah ruaskan dulu supaya mudah di dapat
hasilnya

P21-09 P Terus, setelah dipindah ruaskan kenapa masih tetap
tanda kurang disini?

‘-4"\\1 - U.l..\{'\,u,y < %La\,.-?q J’h\:\,_'— H‘“'-Sﬂ" bt [
B 207000 Harge fuel = Ryso-000
Harge gucf .z 20-000 —£0.999  20:000 4 J0-000

« J0-990¢ .09
R ———————
Leoo

" Foo
KX1-09 J lye kak,maaf baru ku ganti tadi
P21-10 P Ok, kan hasilnya disini Rp 70.000,00 terus kenapa tiba-
tiba dibagi 100?
KX1-10 J lye kak salahka harusnya saya pisah dulu
P21-11 P Dari manaki dapat 100 ?
K1-11  J harga eceran kertas yang sudah dihitung tadi kak
Memeriksa Kembali

P21-12 P Benarmi ini hasil akhirnya, cuman kenapa tidak
dismpulkan?

KX1-12 J Tidak kutau kak

P21-13 P Kalau kutanyaki apa kesimpulan yang diperoleh, ditauji

KX1-13 J Kutauji iya kak

P21-14 P Jadi apa kesimpulannya?

KX1-14 J Hasil penjualan kertas semuanya Rp 70.000,00 dan untuk
menjual kertas eceran per 5 lembar adalah Rp 700,00

M emahami M asalah

pP22-15 P Lanjut ke soal nomor 2, apa yang dipahami disini?
K2-15 J Seorang fotografer membeli kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual kembali dengan harga Rp
270.000,00 terus ditanyakan persentase kerugiannya
Membuat Rencana

P22-16 P Kan sudah dipahami soalnya toh, jadi apa rencana yang
digunakan untuk menyel esaikan soal ?

K2-16 J Untuk menjawab soal ini yang pertama dengan
menuliskan rumus yang sesuai dengan soal, jadi langkah
yang pertama menghitung rugi dengan rumus harga beli
—hargajual selanjutna dilangkah kedua penentuan
persentase rugi dari harga beli.

pP22-17 P Jadi rumusyangini kita tentukan untuk persentase rugi?
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ferseniase ﬁ;agi *.?f/_l.;i_ Yetoo %
H Bel:

K2-17 J lye kak, seperti itu
Melakukan Rencana

P22-18 P Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah pada
rumus yang sudah ditentukan?
K2-18 J Yang pertama menentukan dulu berapa jumlah kerugian,
jadi pakai rumus
rugi = harga beli — harga jual
Rp 3.000.000,00 — 2.700.000,00 hasilnya Rp 300.000,00
Kemudian, selanjutnya menentukan persen kerugian
seperti ini
VR R\ 100 %
HE
2 T00.000
2. 000 .000

:So?’a

pP22-19 P  Kenapa bisa dapat 30% ?

KS2-19 J Hmm langsung kubagi ji kak
p22-20 P Bisadihitung ulang?

KS22-20 J Tidak kutau bagaimana caranya lagi
Memeriksa Kembali

pP22-21 P  Kalautidak ditau caranya tidak bisaki itu menarik
kesimpulan
K2-21 J lye kak tidak bisa

M emahami M asalah

pP23-22 P Oke, lanjut nomor tiga, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?
KX3-22 J Yang diketahui baju kaos Rp 75.000,00 diskon 20% dan

sepatu seharga Rp 300.000,00 diskon 40%

Lalu yang ditanyakan berapa yang harus dibayar?
pP23-23 P Sampai disini paham mki masalahnya ini dalam soal ?
K3-23 J Paham kak
Membuat Rencana

P23-24 P Bisajki buat rencana sesuai dengan apa yang
ditanyakan?

KX3-24 ] ee..rumus % diskon untuk mencari harga diskon baju
kaos dan sepatu

P23-25 P Setelahituapalagi?

KX3-25 J (diam)
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Melakukan Rencana

P23-26 P Jelaskan hasil yang diperoleh
K3-26 J Yang pertama menghitung harga diskon 20% pada baju
kaos

Distepim 2 % Fﬂdu h:J v fe=er

2o x Tv. 000
lec

6,2 x s pop =Ir.co0
Setelah itu harga diskon sepatu 40%
Disleoy,  qo % ,—M,{& se)m&u
do_ ¥ 200 - too
20,4 »gsim o = (20 .00
pP23-27 P  Satelah didapat hasilnya harga dari kedua barang
tersebut, apa langkah selanjutnya?
K3-27 J Tidak kutau bagaimana lagi, (masih ragu)
Memeriksa Kembali

pP23-28 P Coba dibaca-baca ulang soalnya, bisa tidak menarik
kesimpulan?
KS3-28 J (mengecek soal dan tidak menarik kesimpulan)

Memahami M asalah

P24-29 P Perhatikan soal nomor empat, apa yang dipahami pada
soal tersebut?

KX4-29 Menghitung berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus
yang mencari netto pada sebuah kotak jeruk

P24-30 P Jadi, informas yang ada di soal, menurutta cukupmi ini
untuk dapatkan penyelesaiannya?

K&4-30 J lye cukup

Membuat rencana

P24-31 P Kalau begitu apa rencana yang dibuat umtuk
menyel esaikan ini soalnya?
KS4-31  J Membuat langkah penyel esaian dengan menggunakan
rumus mencari berat Netto yaitu Netto = Bruto — Tara
Melakukan Rencana

P24-32 P Kenapa tidak diselesaikan ini hasilnya?

MNel Pl - lae
fowe - _2 * 3y
logr
= € - p,6 I'fg

lo
K&4-32 Masih ragu dengan jawabannya sempat salah 0,6
P24-33 P Ohmsudah kita hitung ulang?
K&4-33 J Belum hehe
Memeriksa kembali

P24-34 P Oke, kalau tidak menyelesaikan hasil akhirnya, bisa tidak
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menarik kesimpulan?
K4-34 J Tidak bisa kak

Memahami Masalah

P25-35 P Sekarang, paham jki dengan soal nomor 57

K5-35 J Paham, menghitung bunga

P25-36 P Apasimbolnya bunga?

K5-36 J Disimbolkan dengan b

P25-37 P Oke, apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan ?

K5-37  J Yang diketahui uang di bank sebesar = Rp 1.200.000,00
bunganya 18%, dan yang ditanyakan besar uang setelah
4 bulan?

Membuat Rencana

P25-38 P Bisajki buat rencana untuk menyelesaikan ini soalnya?
KS2-38 J lye metwgunakan rumus menghitung bunga yaitu,

Bunga 12 X persen bunga x modal

P25-39 P Jadi berdasar kan rencana dan langkah-langkah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
perhitungan?

P25-39 J Sudah sesuai

Melakukan Rencana

P25-40 P Oke, jelaskan langkah penyelesaiannya
K540 J (menjelaskan jawaban)

P e teliu, £ 18 s | oo - 206 . o
3

'ﬂ“":(j"- i Bules E’.; coe. - (& cog

Pouprans 4 Sutan

—r(u-..'ajf‘-" 216 000 & :\': e b )
% ;. "-— '..'"..‘f 1 b

Memeriksa Kembali

P25-41 P Periksa ulang jawabanta karna belum tepat ini
jawabannya

K*5-41 J (Mengecek ulang jawabannya) hmm beginiji kak hasil
hitunganku

P25-42 P Ohiye cukupmi, makasih waktunya nah

K542 ] lye kak

M emahami masalah

P26-44 P Soal terakhir, baca kembali soalnya dek

K*6-44 J (membaca soal)

P26-45 P Apayang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal?

K6-45 J Diketahui gaji Rp. 3.750.000,00 dan harus membayar
pajaknya 5% yang ditanyakan gaji yang diterima
pegawai
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Membuat Rencana

P26-46 P Apastrategi yang digunakan untuk menyelesaikan soal ?
KS6-46 J Menggunakan rumus pajak yaitu %opajak x jumlah uang

P26-47 Jadi informas yang diperoleh dari soal sudah sesuaimi
dengan rencana yang sudah disusun?

K26-47 Sudah sesuai kak

Melakukan Rencana

P26-48 P Bagaimana cara penyel esaiannya?

K&6-48 J (menjelaskan jawaban)
GAMBAR

Memeriksa kembali

P26-49 P Apakah langkah yang digunakan ini, sudah benar?
K&6-49 J Kalau tidak salah hitung ja kak hehe

P26-50 P Onhiye cukupmi, makasih waktunya nah

K&6-50 J lye kak
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Transkip Hasil Wawancara Subjek dengan Kemampuan Tinggi Pertama

(KT2)

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara

P11-01 P | Nomor satu dulu dek, apa yang adik pahami pada soal?

KT11-01 |J Yang diketahui itu harga beli 1 rim kertas adalah Rp
50.000,00 kemudian pedagang tersebut menginginkan
untung Rp 20.000,00 dan yang ditanyakan itu harga jual
eceran per 5 lembar kertas.

P11-02 P | Mengertijaki maksudnya itu apa yang dicari?

KT11-02 |J lye kak

P11-03 P | Apa maksudnya?

KT11-03 |J Intinya kak dicari harga jual secara eceran per 5 lembar
kertas A4, karena di soal sudah mengetahui modal dari
harga beli

P11-04 P | Yang mana maksud ta modal dek?

KT11-04 |J Modalnya itu kak harga beli dari 1 rim kertas A4

P11-05 P | Jadi informas yang ada di soal, menurut adik cukupmi
ini untuk dapatkan penyelesaiannya?

KT11-05 |J Sangat cukup kak.

Membuat Rencana

P11-06

P

Berarti bisajaki buat rencana umtuk menyelesaikan ini
soalnya?

KT11-06

J

lye kak. Yang inimi kak (menunjuk Jawaban)
: Unt{:j : *‘A_‘flia J_mi Ha_g_ Belr s

=N H\B I
kama !rw 5 §00 fem}mr .l o, S
uMui_EéMualw fceron wz ERIOO" Doy |

P11-07

Cobaki Jelaskan kenapa rumus sepertl itu klta pakai?

KT11-07

Karena yang diketahui disini harga beli 1 rim kertas A4
seharga Rp 50.000,00 (sambil menunjuk soal) lalu
pedagang tersebut menjual kertas eceran per 5 lembar,
agar pedagang tersebut mendapat untung Rp 20.000,00
maka untuk mendapatkan harga eceran per 5 lembar
kertas A4 e e harus pakai rumus menghitung besar
keuntungan.

P11-08

Oke bagus, terus kenapa kita tulis disitu 100 eceran ?

KT11-08

lye kak 100 eceran jumlahnya, karena menurutku kak 1
rimkertasisinya 100 lembar, jadi 500 lembar di bagi 5
hasilnya 100

Melakukan Rencana

P11-09

=

Apakah langkah yang adik gunakan ini sudah benar?
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KT11-09 J lye kak

P11-10 P Kenapa, coba jelaskan?

KT11-10 J Karena, rumus yang harus digunakan dalam penentuan
besar keuntungan adalah harga jual — harga beli atau
bisajugadi tulisU = HJ- HB

P11-11 P Oketerus?

KT11-11 J Yang diketahui kan untungnya Rp 20.000,00 terus untuk

harga jualnya belum diketahui, jadi untuk mendapatkan
harga jual maka harga jual dipindah ruaskan sehingga
tanda minus berubah menjadi positif. Langkah
selanjutnya menjumlahkan keuntungan dari harga beli
yaitu Rp 20.000,00 + Rp 50.000,00 = Rp 70.000,00

j'-(e u ﬂ_(:yg_m L

| Uneung - Hamge ua - Harga beld
20.000 = ha_jwl = §o :000
| Eas‘?;-_ qual = 20000 4 §0-000
= = coo
e FOLOOO

P11-12 P Jadi, menurutta harga Rp 70.000,00 itu harga jual total
yang diinginkan pedagang?

KT11-12 J lye kak, kemudian ditanyakan harga jual eceran per 5
lembar kertas A4, jadi untuk mencari harga jual eceran
yaitu harga jual di bagi 100

P11-13 P  Kenapa 100 ?

KT11-13 J Eceran yang didapat sebelumnya kak
P11-14 P Ohhiye, lanjutmi

KT11-14  J  Jadi, ¥575%24% hasiinya Rp 700,00

C

Memeriksa Kembali

P11- 15 P  Bagaimana adik ketahui jika jawaban itu sudah benar?

KT11-15 J Dengan mengecek ulang jawabannya kak kemudian
menguji kembali dengan cara yang berbeda

P11- 16 P Jadi begini carata menguji ?

hago fua_ - homa bel?

F e | —
70.000 -~ S0.000
26 .000

Y T

v I

KT11-16 J lye begitu kak

Memahami Masalah

P12-17 P  Oke, lanjut ke soal nomor 2. Bacaki dulu kembali soalnya

KT12-17 J (membaca soal)

P12- 18 P Apayang dipahami dari soal tersebut?

KT12-18 J Seorang fotografer membeli kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual kembali dengan harga Rp
270.000,00 lalu dicari persentase kerugiannya
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bik Iﬂaﬁa el -r-<am¢m £.000-000

04 ual i’r-embzh 1. 700.000
¢

gy Dt = f:wp(_a persentaie k%_@u__z
Membuat Rencana

P12- 19 P Menurut ta strategi apa yang digunakan dalam
menyel esaikan soal ?

KT12-19 J M m, strategi yang saya pakai yaitu membuat rencana
penyel esaian dengan menuliskan rumus yang sesuai
dengan soal, jadi langkah yang pertama menghitung
besar kerugian dalam perdagangan yaitu kerugian =
harga beli — harga jual, setelah itu penentuan per sentase
rugl yaltu

— x{e’a?L—-- N

@,;ﬂf ‘14 o

P12-20 P Jadi, berdasarkan re rencana dan Iangkah langah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
perhitungan?

KT12-20 J Sudah sesuai kak

Melakukan Rencana

P12-21 P Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat

KT12-21 J Yang pertama kan menentukan dulu berapa kerugian dari
harga jual, jadl pakal rumus menghltung rugi

k‘?mqldw = mqa Leli - lqdrqp Tuﬁ(
-t
. K____— Z.000-000 — 2 ?Ot) oob
R = vv.000f

Setel ah haSI I nya d| dapat langkah yang ke dua yaitu
menghitung penetuan per sentase kerugian, seperti ini kak
(menunj! ukjawaban) : B
G P-u;m —x—loo- ¢
Argf Lcll -

Memeriksa K embali

P12- 22 P Ohiya, apakah yakin maki sudah benar jawaban ta?

KT12-22 J Yakin, Karna sudah diteliti

P12- 23 P Bagaimana carata melakukan pengecekan kalau
jawabannya sudah benar

KT12-23 J Menguji jawaban kak, seperti ini (menunjuk jawaban)



_: __300.900 ) 2
_3.000,000 =
20 xlwe =1{0 2

Memahami M asalah

Sekarang lanjut nomor tiga, coba sebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan?

(membaca lembar jawaban)

Sampai disini paham mki masalahnya ini dalam soal ?
Paham kak

Selanjutnya apa rencana yang kita buat?

P13-24 P
KT13-24 J
P13-25 P
KT13-25 J
Membuat Rencana
P13-26 P
KT13-26 J

129

Menentukan rumus % diskon untuk mencari harga diskon

baju kaos dan sepatu, kemudian menentukan rumus
harga bersihnya

N —M;né_hwu _a’ctkon Ji-‘t/qam ruvmdy W
= Dl";'i_on g 2 g[rﬂcw x LM a kotor

j’ J’E‘:}! ];aamL . é_ﬂja Lal—or 2 d‘f,ﬁ"'_,_

Melakukan Rencana

P13-27 P
KT13-27 J
P13-28 P
KT13-28 J

Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat

Langkah pertama menghitung harga diskon 20% baju
kaos, kemudian menghitung harga diskon 40% sepatu,

o x 75.000 = o

loo

|. SDo- Dl.-D_i-i ,,_ll:-_DDD
Lee

= _=QI£‘—‘?".." :_Z.U_ _‘E::‘ Rt
UL T ] —
oo -

. = u__n_neh-.&zp;:.—ﬁ_.=_'t;_vvpﬁg =

oo

Setelah itu, menghitung harga yang harus dibayar untuk

membeli baju kaos yaitu harga kotor — diskon
Rp 75.000,00 — Rp 15.000,00 = Rp 60.000,00

Selanjutnya, menghitung harga yang harus dibayar untuk

membeli sepatu yaitu harga kotor — diskon

Rp 300.000,00 — Rp 120.000,00 = Rp 180.000,00
Jadi berapa harga akhir yang kita peroleh?

Rp 240.000,00
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Memeriksa Kembali

P13-29 P Apakah ada cara lain untuk memperoleh hasil yang
sama?
KT13-29 J Yang ini kak cara lainnya

_05-10 4 20 ppp—LO W oy
lov aeou too
= __é:_; Do - fQDLXJD

P13-30 P Apakes mpulan yang diperoleh?
KT13-30 J Jadi, Arim membayar Rp 240.000,00 untuk kedua barang
tersebut

Memahami Masalah

P14-31 P Apayang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal
nomor empat?

KT14-31 J Diketahui berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus yang
ditanyakan ber apakah netto dari isi kotak jeruk Ibu Anis?

Membuat rencana

P14-32 P  Bisajaki buat rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?

KT14-32 J Bisa kak, dengan menggunakan rumus mencari berat
Netto yaitu Netto = Bruto — Tara

Melakukan Rencana

P14-33 P Jadi berdasarkan rencana dan langkah-langkah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
perhitungan ?

KT14-33 J Sesuai tapi sebelumnya harus ditentukan dulu berapa
harga 2% tara (menunjuk jawaban)

Tés - ’2_ .. 36
/oo o
- 002 x 2o = 0.4 kg

Setelah itu langsung dimasukkan rumus
Netto = Bruto — Tara
= 30kg-0,6 kg
= 29,4 kg
Memeriksa kembali

P14-34 P Apa kesimpulan yang diperoleh?
KT14-34 J Jadi, berat netto dari isi kotak jeruk Ibu Anis adalah 29,4

kg
P14-35 P Yakin maki dengan jawabanta itu?
KT14-35 J Insyaallah kak

Memahami M asalah

P15-36 P Sdanjutnya, apa yang dipahami pada soal nomor lima?
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KT15-36 J i Mulyani menabung uang di bank sebesar = Rp
1.200.000,00 bunganya 18%, itu untuk yang diketahui
kemudian yang ditanyakan besar uang selama 4 bulan?

Membuat Rencana

P15-37 P Aparumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal
pemecahan masalah?
KT15-37 J Ini kak (menunjuk jawaban)
I’;em_jelxm.u H

Bogs = p Zh oA
i 2

Melakukan Rencana

P15-38 p  Jadi berdasarkan rencana dan langkah-langkah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
per hitungan ?

KT15-38 J Sudah sesuai kak

P15-39 P Oke, jelaskan langkah penyelesaiannya

KT15-39 J (menjelaskan jawabanL

I:zm)gb-m-” H
= Langs - n Zb x™M
|2
,Bu_ga | dobua. = _[8 5 L7o0-008 = O19 x1: 260 Opb
(oo = 2Ub . voa .

Bungs | pulay 5_216-000  _ /g oo0

rz A/{g

oy

Esu:,,, 4 bubnn2 4x [§.600 = 77. oo

'T_.;'b_tl:ﬁ_ﬂ* s/ [x160 000 + 77 .bpo
- (. 272 . cbe
-’;_,J % ’f."w:rj_ (bu Sri Moty s Dlame 4 bulaw [-272. oo

Memeriksa Kembali

P15-40 P Bagaimana adik ketahui jika jawaban itu sudah benar?
KT15-40 J Dengan mengecek ulang jawabannya kak kemudian
menguji kembali dengan cara yang berbeda. Seperti ini;

¥ A T et
(!

S YT 18 . \200.000
12 . too

72 s | 200-000

-

1-Twe

SIL\I Qoo . 7;_ pov
I

Yakin maki itu kesimpulan yang diperoleh

P15-41 P

KT1541 J lye yakin

P15-42 P Oke, sudah cukup. Terimakasih banyak waktunya dek
KT1542 J lye sama-sama
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Transkip Hasil Wawancara Subjek dengan Kemampuan Tinggi Kedua
(KT2)

M emahami M asalah

Kode P/J Wawancara

P21-01 P Bacaki kembali soalnya

KT21-01 J lye kak (membaca soal)

P21-02 P Oke, nomor satu dulu dek, apa yang dipahami dari soal?

KT21-02 J Em, yang dipahami itu kak yang pertama diketahui harga
beli 1 rim kertas A4 adalah Rp 50.000,00 kemudian
pedagang tersebut menginginkan untung Rp 20.000,00
dan yang ditanyakan berapakah harga jual eceran per 5
lembar kertas.

P21-03 P Mengertijaki maksudnya itu apa yang dicari?

KT21-03 J lye kak, mencari harga jual secara eceran per 5 lembar
kertas A4

Membuat Rencana

P21-04 P Bagaimana rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?
KT21-04 J Menggunakan rumus menghitung besar keuntungan
(menunjuk jawaban)
'-""Hl'-j 3 L‘N:}A ket & Mam
b: v +k
P21-05 P kenapa rumus seperti itu kita pakai?
KT21-05 J Karna pernahka dapat soal seperti ini kak, jadi saya
pakai rumus menghitung untung yaitu harga beli +
kerugian atau U = HB + R
P21-06 P Berdasarkan rumusnya ini apa strategi penyelesaian
yang ter pikirkan untuk menyelesaikan soal ?
KT21-06 J Sebelumnya kak ditentukan dulu berapa lembar 1 rim
kertas, setelah itu, ditentukan lagi harga eceran
P21-07 P Jadi seperti ini yang kita maksud?
| P - £ €0 gy fm_bq»— - )
Blercns  leriae adamts i 166 Blovan X § lauber
2Cep laubqt

KT21-07 J  lyekak
Melakukan Rencana

P21-08 P Cobajelaskan langkah pemecahan masalah yang
digunakan untuk menyel esaikan soal ?

KT21-08 J Disini kak yang pertama mencari keuntungan yang harus
didapat dengan menggunakan rumus HB + U setelah di
jumlahkan harga total yang harus di peroleh adalah Rp
70.000,00
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i gy Ve Mo
= He+R
=So.ma 0 e g
=700 @
P21-09 P Terus?
KT21-09 J Kemudian ditgnyakan harga jual eceran per 5 lembar
kertas A4, jadi untuk mencari harga jual eceran yaitu

haerga jual total L.
sepertl Ini
harga eceran '

\’w&\ Fod  Bcefenr S Rerfeg

LN T

P21-10 P Kenapadi bagi 100 ?
KT21-10 J harga eceran kertas yang sudah dihitung tadi kak
Memeriksa Kembali

P21-11 P Kenapa bisa kita tulis rumus menentukan besar
keuntungan yang berbeda dengan rumuus yang
sebelumnya kita pakai

KT21-11 J Hehe, kucoba-cobaji kak. Karna tadi ada teman bilang
bisa juga pake rumus seperti ini, dan ternyata samaji
hasilnya kak

u =_h}- Hb :
=}o avap —So-ua,
=20 @o.m S _ .

pP21-12 P Apakesimpulan yang diperoleh?

KT21-12 J Jadi agar pedagang untung maka hasil penjualan kertas
semuanya Rp 70.000,00 dan untuk menjual kertas eceran
per 5 lembar adalah Rp 700,00

Memahami M asalah

P22-13 P Apayang dipahami dari soal nomor 2?

KT22-13 J Seorang fotografer membeli kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual kembali dengan harga Rp
270.000,00 terus ditanyakan per sentase kerugiannya

pP22-14 P Sampai disini paham mki masalahnya?

KT22-14 J lye paham

Membuat Rencana

pP22-15 P Kan sudah dipahami soalnya toh, jadi apa rencana yang
digunakan untuk menyel esaikan soal ?

KT22-15 J Rencana yang saya pakai untuk penyelesaian masalah
dengan menuliskan rumus yang sesuai dengan soal, jadi
langkah yang pertama menghitung rugi dengan rumus
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harga beli — harga jual selanjutna dilangkah kedua
penentuan persentase rugi dari harga beli.
Jadi rumus yang ini kita tentukan?

Bemp o Rugs : Bel ~Jun
_%uuy;*ht(. Pesgn’ o LT
. B _ Wege fael:

lye kak, seperti itu

Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah pada
rumus yang sudah ditentukan?

P22-16 P
KT22-16 J
Melakukan Rencana
pP22-17 P
KT22-17 J

Yang pertama menentukan dulu berapa jumlah kerugian,
jadi pakai rumus

rugi = harga beli — harga jual

Rp 3.000.000,00 — 2.700.000,00 hasilnya Rp 300.000,00
Kemudian, selanjutnya menentukan ppersen kerugian
sehingga memperoleh hasil 10%

M emeriksa Kembali

P22-18 P
KT22-18 J
P22-19 P
KT22-199 J
P22-20 ¥
KT22-20 J

Apakah yakin maki sudah benar jawaban ta?

Ee kalau menurutku ia kak benarmi tapi kalau menurutta
ia kak?

Ohehe, kan sudah mki kerja pake cara yang lain

Hehe iye, ini toh kak yang sudah kuhitung ulang?
(menunjuk jawaban)

lye, apa kesimpulan yang diperoleh?

Kesimpulannya, harga yang dijual 1 bungkusitu adalah
Rp 18.000,00

Memahami M asalah

Oke, lanjut nomor tiga, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?

Yang diketahui baju kaos Rp 75.000,00 diskon 20% dan
sepatu seharga Rp 300.000,00 diskon 40%

Lalu yang ditanyakan berapa yang harus dibayar untuk
membeli kedua barang?

Sampai disini paham mki masalahnya ini dalam soal ?
Paham kak

Bisa jki buat rencana sesuai dengan apa yang
ditanyakan?

P23-21 P
KT23-21 J
P23-22 P
KT23-22 J
Membuat Rencana
P23-23 P
KT23-23 J

lye, menentukan dulu rumus % diskon untuk mencari
harga diskon baju kaos dan sepatu, kemudian
menentukan rumus harga bersihnya, yaitu harga kotor —
diskon
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Melakukan Rencana

P23-24 P Apakah langkah yang digunakan sudah benar?
KT23-24 J lye kak yang inimi (menunjuk jawaban)
diskan 3% dskon % bapga btor
Faa berur i Hame, kotor = diskan
Posu Eaos 220

2 _3sems | Semruy 4o
/6o %z 200
B 2 0.an

%3 — (5 o S da.av-l20-en

3 ce-em _ 2 (Bean,
P23-25 P Jadi berapa harga akhir yang kita peroleh?
KT23-25 J Harga akhir Rp 240.000,00
Memeriksa Kembali

Hargo levor  ystan ( barg  kotor _cliseon

P23-26 P  Periksa ulang hasilnya, terus ada cara lain yang
digunakan untuk mengecek jawaban?

KT23-26 J Sudah diperiksa kak,tapi iniji rumus yang saya tahu

pP23-27 P Oke, bisaji memaparkan kesimpuln walaupun tidak
dituliskan di lembar jawaban

KT23-27 J lye bisa, jadi, Arim membayar Rp 240.000,00 untuk
membeli baju kaos dan sepatu

Memahami Masalah

P24-28 P  Sdanjutnya, apa yang dipahami pada soal nomor empat?
KT24-28 J Menghitung berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus

yang mencari netto dari isi kotak jeruk kiriman lbu Anis?
Membuat rencana

P24-29 P Aparencana yang dibuat rencana umtuk menyel esaikan
ini soalnya?

KT24-29 J Membuat langkah penyel esaian dengan menggunakan
rumus mencari berat Netto yaitu Netto = Bruto — Tara

Melakukan Rencana

P24-30 P Jadi berdasarkan rencana dan langkah-langkah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
perhitungan ?

KT24-30 J Sudah sesuai kak dan begini hasilnya
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Memeriksa kembali
P24-31 P Adatidak caralain untuk menyelesaikan ini soalnya

KT24-31 J Ada mungkin, cuman iniji yang ku tahu kak

P24-32 P Oke, apa kesimpulan yang diperoleh?

KT24-32 J Jadi, berat netto pada barang kiriman Ibu Anis adalah
29,4 kg

Memahami M asalah

P25-33 P Sekarang soal terakhir, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan ?

KT25-33 J Yang diketahui uang di bank sebesar = Rp 1.200.000,00
bunganya 18%, dan yang ditanyakan besar uang selama
4 bulan?

Membuat Rencana

P25-34 P Aparumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal
pemecahan masalah?

KT25-34 J  Rumusyang digunakan Bunga = X persen bunga x modal
Melakukan Rencana

P25-35 P Oke, jelaskan langkah penyelesaiannya
KT25-35 J (menjelaskan jawaban)
Bounng. “ax Bt buga Aroda

MHau, b‘-‘"ﬂ“ =h 9/ b i
(&3

bwgn Lot : By ra0v.gn Ll
2] '

Pawopr | butewr = 216.ane = (R

burgen 4 bitan DY X8y :??an_;

R Ty
L1311 .an
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Memeriksa Kembali

P25-36 P Bagaimana adik ketahui jika jawaban itu sudah benar?
KT25-36 J Dengan mengecek ulang jawabannya kak kemudian
menguji kembali dengan cara yang berbeda. Seperti ini;
N ox % pxm
1

2 x [.2%.am

o i

{180

HLy.an = Fo.aru
Y A

P25-37 P Yakin maki itu kesimpulan yang diperoleh
KT25-37 J lye yakin

P25-38 P Ohiye, oke dek terimakasih banyak nah waktunya
KT25-38 J lye kak
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CATATAN LAPANGAN

Catatan L apangan : Nomor 1
Pengamatan/Wawancara : Pengamatan

Hari/Tangga : Senin, 29 Juli 2019
Waktu - 09:00 WITA
Tempat : MTs. Aisyiyah Sungguminasa

Ibu Hj. Hasnah R, S.Ag selaku kepala sekolah di MTs.Aisyiyah Sungguminasa
mengizinkan peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut, karena pada saat
itu peneliti mengantarkan surat untuk kepala sekolah agar dapat mengadakan
penelitian dalam rangka penyusunan skripsi. Kemudian, Ibu Kapriana Ekapuitri,
S.Pd selaku perwakilan guru mata pelgjaran matematika kelas VIII MTs. Aisyiyah
Sungguminasa memberikan rekomendasi untuk melakukan penelitian di kelas
VIII B dengan pertimbangan bahwa kelas VIII B adalah salah satu kelas dengan
predikat terbaik dalam belgar. Selain itu dikarenakan siswa di kelas VIII B
mampu mengemukakan pendapatnya dengan baik ketimbang siswa di kelas lain
yang beliau gjar. Ibu Kapriana Ekaputri, S.Pd lalu memberitahukan bahwa ada
tiga kelas di kelas VIII yakni kelas VIl A, kelas VIII B, dan kelas VIII C dan
untuk mengenai materi semua kelas sudah mempelgjari materi aritmetika sosial
waktu siswa tersebut masih kelas Vil di semester dua.

Peneliti memilih kelas VII1 B Jadwal mengajar beliau pada hari Rabu pukul 10:00
Witadan hari Jum’at pukul 10:30 Wita
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CATATAN LAPANGAN

Catatan L apangan : Nomor 2

Pengamatan/Wawancara : Pengamatan

Hari/Tanggal : Selasa, 30 Juli 2019
Waktu : 10:00 WITA
Tempat : MTs. Aisyiyah Sungguminasa

Ibu Kapriana Ekaputri, S.Pd membantu dan membimbing peneliti melakukan
penelitian di kelas yang beliau gar, VIII B. Beliau memperkenalkan pendliti
kepada siswa dan memberitahukan kepada siswa kelas VIII B bahwa akan
dilaksanakan penelitian yang berupa pemberian tes dan wawancara. Pemberian tes
dilakukan pada hari Rabu, 31 Juli 2019.

Jumlah siswakelas VIl B adalah 33 orang siswa.

CATATAN LAPANGAN

Catatan L apangan : Nomor 3
Pengamatan/Wawancara : Pengamatan

Hari/Tanggal : Rabu, 31 Juli 2019

Waktu : 10:00 WITA

Tempat - MTs. Aisyiyah Sungguminasa

Tes Kemampuan Dasar Matematika diberikan pada hari Rabu, 31 Juli 2019.
Peserta yang mengikuti tes berjumlah 30 orang ada tiga siswa lainnya tidak masuk
sekolah pada hari tersebut dikarenakan sakit dan izin.

Pada awa pemberian tes, siswa mengerjakan dengan tenang namun 15 menit
selanjutnya siswa mulai mengerjakan dengan tidak tenang karena bertanya ke
teman lainnya dan menengok kesana kemari.
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CATATAN LAPANGAN

Catatan L apangan : Nomor 4
Pengamatan/Wawancara : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 1 Agustus 2019
Waktu :11:00 WITA

Tempat : MTs. Aisyiyah Sungguminasa

Pemilihan subjek penelitian. Peneliti memperlihatkan nilai hasil tes kemampuan
dasar matematika siswa kelas VIII B kepada dosen pembimbing untuk
memberikan saran kepada peneliti dalam pemilihan subjek. Selain berdasarkan
hasil tes kemampuan dasar matematika, peneliti juga meminta pertimbangan
kepada Ibu Kapriana Ekaputri, S.Pd selaku guru bidang studi dalam pemilihan 6
(enam) orang subjek penelitian

Maka, dipilihlah subjek dari kelompok kemampuan tinggi yakni Nur faizah dan
Salsabila. Dari kelompok kemampuan sedang dipilih Irwansyah dan Aulia
Sedangkan dari kelompok kemampuan rendah terpilih Rianti Mutmainnah.
Keenam subjek yang terpilih juga bersedia membantu peneliti dan bersedia
mengikuti serangkaian proses penelitian.

Salah satu subjek dari kemampuan tinggi juga pernah mengikuti OSN tingkat
SMP.
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CATATAN LAPANGAN

Catatan L apangan : Nomor 5
Pengamatan/Wawancara : Pengamatan dan Wawancara
Hari/Tanggel : Jum’at, 2 Agustus 2019
Waktu : 10:00 WITA

Tempat : MTs. Aisyiyah Sungguminasa

Tes kemampuan pemecahan masalah matematika. Pelaksanaan tes ini
dilaksanakan pada hari Jum’at 2 Agustus 2019 untuk 6 orang subjek. Tes
dilakukan pada saat jadwal pelgjaran matematika dimulai di kelas V111 B tersebut,
akan tetapi pemberian tes ini di laksanakan di luar kelas, jadi keenam subjek
tersebut meminta izin kepada guru untuk melakukan tes penelitian diluar kelas.
Peneliti menggunakan waktu tersebut untuk pemberian tes kepada enam subjek
penelitian. Pada saat pengerjaan tes, keenam subjek mengerjakan dengan tenang
dan percayadiri.

Setelah pemberian tes kemudian dilanjutkan wawancara dengan ketiga subjek
terlebih dahulu. Pelaksanaan wawancara berkisar 15-20 menit untuk tiap subjek.
Wawancara dilakukan diluar kelas secara bergantian.
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CATATAN LAPANGAN

Catatan L apangan : Nomor 6
Pengamatan/Wawancara : Wawancara

Hari/Tanggel : Sabtu, 3 Agustus 2019

Waktu : 10:00 WITA

Tempat : MTs. Aisyiyah Sungguminasa

Tes wawancara dilanjutkan dengan ketiga subjek berikutnya. Pelaksanaan
wawancara berkisar 15-20 menit untuk tiap subjek. Wawancara dilakukan diluar
kel as secara bergantian.
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¢ PERGURUAN AISYIYAH SUNGGUMINASA

MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) AISYIYAH
SUNGGUMINASA KAB. GOWA

Sekretanat: Jaian. Balia Lompoa No. 26 Sungguminasa Kec. Somba Clpu Kab. Gowa Teip. ((411) 865 605. Fax 865 605 J

SURAT KETERANGAN
No. 039/MTs A/B.2/VIIIF2019

Yang Bertanda tangan Di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Aisyiyah
Sungguminasa Menerangkan bahwa :

Nama : Zulfa Atikah Bahar

NIM : 105365019 15

Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika
Program : 81

Surat Keterangan ini menerangkan bahwa Mahasiswa yang namanya tersebut
dialas benar telah mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi pada
MTs. Aisyiyah Sungguminasa dengan judul “Deskripsi Kemampuan Pemecahan
Masalah Soal Cerita Aritmetika Sosial berdasarkan tahap Polya Ditinjau dari
Kemampuan Dasar Matematika Siswa Kelas VIl MTs. Aisyiyah Sungguminasa” darn
tanggal 06 Juli 2019 s/d 05 Agustus 2019,

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Sunguminasa, 05 Agustus 2019
Kepala MTs. Aisyiyah Sungguminasa

-



129

- ———

AN, UNIVERSITAS MUHAVMADIYAH MAKASSAR

i.E-_“M(.'\ PENERVTUAN PENGEMIEEANCG AN DAS PESGARDEAN B EPADA VASY ARAR AL

Ban
. B A Slim Nerihlos N 85 el Mt e ML v N R R N el g Mnnntinisnonials on prlasa i
; e S MENGL, sy
Nomor = 22352/05/C 4-VIUNII/37 209 M Syl RO
femp 1 (satn) Ranghap Proposal 03 duly 2019 M

Hal © Permohonan 1z Penclitian
Kenado Vit
Bapak / 1bt Kepala Seholai

MUs - Arsyroal Sunegi e

di-

Cromg _
Lo S S
Berdusurhan— suran ; dime e Pendsdiban Uiversitae
Muhammadivah .
4

A0 20010 twmaaal 2 duli 2019,

1 helas

+ Hy
.‘I' )
--Ja-_. !

NBM 101 7716



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FARULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

.
- VT

Lampiran

e
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* 1 (Satu) Rangkap Proposal

. Pengantar LPIM

Kepada Yang Terhormat

L P3IM 1 iniemuh Makacear
-

Makassar

Assalamu Alaikum Wr. Wh
Drehan Fubuitas Reguruan dan fimu Peadidinan Universias Viulamadiyai

Makassar meneranghan dengan sebenamya bahwa Mahasiswa tersebut yang
namanya di bawah imi ¢

Nama CZULFA ATIKAN BAHAR
NIM L 10S36 5019 1S

Jurusan - Pendidikan Matematika
Alamat - JI. Poros Malino Boatoramba

Adalah vang bersangkutan akan mengadakan penchinan dan penyvelesaian
shripst,

Dengan judul — Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita
Aritmetika Sosial Berdasarkan Tahap Polya ditinjau dari
Kemampuan Dasar Matematika Siswa Kelas VIII MTs.
Adsyipall Suageuminasa

Demikian disampaikan atas kena'sama yang bark kami ucapkan tenima kasih

Wassalumu Alakum Wy, Wh

Makassar, Julh 2019

Kantor J{ Suftan Alzuddin No. 259 Telp. {0411) 866972 Kpta Makassar E-maif : fEipummer yahioo.com
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR B ARl
FAKULTAS KEGURUAN DAN [LMU PENDIDIKAN ' '
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

p—n P pan Pl

KETERANGAN VALIDITAS
Nomor. 378/382-LP. MAT/Val/'VIl/1440/2019

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi instrumen untuk heperluan peneliian vang

berjudul-

Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita Aritmetika Sosial Berdasarkan
Tahap Polya ditinjau dari Kemampuan Dasar Matematika Siswa Kelas VIIT MTs.

Aisyiyah Sungguminasa
Oleh peneliti-
Nama : Zulfa Atikah Bahar
NIM : 10536 5019 15
Program Studi  :  Pendidikan Matematika
Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tm penilm, maka instrumen penchiian vang
terdini dan

1. Tes Hasil Belajar Matemauka
2. Pedoman Wawancara

dinyatakan telah memenuhi.
Validitas Konstruk dan Validitas Isi
Keterangan im dibuat untuk dipergunakan sebagmimana mestinya

Makassar. 19 Juli 2019
Tim Penilai

Penilai 1,

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Pembelajaran
Matematika

glrcm.mm st G
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RIWAYAT HIDUP

Zulfa Atikah Bahar, lahir di Bontoramba Kecamatan Somba
Opu Kabupaten Gowa pada tanggal 11 Agustus 1997. Anak
kedua dari lima bersaudara dan merupakan buah hati dari

pasangan Muh. Bahar S.Pd. Dg Bombang dan Syamsiah Dg

Suji dan sekarang penulis juga dibesarkan oleh Ibunda
Maryama Dg Ngintang. Penulis memulal jenjang pendidikan sekolah dasar (SD)
pada tahun 2003 sampai 2009 di SD Inpres Mangasa. Pada tahun yang sama
penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) di
SMP Negeri 4 Sungguminasa dan berhasil menyelesaikan studinya pada tahun
2012. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang Sekolah Menengah
Atas (SMA) di SMA Negeri 1 Gowa mula tahun 2012 sampai tahun 2015. Pada
tahun yang sama penulis diterima pada Jurusan Pendidikan Matematika Program
Studi Pendidikan Matematika Strata Satu (S1) Fakultas Keguruan dan limu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.



DESKRIPSI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SOAL CERITA
ARITMETIKA SOSIAL BERDASARKAN TAHAP POLYA DITINJAU DARI
KEMAMPUAN DASAR MATEMATIKA SISWA KELASVIII MTs.
AISYIYAH SUNGGUMINASA

SKRIPS|

Digjukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan Pada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh
Zulfa Atikah Bahar
NIM 10536 5019 15

UNIVERSITASMUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
2019
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LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi atas nama Zulfa Atikah Bahar, NIM 10536 5019 15, diteima qun
disahkan oleh Panitia Ujian Sknpsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universilas
Mubhammadiyah Makassar Nomor: 138 Tahun 1440 112019 M, pada tanggal 26
Dzulhijjah 1440 H/27 Agustus 2019 M, scbagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjuna Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Matematika Fokultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar pada hari Sabtu
tanggal 31 Agustus 2019 M
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UNIVERSITASMUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

SURAT PERNYATAAN
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ABSTRAK

ZULFA ATIKAH BAHAR. 2019. Deskripsi Kemampuan Pemecahan
Masalah Soal Cerita Aritmetika Sosial Berdasarkan Tahap Polya Ditinjau
dari Kemampuan Dasar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Aisyiyah
Sungguminasa. Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan
dan IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar (dibimbing
oleh Dr. H. Djadir, M.Pd. dan Rezki Ramdani, S.Pd., M .Pd.)

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap polya ditinjau dari kemampuan
dasar matematika siswa kelas VIII MTs. Aisyiyah Sungguminasa. Subjek
penelitian ini adalah siswakelas V1II B MTs. Aisyiyah Sungguminasa yang terdiri
dari: 2 orang siswa dengan kemampuan tinggi, 2 orang siswa dengan kemampuan
sedang dan 2 orang siswa dengan kemampuan rendah. Instrumen dalam penelitian
ini adalah peneliti sendiri sebagal instrumen pertama dan instrumen pendukung,
yaitu tes kemampuan dasar matematika, tes kemampuan pemecahan masalah
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya dan pedoman wawancara. Hasll
penelitian menunjukkan: (1) Siswa dengan kemampuan tinggi mampu memahami
masalah yang digukan dengan benar, mampu membuat rencana serta alasan
penggunaanya dengan tepat, mampu melakukan rencana dengan hasil yang benar
dan tepat serta mampu memeriksa kembali kemudian menuliskan kesimpulan
dengan jelas. (2) Siswa dengan kemampuan Sedang mampu memahami masalah
dari pertanyaan yang digjukan dengan benar, mampu membuat rencana serta
alasan penggunaanya dengan tepat, untuk entri melakukan rencana, kedua subjek
mampu melaksanakanya dengan benar pada soal pertama dan juga pada subjek
KS1 pada soal nomor tiga. Namun, pada soal berikutnya, kedua subjek tidak bisa
menyelesaikan hasil akhir dari proses melakukan rencana, serta tidak mampu
memeriksa kembali dan menuliskan kessmpulan dengan jelas. (3) Siswa dengan
kemampuan rendah hanya mampu memahami masalah dengan menentukan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan, kedua subjek dalam membuat rencana
tidak sesuai dengan permasalahan yang dibicarakan, tidak mampu melakukan
rencana pada penyelesaian soal cerita dan tidak mampu memeriksa kembali atau
mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan.

Kata kunci: pemecahan masalah, aritmetika sosial, tahap Polya, kemampuan
dasar matematika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan nasional di bidang pendidikan merupakan upaya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia.
Daam mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan
mampu berkompetisi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
peranan pendidikan sangatlah penting, sehingga pendidikan harus dijalankan
dengan sebaik-baiknya agar dapat memperoleh hasil yang maksimal. Jelas
dengan adanya pendidikan maka kualitas sumber daya manusia meningkat. Salah
satu mata pelgjaran yang mendukung dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia adalah matematika

Matematika merupakan salah satu mata pelgjaran penting yang harus
digarkan di sekolah, mulai dari jenjang pendidikan dasar sampa jenjang
pendidikan tinggi (Chang & Huang, 2014, Kristianti, Sudhita, & Riastini, 2013).
Matematika juga merupakan salah satu pengetahuan yang mempunya peranan
penting dalam berpikir yaitu sebagai alat untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 (Depdiknas, 2006:1) tentang standard
is untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa tujuan

pembelgaran matematika nomor 3 di Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah



Ibtidaiyah (MI) adalah agar peserta didik memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang meliputi kemampuan dalam memahami suatu masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model matematika dan menafsirkan solusi
yang di peroleh. Ini menandakan bahwa pemecahan masalah merupakan salah
satu kemampuan yang sangat penting diasah dalam pembel gjaran matematika.

Berdasarkan tujuan mata pelgjaran matematika yang tercantum dalam
permendiknas yang telah dikemukakan tersebut, dapat diketahui bahwa
kemampuan pemecahan masalah penting dimiliki seorang siswa. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tangio (2015), mengemukakan bahwa
kemampuan dalam penyelesaian masalah sangatlah dibutuhkan oleh siswa,
karena pada dasarnya siswa dituntut untuk berusaha sendiri mencari pemecahan
masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang
benar-benar bermakna. Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
matematika, perlu dikembangkan ketrampilan memahami masalah, membuat
model matematika, menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusinya.

Selain itu, Ahmadi (dalam Dewi, dkk. 2014) menyatakan “masalah yang
dihadapi dalam pembelgaran Matematika biasanya dinyatakan dalam bentuk
soal cerita, bak tertulis ataupun lisan. Soal ceritalebih sulit dipecahkan dari pada
soal-soa yang melibatkan bilangan-bilangan”. Karso, (dalam Dewi, dkk 2014)
menyatakan tujuan diberikan soa cerita dalam bidang studi matematika adalah
sebagai berikut. “1) Melatih murid berpikir secara deduktif, 2) Membiasakan
murid untuk melihat hubungan antara kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan

matematika, dan 3) Untuk memperkuat konsep matematika”.



Satu diantara materi yang digjarkan pada jenjang SMP adalah aritmatika
sosial. Bentuk soa pada materi aritmatika sosial dapat dibuat dalam bentuk soal
cerita. Dalam memecahkan masalah soa cerita pada materi ini, siswa harus
terlebih dahulu memahami masalah, hal ini ditunjukkan dengan kemampuan
siswa menentukan ha yang diketahui dan hal yang ditanyakan dari soal.
Selanjutnya, agar dapat memperoleh penyelesaian dari masalah tersebut, siswa
harus menyusun rencana pemecahan masalah masalah, yaitu siswa harus mencari
hubungan antara hal-hal yang diketahui dan yang ditanyakan. Setelah melakukan
rencana pemecahan masalah, siswa harus melaksanakan rencana pemecahan
masalah yang telah disusun sebelumnya. Materi aritmatika sosial sangat penting
untuk diketahui siswa karena erat kaitannya dengan masalah pada kehidupan
sehari-hari. (Meilando, dkk. 2017)

Salah satu model yang dapat digunakan dalam pembelgaran soa cerita
tentang aritmetika sosial adalah model Polya. Menurut Mustika & Riastini
(2017:33) model Polya adalah salah satu model pembelgjaran yang inti dari
pembelgjaran tersebut tentang pemecahan masalah. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Polya bahwa “Solving problems is a fundamental human activity. In
fact, the greater part of our conscious thinking is concerned with problems” yang
berarti pemecahan masalah merupakan kegiatan manusia yang mendasar.
Bahkan, sebagian besar dari pikiran sadar kita berkaitan dengan masalah.
Kemampuan menyelesakan masalah menjadi tujuan dari pembelgaran

matematika.



Polya adalah seorang matematikawan yang paling berpengaruh pada abad
20. Polya terkenal dengan empat langkahnya dalam memecahkan masalah yaitu
Tahap pemahaman masalah (Understanding The Problem), Tahap Perencanaan
Cara Penyelesaian (Devising a plan), Tahap Pelaksanaan Rencana (Carrying out
the plan), dan Tahap Peninjauan Kembali (Looking Back). Langkah Polya
tersebut menyediakan kerangka kerja yang tersusun rapi untuk menyelesaikan
masalah yang kompleks sehingga dapat membantu siswa dalam memecahkan
masalah. Dewi, dkk. (2014) Mengemukakan bahwa beberapa hasil penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa pemecahan model Polya
efektif.

Pembelgjaran Matematika dengan menggunakan model pembelgaran
Polya diharapkan dapat dengan mudah diterapkan oleh guru dan digunakan oleh
siswa dalam memecahkan soal-soa cerita pada pembelgaran Matematika
sehingga mampu meningkatkan hasil belgjar siswa dan menambah pengetahuan
bagi guru dan Siswa. Sesual dengan harapan pemerintah yang ingin
meningkatkan kemampuan sumber daya manusiaindonesiamelalui pendidikan.

Seringkali siswa merasa kesulitan dalam menyelesalkan masalah dalam
bentuk soal cerita. Siswa kurang memahami makna kata-kata atau istilah yang
muncul dalam soal cerita tersebut, sehingga siswa bingung untuk menentukan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soa yang diberikan.

Rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah ini dapat dilihat dari
tes yang dilakukan oleh Trends in International Mathematics and Science Study

(TIMSS) dan Program International Sudent Assesment (PISA). Laporan TIMSS



pada tahun 2011 dalam Kemendikbud menunjukkan bahwa Indonesia berada
pada urutan ke 38 dari 42 negara dengan rata-rata skor 386. Sedangkan pada
laporan PISA tahun 2012 dalam OECD, rata-rata skor matematika yang dimiliki
oleh Indonesia adalah 375 dan menempatkannya pada urutan ke 64 dari 65
negara yang mengikuti. Hal ini bukanlah termasuk prestasi yang membanggakan
karena Indonesia menempati urutan lima terbawah pada TIMSS dan dua
terbawah pada PISA.

Selain hal di atas, penulis juga menemukan kenyataan yang ditemui
dilapangan dalam proses pembelgjaran matematika. Penulis mengetahui bahwa
banyak siswa di kelas VIII MTs. Aisyiyah Sungguminasa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita. Salah satu kendalanya adalah sulit
memecahkan masalah dan memahami soal-soal pemecahan masalah seperti soa
cerita matematika pada pokok bahasan aritmetika sosial. Sealan dengan
penelitian yang dilakukan olen Budiyono (dalam Nurfathanah, 2017)
mengemukakan bahwa soa cerita merupakan soal yang cukup sulit bagi sebagian
siswa. Hal ini ditandai dengan hanya sekitar separuh siswa yang dapat menjawab
sempurna. Kesalahan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal cerita salah
satunya adalah pada materi aritmetika sosial.

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita
Aritmetika Sosial Berdasarkan Tahap Polya Ditinjau dari Kemampuan

Dasar Matematika Siswa Kelas VII1 MTs. Aisyiyah Sungguminasa. ”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah soa cerita

aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya ditinjau dari kemampuan dasar

matematika siswa kelas VIII MTs. Aisyiyah Sungguminasa. Secara khusus

dikemukakan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1

Bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya oleh siswa berkemampuan tinggi
dikelas VIII MTs. Aisyiyah Sungguminasa?

Bagaimana deskrips kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya oleh siswa berkemampuan sedang
dikelas VIl MTs. Aisyiyah Sungguminasa?

Bagaimana deskripss kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya oleh siswa berkemampuan rendah

dikelas VIII MTs. Aisyiyah Sungguminasa?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita aritmetika
sosial berdasarkan tahap Polya oleh siswa berkemampuan tinggi dikelas VIII
MTs. Aisyiyah Sungguminasa.

Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita aritmetika
sosial berdasarkan tahap Polya oleh siswa berkemampuan sedang dikelas VI

MTs. Aisyiyah Sungguminasa.



3. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita aritmetika
sosial berdasarkan tahap Polya oleh siswa berkemampuan rendah dikelas V11

MTs. Aisyiyah Sungguminasa.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, calon guru, dan
siswa pada umumnya. Manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi guru atau calon
guru tentang kemampuan pemecahan masalah soal cerita aritmetika sosia
berdasarkan tahap Polya ditinjau dari kemampuan dasar matematika, sehingga
diperlukan perhatian guru untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan
dasar matematika siswa agar kemampuan siswa memecahkan masalah
matematika pada soal cerita dapat terwadahi.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi guru sebagai bahan
evaluas untuk menyempurnakan kualitas pembel gjaran, yaitu dengan memilih
metode pengajaran yang tepat.

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi siswa subjek penelitian
untuk mengetahui kemampuannya memecahkan masalah matematika pada
soal cerita.

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi peneliti
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya terutama terkait dengan

penelitian ini.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Matematika

Matematika wajib ada pada setiap tingkatan pendidikan. Matematika
merupakan salah satu ilmu yang sangat besar peranannya terhadap ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dalam Permendikbud nomor 59 (2014) dijelaskan
bahwa matematika adalah ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia,
menjadi dasar perkembangan teknologi modern, berperan dalam berbaga ilmu
dan memajukan daya pikir manusia.

Berdasarkan penjelasan tersebut Meilando, dkk (2017) mengemukakan
bahwa matematika merupakan salah satu mata pelgaran yang mendasari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga matematika perlu
dipelgari, dipahami, dan dikuasai, karena pada kenyataannya matematika juga
merupakan salah satu pengetahuan yang mempunyal peranan penting dalam
berpikir. Selain itu, Matematika juga merupakan pembelgaran yang dapat
mengembangkan teknologi, (Helsa, 2018:1). Sehingga matematika dapat
dijadikan sebaga wadah dalam mengikuti perkembangan zaman, Kenedi
(2018:31). Dengan memahami matematika, diharapkan Bangsa Indonesia dapat
menguasai perkembangan teknologi. Ernest mengatakan bahwa mathematics as a
social institution, resulting from human problem posting and solving.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Matematika adalah ilmu

tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasi yang digunakan



dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. Istilah mathematics (Inggris),

mathematik  (Jerman), mathematique (Perancis), matematico (Itali),

matematiceski (Rusia), atau mathematick/wiskunde (Belanda) berasal dari istilah
lain mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani mathematike,
yang berarti “relating to learning”. Perkataan itu mempunyai akar kata mathema

yang berarti pengetahuan dan ilmu (Zulfadli, 2016).

Sumardyono (Nurfathanah, 2017) secara umum definiss Matematika
dapat dideskripsiskan sebagai berikut:

1) Matematika sebagai struktur yang terorganisir. Agak berbeda dengan ilmu
pengetahuan lain, matematika merupakan suatu bangunan struktur yang
terorganisir. Sebagai suatu struktur ia terdiri atas beberapa komponen yang
meliputi aksioma/postulat, pengertian pangkal/primitif, dan dalil/teorema.

2) Matematika sebagai alat. Matematika juga sering dipandang sebagal aat
dalam mencari solusi pelbaga masalah dalam kehidupan sehari-hari.

3) Matematika sebagai pola pikir deduktif. Matematika merupakan pengetahuan
yang memiliki pola pikir deduktif, artinya suatu teori atau pernyataan dalam
matematika dapat diterima kebenarannya apabila telah dibuktikan secara
deduktif (umum).

4) Matematika sebagai cara bernalar (the way of thinking). Matematika dapat
pula dipandang sebagai carabernalar, paling tidak karena beberapa hal, seperti
matematika memuat cara pembuktian yang valid, rumus-rumus atau aturan

yang umum, atau sifat penalaran matematika yang sistematis.



5) Matematika sebagai bahasa artifisial. Simbol merupakan ciri yang paling
menonjol dalam matematika. Bahasa matematika adalah bahasa simbol yang
bersifat artifisial, yang baru memiliki arti bila dikenakan pada suatu konteks.

6) Matematika sebagai seni yang kreatif. Penalaran yang logis dan efisien serta
perbendaharaan ide-ide dan pola-pola yang kretaif dan menakjubkan, maka
matematika sering pula disebut sebagai seni, khususnya merupakan seni
berpikir yang kreatif.

Berdasarkan uraian tentang beberapa pengertian matematika, maka
matematika yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah disiplin ilmu
pengetahuan sebagai sarana berpikir yang meliputi penalaran logik, bilangan,

kalkulasi, dan fakta-fakta kuantitatif yang terorganisir secara sistematik.

Masalah Matematika

Dengan persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat
sepenuhnya dikatakan masalah. Menurut Newell dan Simon sebagaimana dikutip
oleh Darminto (dalam Cahyani & Setyawati 2016), “masalah merupakan suatu
situas dimana individu ingin melakukan tindakan yang diperlukan untuk
memperoleh apa yang dia inginkan”. Suatu pertanyaan akan merupakan suatu
masalah hanya jika seseorang tidak mempunya aturan/hukum tertentu yang
segera dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban pertanyaan tersebut.
Pertanyaan itu dapat juga terselingp dalam suatu situasi sedemikian hingga
situasi itu sendiri perlu mendapat penyelesaian. Farida (2015) menyatakan bahwa

masadlah adalah suatu pertanyaan dimana pertanyaan tersebut merupakan



tantangan bagi individu dan untuk menjawabnya diperlukan prosedur yang tidak

biasa dilakukannya sehingga memerlukan penalaran berpikir yang lebih

mendalam dari apa yang telah diketahuinya

Sementara itu, Polya menjelaskan masalah matematika dalam dua jenis,

yaitu:

1)

2)

M asal ah menemukan (problemto find)

Masalah untuk menemukan merupakan suatu masalah teoretis atau praktis,
abstark atau konkrit. Bagian utama dari masalah menemukan antara lain: apa
yang dicari? Apa saja data yang diketahui ? Bagai mana syaratnya?

Masalah membuktikan (problem to prove)

Masalah membuktikan merupakan masalah untuk menunjukkan apakah suatu
pernyataan benar atau salah, atau tidak keduanya. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara menjawab pertanyaan apakah pernyataan itu benar atau salah.
Bagian utama dari masalah ini adalah hipotesis dan konklusi suatu teorema
yang harus dibuktikan.

Jelas kiranya, syarat suatu masalah bagi seorang siswa adalah sebagai

berikut.

1.

Pertanyaan yang dihadapkan kepada seorang siswa haruslah dapat dimengerti
oleh siswa tersebut, namun pertanyaan itu harus merupakan tantangan baginya
untuk menjawabnya.

Pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin yang telah
diketahui siswa. Karena itu, faktor waktu untuk menyelesaikan masalah

janganlah dipandang sebagai hal yang esensial.



Hal ini sgjalan dengan penelitian Suherman (Asrida, 2016) bahwa seorang
guru harus dapat membedakan antara soa rutin dan soal tidak rutin. Soal rutin
biasanya mencakup aplikasi dari prosedur matematika yang sama atau mirip
dengan apa yang baru dipelgjari. Sedangkan dalam masalah tidak rutin,
memerlukan pemikiran yang mendalam agar sampai pada prosedur yang benar.

Hudgson dan Sullivan (dalam Syaharuddin, 2016:38) membagi masalah
matematika berdasarkan jenjang kesulitan, sebagai berikut:

1. Very easy problem-exercise (masalah sederhana-latihan). Soal yang tergolong
dalam masalah seperti ini adalah semua jenis soal yang penyelesaiannya
menggunakan algoritma yang sudah jelas dan sudah dipelgjari. Jadi suatu sod
dapat diklasifikasikan sebagai latihan, tergantung kepada pengalaman si
pemecah masalah (siswa). Dengan demikian suatu soal bisa menjadi masalah
bagi seseorang, tetapi bagi orang lain mungkin hanya sebagal latihan, atau
mungkin suatu soal adalah masalah untuk hari ini, tetapi besok mungkin tidak
jadi masalah lagi.

2. Problem with a clear context (masalah dengan konteks yang jelas). Masalah
dengan konteks yang jelas memerlukan kemampuan untuk melihat agoritma
yang sesua untuk menyelesaikannya. Pada umumnya masalah dengan
konteks yang jelas banyak ditemui pada bagian akhir setiap bab/topik bahasan
di dalam buku teks matematika. Disebut masalah dengan konteks yang jelas,
karena masalah tersebut hanya dalam konteks materi pada topik bahasan
tersebut. Pemecahan masalah jenis ini hanya menggunakan konsep, operasi,

atau pun prinsip yang terdapat pada topik bahasan tersebut.



3. Problemswithout a clear context (masalah tanpa konteks yang jelas). Masalah
seperti ini bisamuncul dari berbagai situasi, terutama dalam kehidupan sehari-
hari. Pemecahan masalah seperti ini tidak jelas, dalam arti tidak tertentu
algoritma yang harus digunakan dan juga tidak kepada konteks matematika
yang harus digunakan. Untuk memecahkan masalah seperti ini, seseorang
harus memiliki kemampuan tertentu untuk melihat konsep matematika

Berdasarkan uraian diatas, dapat dissmpulkan bahwa masalah adalah
suatu situasi yang memerlukan penyelesaian akan tetapi tidak dapat diselesaikan
secara langsung, sedangkan masalah matematika adalah suatu masalah/sod
matematika yang memerlukan proses atau algoritma matematika baik secara
aljabar maupun aritmatika dalam menyelesaikannya. Masalah matematika yang
digunakan dalam penelitian ini adalah masalah yang tidak rutin yaitu masalah
yang memerlukan pemikiran mendalam untuk memperoleh prosedur

penyelesaiannya atau tidak menggunakan prosedur seperti biasanya.

Kemampuan Pemecahan M asalah M atematika pada Soal Cerita

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kemampuan adalah
kesanggupan, kecakapan atau kekuatan dalam melakukan sesuatu. Seseorang
dikatakan mampu ketika ia bisa melakukan sesuatu yang harus ia lakukan.
Robbins & Timonthy (Nurfathanah, 2017:12) berpendapat bahwa Kemampuan

(ability) berarti kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas



dalam suatu pekerjaan. melakukan tugasnya sehingga bisa menjadi penilaian atau
ukuran mengenai apa yang dilakukan oleh orang tersebut.

. Lebih lanjut, Robbins (Nurfathanah 2017:12) menyatakan bahwa
kemampuan terdiri dari duafaktor, yaitu:

1) Kemampuan Intelektual, kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan
berbagai aktifitas mental, berpikir, menalar dan memecahkan masal ah;

2) Kemampuan Fisik, kemampuan tugas-tugas yang menuntut stamina,
keterampilan, kekuatan dan karakteristik serupa.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka kemampuan yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kecakapan atau kapasitas intelektual
seseorang dalam menguasai suatu keahlian dan digunakan untuk mengerjakan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan.

Salah satu pembelgaran matematika yang dapat melatih dan
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah pembelgaran
soal cerita (Vilianti & Helti, 2017 ). Materi pemecahan masalah dalam aritmetika
sosid merupakan materi yang terdapat berbagal persoalan yang berupa
pemecahan masalah dan disgjikan soal dalam bentuk soal cerita, yaitu suatu
permasal ahan matematika yang disajikan dalam bentuk kalimat dan berhubungan
dengan masalah sehari-hari.

Umam (2014), meyatakan bahwa dalam menyelesaikan soa matematika
yang berbentuk soal cerita, tidak hanya dibutuhkan kemampuan dalam
menghitung atau kakulasi, tapi juga dibutuhkan daya nalar. Sehingga siswa

dapat mengetahui apa yang dimaksud soal tersebut, apa yang diketahui dan apa



yang ditanyakan. Namun, pada umumnya soal cerita dalam matematika sulit
untuk diselesaikan (Rudtin, 2013). Hal ini terjadi karena kurangnya kemampuan
pemecahan masalah siswa, khususnya dalam mengubah kalimat verbal (soal
cerita) menjadi model matematika.

Soal cerita biasa digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
pembelgaran pemecahan masalah matematika. Wijaya dalam Sutriadi,
(Meilando, dkk. 2017) menyatakan soal cerita matematika merupakan soa yang
terkait dengan kehidupan sehari-hari yang diungkapkan dalam bentuk kalimat
bermakna.

Dari beberapa pendapat tersebut, maka yang dimaksud soal cerita yang
dibahas dalam penelitian ini adalah soal matematika yang disgjikan dalam bentuk
cerita dan berkaitan dengan keadaan dalam kehidupan sehari-hari yang dialami
oleh siswa dan terkandung konsep matematika di dalamnya.

Proses belgjar siswa yang satu dengan siswa lainnya tidaklah sama,
masing-masing siswa memiliki cara yang berbeda dalam memahami penjelasan
materi khususnya materi mata pelgaran matematika. Menurut  Aljaberi
(2015:153), memahami proses pemecahan masalah individu merupakan salah
satu aspek yang paling penting dalam belgjar menyel esaikan masalah.

Berkait dengan pentingnya meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah, Menurut Shadiq (2014:10) W.W Sawyer di daam bukunya

Mathematicians Delight, pernah menulis yang terjemahannya adalah :



Semua orang tahu, adalah mudah untuk mengerjakan soal jika seseorang
telah mengagari Anda cara menjawab soal tersebut. Hal itu hanya
menguji daya ingat Anda. Namun Anda dapat menyatakan diri sebagai
Matematikawan hanya jika Anda dapat memecahkan soa yang belum
Anda pelgjari sebelumnya. Hal seperti itu menguji daya nalar Anda.

Dari pendapat Sawyer dan dari apa yang dilakukan dalam proses
pemecahan masalah diatas, sesungguhnya bukan hasil akhirnya sga yang
dipentingkan pada proses belgjar memecahkan masal ah, namun lebih penting lagi

adalah proses mendapatkan hasil yaitu berpikir dan bernalarnya.

Menurut Shadiq (2014:11) Untuk menunjukkan pentingnya belgar
memecahkan masalah; Bastow, Hughes, Kissane dan Mortlock (1986:1)
Menggunakan pepatah Cina berikut : ““A person given a fish is fed for a day. A
person taught to fish is fed for live”. “seseorang yang diberi ikan hanya cukup
untuk dimakan satu hari saja, namun seseorang yang dilatih untuk mencari ikan
akan dapat makan ikan untuk seumur hidupnya. Jelaslah bahwa dengan kegiatan
ini siswa dilatih untuk memecahkan masalah.

Menurut Siswono dalam (Netriawati 2016:182), pemecahan masalah
adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespons atau mengatasi
halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak
jelas. Pemecahan masalah diartikan sebagal suatu usaha mencari jalan keluar dari
suatu kesulitan. Pada saat seseorang memecahkan masalah, ia tidak sekedar
belajar menerapkan berbagai pengetahuan dan kaidah yang telah dimilikinya,
tetapi juga menemukan kombinasi berbagai konsep dan kaidah yang tepat serta

mengontrol proses berpikirnya. Selain itu, menurut Ariani & Ary (2018)



Pemecahan masalah bukanlah sekedar memecahkan jawaban dari soal cerita
namun siswa dituntut menganalisis, mencari  strategi, menyelasaikan
permasal ahan dengan strategi dan menarik kesimpulan dari permasalahan yang di
pecahkan.

Krulik dan Rudnick (Rudtin : 2013) menguraikan pendapatnya tentang
pemecahan masalah yang mengatakan: “It (problem solving) is the means by
which an individual uses previously acquired knowledge, skills, and
understanding to satisfy the demands of an unfamiliar situation”. Maksud
kutipan tersebut bahwa pemecahan masalah diartikan dengan seseorang
(individu) menggunakan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya, keterampilan-
keterampilan, dan pemahamannya untuk memenuhi permintaan dari suatu situasi
yang tidak dikenal. Dengan kemampuan pemecahan masalah yang didapat dari
pelgjaran matematika, diharapkan peserta didik dapat membawanya untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-harinya.

Branca dalam (Netriwati, 2016:182) mengemukakan bahwa pemecahan
masalah memiliki tiga interpretasi yaitu: pemecahan masalah (1) sebagal suatu
tujuan utama; (2) sebaga sebuah proses, dan (3) sebagai keterampilan dasar.
Ketiga hal itu mempunyal implikasi dalam pembelgaran matematika. Pertama,
jika pemecahan masalah merupakan suatu tujuan maka ia terlepas dari masalah
atau prosedur yang spesifik, juga terlepas dari materi matematika, yang
terpenting adalah bagaimana cara memecahkan masalah sampai berhasil. Dalam
hal ini pemecahan masalah sebagai alasan utama untuk belgar matematika.

Kedua, jika pemecahan masalah pandang sebagal suatu proses maka



penekanannya bukan semata-mata pada hasil, melainkan bagaimana metode,
prosedur, strategi dan langkah-langkah tersebut dikembangkan melalui penalaran
dan komunikasi untuk memecahkan masalah. Ketiga, pemecahan masalah
sebagal ketrampilan dasar atau kecakapan hidup (life skill), karena setiap
manusia harus mampu memecahkan masalahnya sendiri. Jadi pemecahan
masalah merupakan ketrampilan dasar yang harus dimiliki setiagp siswa
Kemampuan pemecahan masalah juga merupakan kemampuan menyel esaikan
masalah rutin, non-rutin, rutin terapan, rutin non-terapan, non-rutin terapan dan
masal ah non-rutin non-terapan dalam bidang matematika

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka kemampuan pemecahan
masalah matematika yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suatu proses
yang dilakukan oleh siswa menyangkut berbagai teknik dan strategi untuk
menyelesikan masalah yang berhubungan dengan matematika dimana cara

penyel esalan menggunakan ide matematik.

Kemampuan Dasar Matematika

Setigp siswa memiliki ide-ide atau pengetahuan yang berlainan, dari
pengetahuan yang sangat elementer sampal kepada yang tinggi, dan luasnyajenis
pengetahuan yang dimilikinya dan berlainan. Demikian pula kemampuan dasar
seseorang dalam menguasai pelgjaran Matematika berlainan. Tinggi rendahnya
hasil belgar pelgaran Matematika mencerminkan pula tinggi rendahnya

kemampuan dasar pada pelgaran M atematika.



Pengetahuan atau kemampuan yang telah dimiliki siswa yang
berhubungan dengan pelgjaran yang akan diikutinya memegang peranan amat
penting dalam proses belgjar menggjar di sekolah. Menurut Slameto (dalam
Mardiyatmi 2018:50), kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa sebelum
memulai pelgaran baru, mempunya pengaruh pada kemampuan siswa untuk
memahami materi pelgjaran yang akan dihadapinya. Hal ini terjadi jika antara
kemampuan dasar dan materi pelgjaran baru menunjukkan adanya relevang,
terutama kalau pengetahuan awal tersebut merupakan pengetahuan persyaratan
pelgjaran berikutnya.

Prasyarat untuk memepelgari modul pada materi aritmetika sosial ini
adalah operasi bilangan bulat, bilangan pecahan, bentuk aljabar dan Persamaan
Linear Satu Variabel (PLSV). Dengan demikian, perilaku kemampuan dasar
mempunyai dua karakteristik, yaitu:

1. Sebagal prasyarat belgjar untuk menghadapi pelgaran berikutnya, dan

2. Mempunya hubungan dengan materi pembelgjaran berikutnya.

Dari pernyataannya tersebut jelas bahwa siswa memiliki kemampuan dasar yang
dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal (hereditas) dan faktor
ekterna (lingkungan pendidikan). Hal tersebut berkaitan dengan kemampuan
dasar siswa yaitu apabila siswa mempunya kemampuan dasar yang baik maka
perkembangan selanjutnya akan mengarah kepada keberhasilan, apabila hal ini
dianalogikan terhadap proses belgar-mengajar maka dengan adanya kemampuan
dasar Matematika yang baik maka akan memperoleh hasil yang baik pula. Untuk

mendapatkan prestasi belgjar Matematika yang balk maka kemampuan dasar



Matematika siswa juga harus baik. Kemampuan dasar yang dimiliki siswa dapat
dikatakan baik apabilatelah dilakukan evaluasi (penilaian).

Dari semua uraian di atas maka yang dimaksud dengan kemampuan dasar
matematika dalam penelitian ini adalah tingkat pencapaian kemampuan
pengetahuan siswa pada materi matematika yang telah dipelgjari sebelumnya,
yang diperlukan untuk mempelgjari materi berikutnya, serta pencapaian
ketrampilan dan sikap yang terkait dengan wawasan tentang materi matematika

yang telah dipelgjari tersebut.

L angkah Pemecahan M asalah

Untuk menentukan cara pemecahan masalah pada soa cerita sangat
diperlukan pengetahuan prasyarat termasuk menguasal langkah-langkah
menyelesalkan masalah atau soal cerita tersebut. Berikut langkah-langkah
pemecahan masalah dari beberapa ahli agar dapat membantu siswa dalam
menyel esalkan soal cerita.

Langkah-langkah Pemecahan Masaah Menurut Beberapa Ahli
(Syaharuddin, 2016:47)
1. Langkah-langkah penyelesaian masalah menurut John Dewey dalam W. Gulo

(2002:115) ini dilakukan dalam enam tahap, yakni:

Tabel 2.1 Langkah-L angkah Pemecahan Masalah Menurut John Dewey

No Tahap-tahap Kemampuan Yang Diperlukan

1 Merumuskan masalah  Mengetahui dan merumuskan masalah secara
jelas




2 Mendaah masaah

3 Merumuskan hipotesis

4  Mengumpulkan dan
mengelompokkan data
sebagal bahan
pembuktian hipotesis

5 Pembuktian hipotesis

6  Menentukan pilihan
penyelesaian

Menggunakan pengetahuan untuk memperinci,
menganalisis masalah dari berbagai sudut

Berimgjinasi dan menghayati ruang lingkup,
sebab akibat dan alternatif penyelesaian

K ecakapan mencari dan menyusun data,
menyajikan data dalam bentuk diagram,
gambar dan table

Kecakapan menelaah dan membahas data,
menghubung-hubungkan dan menghitung.
Keterampilan mengambil keputusan dan
kesimpulan.

K ecakapan membuat alternatif penyel esaian,
menilai pilihan memperhitungkan akibat yang
terjadi pada setiap pilihan.

2. Langkah-langkah Penyel esaian masalah menurut Lawrence Senesh dalam W.

Gulo (2002:115-116), yakni:

Tabel 2.2 Langkah-L angkah Pemecahan Masalah Menurut L awrence

Senesh

No Tahap — Tahap

1 Symptus Of The
Problem

2 Aspects of the problem

3  Definition of the
problem

Kemampuan yang Diperlukan

Dengan menemukan gejala-gejala
problematik, dimana dalam proses ini dapat
ditemukan latarbel akang permasalahan yang
ada.

Mempelgari aspek-aspek permasalahan,
dimana dalam prosesini kita dapat
mengetahui apa sgja yang menjadi faktor-
faktor yang menyebabkan permasalahan
tersebut muncul.

Masalah diartikan sesuai dengan maksud yang
sebenarnya




Scope of the problem

Causes of the problem

Solution of the
problem

Menentukan ruang lingkup permasalahan,
dimana permasal ahan ditentukan dan
dianalisa sesuai dengan situasi dan kondis
sekitar lingkungannya

Menganalisis sebab-sebab masalah, dimana
permasal ahan dianalisa dari awal terjadinya

Menyel esaikan masalah secara terarah sesuai
dengan langkah-langkah di atas

3. Langkah-langkah Penyelesaian masalah Menurut Johnson & Johnson dalam

W. Gulo (2002:116-122), langkah-langkah pemecahan masalah dijelaskan

sebagal berikut.

Tabe 2.3 Langkah-L angkah Pemecahan Masalah Menurut Johnson &

Johnson

No

1

Tahap — Tahap

Mendefinisikan
masalah

Mendiagnosis masalah
Merumuskan alternatif

strategi

Menentukan dan
menerapkan strategi

Mengevaluasi
keberhasilan strategi

Kemampuan Yang Diperlukan

Masalah diartikan sesuai dengan maksud yang
sebenarnya

masalah diteliti sesual dengan karakternya

masal ah yang telah di susun sesuai dengan
karakternya kemudian mencari strategi
penyelesaian yang berkaitan dengan masalah

strategi penyelesaian yang telah di susun
kemudian diterapkan untuk mendapatkan
penyelesaian

menganalisis sebab-sebab masalah, dimana
permasal ahan dianalisa dari awal terjadinya

Berbicara pemecahan masalah, kita tidak bisa terlepas dari tokoh

utamanya yaitu Polya. Menurut Polya (Ratnawati, 2015) dalam pemecahan



masalah. Ada empat langkah yang harus dilakukan, Keempat tahapan ini lebih
dikenal dengan See (memahami problem), Plan (menyusun rencana), Do
(melaksanakan rencana) dan Check (menguji jawaban), sudah menjadi jargon
sehari-hari dalam penyelesaian problem sehingga Polya layak disebut dengan
“Bapak problem solving.”

Polya (1973) dalam (Vilianti, 2017) menjelaskan beberapa tahapan
pemecahan masalah beserta pertanyaan yang digunakan untuk masing-masing
tahapan:

1. Tahap Pemahaman Masalah (Understanding the Problem)
Pada langkah ini, siswa dianjurkan memahami masalah dengan kata-kata
(pemikiran) mereka sendiri. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
adalah:
1) Menentukan hal yang diketahui.
2) Menentukan hal yag ditanyakan .
3) Menentukan apakah informas yang diperkukan sudah cukup.
4) Menentukan kondisi (Syarat) yang harus dipenuhi.
Apabila siswa melakukan kegiatan-kegiatan tersebut di atas menunjukkan
bahwa siswa telah memahami soa yang diberikan.

2. Tahap Perencanaan Cara Penyelesaian (Devising a plan)
Menurut G. Polya pada tahap pemikiran suatu rencana, siswa harus dapat
memikirkan langkah-langkah apa sga yang penting dan saling menunjang
untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. Yang harus dilakukan

siswa pada tahap ini adalah siswa dapat:



1) Mencari konsep-konsep atau teori-teori yang saling menunjang
2) Mencari rumus-rumus yang diperlukan.
3. Tahap Pelaksanaan Rencana (Carrying out the plan).
Y ang dimaksud tahap pel aksanaan rencana adal ah siswatelah siap melakukan
perhitungan dengan segala macam data yang diperlukan termasuk konsep dan
rumus atau persamaan yang Sesuai. Pada tahap ini siswa harus dapat
membentuk sistematika soal yang lebih baku, dalam arti rumus-rumus yang
digunakan merupakan rumus yang siap digunakan dalam soal, kemudian
siswa mulai memasukan data-data hingga menjurus ke rencana pemecahan,
setelah itu baru siswa melaksanakan langkah-langkah rencana sehingga akan
diharapkan dari soal dapat dibuktikan atau disel esaikan.
4. Tahap Peninjauan Kembali (Looking Back)
Y ang diharapkan dari ketrampilam siswa dalam memecahkan masalah untuk
tahap ini adalah siswa harus berusaha mengecek ulang yang dilakukannya.
Pada saat memecahkan masaah, ada beberapa cara atau langkah yang
sering digunakan. Cara yang sering digunakan orang dan sering berhasil pada
proses pemecahan masalah inilah yang disebut dengan kiat/strategi pemecahan
masalah. Setigp manusia akan menemui masalah, karenanya strategi ini akan
sangat bermanfaat jika dipelgari para siswa agar dapat digunakan dalam
kehidupan nyata mereka. Di Dalam Bukunya Belajar Memecahkan Masalah
Matematika. Shadiq (2014:17) Beberapa strategi yang sering digunakan menurut

Polya (1973) dan PASMEP (1989) diantaranya adalah :



. Membuat gambar atau diagram. Strategi ini terkait dengan pembuatan sket
atau gambar corat-coret Strategi ini terkait dengan pembuatan sket atau
gambar corat-coret untuk mengungkapkan informasi yang terkandung dalam
masalah sehingga hubungan antar komponen dalam masalah dapat terlihat
dengan jelas.

. Bergerak dari belakang. Dengan strategi ini, kita mulai dengan menganalisis
bagai mana cara mendapatkan tujuan yang hendak dicapai. Dengan strategi ini,
kita bergerak dari yang diinginkan lalu menyesuaikan dengan yang diketahui.

. Memperhitungkan Setiap Kemungkinan. Strategi ini  terkait dengan
penggunaan aturan-aturan yang dibuat sendiri oleh si pelaku selama proses
pemecahan masalah sehingga tidak akan ada satupun aternatif yang
terabaikan.

. Mencobakan pada Soal yang Lebih Sederhana. Strategi ini berkait dengan
penggunaan contoh khusus tertentu pada masalah tersebut agar lebih mudah
dipelgari, sehingga gambaran umum penyelesaian yang sebenarnya dapat
ditemukan.

. Membuat tabel. Strategi ini digunakan untuk membantu menganalisis
permasalahan atau jalan pikiran kita, sehingga segala sesuatunya tidak
dibayangkan hanya oleh otak yang kemampuannya sangat terbatas.

. Menemukan pola. Strategi ini terkait dengan pencapaian keteraturan pola.
Keteraturan tersebut akan memudahkan kita menemukan penyel esaiannya.

. Memecah tujuan. Strategi ini berkait dengan pemecahan tujuan umum yang

hendak kita capai menjadi satu atau beberapa tujuan bagian. Tujuan bagian ini



dapat digunakan sebagai batu loncatan untuk mencapai tujuan yang
sesungguhnya.

8. Berpikir logis. Strategi ini berkaitan dengan penggunaan penalaran maupun
penarikan kesimpulan yang sah atau valid dari berbagai informasi atau data
yang ada.

9. Mengabaikan hal yang tidak mungkin. Dari berbagai alternatif yang mungkin,
aternatif yang sudah jelas-jelas tidak mungkin agar dicoret atau diabaikan
sehingga perhatian dapat tercurah sepenuhnya untuk hal-hal yang tersisa dan
masih mungkin saja.

10. Mencaba-coba. Strategi ini biasanya digunakan untuk mendapatkan gambaran
umum pemecahan masalahnya dengan mencoba-coba dari yang diketahui.
Mencermati model pembel ajaran Pemecahan Masalah di atas,

Dengan mempelgjari proses atau tahap-tahap pemecahan masalah diatas,
bahwa inti dari pemecahan masalah memiliki pesan yang sama sehingga peneliti
menggunakan indikator pemecahan masalah yang tersusun secara sistematis yaitu
tahap Polya Maka kemampuan siswa daam pemecahan masalah soal cerita
aritmetika sosia yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a) Entri pertama pemecahan masalah: Memahami Masalah

Soal cerita dapat diselesaikan apabila kita mampu memahami masaah
yang diberikan dalam soal tersebut. Untuk memahami masalah dalam soa cerita
maka masalah tersebut harus dibaca berulang-ulang, kemudian memahami kata
demi kata, kalimat demi kaimat. Pada langkah pertama ini siswa

mengidentifikass masalah yang ada kemudian mengklasifikasikannya untuk



b)

mempermudah dalam memecahkan masalah matematika yang nantinya
digunakan untuk menyelesaikan soal cerita tersebut. Siswa dikatakan memahami
masalah apabila dia sudah mengetahui apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan.
Entri kedua pemecahan masalah: Membuat Rencana

Setelah siswa memahami masalah , sswa memikirkan langkah-langkah
untuk membuat rencana menyelesaikan soal cerita matematika tersebut. Pada tahap
ini siswa dikatakan mampu merencanakan penyelesaian soa cerita jika mampu
menentukan metode, prosedur, aau strategi apa yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal cerita tersebut, mampu memikirkan hubungan atau relasi antara
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal cerita tersebut, dan mampu mengubah
kalimat soal cerita matematika tersebut ke dalam kalimat matematika. Harus
disadari, bahwa untuk dapat membuat rencana yang sesuai dengan permasalahan,
maka dibutuhkan pengalaman dan pengetahuan yang cukup tentang subjek yang
sedang dibicarakan.
Entri ketiga pemecahan masalah: Melakukan rencana

Pada tahap ini, siswa mengimplementasikan rencana penyelesaian soal
cerita matematika yang sudah dibuat. Siswa sudah siap untuk melakukan
perhitungan sesuai dengan rencana yang disusunnya. Dengan kata lain, tahapan
ini merupakan gabungan dari tahap pertama dan tahap kedua. Informasi yang
diperoleh pada tahap pertama diolah sesua dengan rencana yang disusun pada

tahap kedua. Sehingga siswa dikatakan mampu melaksanakan penyelesaian soal



d)

cerita matematika jika menuliskan penyelesaian soa cerita tersebut dengan
sistematis dan benar sesuai dengan rencana penyel esaian sebelumnya
Entri keempat pemecahan masalah: M emeriksa kembali

Pada tahap ini, siswa mengecek ulang dan menelaah kembali dengan teliti
serta mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan pada setiap
langkah dan prosedur penyelesaian soal cerita matematika yang telah dilakukan.
Siswa dikatakan memiliki kemampuan memeriksa kembali dan interpretasi hasil
jikamenuliskan kesimpul an atau menjawab soal ceritatersebut dengan benar dan
mampu menginterpretasikan hasil yang diperoleh kedalam bentuk yang
kontekstual sesuai dengan soal cerita matematika tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka indikator kemampuan siswa
menyelesailkan soal cerita matematika dapat disajikan padatabel berikut.

Tabd 2.4 Indikator Soal

Tahap Pemecahan Masalah Indikator

Memahami Masalah Siswa dapat menyebutkan informasi-
informasi  yang diberikan dari pertanyaan
yang digjukan.

Membuat Rencana Siswa memiliki rencana pemecahan masalah

yang ia gunakan serta alasan penggunaannya.

Melakukan Rencana Siswa dapat memecahkan masalah yang ia
gunakan dengan hasil yang benar.

Memeriksa Kembali Siswa  memeriksa  kembali langkah
pemecahan yang ia gunakan dengan cara
mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal
yang ditanyakan, kemudian menuliskan
kesimpulan dengan benar.




Berdasarkan uraian di atas, maka langkah pemecahan masalah
matematika yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suatu proses yang
dilakukan oleh siswa menyangkut berbaga teknik dan strategi untuk
menyelesikan masalah yang berhubungan dengan matematika dimana cara
penyelesaiannya menggunakan langkah pemecahan masalah berdasarkan tahap

Polya.

Aritmetika Sosial

Pada penelitian ini, penerapan pembelgaran berbasis masaah
dikhususkan pada pemecahan masalah yang berkaitan dengan materi Aritmetika
Sosial yang ada dikehidupan sehari-hari.

Aritmetika sosial merupakan bagian dari matematika yang membahas
tentang perhitungan keuangan dalam perdagangan dan kehidupan sehari-hari
beserta aspek-aspeknya. Menurut Tim Matematika (2000), materi aritmetika
sosia yang dipelgari pada tingkat SMP, mempelgari tentang keseluruhan, nilai
perunit, uang dalam perdagangan, rabat (diskon), bruto, netto, tara, bunga
tunggal dan paak.

1. Nilai keseluruhan dan nilai per unit

a. Nila keseluruhan = Banyak unit x Nila per unit

_ Nilai keseluruhan
~ Nilai perunit

b. Banyak unit

_ Nilai keseluruhan

c. Nila perunit Banyak unit

2. Uang dalam perdagangan



(Harga beli, hargajual, keuntungan, dan kerugian)
a. Jikahargabeli < hargajual maka pedagang akan memperoleh keuntungan.
b. Jikahargabeli = hargajua maka pedagang akan mengalami impas.

c. Jikahargabeli > hargajua maka pedagang akan menderita kerugian.

Penentuan besar keuntungan ataupun besar kerugian dalam perdagangan

ditentukan oleh rumus berikut ini :

Besar keuntungan = Harga jual — Harga beli

Besar kerugian = Hargabeli — Harga jual

Perumusan matematis dari ketentuan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut.
Misalkan harga beli (HB), harga jual (HJ), besar keuntungan (U), dan besar
kerugian (R), maka dalam perdagangan akan terdapat rumusan sebagal

berikut:

U = HJ HB dengan HB < HJ

R =HB - HJdengan HB > HJ

3. Persentase untung dan rugi
a. Pengertian persen
Persen merupakan bentuk pecahan biasa yang ditulis sebagai X% dengan x
bilangan nyata. Persen artinya per seratus, hal ini berarti persen adalah
nama lain dari pecahan biasa yang penyebutnya bernilai seratus.

b. Menentukan Untung dan Rugi terhadap harga Pembelian



keuntungan

Persentase untung dari harga beli = ———— x 100%
harga beli
Persentase rugi dari hargabeli =282 » 100%
harga beli

atau

%U = — x 100% dengan HJ > HB

%R = % x 100% dengan HB > HJ

Keterangan:
U =HJ HB ; %U : persentasi untung
R =HB- HJ; %R : persentasi rugi

c. Menghitung harga penjualan
Untung menghitung harga jua (HJ), apabila diketahui harga beli (HB) dan
persentase keuntungan (%U) atau persentase kerugian (%R) dapat
digunakan uraian sebagal berikut:

1) Pedagang dalam kondisi untung

HB X U
100

HJ=HB +

2) Pedagang dalam kondisi rugi

HB X R

HJ=HB - —

4. Rabat (diskon), bruto, tara dan neto
a. Rabat (diskon) merupakan potongan harga jual suatu barang pada saat
terjadi transaksi jual beli.

Harga bersih = harga kotor — diskon



Diskon = % diskon x harga kotor
dengan : harga bersih adal ah harga setel ah dipotong diskon.
harga kotor adalah harga sebelum dipotong diskon.

b. Bruto, tara, netto
1) Neto berarti berat bersih, tanpa kemasan
2) Bruto berarti berat kotor
3) Taraadalah selisih antara bruto dan neto

Tara = Bruto — Netto

tara

% tara= Py 100%

5. Bunga
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menghitung bunga tumggal :
1) Uang yang dipinjamkan disebut modal dan disimbolkan dengan M.
2) Uang tambahan yang dibayarkan untuk penggunaan yang lainnya(modal)

disebut bunga dan disimbolkan dengan b.

Rumus untuk menghitung bunga adalah sebagal berikut:
Bungan bulan = %x persen bunga x modal
dengan n:lamawaktu uang pokok (modal) dipinjam/ditabung (dalam bulan),

%D : persentase bunga

M : modal tabungan atau uang pokok



6. Pajak
Pajak merupakan suatu kewagjiban yang harus dipenuhi oleh masyarakat
dengan menyerahkan sebagian kekayaannya kepada Negara sesuai dengan
aturan yang ada. Misalnyas Pgjak Bumi dan Bangunan (PPBB), Pagak
Penghasilan (PPh), dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN).
Paak =% pajak x jumlah uang yang terkena pajak

Pajak
Jjumlah uang yang terkena pajak

% Pajak = x 100%

G. Kgjian Pendlitian Yang Relevan
1. Skrips dari Yeni Chandra Vilianti (2017) Prodi Pendidikan Matematika
FKIP Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga yang berjudul “Deskripsi
Kemampuan Pemecahan Masalah Soa Cerita Aritmetika Sosial oleh
SiswaKelas VIII SMP Ditinjau dari Tahap Polya.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah soal cerita aritmatika sosial oleh siswa SMP ditinjau
dari tahap Polya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh bahwa siswa
berkemampuan tinggi dapat melalui semua tahap Polya. Siswa
berkemampuan sedang hanya dapat melalui 3 tahap yaitu, memahami
masalah, membuat rencana dan melakukan rencana. Siswa berkemampuan
sedang tidak dapat menyelesaikan pemecahan masalah dengan benar dan

terdapat kesalahan dalam perhitungan. Siswa berkemampuan rendah tidak



dapat melewati semua tahap Polya, hal ini dikarenakan siswa
berkemampuan Rendah tidak memahami apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal sehingga pada tahap selanjutnya siswa
berkemampuan rendah tidak dapat melaluinya.

. Skripsi dari Resky Meilando (2017) Pendidikan Matematika Tadulako
dengan skripsinya yang berjudul “Profil Pemecahan Masalah Aritmetika
Sosia Siswa Kelas VIII SMP Labschool Untad Palu Ditinjau dari
Kemampuan Matematika”

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemecahan masalah
siswa kelas VIII SMP Labschool Untad Palu dalam menyelesaikan
masalah aritmatika sosial ditinjau dari kemampuan matematika. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif yang didasarkan pada langkah
pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Polya. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa subjek yang memiliki kemampuan matematika tinggi
dapat melewati semua tahap Polya, kemampuan sedang tidak dapat
melalui tahap polya dengan baik dikarenakan salah dalam perhitungan dan
kemampuan rendah hanya memahami masalah dan tidak dapat
menyel esalkan ketahap selanjutnya.

. Skrips dari Luri Ratnawati (2015) Prodi Pendidikan Matematika FKIP
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga yang berjudul “Deskripsi
Pemecahan Masalah Aritmetika Sosial Ditinjau dari Teori Polya oleh

Siswa SMK berdasarkan Perbedaan Kemampuan Matematika.



Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemecahan masalah
aritmatika sosia oleh siswa SMK berdasarkan perbedaan kemampuan
matematika, ditinjau dari teori Polya. Kemampuan matematika dibedakan
atas tinggi, sedang dan rendah, didasarkan pada hasil ulangan. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa pada langkah memahami masalah, subjek
dengan berbagai kemampuan matematika dapat memahami konteks soal,
demikian juga semua subjek memiliki rencana untuk menyelesaikan soal
meskipun tidak dinyatakan secara tertulis dan subjek berkemampuan
rendah terkendala mengonversi data dengan benar sebelum mengerjakan
Sesuai rencana.

Dari ketiga penelitian diatas, subjek yang diteliti dalam penelitian ini
adalah siswa yang memiliki kriteria kemampuan tinggi, sedang dan rendah
yang akan dideskripsikan kemampuannya dalam memecahkan masalah

berdasarkan tahap Polya.

H. Kerangka Pikir
Melalui pembelgjaran matematika dapat ditumbuhkan kemampuan-
kemampuan yang lebih bermanfaat untuk mengatasi masalah-masalah yang
diperkirakan akan dihadapi peserta didik dimasa depan kemampuan tersebut
adalah kemampuan pemecahan masal ah.
Kondis awa yang dihadapi yaitu sulit memecahkan masalah dan

memahami soal-soal pemecahan masalah pada soa cerita materi aritmetika



sosial oleh siswa kelas VIII MTs Aisyiyah Sungguminasa. Hal ini ditandai
hanya sekitar separuh siswa yang dapat menjawab sempurna.

Dengan kondisi awal tersebut, akan dilakukan tindakan dalam
pembelgjaran matematika dengan memberikan tes kemampuan dasar kepada
seluruh siswa di kelas VIII B. Sesuai dengan hasil tesnya, akan dikategorikan
kedalam tiga tingkatan kemampuan dasar matematika yaitu siswa
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Kemudian masing-masing
kelompok rentang kemampuan dipilih sebanyak 2 siswa yang akan
dideskripsikan kemampuannya dalam memecahkan masalah berdasarkan
tahap Polya Hal inilah yang kemudian menjadi sangat penting bagi peneliti
untuk menerapkan prosedur atau lagkah-langkah Polya tersebut sebagai
kerangka kerja yang tersusun rapi sehingga dapat membantu siswa dalam
menyel esalkan soal cerita.

Masing-masing 2 orang siswa yang berkriteria kemampuan tinggi,
sedang dan rendah dibimbing untuk memiliki ide-ide kreatif untuk
memecahkan masalah dengan melihat kemungkinan yang ada dalam
kehidupan sehari-hari sehingga kemampuan yang dimiliki siswa berguna
untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa sebelumnya.

Pada kondisi akhir dalam penelitian ini peneliti dapat mengetahui
bahwa dengan menyediakan kerangka kerja yang tersusun rapi siswa dapat
memecahkan masalah soal cerita aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya

ditinjau dari kemampuan dasar matematika baik siswa yang berkemampuan



timggi, sedang dan rendah dikelas VIII MTs Aisyiyah Sungguminasa, maka

dapat dilihat pada Bagan berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Kondisi Kesulitan Memecahkan Masalah
Awal Soal Cerita Aritmetika Sosial

!

- Tes Kemampuan Dasar Matematika
Tindakan > Siswa Pada Materi Prasyarat
Aritmetika Sosial

A

Tes Soal Pemecahan Masalah
Berdasarkan Tahap Polya

A
Bagaimana Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masal ah Pada
Soal Cerita Aritmetika Sosial Berdasarkan Tahap Polya Oleh

Siswa Berkemampuan Tinggi, Sedang dan Rendah Dikelas V11

Mts. Aisyiyah Sungguminasa?

\ 4
Mendeskripsikan  kemampuan  pemecahan
masalah pada soa cerita aritmetika sosia

Kondisi berdasarkan tahap Polya oleh siswa
akhir berkemampuan tinggi, sedang dan rendah

A 4

dikelas VIII MTs. Aisyiyah Sungguminasa.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini berjudul Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Soal
Cerita Aritmetika Sosial Berdasarkan Tahap Polya Ditinjau dari Kemampuan
Dasar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Aisyiyah Sungguminasa merupakan
jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif yakni
penelitian yang menggunakan data kualitatif kemudian mendeskripsikan data
tersebut untuk mengungkap seluruh geala atau keadaan yang terjadi saat
penelitian dilakukan tentang kemampuan pemecahan masalah soal cerita

aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya.

B. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Aisyiyah Sungguminasa dengan
subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII B yang telah menyelesaikan
materi aritmetika sosial. Pengambilan subjek penelitian dengan melihat hasil tes
kemampuan dasar matematika siswa hingga memperoleh subjek yang diinginkan
yaitu siswa yang memiliki kriteria kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan
kemampuan rendah. Pengkategorian didasarkan pada nilai dari hasil tes
kemampuan dasar matematika siswa pada materi prasyarat aritmetika sosia,
materi yang dimaksud yaitu operasi bilangan bulat, bilangan pecahan, bentuk

aljabar dan Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV). Berdasarkan hasil analisis



pengel ompokan tingkat kemampuan dasar matematika yang diberikan kepada 30
siswa, sehingga diperoleh sebanyak 3 siswa termasuk kelompok kemampuan
tinggi, 10 siswa termasuk kelompok kemampuan sedang dan 17 siswa termasuk
kelompok kemampuan rendah.

Selanjutnya, dari kelompok kemampuan tinggi, sedang dan rendah dipilih
secara purposive sampling masing-masing kelompok rentang kemampuan
dipilih sebanyak 2 siswa yang akan dideskripsikan kemampuannya dalam
memecahkan masalah berdasarkan tahap Polya. Pemilihan ini juga berdasarkan
pertimbangan guru dengan memperhatikan kemampuan siswa daam
mengemukakan pendapat atau jalan pikirannya secara lisan. Subjek yang akan
dianalisis sebanyak 6 siswa yang terdiri dari masing-masing 2 siswa yang
memiliki kriteria yaitu siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.

Adapun subjek yang terpilih dalam penelitian ini diperlihatkan pada
Tabel berikut:

Tabel 3.1 Subjek penelitian

No Subjek Subjek Tingkat
1 NFzZ Tinggi
2 SAB Tinggi
3 IWY Sedang
4 AUA Sedang
5 RNN Rendah
6 ANS Rendah




Untuk lebih jelasnya, Secara sistematik langkah-langkah pemilihan
subjek penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. sebagai berikut:

Gambar 3.1

Memberikan tes kemampuan dasar matematika

A4

Memeriksa hasil tes

.

Pengelompokkan

'

KT KS KR

Pemilihan 2 orang subjek pada masing-masing

tingkat kemampuan dasar matematika

K eterangan:

KT: Kelompok Tinggi
KS:. Kelompok Sedang
KR: Kelompok Rendah

C. FokusPendlitian
Fokus penelitian yang ditetapkan berfungsi untuk mengarahkan peneliti
sehingga dapat mencurahkan perhatian secara jelas terhadap apa yang

semestinya. Untuk menjawab rumusan masalah penelitian dengan baik, maka



fokus penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan atau memaparkan
kemampuan pemecahan masalah soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap
Polya ditinjau dari kemampuan dasar matematika siswa kelas VIII B MTs.

Aisyiyah Sungguminasa.

I nstrumen Penelitian
Instrumen penelitian dimaksudkan sebagai alat mengumpulkan data.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagal instrumen utama. Peneliti
sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analis, penafsir
data dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya. Peneliti sebagai
instrumen utama juga dibantu dengan instrumen pendukung, yaitu:
1. TesKemampuan Dasar Matematika
Tes kemampuan dasar matematika dalam penelitian ini digunakan
dalam memilih subjek penelitian untuk setiap tingkat kemampuan tinggi,
kemampuan sedang dan kemampuan rendah. Tes ini berupa tes tertulis yang
berisikan soal-soal tes prasyarat materi aritmetika sosia berbentuk pilihan
ganda dengan menggunakan soal yang terstandarisasi. Sebelum digunakan
kepada subjek penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji validitas konstruk
danisi sehingga soa mampu mengukur kemampuan siswa.
Penafsiran atau penilaian terhadap hasil penelitian yang dikategorikan
pada masing-masing tingkat kemampuan menurut Arikunto (Dewi, 2014)

seperti tabel berikut :



Tabel 3.2 Kategori Nilai Persentase

No Per sentase Kategori Penilaian
Batas I nterval
1 0-20% Sangat rendah
2 21-40% Rendah
3 41 - 60 % Sedang
4 61 - 80 % Tinggi
5 81 - 100 % Sangat tinggi

Setelah pengelompokan berdasarkan  tingkat kemampuan dasar
matematika, selanjutnya siswa diberikan tes kemampuan pemecahan
masal ah.

2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita Aritmetika Sosial
Berdasarkan Tahap Polya
Tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada penelitian ini
menggunakan soal cerita pada materi aritmetika sosial dengan menggunakan
langkah-langkah Polya. Peneliti menggunakan bentuk soal tes tipe subjektif
yaitu essay (uraian). Tes diberikan kepada enam subjek penelitian yang telah
ditentukan sebelumnya berdasarkan tingkat kemampuan dasar matematika
yaitu tinggi, sedang dan rendah.
2. Pedoman Wawancara
Penggalian data melalui wawancara dilakukan dengan wawancara

semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah wawancara bebas



dimana pendliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan. Dengan kata lain, pada wawancara semi terstruktur,
pertanyaan tidak disusun terlebih dahulu tetapi disesuaikan dengan keadaan
dan ciri dari subjek. Pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara nantinya
berkaitan dengan jawaban subjek terhadap tes soal cerita matematika pada
materi aritmetika sosial.

Langkah-langkah mengembangkan pedoman wawancara adalah sebagai

berikut.

1. Merancang pedoman wawancara untuk mendeskripsikan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah matematika. Pertanyaan-pertanyaan
dalam insrumen dikembangkan pada pertanyaan yang meminta subjek
untuk mengkonfirmasi jawaban subjek dalan model matematika pada
soal cerita. Metode wawancara yang dilakukan adalah wawancara semi
terstruktur dengan ketentuan.

a) Pertanyaan wawancara yang digjukan disesuaikan dengan kondisi
jawaban terhadap soa yang diberikan kepada subjek (tulisan maupun
penjelasannya)

b) Pertanyaan yang digjukan tidak harus sama dengan yang tertulis pada

pedoman wawancara tetapi memuat inti permasalahan yang sama.



c) Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu,
mereka akan didorong dengan pertanyaan dengan kalimat lebih
sederhana tanpa menghilangkan inti permasal ahan.
2. Méakukan validasi isi konstruk kepada validator yang dipandang ahli
atau berpengalaman dalam mengembangkan intrumen penelitian.
3. Mendiskusikan hasil validasi ahli
4. Diperoleh pedoman wawancara yang layak untuk digunakan
3. Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah catatan tertulis yang berisi tentang apa yang
didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data
dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. Catatan lapangan
berisi dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. Deskriptif berisi gambaran
tentang latar pengamatan, orang, tindakan dan pembicaraan. Reflektif berisi

tentang kerangka berpikir dan pendapat peneliti serta gagasan peneliti.

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Prosedur yang ditempuh dalam penelitian dibagi menjadi empat tahap,
yaitu:
1. Tahap Persiapan
a.  Orientas lapangan (tempat penelitian)
Meminta izin kepada kepala sekolah MTs. Aisyiyah Sungguminasa

untuk melakukan penelitian kemudian membuat kesepakatan dengan



guru mata pelgaran matematika mengenai kelas dan waktu yang

digunakan dalam penelitian.

b. Merancang instrumen penelitian
Menyusun instumen penelitian meliputi tes soal kemampuan dasar
matematika, tes soa pemecahan masalah matematika, pedoman
wawancara dan catatan | apangan.

c. Vdidas instrumen oleh ahli atau tim validator yang berpengalaman
dalam mengembangkan intrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian, yaitu:

a.  Memberikan tes kemampuan dasar matematika kepada siswa kelas V11
B yang kemudian, sesuai dengan hasil tesnya, akan dikategorikan ke
daam tiga tingkatan kemampuan dasar matematika, yaitu siswa
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

b. Memberikan tes kemampuan pemecahan masalah pada soa cerita
materi aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya kepada seluruh subjek
penelitian.

c. Meakukan wawancara dengan subjek penelitian untuk mengklarifikasi
jawaban yang telah diberikan sehingga dapat memberikan informasi

lebih lanjut tentang kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita



materi aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya ditinjau dari
kemampuan dasar matematika.
3. Tahap Analisis
Melakukan pengumpulan data dari hasil tes kemampuan pemecahan masal ah
pada soal cerita materi aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya dan hasil
wawancara dengan subjek penelitian, kemudian dilanjutkan dengan
menganalisis data yang diperoleh.
4. Tahap Penyusunan L aporan
Setelah semua data dianalisis, kemudian kegiatan penelitian dilanjutkan
dengan penyusunan laporan penelitian. Laporan tersebut diserahkan kepada
para dosen pembimbing untuk direvisi. Berdasarkan masukan-masukan dari
dosen pembimbing kemudian direvisi kembali oleh peneliti. Kegiatan ini
terus dilakukan oleh peneliti sehingga pembimbing menyatakan hasil

penelitian ini siap untuk diujikan.

F. Teknik Pengumpulan Data
Tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data, untuk itu
diperlukan teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes dan wawancara.
1. Tes
Daam penelitian ini dilakukan tes kemampuan dasar matematika untuk
keperluan pengkategorian subjek penelitian dalam masing-masing kategori

tingkat kemampuan dasar dan tes kemampuan pemecahan masalah pada sod



cerita materi aritmetika sosial ditinjau dari tahap Polya untuk mengetahui
sgauh mana kemampuan subjek penelitian dalam memecahkan masalah

pada soal cerita.

Wawancar a

Wawancara dilakukan kepada subjek penelitian setelah pengerjaan tes
kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita materi aritmetika sosial
berdasarkan tahap Polya oleh subjek penelitian. Seperti yang telah
diungkapkan sebelumnya bahwa wawancara yang akan dilakukan pada
penelitian ini adalah jenis wawancara semi terstruktur. Wawancara
dilakukan setelah data hasil tes soal kemampuan pemecahan masalah pada
soal cerita diperoleh. Tujuannya adalah untuk mengklarifikasi jawaban yang
telah diberikan oleh subjek penelitian sehingga dapat memberikan informasi

lebih lanjut tentang kemampuan pemecahan masalah pada soa cerita.



Skemateknik pelaksanaan penelitian dapat dilihat dibawah ini:

Gambar 3.2

Identifikasl Siswa Telah Mempelgjari Materi Aritmetika

Tes Kemampuan Dasar Matematika

RS

Kemampuan Tinggi Kemampuan Sedang Kemampuan Rendah

Ny

Tes Soa Pemecahan Masalah
Berdasarkan Tahap Polya Pada Wawancara
Soal Cerita Aritmetika Sosial

Triangulasi Teknik

Temuan
Penting

-
Apakah | DataKonsisten |
I
DataVadid? 1 I

Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Soal Cerita Aritmetika Sosial
Berdasarkan Tahap Polya




G. Hasil Validas Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen utama. Selain itu,
digunakan juga instrumen pendukung lainnya, seperti: tes kemampuan dasar
matematika, tes kemampuan pemecahan masalah, pedoman wawancara dan
catatan lapangan. Instrumen penelitian yang divalidas adalah tes kemampuan
dasar matematika, tes kemampuan pemecahan masalah dan pedoman
wawancara.
1. Hasll Validas Tes Kemampuan Dasar Matematika
Instrumen pertama dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang
bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan dasar matematika siswa.
Tingkat kemampuan dasar matematika siswa terbagi dalam 3 kelompok
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Tes kemampuan dasar matematika yang
digunakan merupakan instrumen yang baku dan valid yang relevan dengan
tujuan yang ditentukan. Sebelum melakukan validasi isi dan konstruk
peneliti melakukan bimbingan perangkat pembelgaran atau instrumen
penelitian kepada dua dosen pembimbing. Setelah data dinyatakan valid,
tes tersebut kemudian dilakukan lagi validasi isi dan konstruk oleh dua

orang pakar di bidang pendidikan matematika dari Jurusan Pendidikan



Matematika Universitas Muhammadiyah Makassar agar tujuan dari
pemberian tes ini dapat tercapai. Data yang diperoleh digunakan untuk
mengelompokkan subjek berdasarkan tingkat kemampuannya. Adapun
hasil review validator menyatakan bahwa soal yang termuat di dalam tes
kemampuan dasar matematika perlu beberapa perbaikan. Validator
pertama mengarahkan untuk menambahkan butir soal pada tes pilihan
ganda kemudian mengarahkan untuk menuliskan petunjuk pada tes soal
pilihan ganda. Validator kedua menyarankan perbaikan pada penggunaan
gambar yang tersedia pada soal dan mengurutkan pilihan jawaban sesuai
huruf dengan teratur. Setelah di revisi, validator menyatakan bahwa tes
kemampuan dasar matematika layak digunakan pada penelitianini.
. Hasll Validas Tes Kemampuan Pemecahan M asalah

Tes kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk mengumpulkan
data kemampuan pemecahan masdah daam  menyelesaikan
permasalahanaritmetika sosial. Tes ini merupakan tes berbasis pemecahan
masalah yang menggunakan penyelesaian menurut tahap Polya yang
dikemas dalam bentuk soal cerita. Untuk mengumpulkan data tersebut,
maka disusunlah soal yang relevan dengan tujuan yang ditentukan.
Sebelum melakukan validasi isi dan konstruk peneliti melakukan
bimbingan perangkat pembelgaran atau instrumen penelitian kepada dua
dosen pembimbing. Setelah data dinyatakan valid, kemudian dilakukan
lagi validitasisi dan konstruk oleh validator terhadap soal tersebut agar tes

tersebut benar-benar valid. Adapun hasil validasi sebaga berikut:



validator pertama mengarahkan bahwa tes kemampuan pemecahan
masalah ditinjau dari tahap Polya ini untuk memperjelas tiap butir soal
agar sesuai dengan aspek yang diukur, kemudian menyarankan perbaikan
pada penggunaan kata dan bahasa. validator kedua mengungkapkan bahwa
tes kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari tahap Polya sudah baik
dan relevan untuk digunakan serta telah memenuhi indikator atau aspek
yang diukur, hasil review validator menyatakan bahwa tes kemampuan
pemecahan masalah ditinjau dari tahap Polya layak digunakan dalam

penelitian ini.

. Hasil Validas Pedoman Wawancar a

Pedoman wawancara berisi garis-garis besar pertanyaan yang akan
digjukan saat wawancara. Pertanyaan-pertanyaan khusus/spesifik akan
berkembang berdasarkan temuan-temuan pada jawaban tes kemampuan
pemecahan masalah ditinjau dari tahap Polya pada masing-masing subjek
penelitian. Butir-butir pertanyaan yang digjukan tidak harus sama untuk
setigp subjek penelitian, tergantung dari jawaban yang diberikan subjek
penelitian pada setiap pertanyaan. Sebelum melakukan validas isi dan
konstruk peneliti melakukan bimbingan instrumen penelitian pada tes
wawancara siswa kepada dua dosen pembimbing. Setelah data dinyatakan
valid, Selanjutnya dilakukan lagi validas isi dan konstruk, adapun hasil
validas oleh dua orang validator bahwa validator pertama menyatakan
bahwa masalah yang ditulis pada draft pedoman wawancara sesuai dengan

tujuan penelitian validator menyarankan untuk memperbaiki bahasa yang



digunakan dalam pertanyaan soal sementara validator kedua mengarahkan
untuk menambahkan identitas subjek yang akan diwawancarai. Beberapa
revisi juga dilakukan tentang penggunaan kata dan bahasa. Setelah revisi

maka pedoman wawancara dinyatakan layak untuk digunakan.

H. Pemeriksaan K eabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, suatu data dapat dikatakan valid apabila
tidak terdapat perbedaan antara apa yang dilaporkan oleh peneliti dengan apa
yang sesungguhnya terjadi di lapangan atau objek yang diteliti. Sedangkan
realibilitas dalam penelitian kualitatif bergantung pada realitas yang sifatnya
majemuk/ganda, dinamis /selau berubah, sehingga tidak ada yang konsisten
dan berulang seperti semula. Artinya, data yang dihasilkan pendliti tidak
konsisten/tetap sehingga dapat berubah sewaktu-waktu. Sugiyono (dalam
Zulfadli 2016).

Dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi untuk memeriksa
keabsahan data yang diperoleh di lapangan. Triangulasi adalah pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagal cara dan waktu. Terdapat tiga
macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan
data, dan triangulasi waktu

Daam pendlitian ini, triangulasi yang digunakan adalah triangulasi
teknik pengumpulan data. Triangulasi teknik pengumpulan data yang berbeda
yaitu tes kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita dan wawancara.

Dari data hasil tes pemecahan masalah pada soa cerita nantinya akan



dicocokkan dengan data yang diperoleh dari hasil wawancara. Kemudian
ditarik kessmpulan dari data hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan

data hasil wawancara.

Teknik Analisis Data
Anadlisis data kualitatif pada penelitian ini dilakukan dengan 3 langkah,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang dilanjutkan
dengan verifikasi.
1. Reduks Data
Reduksi data yaitu kegiatan/aktivitas merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Reduks data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Reduksi data
merupakan proses berpikir sensitive yang memerlukan kecerdasan dan
keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Dalam mereduks data,
setigp peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapaianya, dalam
penelitian ini tujuannya adalah mengetahui kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah berdasarkan tahap Polya ditinjau dari kemampuan

dasar matematikanya. Apabila terdapat data yang tidak valid, maka data itu



dikumpulkan tersendiri dan mungkin dapat digunakan sebagai verifikasi

ataupun hasil-hasil samping lainnya.

Penyajian Data

Dalam pendlitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sgenisnya. Yang
paing sering digunakan untuk menyajikan data kualitatif adalah dengan
bentuk teks yang bersifat naratif. Dengan menyagjikan data, maka akan
memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Penyajian
data dalam penelitian ini- menuliskan kumpulan data-data yang telah
ditemukan dalam hasil tes dan wawancara siswa ke dalam bentuk naratif
atau dapat juga berupa grafik dan bentuk lainnya. Penygian data yang
terorganisir ini akan memudahkan dalam menarik kesimpulan.
Penarikan Kesimpulan

Menarik kesimpulan penelitian dari data yang sudah dikumpulkan dan
memverifikasi kesimpulan tersebut. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
adalah adanya temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya yang
diperoleh dari hasil tes dan wawancara siswa dan deskripsi kemampuan

pemecahan masalah pada soal cerita. Temuan dapat berupa deskrips atau



gambaran tentang objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap

setelah diteliti menjadi jelas.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dibagi menjadi empat sub bab dimana sub bab pertama berisi hasil
penelitian dan pelaksanaan wawancara. Sub bab kedua berisi paparan data dan
validas data yang meliputi data jawaban siswa dan hasil wawancara. Sub bab ketiga
berisi tentang pembahasan pada kemampuan setiap subjek dalam memecahkan
masal ah pada soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya. Sub bab keempat

berisi tentang keterbatasan penelitian.

A. Hasil Penélitian dan Pelaksanaan Wawancara
1. Hasil Penelitian dan Subjek Penelitian

Sebagaimana yang telah diuraikan pada bagian pendahuluan, bahwa
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah pada soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya ditinjau
dari kemampuan dasar matematika siswa kelas VIII MTs. Aisyiyah
Sungguminasa. Siswa yang dimaksud pada penelitian ini adalah siswa kelas
VIII B MTs. Aisyiyah Sungguminasa yang telah menyelesaikan materi
aritmetika sosia dengan jumlah siswa dikelas tersebut sebanyak 30 orang
yang akan dikelompokkan berdasarkan kemampuan dasar matematika.
Peneliti melakukan penelitian pada bulan agustus semester ganjil tahun gjaran
2019/2020. Pengumpulan data dalam penelitian ini melaui tes dan

wawancara. Subjek penelitian ditentukan berdasarkan hasil tes kemampuan



dasar matematika siswa. Selanjutnya peneliti menganalisis skor hasil tes
kemampuan dasar matematika siswa yang sesuai dengan teknik pedoman
penskoran kemampuan dasar matematika dan mengelompokkan ke dalam
kategori kelompok kemampuan tinggi, sedang dan rendah sehingga diperoleh
sebanyak 6 siswa.

Tabel 4.1 Hasil tes kemampuan dasar matematika

Kemampuan Tinggi 3 orang

Kemampuan Sedang 10 orang
Kemampuan Rendah 17 orang
Jumlah Siswa 30 orang

Kemudian, peneliti memberikan tes kemampuan pemecahan masalah
berdasarkan tahap Polya kepada siswa dimana tes ini merupakan tes yang
dikemas dalam bentuk soal cerita pada materi aritmetika sosial. Tes ini
dilakukan dengan tujuan untuk melihat bagaimana kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah soal cerita pada materi aritmetika sosial.

2. Pelaksanaan Wawancar a

Wawancara ini dilaksanakan di MTs. Aisyiyah Sungguminasa kepada
6 subjek yang telah melakukan tes kemampuan pemecahan masalah. Adapun
hasil pelaksanaan tes wawancaraini diperlihatkan padatabel berikut :

Tabel 4.2 Hasl pelaksanaan tes wawancara

Hari / Tanggal Waktu Subjek
Jum’at / 2 Agustus 2019 15 menit KT1
15 menit KS1
10 menit KR1
Sabtu/ 3 Agustus 2019 15 menit KT2
15 menit KS2

10 menit KR2




Data pendlitian ini dianalisis melalui petikan jawaban subjek yang
diberi kode dengan mengacu pada kode petikan jawaban subjek dalam
petikan wawancara.

Kode petikan jawaban subjek terdiri atas enam huruf diawali dengan
huruf :

KT = kemampuan tinggi

KS = kemampuan sedang

KR = kemampuan rendah

Kemudian diikuti oleh empat digit angka. Digit ketiga menyatakan
urutan subjek, digit keempat menyatakan urutan soal dan dua digit terakhir
menyatakan urutan petikan pertanyaan/jawaban pada setiap tugas. Misalnya,
petikan jawaban “KT12-17” berarti petikan pertanyaan/jawaban ke-17 untuk
subjek ke-1 padatugas/soa 2.

Tabel 4.3 Contoh pengkodean petikan wawancara

KT Kemampuan tinggi
1 Urutan subjek
2 Urutan soal

17  Urutan petikan pertanyaan/jawaban

Paparan Data dan Analisis Data
Pada bagian ini akan dilakukan paparan data dan andlisis data hasil
penelitian tentang kemampuan pemecahan masalah soal cerita aritmetika sosial

berdasarkan tahap Polya ditinjau dari kemampuan dasar matematika.



1. Paparan Data Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahap
Polya pada Siswa Kemampuan Tinggi
a. Subjek Pertama (KT1)
1) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal pertama
Soal 1
Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga Rp
50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran per 5 lembar. Agar
pedagang tersebut untung Rp 20.000,00. dari hasil penjualan kertas
Itu, berapakah harga eceran per 5 lembar kertas ?
a) Hasll pengerjaan
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Gambar 4.1 Jawaban KT 1 soal pertama



Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah
soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek
pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh bahwa
1. Memahami masalah

Subjek KT1 mampu memahami masalah pada konteks soal
cerita yang diberikan dengan mengidentifikasi masalah yang
ada kemudian mengklasifikasikannya untuk mempermudah
memecahkan masalah. Subjek KT1 terlihat menuliskan hal-hal
yang diketahui dan yang ditanyakan dengan benar dan poin-
poin pada ha yang diketahui juga ditulis secara berurutan.
Dengan demikian, subjek tinggi dikatakan telah mampu
memahami masalah.

2. Membuat rencana

Unwlc Rm.walm- £coron Si'ﬂ = (0D egeran
Ly

.~ Tampak bahwa,

subjek KT1 mampu membuat rencana dengan memikirkan
langkah-langkah dalam menyelesailkan soal cerita. Selain itu
rumus yang digunakan juga sesuai untuk menyelesaikan soal dan
mampu memikirkan hubungan atau relasi antara yang diketahui

dan ditanyakan. Sehingga terlihat, subjek KT1 menuliskan



jumlah eceran pada 500 lembar. Dengan demikian, KT1
dikatakan mampu melakukan tahap kedua.
3. Melakukan rencana
Subjek KT1 juga mampu mengimplementasikan rencana yang
sudah dibuat dan melakukan perhitungan dengan benar sesuai
tahap kedua pada informasi ha diketahui dan ditanyakan
sebelumnya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa subjek
telah mampu melakukan rencana dengan benar pada konteks
soal cerita.
4. Memeriksa kembali
Selanjutnya, subjek KT1 mampu memeriksa kembali soal yang
telah dikerjakan dengan cara mengecek ulang jawaban pada
setigp langkah yang telah dilakukan. Dapat dilihat bahwa
subjek menggunakan cara yang berbeda kemudian
mencocokkan hasil yang diperoleh dengan cara yang
sebelumnya. Subjek KT1 juga menuliskan kesimpulan yang
diperoleh kedalam bentuk yang kontekstual. Jadi subjek KT1
mampu memecahkan masalah berdasarkan tahap Polya dengan
sistematis pada soal cerita aritmetika sosial.

hoga Jusl_ecersn -_harge Jual - 70000
(e loo
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b) Hasil wawancara
Kemudian, untuk mengklarifikas kemampuan subjek dalam
memecahkan masalah matematika tersebut diatas, maka dilakukan
wawancara dengan berbagai pertanyaan yang kemudian direduksi
menjadi petikan wawancara sebagamanaterlampir.
Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT1 untuk soal
pertama:

Tabel 4.4 Petikan wawancara KT1 pada soal pertama

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara
P11-01 P Nomor satu dulu dek, apa yang adik pahami pada soal ?
KT11-01 J Yang diketahui itu harga beli 1 rim kertas adalah Rp
50.000,00 kemudian pedagang tersebut menginginkan
untung Rp 20.000,00 dan yang ditanyakan itu harga jual
eceran per 5 lembar kertas.

P11-02 P Mengertijaki maksudnya itu apa yang dicari?

N R~y lye kak

P11-03 P Apamaksudnya?

KT11-03 J Intinya kak dicari harga jual secara eceran per 5 lembar
kertas A4, karena di soal sudah mengetahui modal dari
harga beli

P11-04 P Yang mana maksud ta modal dek?

KT11-04 J Modalnya itu kak harga beli dari 1 rim kertas A4

P11-05 P Jadi informas yang ada di soal, menurut adik cukupmi

ini untuk dapatkan penyel esaiannya?
KT11-05 J Sangat cukup kak.
Membuat Rencana

P11-06 P Berarti bisgjaki buat rencana umtuk menyelesaikan ini
soalnya?
KT11-06 J iye kak. Yaﬂg inimi kak F({menu{;u{uk Jawaban)
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P11-07
KT11-07

P11-08
KT11-08

P

J

P
J

Cobaki jelaskan kenapa rumus seperti itu kita pakai?
Karena yang diketahui disini harga beli 1 rimkertas A4
seharga Rp 50.000,00 (sambil menunjuk soal) lalu
pedagang tersebut menjual kertas eceran per 5 lembar,
agar pedagang tersebut mendapat untung Rp 20.000,00
maka untuk mendapatkan harga eceran per 5 lembar
kertas A4 e e harus pakai rumus menghitung besar
keuntungan.

Oke bagus, terus kenapa kita tulis disitu 100 eceran ?
lye kak 100 eceran jumlahnya, karena menurutku kak 1
rimkertasisinya 100 lembar, jadi 500 lembar di bagi 5
hasilnya 100

Medakukan Rencana

P11-09
KT11-09
P11-10
KT11-10

P11-11
QL

P11-12

KT11-12

P11-13
KT11-13
P11-14
KT11-14

P

J
P
J

<~ T

2 s v

Apakah langkah yang adik gunakan ini sudah benar?
lye kak

Kenapa, coba jelaskan?

Karena, rumus yang harus digunakan dalam penentuan
besar keuntungan adalah harga jual — harga beli atau
bisajugadi tulisU = HJ- HB

Oke terus?

Yang diketahui kan untungnya Rp 20.000,00 terus untuk
harga jual nya belum diketahui, jadi untuk mendapatkan
harga jual maka harga jual dipindah ruaskan sehingga
tanda minus berubah menjadi positif. Langkah
selanjutnya menjumlahkan keuntungan dari harga beli
yaitu Rp 20.000,00 + Rp 50.000,00 = Rp 70.000,00

_k‘?‘"‘”ﬁyggw = e

 Untung - Hoge ual - Hama bel
20-000 = ham gul = §0 :000
_havap qual = 20.000 4 §50-000

SRR, . ST g0

Jadi, menurutta harga Rp 70.000,00 itu harga jual total
yang diinginkan pedagang?

lye kak, kemudian ditanyakan harga jual eceran per 5
lembar kertas A4, jadi untuk mencari harga jual eceran
yaitu harga jual di bagi 100

Kenapa 100 ?

Eceran yang didapat sebelumnya kak

Ohh iye, lanjutmi

Jadi, 227999099 hagiinya Rp 700,00

100

M emeriksa Kembali




P11- 15 P Bagaimana adik ketahui jika jawaban itu sudah benar?

KT11-15 J Dengan mengecek ulang jawabannya kak kemudian
menguji kembali dengan cara yang berbeda

P11- 16 P Jadi begini carata menguji ?

= __Unéu_rj = L‘naga Jua( - fﬂf’_"ﬁ"'b&}f =
- - 70.000 - So0.000
= 968.0900

KT11-16 J lye begitu kak

Berdasarkan hasil wawancara subjek KT1, diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Sesuai dengan jawabannya pada paparan data hasil tes, setelah
dilakukan wawancara subjek memang mengetahui maksud dari
soal cerita sehingga mampu menjawab permasal ahan dengan
benar. Subjek menjelaskan dengan baik apa yang ia ketahui
pada soa dan menjelaskan apa yang harus dicari pada soal.
Subjek KT1 memahami apa yang harus dicari pada masalah
yang terdapat pada soal cerita, (KT11-01 dan KT11-03).

2. Membuat rencana
Selanjutnya pada kutipan wawancara (KT11-07) subjek
memang mampu membuat rencana pada soal yang dikerjakan,
bisadilihat pada kutipan wawancara bahwa subjek mampu
menjelaskan kenapa ia menggunakan rumus tersebut.

3. Melakukan rencana
Subjek mengitung rumus yang telah ditentukan untuk

menjawab permasal ahan, dengan rumus yang dituliskan dengan



benar dan teratur subjek mampu melakukan rencana sesuai
dengan informasi pada soal, (KT11-11).
4. Memeriksa kembali
Kemudian, pada kutipan wawancara (KT11-15) Subjek mampu
menginterpretasikan hasil yang diperoleh kedalam bentuk yang
kontekstual dengan benar. Subjek menguji kembali dengan cara
yang berbeda sehingga menghasilkan jawaban yang tepat.
Kemudian dari hubungan hal yang diketahui dan hal yang
ditanyakan, subjek lalu menarik kesimpulan. Setelah itu,
berdasarkan pemecahan masalah yang ia peroleh, subjek
mampu menjelaskan hargatotal yang diinginkan pedagang dan
berapa harga jual yang diperoleh.
c) Vaidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
wawancara pada soa pertama, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan jawaban yang sama pada kedua teknik metode
pengambilan data. Siswa mampu memahami permasalahan dengan
baik yang ditandal dengan mampu memahami masalah yaitu dapat
menyebutkan informasi-informasi yang ada serta menuliskan hal
diketahui dan ditanyakan, membuat rencana, melakukan rencana
dan memeriksa kembali dengan baik yang sesuai dengan konteks

soa cerita serta memecahkan masalah berdasarkan tahapan Polya



dengan sistematis dalam menyelesaikannya. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
d) AnadisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KT1 mampu memecahkan masalah dari materi
aritmetika sosial yang berkaitan dengan keuntungan dan kerugian
pada soal nomor 1. Hal ini terbukti dari tahap-tahap Polya dalam
memecahkan masalah matematika yang dilakukan subjek secara
benar. Subjek mampu memahami masalah dengan baik. Kemudian
subjek mampu membuat rencana, selanjutnya melakukan rencana
tersebut, sampa ke tahap memeriksa kembali semua tahap
dikerjakan dengan benar.
2) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal kedua
Soal 2
Seorang fotografer membeli sebuah kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual lagi dengan harga Rp 2.700.000,00.
Tentukan persentase kerugian penjualan kamera tersebut?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.2 Jawaban KT1 soal kedua
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah
soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek
pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek KT1 mampu memahami masalah dengan menuliskan
informasi pada soal. Subjek memahami kalimat demi kalimat
dan membaca berulang-ulang soal kemudian menuliskan hal

diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Dengan demikian,



dikatakan siswa mampu memahami masalah pada konteks soal

cerita

. Membuat rencana

Subjek membuat rencana penyelesaian dengan menuliskan
rumus yang akan ia hitung, terlihat bahwa subjek KT1
menentukan rumus penentuan besar kerugian kemudian
menentukan rumus persentase kerugian, bisa dikatakan bahwa
penulisannya dalam membuat rencana teratur. Dengan
demikian, subjek KT1 mampu membuat rencana yang sesuai

pemecahan masal ah tahap Polya.

. Melakukan rencana

Subjek KT1 juga memahami soal. Tampak bahwa subjek siap
melakukan perhitungan sesuai dengan rencana Yyang
disusunnya yaitu kerugian yang dialami seorang fotografer
sebanyak Rp 300.000,00 dan nilai persen yang ditanyakan

selanjutnya dihitung dengan menggunakan persentase kerugian

Rp 300.000,00

yaitu MR TAMA S 100% adalah 10% dengan itu jawaban

sudah benar dan jelas.

. Memeriksa kembali

Subjek mampu memecahkan masalah pada soal cerita aritmetika
sosial berdasarkan tahap Polya dengan benar, ha ini dilihat

sampai pada penarikan kesimpulan.



b) Hasl wawancara
Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT1 untuk soal

kedua:

Tabel 4.5 Petikan wawancara KT1 pada soal kedua

Memahami M asalah

Kode P/J Wawancara
P12-17 P  Oke, lanjut ke soal nomor 2. Bacaki dulu kembali soalnya
KT12 - 17 (membaca soal)

J
P12- 18 P Apayang dipahami dari soal tersebut?
KT12-18 J Seorang fotografer membeli kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual kembali dengan harga Rp
270.000,00 lalu dicari persentase kerugiannya
brk - IW__"ﬁ“. beli_|camera_2.000:000

Aiyual kembali 9. 700.000

by DIt = Eergf_a__fzggfm_tﬁk @g.{au._g
Membuat Rencana

P12- 19 P Menurut ta strategi apa yang digunakan dalam
menyel esaikan soal ?

KT12-19 J M m, strategi yang saya pakai yaitu membuat rencana
penyel esaian dengan menuliskan rumus yang sesuai
dengan soal, jadi |angkah yang pertama menghitung
besar kerugian dalam perdagangan yaitu kerugian =
harga beli — harga jual, setelah itu penentuan per sentase
rugi yaitu;

" N ﬁ;t__x?{gg% e
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P12-20 P Jadi, berdasarkan rencana dan langkah-langah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
perhitungan?

KT12-20 J Sudah sesuai kak

Melakukan Rencana

P12-21 P Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat

KT12-21 J Yang pertama kan menentukan dulu berapa kerugian dari
harga jual, jadi pakai rumus menghitung rugi
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Memeriksa Kemball

P12- 22 P Ohiya, apakah yakin maki sudah benar jawaban ta?

KT12-22 J Yakin, Karna sudah diteliti

P12- 23 P  Bagaimana carata melakukan pengecekan kalau
Jawabannya sudah benar

KT12-23 J Mengup jawaban kak, sepertl ini (menunj uk jawaban)

2 390000

L [:] B
) 3.000,000 4
ALz 20 ol S |

Berdasarkan hasil wawancara subjek KT1 soa kedua,
diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek memang mampu menjelaskan hal-ha diketahui dan
ditanyakan pada soal cerita dengan lengkap. Dengan demikian
subjek dikatakan mampu memahami masalah, (KT12-18)
2. Membuat rencana
Subjek mampu menjelaskan tahap kedua yaitu  membuat

rencana penyelesaian dengan menentukan strategi atau metode



apa yang ia gunakan yaitu menentukan rumus menghitung
kerugian lalu menjelaskan lagi strategi selanjutnya yaitu rumus
persentase kerugian.(KT12-19)
3. Melakukan rencana
Subjek KT1 mampu menjelaskan perencanaan sesuai dengan
informasi yang telah diperoleh dengan menjawab pemecahan
masal ah dengan benar dan tepat (KT12-21)
4. Memeriksa kembali
Subjek mampu menunjukkan dan menjelaskan prosedur
penyelesaian sampali ke tahap memeriksa kembali sehingga
pemecahan masalah pada soal cerita aritmetika sosial ini mampu
ia paparkan dengan benar. (KT12-23)
c) Validas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
wawancara pada soal kedua, diketahui bahwa subjek KT1
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengambilan data. Siswa mampu memahami masalah dengan baik,
membuat rencana, melakukan rencana dengan benar serta mampu
menarik kesimpulan pada soa cerita aritmetika sosid yang
berkaitan pada indikator soal keuntungan dan kerugian dengan
menggunakan tahp Polya dengan tepat. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data tersebut valid.

d) Anadisisdata



Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KT1 mampu memecahkan permasalahan pada
soal nomor dua. Hal ini terbukti dari tahap-tahap pemecahan
masalah materi aritmetika sosia pada indikator soal keuntungan
dan kerugian yang dilakukan secara benar. Siswa mampu
memahami masalah dengan bak. Kemudian subjek mampu
membuat rencana sesual informasi yang di dapatkan, selanjutnya
subjek mampu melakukan rencana dengan benar dan mampu
memeriksa kembali atau menelaah ulang sesuai konteks cerita
secaratepat.

3) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soa pertama
Soa 3
Arim membeli baju kaos seharga Rp 75.000,00 dan mendapat rabat
(diskon) 20%. la juga membeli sepatu seharga Rp 300.000,00 dan
mendapat rabat 40%. Berapakah uang yang harus Arim bayar untuk
membeli kedua barang tersebut!

a) Hasll pengerjaan
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 Gambar 4.3 Jawaban KT1 soal ketlga
Berdasarkan hasi| tes tertulis kemampuan pemecahan masalah
soal cerita aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya untuk subjek
pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek KT1 mampu memahami masalah dengan menuliskan
informasi pada soal. Subjek memahami kalimat demi kalimat
dan membaca berulang-ulang soa kemudian menuliskan hal

diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Dengan demikian,



dikatakan siswa mampu memahami masalah pada konteks soa
cerita
2. Membuat rencana
Subjek membuat rencana penyelesaian dengan menuliskan
rumus yang akan ia hitung, terlihat bahwa subjek KT1
menentukan rumus menghitung diskon yaitu % diskon x harga
kotor kemudian menentukan rumus harga bersih yaitu harga
kotor - diskon, bisa dikatakan bahwa penulisannya dalam
membuat rencana teratur. subjek Dengan demikian, subjek KT1
mampu membuat rencana yang sesuai pemecahan masalah
tahap Polya.
3. Melakukan rencana
Subjek KT1 juga memahami soal. Tampak bahwa subjek siap
melakukan perhitungan sesuai dengan rencana yang disusunnya
yaitu menghitung diskon 20% baju kaos sehingga memperoleh
harga bersih Rp 60.000,00 kemudian menghitung diskon 40%
sepatu dan memperoleh harga bersih Rp 180.000,00 sehingga
harga yang harus dibayar senilai Rp 240.000,00 dengan itu
jawaban sudah benar dan jelas.
4. Memeriksa kembali
Subjek mampu memecahkan masalah pada soa cerita
aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya dengan benar, hal ini

dilihat sasmpai pada penarikan kesimpulan.



b) Hasil wawancara

Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT1 untuk soal

ketiga:

Tabel 4.6 Petikan wawancara KT1 pada soal ketiga

Memahami M asalah

Kode PLl Wawancara
P13-24 P Sekarang lanjut nomor tiga, coba sebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan?
KT13-24 ~ J (membaca lembar jawaban)
P13-25 P Sampai disini paham mki masalahnya ini dalam soal?
KT13-25 J Paham kak
Membuat Rencana

P13-26 P Sdanjutnya apa rencana yang kita buat?
RSO ) Menentukan rumus % diskon untuk mencari harga diskon
baju kaos dan sepatu, kemudian menentukan rumus
harga bersihnya
Men h!H"ﬂ dgﬂc_qg Atyan ruvnuy 3_ .
S Dl I i haga kotor
-?_ﬂ_o;q: Lamh ¢ J{ﬂga T S d‘@"*_ N

Melakukan Rencana

P13-27 P Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat

KT13-27 J Langkah pertama menghitung harga diskon 20% baju
kaos, kemudian menghitung harga diskon 40% sepatu,
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Setelah itu, menghitung harga yang harus dibayar untuk
membeli baju kaos yaitu harga kotor — diskon
Rp 75.000,00 — Rp 15.000,00 = Rp 60.000,00
Selanjutnya, menghitung harga yang harus dibayar untuk
membeli sepatu yaitu harga kotor — diskon
Rp 300.000,00 — Rp 120.000,00 = Rp 180.000,00

P13-28 P Jadi berapa harga akhir yang kita peroleh?

KT13-28 J Rp 240.000,00

Memeriksa Kembali

P13-29 P Apakah ada caralain untuk memperoleh hasil yang
sama?
KT13-29 J Yang ini kak cara lainnya
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P13-30 P Apakes mpula_n yang di pérol eh?
KT13-30 J Jadi, Arim membayar Rp 240.000,00 untuk kedua barang
tersebut

Berdasarkan hasil wawancara subjek KT1, diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Sesual dengan jawabannya pada paparan data hasil tes, setelah
dilakukan wawancara subjek memang mengetahui maksud dari
soal cerita sehingga mampu menjavab permasalahan dengan
benar. Subjek menjelaskan dengan balk apa yang ia ketahui
pada soa dan menjelaskan apa yang harus dicari pada soal.
Subjek KT1 memahami apa yang harus dicari pada masalah
yang terdapat pada soal cerita, (KT13-24).

2. Membuat rencana
Selanjutnya pada kutipan wawancara (KT13-26) subjek

memang mampu membuat rencana pada soa yang dikerjakan,



bisa dilihat pada kutipan wawancara bahwa subjek mampu
men;j el askan kenapa ia menggunakan rumus tersebut.

3. Melakukan rencana
Subjek mengitung rumus yang telah ditentukan untuk
menjawab permasal ahan, dengan rumus yang dituliskan dengan
benar dan teratur subjek mampu melakukan rencana sesuai
dengan informasi pada soal, (KT13-27).

4. Memeriksa kembali
Kemudian, pada kutipan wawancara (KT13-35) Subjek mampu
menginterpretasikan hasil yang diperoleh kedalam bentuk yang
kontekstual dengan benar. Subjek menguji kembali dengan cara
yang berbeda sehingga menghasilkan jawaban yang tepat.
Kemudian dari hubungan ha yang diketahui dan hal yang
ditanyakan, subjek lalu menarik kesimpulan. Setelah itu,
berdasarkan pemecahan masalah yang i1a peroleh, subjek
mampu menjelaskan harga total yang akan dibayar untuk
membeli kedua barang tersebut. (KT13-29)

c) Vadidas Data

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis dan

wawancara pada soa ketiga, diketahui bahwa siswa memiliki

kecenderungan jawaban yang sama pada kedua teknik metode

pengambilan data. Siswa mampu memahami permasalahan

dengan baik yang ditandai dengan mampu memahami masalah



yaitu dapat menyebutkan informasi-informasi yang ada serta
menuliskan hal diketahui dan ditanyakan, membuat rencana,
melakukan rencana dan memeriksa kembali dengan baik yang
sesuai dengan konteks soal cerita serta memecahkan masalah
berdasarkan  tahapan Polya dengan sistematis dalam
menyelesailkannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data tersebut valid.
d) AnaisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KT1 mampu memecahkan masalah dari materi
aritmetika sosial yang berkaitan dengan rabat (diskon) pada soal
nomor tiga. Ha ini terbukti dari tahap-tahap Polya dalam
memecahkan masalah matematika yang dilakukan subjek secara
benar. Subjek mampu memahami masalah dengan baik. Kemudian
subjek mampu membuat rencana, selanjutnya melakukan rencana
tersebut, sampal ke tahap memeriksa kembali, semua tahap
dikerjakan dengan benar.
4) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal keempat
Sod 4
Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk dengan berat bruto 30
kg dan tara 2%. Berapa netto dari isi kotak jeruk kiriman Ibu Anis?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.4 Jawaban KT 1 soal keempat

Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah

soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek

pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh bahwa:

.,

Memahami masalah

Untuk soal nhomor empat, subjek KT1 mampu menunjukkan
dengan benar hal-hal yang diketahui dan hal ditanyakan pada
soal. Sehingga bisa dikatakan subjek telah mampu
mengidentifikasi masalah pada konteks soal cerita.

Membuat rencana

Selanjutnya, subjek mampu menuliskan rencana dalam
penyelesaian soal cerita dengan menuliskan metode dan
prosedur dalam menyelesaikan soal cerita tersebut dengan

tepat. Tampak bahwa, subjek menuliskan informas yang



lengkap dari hasil identifikask masalah hubungan antara yang
diketahui dan ditanyakan.

3. Melakukan rencana
Dari jawaban dalam melakukan rencana yang dilakukan subjek
KT1 tampak bahwa subjek tersebut mengimplementasikan
rencana penyelesaian yang dibuat sebelumnya. Subjek KT1
menghitung rumus netto yaitu berat isi dari kotak jeruk kiriman
ibu Anis, agar berat netto dapat diketahui maka subjek
menetukan berat tara terlebih dahulu sehingga memperoleh
hasil yang tepat, seperti yang terlihat pada gambar diatas.
Dengan demikian subjek telah melaksanakan langkah dalam
melakukan rencana perhitungan.

4. Memeriksa kembali
Subjek mampu memeriksa kembalil dengan menuliskan
kesimpulan dengan benar

b) Hasll Wawancara

Tabel 4.7 Petikan wawancara KT 1 pada soal keempat

Memahami M asalah

Kode P/J Wawancara
P14-31 P Apayang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal
nomor empat?
KT14-31 J Diketahui berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus yang
ditanyakan berapakah netto dari isi kotak jeruk Ibu Anis?
Membuat rencana

P14-32 P Bisgjaki buat rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?
KT14-32 J Bisa kak, dengan menggunakan rumus mencari berat




Netto yaitu Netto = Bruto — Tara
Melakukan Rencana

P14-33 P Jadi berdasarkan rencana dan langkah-langkah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
perhitungan ?

KT14-33 J Sesuai tapi sebelumnya harus ditentukan dulu berapa
harga 2% tara (menunjuk jawaban)

T;HA = Q X K4
/oo

- 0,02 x 20 = 0,6 kg
Setelah itu langsung dimasukkan rumus
Netto = Bruto — Tara
= 30kg-0,6 kg
= 294 kg
Memeriksa kembali

P14-34 P Apakesimpulan yang diperoleh?
KT14-34 J Jadi, berat netto dari isi kotak jeruk Ibu Anis adalah 29,4

kg
P14-35 P Yakin maki dengan jawabanta itu?
KT14-35 - J Insyaallah kak

Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT1 untuk soal
keempat, diperoleh bahwa :
1. Memahami masalah
Subjek menjelaskan dengan baik hal yang diketahui dan yang
ditanyakan pada konteks soal cerita. (KT14-31).
2. Membuat rencana
Kemudian, untuk membuat rencana pada soal keempat, subjek
KT1 harus mengubah soal cerita ke dalam kalimat matematika
dengan mengaitkan antara yang diketahui dan ditanyakan,

dengan demikian subjek KT1 dapat memaparkan rumus yang



sesuai dengan soal. Dengan memaparkan seperti itu subjek KT1
lebih mudah memahami dan lebih mudah untuk melakukan
perhitungan pada langkah selanjutnya (KT14-32).
3. Melakukan rencana
Dalam melakukan rencana subjek mampu menjelaskan langkah-
langkah dari hasil perhitungan yang dikerjakan dengan benar
dan tepat (KT14-33)
4. Memeriksa kembali
Selanjutnya, berdasarkan kutipan wawancara (KT14-34) subjek
memang mampu menjelaskan interpretasi hasil dengan
menj elaskan dengan baik kesimpulan yang diperol eh.
c¢) Vadidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
wawancara pada soal nomor 4, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengumpulan data. Siswa mampu memahami masalah, membuat
rencana, lalu melakukan rencana sampai pada memeriksa kembali
hasil yang diperoleh dengan benar, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data tersebut valid.
d) AnaisisData
Berdasarkan data yang diperolen melaui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KT1 mampu memecahkan masalah. Hal ini

terbukti dari tahap-tahap pemecahan masalah menurut Polya yang



dilakukan subjek dengan benar. Subjek mampu memahami
masalah dengan tepat, membuat rencana yang sesuai dengan
permasalahan dan melakukan rencana serta memeriksa kembali
dengan benar. Sehingga subjek KT1 mampu memecahkan masalah
soal cerita aritmetika sosid yang berkaitan pada indikator
menyelesaikan soal bruto, tara dan netto berdasarkan tahapan
Polya.
5) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya

soal kelima

Sod 5

Si Mulyani menabung uangnya di bank sebesar Rp 1.200.000,00

dengan mendapat bunga 18% per tahun. Berapa besar bunga

tabungan Si Mulyani selama 4 bulan?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.5 Jawaban KT1 soal kelima
Berdasarkan hasi| tes tertulis kemampuan pemecahan masalah
soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek
pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek KT1 mampu memahami masalah dengan menuliskan
informasi pada soal kemudian menuliskan hal diketahui dan
ditanyakan dengan tepat. Dengan demikian, dikatakan siswa
mampu memahami masalah pada konteks soal cerita.
2. Membuat rencana
Subjek membuat rencana penyelesaian dengan menuliskan

rumus yang akan ia hitung, terlihat bahwa subjek KT1

menentukan rumus menghitung bunga = % %b x M, bisa



dikatakan bahwa penulisannya dalam membuat rencana teratur.
subjek Dengan demikian, subjek KT1 mampu membuat
rencana yang sesuai pemecahan masalah tahap Polya.

3. Melakukan rencana
Subjek KT1 juga memahami soal. Tampak bahwa subjek siap
melakukan perhitungan sesuai dengan rencana Yyang
disusunnya dengan memperoleh jawaban yang sudah benar dan
jelas.

4. Memeriksa kembali
Subjek mampu memecahkan masalah pada soa cerita
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya dengan benar, hal ini
dilihat sampal pada penarikan kesimpulan.

b) Hasil wawancara

Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT1 untuk soal

kelima:

Tabel 4.8 Petikan wawancara KT 1 pada soal kelima

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara
P15-36 P Sdanjutnya, apa yang dipahami pada soal nomor lima?
KT15-36 J i Mulyani menabung uang di bank sebesar = Rp
1.200.000,00 bunganya 18%, itu untuk yang diketahui
kemudian yang ditanyakan besar uang selama 4 bulan?
Membuat Rencana

P15-37 P Aparumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal
pemecahan masalah?
KT15-37 J Ini kak (menunjuk jawaban)
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Meakukan Rencana

P15-38 p  Jadi berdasarkan rencana dan langkah-langkah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
perhitungan ?

KT15-38 J Sudah sesuai kak

P15-39 P Oke, jelaskan langkah penyelesaiannya

KT15-39 J (menjelaskan jawabanl
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P15-40 P Bagaimana adik ketahui jika jawaban itu sudah benar?
KT15-40 J Dengan mengecek ulang jawabannya kak kemudian
menguji kembali dengan cara yang berbeda. Seperti ini;
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P15-41 P Yakin maki itu kesimpulan yang diperoleh
KT1541 J lye yakin
P15-42 P Oke, sudah cukup. Terimakasih banyak waktunya dek
KT1542 J lye sama-sama

Berdasarkan hasil wawancara subjek KT1, diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah



Sesual dengan jawabannya pada paparan data hasil tes, setelah
dilakukan wawancara subjek memang mengetahui maksud dari
soal cerita sehingga mampu menjawab permasalahan dengan
benar. Subjek KT1 memahami apa yang harus dicari pada
masal ah yang terdapat pada soal cerita, (KT15-36).
2. Membuat rencana
Selanjutnya pada kutipan wawancara (KT15-37) subjek
memang mampu membuat rencana pada soal yang dikerjakan.
3. Melakukan rencana
Subjek mengitung rumus yang telah ditentukan untuk
menjawab permasal ahan, dengan rumus yang dituliskan dengan
benar dan teratur subjek mampu melakukan rencana sesuai
dengan informasi pada soal. (KT15-39).
4. Memeriksa kembali
Kemudian, pada kutipan wawancara (KT15-40) Subjek mampu
menginterpretasikan hasil yang diperoleh kedalam bentuk yang
kontekstual dengan benar. Subjek menguji kembali dengan cara
yang berbeda sehingga menghasilkan jawaban yang tepat.
c) Vadidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperolen melalui tes tertulis dan
wawancara pada soa ketiga, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan jawaban yang sama pada kedua teknik metode

pengambilan data. Siswa mampu memahami permasalahan dengan



baik yang ditandai dengan mampu memahami masalah, membuat
rencana, melakukan rencana dan memeriksa kembali dengan baik
yang sesual dengan konteks soal cerita serta memecahkan masalah
berdasarkan tahapan Polya dengan sistematis daam
menyelesaikannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data tersebut valid.
d) AnaisisData

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KT1 mampu memecahkan masalah dari materi
aritmetika sosial yang berkaitan dengan bunga tunggal pada soal
nomor 5. Ha ini terbukti dari tahap-tahap Polya dalam
memecahkan masalah matematika yang dilakukan subjek secara
benar. Subjek mampu memahami masalah dengan baik. Kemudian
subjek mampu membuat rencana, selanjutnya melakukan rencana
tersebut, sampa ke tahap memeriksa kembali, semua tahap

dikerjakan dengan benar.

b. Subjek kedua (KT2)
1) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal pertama
Soal 1
Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga Rp

50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran per 5 lembar. Agar



pedagang tersebut untung Rp 20.000,00. dari hasil penjualan kertas

itu, berapakah harga eceran per 5 lembar kertas ?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.6 Jawaban KT2 soal pertama

Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah

soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek

kedua kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah

Subjek KT2 mampu memahami masalah dengan menentukan

hal-hal yang diketahui dengan tepat. Subjek juga mampu

menentukan hal yang ditanyakan pada masalah yang diberikan.



Dengan demikian, subjek dikatakan telah mampu memahami
masalah.

2. Membuat rencana
Subjek KT2 mampu memikirkan rencana yang dibuat, langkah-
langkah yang di lakukan untuk membuat rencana pun iya
lakukan dengan mengaitkan antara yang diketahui dan
ditanyakan pada soal seperti menentukan rumus dan mengubah
kalimat soal cerita ke dalam kalimat matematika. Sehingga
subjek tersebut mampu membuat rencana dengan baik.

3. Melakukan rencana
Subjek KT2 mampu melakukan rencana yang sudah dibuat,
dengan kata lain subjek mampu menggabungkan tahapan
memahami masalah dan membuat rencana sehingga
memperoleh informasi dalam menyelesalkan soal tersebut
dengan benar.

4. Memeriksa kembali
Subjek KT2 mampu memeriksa kembali serta menelaah dengan
teliti hasil yang telah diperoleh. Terlihat bahwa subjek juga
menggunakan cara lain untuk menyelesalkan masalah dalam
soal. Sehingga, pada hasil pengerjaan subjek mampu menyatakan
bentuk pemecahan masalah ditinjau dari tahap Polya dengan
benar pada masalah pertama yang diberikan.

b) Hasil wawancara



Tabel 4.9 Petikan wawancara KT2 pada soal pertama

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara
P21-01 P Bacaki kembali soalnya
KT21-01 lye kak (membaca soal)

J

P21-02 P Oke, nomor satu dulu dek, apa yang dipahami dari soal?

KT21-02 J Em, yang dipahami itu kak yang pertama diketahui harga
beli 1 rim kertas A4 adalah Rp 50.000,00 kemudian
pedagang tersebut menginginkan untung Rp 20.000,00
dan yang ditanyakan berapakah harga jual eceran per 5
lembar kertas.

P21-03 P Mengertijaki maksudnya itu apa yang dicari?

KT21-03 J lye kak, mencari harga jual secara eceran per 5 lembar
kertas A4

Membuat Rencana

P21-04 P Bagaimana rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?
KT21-04 J Menggunakan rumus menghitung besar keuntungan
(menunjuk jawaban)
Unkasy = hacqa ket o bty
b: bag +k -
P21-05 P kenapa rumus seperti itu kita pakai?
KT21-05 J Karna pernahka dapat soal seperti ini kak, jadi saya
pakai rumus menghitung untung yaitu harga beli +
kerugianatauU = HB+ R
P21-06 P Berdasarkan rumusnya ini apa strategi penyelesaian
yang terpikirkan untuk menyel esaikan soal ?
KT21-06 J Sebelumnya kak ditentukan dulu berapa lembar 1 rim
kertas, setelah itu, ditentukan lagi harga eceran
P21-07 P Jadi seperti ini yang kita maksud?
i foo s Jembor
Eeton  lertas adamts : 00 Blavan X § auber
=Cev 1aul-mq_

KT21-:07 J  lyekak
Melakukan Rencana

P21-08 P Coba jelaskan langkah pemecahan masalah yang
digunakan untuk menyel esaikan soal ?

KT21-08 J Disini kak yang pertama mencari keuntungan yang harus
didapat dengan menggunakan rumus HB + U setelah di
jumlahkan harga total yang harus di peroleh adalah Rp
70.000,00
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P21-09 P Terus?
KT21-09 J Kemudian ditanyakan harga jual eceran per 5 lembar
kertas A4, jadi untuk mencari harga jual eceran yaitu

aerga jual total erti ini
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P21-10 P Kenapadi bagi 100 ?
KT21-10 J harga eceran kertas yang sudah dihitung tadi kak
Memeriksa Kembali

P21-11 P Kenapa bisa kita tulis rumus menentukan besar
keuntungan yang berbeda dengan rumuus yang
sebelumnya kita pakai

KT21-11 J Hehe, kucoba-cobaji kak. Karna tadi ada teman bilang
bisa juga pake rumus seperti ini, dan ternyata samaji
hasilnya kak

U =zWwy-Hp
Tl e —So-ava.
220 @v.& Y iy
pP21-12 P Apakesimpulan yang diperoleh?

KT21-12 J Jadi agar pedagang untung maka hasil penjualan kertas
semuanya Rp 70.000,00 dan untuk menjual kertas eceran
per 5 lembar adalah Rp 700,00

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek pada soal
pertama, diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek mampu menjelaskan dengan tepat hal-hal yang diketahui

pada masalah dan mampu memahami dengan baik hal yang



ditanyakan pada masalah. Subjek mampu memahami maksud
dari besar keuntungan yang harus diperoleh pada soal tersebut,
sehingga subjek mengatakan bahwa informasi yang diperoleh

sudah cukup. (KT21-02).

. Membuat rencana

Subjek mampu memikirkan strategi apa selanjutnya yang akan
di buat untuk mempermudah prosesnya dalam mencari
pemecahan masalah yang terdapat pada soal. Subjek juga
terlihat bahwa untuk dapat membuat rencana yang sesuai
dengan permasalahan, subjek mengatkan ia pernah mendapat
soal yang mirip ia kerjakan sebelumnya, sehingga pengalaman
dan pengetahuannya cukup dari apa yang ia bicarakan. (KT21-

04).

. Méeakukan rencana

Subjek melakukan perhitungan sesual dengan rencana yang
disusunya dengan benar dan tepat, subjek juga mampu
menjelaskan langkah-langkah yang diperoleh sesuai dengan

hasil pengerjaannya. (KT21-08 dan KT21-09).

. Memeriksakembali

Subjek mampu menjelaskan dengan tepat perolehan dengan
menggunakan cara lain untuk mendapatkan penyelesaian

masalah sampai pada penjelasan dalam menarik kesimpulan.



c)

d)

Dengan begitu, siswa mampu memeriksa kembali hasil

perolehan yang terdapat pada soa (KT21-12).
Vadidas Data

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
wawancara pada soal nomor 1, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengambilan data. Subjek mampu memahami masalah dengan
tepat, membuat rencana yang sesua dengan permasalahan dan
melakukan rencana serta memeriksa kembali dengan benar
kemudian mampu menyelesaikan pemecahan masalah sod
tersebut yang ditinjau dari tahap-tahp Polya. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KT2 mampu memecahkan masalah pada sodl
nomor 1. Hal ini terbukti dari tahap-tahap pemecahan masaah
menurut Polya yang dilakukan subjek dengan benar. Subjek
mampu memahami masalah dengan tepat, membuat rencana yang
sesuai dengan permasalahan dan melakukan rencana serta
memeriksa kembali dengan benar. Sehingga subjek KT2 mampu
memecahkan masalah soal cerita aritmetika sosial yang berkaitan
pada indikator soal keuntungan dan kerugian berdasarkan tahapan

Polya.



2) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal kedua
Soal 2
Seorang fotografer membeli sebuah kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual lagi dengan harga Rp 2.700.000,00.
Tentukan persentase kerugian penjualan kamera ter sebut?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.7 Jawaban KT2 soal kedua

Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah

soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek
pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
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subjek KT2 mampu menunjukkan dengan benar hal-hal yang
diketahui dan hal ditanyakan pada soal. Jadi bisa dikatakan
subjek telah mampu mengidentifikas masalah pada konteks

soal cerita nomor 2.

. Membuat rencana

Selanjutnya, subjek mampu menuliskan rencana dalam
penyelesaian soal cerita dengan menuliskan metode dan
prosedur dalam menyel esaikan soa cerita tersebut dengan tepat.
Tampak bahwa, subjek menuliskan informas yang lengkap dari
hasil identifikasi masalah hubungan antara yang diketahui dan

ditanyakan.

. Méeakukan rencana

Dari jawaban dalam melakukan rencana yang dilakukan subjek
KT2 tampak bahwa subjek tersebut mengimplementasikan
rencana penyelesaian yang dibuat sebelumnya. Subjek KT2
menghitung rumus besar kerugian agar harga kerugian dapat
diketahui besar harganya. Setelah mengetahui besar kerugian
dari harga tersebut, subjek KT2 kemudian menentukan

persentase seperti yang terlihat pada gambar diatas. Dengan



demikian subjek telah melaksanakan langkah dalam melakukan
rencana perhitungan.
4. Memeriksakembali
Subjek mampu memeriksa kembalil dengan menuliskan
kesimpulan dengan benar
b) Hasll Wawancara

Tabel 4.10 Petikan wawancara KT 2 pada soal kedua

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara

P22-13 P Apayang dipahami dari soal nomor 27?

KT22-13 J Seorang fotografer membeli kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual kembali dengan harga Rp
270.000,00 terus ditanyakan persentase kerugiannya

pP22-14 P Sampai disini paham mki masalahnya?

KT22-14 ] lye paham

Membuat Rencana

pP22-15 P  Kan sudah dipahami soalnya toh, jadi apa rencana yang
digunakan untuk menyel esaikan soal ?

KT22-15 J Rencana yang saya pakai untuk penyel esaian masalah
dengan menuliskan rumus yang sesuai dengan soal, jadi
langkah yang pertama menghitung rugi dengan rumus
harga beli — harga jual selanjutna dilangkah kedua
penentuan persentase rugi dari harga beli.

P22-16 P Jadl rumus yang ini klta tentukan’)

 Rugs : Belr ~Jun(.
Qmmtm @454_ %»Ew oo

KT22-16 J lye kak, seperti itu
Melakukan Rencana

p22-17 P Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah pada
rumus yang sudah ditentukan?

KT22-17 J Yang pertama menentukan dulu berapa jumlah kerugian,
jadi pakai rumus
rugi = harga beli — harga jual




Rp 3.000.000,00 — 2.700.000,00 hasilnya Rp 300.000,00
Kemudian, selanjutnya menentukan ppersen kerugian
sehingga memperoleh hasil 10%

Memeriksa Kembali

pP22-18 P Apakah yakin maki sudah benar jawaban ta?

KT22-18 J Ee kalau menurutku ia kak benarmi tapi kalau menurutta
ia kak?

P22-19 P Ohehe, kan sudah mki kerja pake cara yang lain

KT22-19 J Hehe iye, ini toh kak yang sudah kuhitung ulang?
(menunjuk jawaban)

P22-20 P lye, apa kesimpulan yang diperoleh?

KT22-20 J Kesimpulannya, harga yang dijual 1 bungkus itu adalah
Rp 18.000,00

Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT2 untuk soal

kedua, diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek menjelaskan dengan baik ha yang diketahui dan yang
ditanyakan sesuai soal dengan ketelitian subjek, pendliti
mengetahui  bahwa subjek benar-benar memahami masalah
dengan baik (KT22-13).

2. Membuat rencana
Kemudian, untuk membuat rencana pada soal kedua, subjek
KT2 harus mengubah soal cerita ke dalam kalimat matematika
dengan mengaitkan antara yang diketahui dan ditanyakan,
dengan demikian subjek KT2 dapat memaparkan rumus yang
sesuai dengan soal. Dengan memaparkan seperti itu subjek KT2
lebih mudah memahami dan lebih mudah untuk melakukan

perhitungan pada langkah selanjutnya (KT22-15).



3. Melakukan rencana
Dalam melakukan rencana subjek mampu menjelaskan langkah-
langkah dari hasil perhitungan yang dikerjakan pada soal nomor
2 dengan benar dan tepat (KT22-17)
4. Memeriksa kembali
Selanjutnya, berdasarkan kutipan wawancara (KT22-19) subjek
memang mampu menjelaskan interpretasi hasil dengan
menjelaskan dengan baik kesimpulan yang diperoleh.
c) Vaidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
wawancara pada soal nomor 2, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengumpulan data. Siswa mampu memahami masalah, membuat
rencana, lalu melakukan rencana sampa pada memeriksa kembali
hasil yang diperoleh dengan benar, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data tersebut valid.
d) AnaisisData
Berdasarkan data yang diperolen melaui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KT2 mampu memecahkan masalah pada soal
nomor 2. Hal ini terbukti dari tahap-tahap pemecahan masalah
menurut Polya yang dilakukan subjek dengan benar. Subjek
mampu memahami masalah dengan tepat, membuat rencana yang

sesuai dengan permasalahan dan melakukan rencana serta



memeriksa kembali dengan benar. Sehingga subjek KT2 mampu
memecahkan masalah soal cerita aritmetika sosial yang berkaitan
pada indikator soal keuntungan dan kerugian berdasarkan tahapan
Polya.
3) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya

soal ketiga

Soal 3

Arim membeli baju kaos seharga Rp 75.000,00 dan mendapat rabat

(diskon) 20%. la juga membeli sepatu seharga Rp 300.000,00 dan

mendapat rabat 40%. Berapakah uang yang harus Arim bayar untuk

membeli kedua barang ter sebut!

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.8 Jawaban KT2 soal ketiga



Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah

soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek

pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh bahwa:

1.

Memahami masalah

Subjek KT2 mampu memahami masalah dengan menuliskan
informasi pada soal. Subjek memahami kalimat demi kalimat
dan membaca berulang-ulang soal kemudian menuliskan hal
diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Dengan demikian,
dikatakan siswa mampu memahami masalah pada konteks soal
cerita

Membuat rencana

Subjek membuat rencana penyelesaian dengan menuliskan
rumus yang akan ia hitung, terlihat bahwa subjek KT2
menentukan rumus rabat (diskon), bisa dikatakan bahwa
penulisannya dalam membuat rencana teratur. Dengan
demikian, subjek KT2 mampu membuat rencana yang sesuai
pemecahan masal ah tahap Polya.

Melakukan rencana

Subjek KT2 juga memahami soal. Tampak bahwa subjek siap
melakukan perhitungan sesuai dengan rencana yang disusunnya
dengan memperoleh hasil akhir Rp 240.000,00 dengan itu

jawaban sudah benar dan jelas.

4. Memeriksa kembali



Subjek mampu memecahkan masalah pada soa cerita
aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya dengan benar.

b) Hasil wawancara
Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT2 untuk soal

ketiga:

Tabel 4.11 Petikan wawancara KT 2 pada soal ketiga

Memahami M asalah

Kode P/J Wawancara

P23-21 P Oke, lanjut nomor tiga, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?

KT23-21 J Yang diketahui baju kaos Rp 75.000,00 diskon 20% dan
sepatu seharga Rp 300.000,00 diskon 40%
Lalu yang ditanyakan berapa yang harus dibayar untuk
membeli kedua barang?

pP23-22 P Sampai disini paham mki masalahnya ini dalam soal?

Ty — Paham kak

Membuat Rencana

pP23-23 P Bisajki buat rencana sesuai dengan apa yang
ditanyakan?
KT23-23 J lye, menentukan dulu rumus % diskon untuk mencari

harga diskon baju kaos dan sepatu, kemudian
menentukan rumus harga bersihnya, yaitu harga kotor —
diskon

Melakukan Rencana

P23-24 P Apakah langkah yang digunakan sudah benar?
KT23-24 ] lye kak yang inimi (menunjuk jawaban)
diskan 3% dskon  x bama ttor
hama beaui 3 Hame, fofor- diskon
Posu kaos 220w
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V-~ ix 200
e 5.0 780
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P23-25 P Jadi berapa harga akhir yang kita peroleh?
KT23-25 J Harga akhir Rp 240.000,00
Memeriksa Kembali

P23-26 P Periksa ulang hasilnya, terus ada cara lain yang
digunakan untuk mengecek jawaban?

KT23-26 J Sudah diperiksa kak,tapi iniji rumus yang saya tahu

pP23-27 P Oke, bisaji memaparkan kesimpuln walaupun tidak
dituliskan di lembar jawaban

KT23-27 J lye bisa, jadi, Arim membayar Rp 240.000,00 untuk
membeli baju kaos dan sepatu

Berdasarkan hasil wawancara subjek KT2 soa ketiga,

diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek memang mampu menjelaskan hal-hal diketahui dan
ditanyakan pada soal cerita dengan lengkap. Dengan demikian
subjek dikatakan mampu memahami masalah, (KT23-21)

2. Membuat rencana
Subjek mampu menjelaskan tahap kedua yaitu membuat
rencana penyelesaian dengan menentukan strategi atau metode
apa yang ia gunakan yaitu menentukan rumus persentase
kerugian lalu menjelaskan lagi strategi selanjutnya yaitu rumus
penentuan besar kerugian.(KT23-23)

3. Melakukan rencana
Subjek KT2 mampu menjelaskan perencanaan sesual dengan
informasi yang telah diperoleh dengan menjawab pemecahan

masalah dengan benar dan tepat (KT23-24 dan KT23-25)



c)

d)

4. Memeriksa kembali

Subjek mampu menunjukkan dan menjelaskan prosedur

penyelesaian sampai ke tahap memeriksa kembali sehingga

pemecahan masalah pada soal cerita aritmetika sosia ini

mampu ia paparkan dengan benar. (KT23-27).
Validas Data

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
wawancara pada soal ketiga, diketahui bahwa subjek KT2
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengambilan data. Siswa mampu memahami masalah dengan baik,
membuat rencana, melakukan rencana dengan benar serta mampu
menarik kesmpulan pada soal cerita aritmetika sosia yang
berkaitan pada indikator soal rabat (diskon) dengan menggunakan
tahp Polya dengan tepat. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data tersebut valid.
Analisis data

Berdasarkan data yang diperolen melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KT2 mampu memecahkan permasalahan pada
soal nomor tiga. Hal ini terbukti dari tahap-tahap pemecahan
masalah materi aritmetika sosia pada indikator soal rabat (diskon)
yang dilakukan secara benar. Siswa mampu memahami masalah
dengan baik. Kemudian subjek mampu membuat rencana sesuai

informasi yang di dapatkan, selanjutnya subjek mampu melakukan



rencana dengan benar dan mampu memeriksa kembali atau
menelaah ulang sesual konteks cerita secara tepat.
4) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal keempat
Soal 4
Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk dengan berat bruto 30
kg dan tara 2%. Berapa netto dari isi kotak jeruk kiriman Ibu Anis?
a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.9 Jawaban KT2 soal keempat
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah
soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek
pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Untuk soa nomor empat, subjek KT2 mampu menunjukkan
dengan benar hal-hal yang diketahui dan hal ditanyakan pada
soal. Sehingga bisa dikatakan subjek telah mampu

mengidentifikasi masalah pada konteks soa cerita.



2. Membuat rencana
Selanjutnya, subjek mampu menuliskan rencana dalam
penyelesaian soa cerita dengan menuliskan metode dan prosedur
dalam menyelesaikan soal cerita tersebut dengan tepat. Tampak
bahwa, subjek menuliskan informasi dari hasil identifikasi
masal ah hubungan antara yang diketahui dan ditanyakan.

3. Melakukan rencana
Dari jawaban dalam melakukan rencana yang dilakukan subjek
KT2 tampak bahwa subjek tersebut mengimplementasikan
rencana penyelesaian yang dibuat sebelumnya. Subjek KT2
menghitung rumus netto yaitu berat isi dari kotak jeruk kiriman
ibu Anis, agar berat netto dapat diketahui maka subjek
menetukan berat tara terlebih dahulu sehingga memperoleh hasil
yang tepat, seperti yang terlihat pada gambar diatas. Dengan
demikian subjek telah melaksanakan langkah dalam melakukan
rencana perhitungan.

4. Memeriksa kembali
Subjek mampu memeriksa kembalil dengan menuliskan
kesimpulan dengan benar

b) Hasil Wawancara

Tabel 4.12 Petikan wawancara KT 2 pada soal keempat

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara




P24-28 P Sdanjutnya, apa yang dipahami pada soal nomor empat?

KT24-28 J Menghitung berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus
yang mencari netto dari isi kotak jeruk kiriman lbu Anis?
Membuat rencana

P24-29 P Aparencana yang dibuat rencana umtuk menyelesaikan
ini soalnya?

KT24-29 J Membuat langkah penyel esaian dengan menggunakan
rumus mencari berat Netto yaitu Netto = Bruto — Tara

Melakukan Rencana

P24-30 P Jadi berdasarkan rencana dan langkah-langkah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
perhitungan ?

KT24-30 J Sudah sesuai kak dan begini hasilnya

D Dt bt o= 20 4

Tarea:2 7 .
Dit % Bermpe nepp cedu bnpny
Peay -
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.50 k9-0,Lk9
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Memeriksa kembali

P24-31 P Adatidak cara lain untuk menyelesaikan ini soalnya

KT24-31 J Ada mungkin, cuman iniji yang ku tahu kak

P24-32 P Oke, apa kesimpulan yang diperoleh?

KT24-32 J Jadi, berat netto pada barang kiriman Ibu Anis adalah
29,4 kg

Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT2 untuk sod
keempat, diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek menjelaskan dengan baik hal yang diketahui dan yang

ditanyakan pada konteks soal cerita. (K24-28).



2. Membuat rencana
Kemudian, untuk membuat rencana pada soal keempat, subjek
KT2 mengubah soal cerita ke dalam kalimat matematika dengan
mengaitkan antara yang diketahui dan ditanyakan, dengan
demikian subjek KT2 dapat memaparkan rumus yang sesuai
dengan soal. Dengan memaparkan seperti itu subjek KT2 lebih
mudah memahami dan lebih mudah untuk melakukan
perhitungan pada langkah selanjutnya (KT14-29).
3. Melakukan rencana
Dalam melakukan rencana subjek mampu menjelaskan langkah-
langkah dari hasil perhitungan yang dikerjakan dengan benar
dan tepat (KT 14-30)
4. Memeriksakembali
Selanjutnya, berdasarkan kutipan wawancara (KT14-32) subjek
mampu menjelaskan dengan baik kesimpulan yang diperol eh.
c) Vdidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperolen melalui tes tertulis dan
wawancara pada soal nhomor 4, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengumpulan data. Siswa mampu memahami masalah, membuat
rencana, lalu melakukan rencana sampal pada memeriksa kembali
hasil yang diperoleh dengan benar, sehingga dapat disimpulkan

bahwa data tersebut valid.



d) AnaisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KT2 mampu memecahkan masalah. Hal ini
terbukti dari tahap-tahap pemecahan masalah menurut Polya yang
dilakukan subjek dengan benar. Subjek mampu memahami masalah
dengan tepat, membuat rencana yang sesuai dengan permasalahan
dan melakukan rencana serta memeriksa kembali dengan benar.
Sehingga subjek KT2 mampu memecahkan masalah soa cerita
aritmetika sosial yang berkaitan pada indikator menyelesaikan soal
bruto, tara dan netto berdasarkan tahapan Polya.
5) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal kelima
Soal 5
Si Mulyani menabung uangnya di bank sebesar Rp 1.200.000,00
dengan mendapat bunga 18% per tahun. Berapa besar bunga
tabungan Si Mulyani selama 4 bulan?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.10 Jawaban KT2 soal kelima
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah
soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek
pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek KT2 mampu memahami masalah dengan menuliskan
informasi pada soal kemudian menuliskan hal diketahui dan
ditanyakan dengan tepat. Dengan demikian, dikatakan siswa
mampu memahami masalah pada konteks soal cerita.
2. Membuat rencana
Subjek membuat rencana penyelesaian dengan menuliskan

rumus yang akan ia hitung, terlihat bahwa subjek KT2
menentukan rumus menghitung bunga = 112 %b x M, bisa

dikatakan bahwa penulisannya dalam membuat rencana teratur.
Subjek. Dengan demikian, subjek KT2 mampu membuat rencana
yang sesuai pemecahan masal ah tahap Polya.

3. Melakukan rencana
Subjek KT2 juga memahami soal. Tampak bahwa subjek siap
melakukan perhitungan sesuai dengan rencana yang disusunnya
dengan memperoleh jawaban yang sudah benar dan jelas.

4. Memeriksa kembali



Subjek mampu memecahkan masalah pada soa cerita aritmetika
sosia berdasarkan tahap Polya dengan benar, ha ini dilihat
sampal pada penarikan kesimpulan.
b) Hasil wawancara
Berikut paparan data hasil wawancara subjek KT2 untuk soal
kelima:

Tabel 4.13 Petikan wawancara KT2 pada soal kelima

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara
P25-33 P Sekarang soal terakhir, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan ?

KT25-33 J Yang diketahui uang di bank sebesar = Rp 1.200.000,00
bunganya 18%, dan yang ditanyakan besar uang selama
4 bulan?

Membuat Rencana

P25-34 P Apa rumus yang digunakan untuk menyel esaikan soal
pemecahan masalah?

KT25-34 J  Rumusyang digunakan Bunga -5 x persen bunga x modal
Melakukan Rencana

P25-35 P Oke, jelaskan langkah penyelesaiannya
KT25-35 J (menjelaskan jawaban)
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Memeriksa Kembali

P25-36 P Bagaimana adik ketahui jika jawaban itu sudah benar?
KT25-36 J Dengan mengecek ulang jawabannya kak kemudian
menguji kembali dengan cara yang berbeda. Seperti ini;
n x % Lxm
f1

4 x 18 » l1a.0v
e

71 x [.26v.g80

T

HLgan = Fr.an

/1

P25-37 P Yakin maki itu kesimpulan yang diperoleh
KT25-37. lyeyakin

P25-38 P Ohiye, oke dek terimakasih banyak nah waktunya
KT25-38 J lye kak

Berdasarkan hasil wawancara subjek KT2, diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Sesual dengan jawabannya pada paparan data hasil tes, setelah
dilakukan wawancara subjek memang mengetahui maksud dari
soal cerita sehingga mampu menjawab permasalahan dengan
benar. Subjek KT2 memahami apa yang harus dicari pada
masal ah yang terdapat pada soal cerita, (KT25-33).

2. Membuat rencana
Selanjutnya pada kutipan wawancara (KT25-34) subjek memang
mampu membuat rencana pada soal yang dikerjakan.

3. Mdakukan rencana



c)

d)

Subjek mengitung rumus yang telah ditentukan untuk menjawab
permasal ahan, dengan rumus yang dituliskan dengan benar dan
teratur subjek mampu melakukan rencana sesuai dengan

informasi pada soal. (KT25-35).

4. Memeriksa kembali

Kemudian, pada kutipan wawancara (KT25-36) Subjek mampu
menginterpretasikan hasil yang diperoleh kedalam bentuk yang
kontekstual dengan benar. Subjek menguji kembali dengan cara
yang berbeda sehingga menghasilkan jawaban yang tepat.
Validas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
wawancara pada soal ketiga, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan jawaban yang sama pada kedua teknik metode
pengambilan data. Siswa mampu memahami permasalahan dengan
baik yang ditandai dengan mampu memahami masalah, membuat
rencana, melakukan rencana dan memeriksa kembali dengan baik
yang sesual dengan konteks soal cerita serta memecahkan masalah
berdasarkan  tahapan Polya dengan sistematis daam
menyelesaikannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data tersebut valid.
Analisis Data
Berdasarkan data yang diperolen melalui tes tertulis dan hasil

wawancara, subjek KT2 mampu memecahkan masalah dari materi



aritmetika sosial yang berkaitan dengan bunga tunggal pada soal
nomor 5. Ha ini terbukti dari tahap-tahap Polya dalam
memecahkan masalah matematika yang dilakukan subjek secara
benar. Subjek mampu memahami masalah dengan baik. Kemudian
subjek mampu membuat rencana, selanjutnya melakukan rencana
tersebut, sampai ke tahap memeriksa kembali, semua tahap

dikerjakan dengan benar.

2. Paparan Data Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahap
Polya pada Siswa Kemampuan Sedang
a. Subjek Pertama (KS1)
1) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal pertama
Soa 1
Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga Rp
50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran per 5 lembar. Agar
pedagang tersebut untung Rp 20.000,00. dari hasil penjualan kertas
itu, berapakah harga eceran per 5 lembar kertas ?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.11 Jawaban K S1 soal pertama
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek KS1 soal pertama,
diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah

L. diegmabowi barda | km = Buooo
Eountundpn = 20000
| Subjek  KSL

tampak memahami masalah yang diberikan hal ini dapat dilihat
pada jawaban subjek yang menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal. Sehingga semua informasi dapat
dipahami dengan baik.

2. Membuat rencana

" uue hada batc + Feuntundan Kemudian,  subjek

KS1 juga mampu merencanakan pemecahan masalah dengan



baik. Subjek merencanakan akan mencari berapa besar harga
eceran jika dijua per 5 lembar kertas A4 sehingga menuliskan
rumus penentuan besar keuntungan seperti pada gambar
berikut.

3. Melakukan rencana
Pada tahap melakukan rencana subjek melaksanakan dengan
cara yang tidak berurutan akan tetapi jawaban yang dihasilkan
benar. Namun, dalam pengerjaan subjek telihat bahwa
pengerjaan yang dilakukan tidak tersusun sesuai poin-poin yang
subjek rencanakan sehingga subjek tidak menuliskan secara
lengkap hasil yang diperoleh yaitu Rp 70.000,00 : 100 dan tidak
menuliskan hasilnya setelah melakukan perhitungan, terlihat
bahwa subjek hanya menuliskan jawaban pada kes mpulan yang
diperoleh.

4. Memeriksakembali
Subjek KS1 menuliskan kesimpulan dengan benar hanya sgja
subjek tidak memeriksa ulang jawaban yang subjek peroleh.
Sehingga subjek tidak mengidentifikas cara lain  untuk
mendapatkan penyelesaian masalah. Dari hasil kerja tersebut,
tampak bahwa subjek tidak memberikan arah penyelesaian yang
teratur atau proses penyelesaian yang terarah.

b) Hasl wawancara

Tabel 4.14 Petikan wawancara K S1 pada soal pertama



Memahami Masalah

Kode
P11-01

KS11-01

P11-02
KS11-02

P/

P

J

P

J

Wawancara
Nomor satu dulu dek, coba ceritakan kembali apa yang
dipahami dari soal?
Em,soal nomor satu,seorang pedagang membeli 1 rim
kertas A4 dengan harga Rp 50.000,00. Kertas ter sebut
dijual secara eceran per 5 lembar sehingga pedagang
tersebut ingin mendapat keuntungan sebesar Rp
20.000,00
Mengertijaki maksudnya itu apa yang dicari?
lye kak, mencari harga jual secara eceran per 5 lembar
kertas A4

Membuat Rencana

P11-03

KS11-03

P11-04

KS11-04

P

J

P

J

Ohiye, terus bagaimana carata mengubah soal cerita ke
dalam kalimat matematika?
Langsungji kak ku masukkan angkanya sesuai rumus
yang saya buat
Berdasarkan rumus yang kita susun masih ada strategi
yang hasrus diketahui ?
Masih ada kak, yaitu menentukan dulu berapa lembar 1
rimkertas, setelah itu, ditentukan lagi harga eceran,
seperti ini

| 'm = Boo (embar

feetan= |00 ¥ K/
= hoo lembar

M elakukan Rencana

P11-05

KS11-05

P11-06
KS11-06

P

J

P
J

Jelaskan |angkah-langkah pemecahan masalah pada
rumus yang sudah ditentukan?

Yang pertama disiini mencari keuntungan yang harus
didapat dengan menggunakan rumus harga beli +
keuntungan setelah di jumlahkan dan di peroleh Rp
70.000,00

lhafp bav + EFeuntunfan
Poooo 1+  Zoooo
= loooo -

di Jual ecevan Toags -
foo

Kemudian ditanyakan harga jual eceran per 5 lembar
kertas A4
lye, bagaimana caranya?

Langsungji kak ku bagi harga jual eceran yaitu
Rp 70.000,00
100




P11-07 P Mana hasilnya?
KS11-07  J Ini kak sudahji kuhitung hasilnya Rp 700,00
P11-08 P Kenapa tidak dimasukkan ke jawaban dek?
KS11-08 J lye kak lupa, jadi saya tuligji langsung di kesimpulan
seperti ini
Jai bas%a 6 lembar eceran adawl,  Rp. 706

M emeriksa Kembali

P11-09 P Ohiye benarmi ini, coba periksa kembali hasil yang di
dapat?
KS11-09  J (menelaah kembali dan membaca kesimpulan)

Berdasarkan hasil wawancara soal pertama di atas, diperoleh

bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek KS1 memang mampu memahami masalah yang
dibuktikan dengan mampu menjelaskan hal-hal diketahui dan
hal ditanyakan dengan lengkap (KS11-01)

2. Membuat rencana
Serta mampu membuat rencana yang sesual dengan konteks
soal cerita, (KS11-04). Kemudian, subjek mampu memaparkan
strategi penyelesaian yang sudah ia susun seperti menentukan
berapa jumlah pada 1 rim kertas A4 dan maenurut subjek
rencana yang sudah dibuat sudah cukup untuk pengerjaan
langkah selanjutnya.

3. Mdakukan rencana



Subjek KS1 memaparkan langkah-langkah yang diperoleh
dalam melakukan perhitungan namun tidak mampu menjelaskan
tujuan penggunaan dari rumus yang sudah subjek terapkan,
subjek hanya mengatakan bahwa pengerjaannya langsung
memasukkan nilai pada setiap rumus yang tertera pada jawaban
subjek. (KS11-05).
4. Memeriksa kembali
Subjek memaparkan kesimpulan yang diperoleh. Subjek
mengatakan bahwa subjek tidak menggunakan cara lain untuk
mencocokkan hasil perolehan karena subjek masih ragu untuk
menentukan rumus apa yang cocok untuk mendapatkan hasil
yang sama. (KS11-09), subjek KS1 tidak konsisten dalam
proses penyel esaian masal ah.
c) Vdidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperolen melalui tes tertulis dan
wawancara pada soal nomor 1, diketahui bahwa siswa memilki
kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengambilan data. Siswa mampu memahami permasalahan dengan
baik yatu dengan mampu memahami masalah danmembuat
rencana. Kemudian mampu melakukan perhitungan pada proses
penyelesaian namun berdasarkan semua indikator pada tahap
pemecahan masalah Polya belum memenuhi. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.



d) Andlisis Data
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KS1 mampu menyelesaikan proses perhitungan
yang direncanakan dengan benar akan tetapi jawaban yang
diperoleh tidak menuliskan secara teratur pada soal nomor 1.
Namun, pada tahap memeriksa kembali subjek tidak memenuhi
syarat dalam tahap keempat pada langkah pemecahan masalah
Polya, sehingga subjek dikatakan tidak konsisten pada tahap
memeriksa kembali.
2) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal kedua
Soal 2
Seorang fotografer membeli sebuah kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual lagi dengan harga Rp 2.700.000,00.
Tentukan persentase ker ugian penjualan kamera ter sebut?
a) Hasil pengerjaan
2. 0ik = katers oli beli gehame 2000 0o

AL Jual 2700 .0p0
E = Pzrj‘en{'&.ﬂe Eelyfiarn

Jowdo = Pefcentase rugi :_ kermiot % o0 %
P’wlrj-a ée[i

ZR = R x 1002,
HE
z 3 000,000 X (00 Z
7.706 , poo
= [TAl



Gambar 4.12 Jawaban K S1 soal kedua
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah
soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek
pertama kel ompok sedang tersebut diatas diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
2. Ok = Katlers oli-beli j’elﬂal:c}a\ 2.000. 06O

di Jual 2-700.00D

ik = Pgr_}‘en{'qﬂg_ tf_ﬁ_..(gmf\ .
Subjek KS1

memahami masalah dengan menuliskan hal-hal diketahui dan
ditanyakan dengan benar. Sehingga subjek mampu
mengidentifikass masalah yang ada untuk mempermudah
menyel esaikan soa nantinya.

2. Membuat rencana
Subjek KS1 mampu membuat rencana sesuai konteks soal cerita
dengan benar pada lembar jawaban akan tetapi tidak menuliskan
rumus sebelumnya yang akan subjek hitung yaitu penentuan
besar kerugian.

3. Melakukan rencana
Dari rumus yang sudah ditulis subjek salah dalam menghitung

besar persentase dari rumus yang diterapkan sehingga

Rp 300.000,00

Rp 3.000.000,00 x 100 % menghasilkan nilai 1,1 % dan cara

penulisannya juga tidak teratur. Jawaban salah dikarenakan



subjek tidak menuliskan rumus awa yang harus dihitung
sebelumnya. Sehingga subjek dikatakan tidak mampu
menyel esaikan rencana yang sudah dibuat.
4. Memeriksa kembali
Dengan demikian subjek KS1 tidak melakukan pemeriksaan
kembali dikarenakan subjek tidak mampu menyelesaikan soal
pada langkah melakukan rencana. Tampak bahwa, subjek tidak
melalui semuaindikator padatahap Polya.
b) Hasil wawancara

Tabed 4.15 Petikan wawancara K S1 pada soal kedua

Memahami M asalah

Kode P/J Wawancara

P12-10 P Lanjut ke soal nomor 2. Apa yang dipahami dari soal
nomor 27?

e . Yang diketahui dari soal yaitu kamera dibeli seharga Rp
3.000.000,00 dan dijual kembali seharga Rp
2.700.000,00

P12-11 P Oke, apa yang ditanyakan dari soal?

o m? W Tentukan per sentase kerugian

Membuat Rencana

P12-12 P Kan sudah dipahami soalnya toh, jadi apa rencana yang
digunakan untuk menyel esaikan soal ?

KS12-12  J Rencana yang saya pakai untuk penyelesaian masalah
dengan menuliskan rumus yang sesuai dengan soal yaitu

persentase rugi = :;:;f ::i X 100%

P12-13 P Terusrumus apalagi yang digunakan, setelah penentuan
persentase rugi?

KS12-13 J Rumus apa di’ ituji kayaknya (masih ragu)

Melakukan Rencana

P12-14 P Kalu begitu jelaskan langkah-langkah pemecahan
masalah pada rumus yang sudah ditentukan?
KS12-14  J Langsungji dimasukkan nilai harganya yaitu %R =




Rp 3.000.000,00 - 1,1 %
Rp 2.700.000,00

P12-15 P adarumuslagi yang dipakai sebelum menentukan
persentase rugi?

KS12-15 J Ada kayaknya tapi tidak kutauki kak caranya menentukan

Memeriksa Kembali

P12-16 P Kalautidak ditau caranya tidak bisaki itu menarik
kesimpulan

KS12-16  J lye kak

P12-17 P Waktu pengerjaan soal tidak dibaca-baca ulang lagi
soalnya?

KS12-17  J Hehe tidak kak

Berdasarkan hasil wawancara subjek di atas, diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek KS1 memang mampu mengidentifikasi masalah dengan
menjelaskan hal-hal diketahui dan ditanyakan, sehingga subjek
paham dari informasi-informasi yang terdapat pada soal nomor
2. (KS12-10).
2. Membuat rencana
Kemudian, subjek mampu menjelaskan rumus persentase
kerugian dari harga beli walaupun kurang paham untuk
menjelaskan rumus penentuan besar kerugian serta aasan
penggunaannya. (KS12-12 dan KS12-13).
3.  Melakukan rencana
Subjek juga mampu menjelaskan langkah-langkah yang
dikerjakan dengan menggunakan rumus yang sudah ditentukan,

akan tetapi dari penjelasan tersebut subjek keliru dari hasil



yang telah dikerjakan. Sehingga dari soal yang diberikan secara

sistematis kurang tepat (KS12-14).
4. Memeriksa kembali

Subjek KS1 mengatakan bahwa ia tidak memperoleh

kesimpulan karena jawaban akhir yang diperoleh tidak dapat

disdlesaikan. Sehingga subjek dikatakan tidak mampu

memeriksa kembali atau mengecek ulang jawaban dalam

menyelesaikan soal pada nomor 2. (KS12-17)

c) Vaidas Data

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara pada soal nomor 2, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengumpulan data. Siswa mengidentifikasi permasalahan dengan
menuliskan hal diketahui dan ditanyakan, subjek membuat rencana
akan tetapi rencana yang dibuat kurang tepat. Kemudian subjek
melakukan proses perhitungan sehingga hasil yang diperoleh salah
dalam melakukan rencana. Subjek salah dalam proses menghitung
hasil dari persentase kerugian karena subjek keliru dalam membuat
rencana sehingga untuk tahap selanjutnya dapat dipastikan bahwa
subjek belum mampu melaluinya dengan baik. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.

d) Analisis Data



Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KS1 mampu memahami masalah dengan baik
masal ah yang diberikan pada soal namu kurang mampu memikirkan
langkah-langkah untuk membuat perencanaan penyelesaian pada
soa tersebut. Kemudian pada tahap selanjutnya subjek KS1 tidak
mampu melakukan rencana dengan benar pada soal nomor 2. Ha
ini terbukti dari tahap memeriksa kembali, subjek tidak mampu
menunjukkan dan memperoleh jawaban dari soal pemecahan
masalah yang diberikan.

3) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal ketiga
Soa 3
Arim membeli baju kaos seharga Rp 75.000,00 dan mendapat rabat
(diskon) 20%. la juga membeli sepatu seharga Rp 300.000,00 dan
mendapat rabat 40%. Berapakah uang yang harus Arim bayar untuk
membeli kedua barang ter sebuit!

a) Hasll pengerjaan



3. 0 = b koos : 75.qe

Serot L = 300.0e0
Diskon 27 watut  lnle Faos
Ogeon 20

e : GawR W@ Lo of batar unrue dak Aaos
ohn  =htu 7

| e QSeon = & olseon X tardo owal
Oséon 20 % Bda fodu  Faes

&
L, 76.00
(oo

0.2 X K000 = [B.oxo)

Diskon 40 % fodo  SevaTu
40 x 200800 =
oo s .
0% < o600 = 2p.600

Hadn oelut Poda brje fads | Hatha aeb( poda SeRTu
ftarya Qual - R'seon lada awal- DisEon
75000 —(5.00% | 869-000 - (26 6o
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Gambar 4.13 Jawaban K S1 soal ketiga
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek KS1 soal ketiga, diperoleh
bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek KS1 mampu memahami masalah dengan mampu
mengidentifikasi masalah soal cerita yang ditunjukkan dengan
menuliskan hal-hal diketahui dan hal ditanyakan dengan baik
dan benar.
2. Membuat rencana
Subjek KS1 juga mampu membuat strategi penyelesaian dengan
mengaitkan antara hal yang diketahui dan yang ditanyakan

dengan menunjukkan perencanaan penyelesaian yang akan



digunakan dalam memecahkan masalah. Sehingga, ia dikatakan
mampu membuat rencana dari konteks soal cerita.

3. Melakukan rencana
Subjek KS2 mampu menghitung rumus yang dituliskan yaitu
menghitung rumus rabat (diskon) sehingga subjek menuliskan
penyel esaian tersebut dengan sistematis dan benar sesuai rencana
penyel esaian sebelumnya.

4. Memeriksa kembali
Hasll pengerjaan subjek pada tahap selanjutnya tidak
mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan
kemudian subjek juga tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban
yang diperoleh. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa subjek
KS1 belum bisa melakukan pemeriksaan kembali berdasarkan
tahap Polya.

b) Hasil Wawancara

Tabel 4.16 Petikan wawancara K S1 pada soal ketiga

Memahami M asalah

P13-18 P Lanjut nomor tiga, bacaki dulu kembali soalnya
KS13-18 J (membaca lembar soal)
P13-19 P Apayang dipahami dari soal nomor 3?
KS13-19 J (menjelaskan jawaban berdasarkan apa yang terkait
disoal)
5. 0k = by keos : 7.0
[T T W T
O on 0%

e = faw o Lages of bavar  unrue Aan— foass
obhn Sehtu 7

Membuat Rencana




P13-20 P Oke, aparencana yang kita buat?

KS13-20  J Menentukan rumus % diskon x harga awal dan rumus
menentukan harga akhir yaitu harga awal — diskon

Melakukan Rencana

P13-21 P Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat

KS13-21 J Langkah pertama menghitung harga diskon 20% baju
kaos, kemudian menghitung harga diskon 40% sepatu,

Vaton 20 % Bda bl  Faos

1o, 75.000

©o
-0.2 X 7n.000 = |B.o

Diskon 4()_‘35 oo geravu
40 x 2000800
1oo T e
20,9 x 3o.O0o = RZp.600
Setelah itu, menghitung harga yang harus dibayar untuk
membeli baju kaos dan sepatu yaitu harga awal — diskon

Hadn  oelat Pede baje £acs | Hata aebil fhao Serwu

karda awar - Piseon lada awal- Diseon
000 —(5- 008 360 -000 " (25 Ooe

6o .06 (Go - 200
Selain%a .

60.6on + [§0.000 = Z46 .000
Memeriksa Kembali

P13-22 P Apakah ada cara lain untuk memperoleh hasil yang
sama?
KS13-22 J Tidak ada, langsung kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara subjek KS1 pada soal ketiga di
atas, diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek memang mampu menjelaskan hal-hal diketahui dan hal
ditanyakan dengan jelas dan benar dengan memahami kalimat-
kalimat pada konteks soal cerita. (KS13-19).

2. Membuat rencana



Subjek juga mambuat menjelaskan perencanaan yang telah
disusun dengan menjelaskan rumus dari harga rabat (diskon)
dan menjelaskan strategi yang berkaitan dengan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal. (KS13-20)

3. Melakukan rencana
Selanjutnya, subjek juga memahami apa yang harus dicari dan
mampu menjelaskan proses penyelesaiannya dengan baik,
dengan begitu subjek mampu mengimplementasikan rencana
penyelesaian soal cerita yang sudah dibuat dengan benar.
Terlihat bahwa langkah dalam melakukan rencana sudah sesuai.
(KS13-21)

4. Memeriksa kembali
Pada hasil pengerjaan, subjek tidak menuliskan kesimpulan
yang diperoleh dari soal yang dikerjakan, akan tetapi pada
proses wawancara subjek mampu menjelaskan penarikan
kessmpulan pada jawaban yang diperoleh yang terdapat pada
konteks soal. (KS13-22).

c) Vadidas Data

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis dan

wawancara pada soal nomor tiga, diketahui bahwa siswa memilki

kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode

pengambilan data. Subjek mampu memahami masalah, membuat

rencana dengan baik, melakukan rencana dengan benar dan



memeriksa kembali dengan benar. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data tersebut valid.
d) Andlisis Data
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KS1 mampu memecahkan masalah pada soal
nomor tiga. Hal ini terbukti dari tahap-tahap dalam pemecahan
masalah berdasarkan langkah Polya. Subjek mampu memahami
masalah, membuat rencana dengan baik, melakukan rencana dengan
benar serta dapat memeriksa kembali.
4) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal keempat
Soal 4
Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk dengan berat bruto 30
kg dan tara 2%. Berapa netto dari isi kotak jeruk kiriman Ibu Anis?

a) Hasil pengerjaan

4, Qi = Bevay PBoto = 30 k%)

) gva = 2 %
DikE = lkeropa  Moto = buto - 7are
fam =z X2 > 6 - 66 9
_ lo@ o
nevte = bure - taw™
- 2

Gambar 4.14 Jawaban K S1 soal keempat



Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah
soa cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek
kedua kelompok rendah tersebut diatas diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek KS1 memahami masalah dengan menuliskan hal-hal
diketahui dan ditanyakan dengan benar. Sehingga subjek
mampu  mengidentifikass masalah yang ada untuk
mempermudah menyelesaikan soal nantinya.

2. Membuat rencana
Subjek KS1 mampu membuat rencana sesuai konteks soal cerita
dengan benar, walaupun tidak dituliskan secarateratur.

3. Melakukan rencana
Dari rumus yang sudah ditulis subjek salah dalam menghitung
netto yaitu bruto — tara, sehinggatidak dapat menghitung berapa
berat dari isi atau netto kotak jeruk tersebut. Untuk itu subjek
dikatakan tidak mampu menyelesaikan rencana yang sudah
dibuat.

4. Memeriksa kembali
Subjek KS1 tidak dapat melakukan rencana dengan baik jadi
bisa dipastikan bahwa subjek juga tdak mampu menuliskan
kessmpulan. Tampak bahwa, subjek tidak melaui semua
indikator pada tahap Polya.

b) Hasl wawancara



Tabel 4.17 Petikan wawancara K S1 pada soal keempat

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara

P14-23 P Ceritakan kembali apa yang dipahami pada soal nomor
empat?

KS14-23 Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk yang
diketahui berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus yang
ditanyakan berapakah netto pada isi kotak jeruk
tersebut?

Membuat rencana

P14-24 P  Bagaimana rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?

KSl4-24 J Mencari rumus berat Netto yaitu Netto = Bruto — Tara

P14-25 P  Berdasarkan rencana yang sudah dibuat kira-kira sudah
sesuai untuk mel akukan per hitungan?

KS14-25 J Sudah sesuai

Melakukan Rencana

P14-26 P Hitungmi rumus yang sudah ditentukan
Kald I " J Sampai disiniji kumengerti, karena tidak tauka
menjumlahkan bilangan pecahan
B = N S GEl FD
Log o

- _Nevto * bure - tava
= 0

Memeriksa kembali

P14-27 P Bisaji menarik kessimpulan dek?
KS14-27 J  Tidak

Berdasarkan hasil wawancara subjek di atas, diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek KS1 memang mampu mengidentifikasi masalah dengan

menjelaskan hal-hal diketahui dan ditanyakan, sehingga subjek



paham dari informasi-informasi yang terdapat pada soal nomor
empat. (KS14-23)
2. Membuat rencana
Kemudian, subjek mampu memaparkan rumus untuk
menentukan berat netto. (KS14-24)
3. Melakukan rencana
Subjek mampu menjelaskan langkah-langkah yang dikerjakan
dengan menggunakan rumus yang sudah ditentukan, akan
tetapi dari penjelasan tersebut subjek keliru dari hasil yang
telah dikerjakan. Sehingga dari soal yang diberikan secara
sistematis kurang tepat (KS14-26).
4. Memeriksa kembali
Subjek KS1 memaparkan kesimpulan yang kurang tepat atau
tidak sesuai dengan hasil yang sebenarnya, karena jawaban
akhir yang diperoleh tidak dihituung dengan teliti. Sehingga
subjek dikatakan tidak mampu memeriksa kembali atau
mengecek ulang jawaban dalam menyelesaikan soal. (KS14-27)
c) Vadidas Data
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan hasil
wawancara pada soa nomor empat, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengumpulan data. Siswa mengidentifikasi permasalahan dengan

menuliskan hal diketahui dan ditanyakan, subjek membuat rencana



penyelesaian serta aasan penggunaanya. Kemudian subjek
melakukan proses perhitungan akan tetapi kurang tepat dalam
melakukan rencana. Subjek salah dalam menghitung hasil dari
berat netto pada sebuah kotak jeruk sehingga untuk tahap akhir
dapat dipastikan bahwa subjek salah dalam perhitungannya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
d) AnaisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KS1 mampu memahami masalah dengan baik
masalah yang diberikan pada soal dan mampu memikirkan
langkah-langkah untuk membuat perencanaan penyelesaian pada
soa tersebut. Kemudian pada tahap selanjutnya subjek KS1 tidak
mampu melakukan rencana dengan benar pada soal nomor empat.
Hal ini terbukti dari tahap memeriksa kembali, subjek tidak mampu
menunjukkan kessmpulan dan memperoleh jawaban yang benar
dari soal pemecahan masalah yang diberikan.
5) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal kelima
Sod 5
i Mulyani menabung uangnya di bank sebesar Rp 1.200.000,00
dengan mendapat bunga 18% per tahun. Berapa besar bunga
tabungan Si Mulyani selama 4 bulan?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.15 Jawaban K S1 soal kelima

Berdasarkan hasi| tes tertulis kemampuan pemecahan masalah

soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek

pertama kelompok sedang tersebut diatas diperoleh bahwa:

1

Memahami masalah

Subjek KS1 memahami masalah dengan menuliskan hal-hal
diketahui dan ditanyakan dengan benar. Sehingga subjek
mampu  mengidentifikass masalah yang ada untuk
mempermudah menyel esaikan soa nantinya.

Membuat rencana

Subjek KS1 mampu membuat rencana sesual konteks soa cerita
dengan benar.

Melakukan rencana

Dari rumus yang sudah ditulis subjek salah dalam menghitung

bunga pada proses akhir dalam melakukan rencana. Untuk itu



subjek dikatakan tidak mampu menyelesailkan rencana yang
sudah dibuat.
4. Memeriksakembali

Subjek KS1 tidak dapat melakukan rencana dengan baik jadi
bisa dipastikan bahwa subjek juga tdak mampu menuliskan
kesimpulan. Tampak bahwa, subjek tidak melalui semua
indikator pada tahap Polya.

b) Hasil wawancara

Tabel 4.18 Petikan wawancara K S1 pada soal kelima

Memahami Masalah

Kode i) Wawancara
P15-28 P Perhatikan soal nomor lima, paham jki ini yang ditulis?
E.De: Moyimhn wuan®y of Gant = BP [ 200000

tunda /3 % Brmban :
Vi = besar  uangy  Srv nugyan seleas 4 éa(qn

KS15-28 J lye paham
Membuat Rencana

P15-29 P Apa rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal
pemecahan masalah?
KS15-29 J Ini kak (menunjuk jawaban)
bunDa = f . @rsen bunda X Pudal

[z
Atau, funda N % b xM

Iz
Melakukan Rencana

P15-30 P Oke, jelaskan langkah penyelesaiannya
KS15-30 J (menjelaskan jawaban)
Banfha (| tmbwun . (d X l. 200 .0eg. = 246 Co
bo\ﬂ-@n | bapn = {azcié-ﬁdﬂ = Haas
Ben™a il EU&M‘ d qlzi’ {8 . doe = Tz.000
fobundon = | 28 .00 £ 7-.0m + Alé.0co
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T 1848 on
Memeriksa Kembali




P15-31 P Yakin mki benar itu hasil akhirnya?
KS15-31  J lye

P15-32 P Bisadicek ulang kebenarannya?
KS15-32  J begituji kak yang kutahu

P15-33 P Oke, Terimakasih banyak waktunya dek
KS15-33 J lye sama-sama

Berdasarkan hasil wawancara subjek di atas, diperoleh bahwa:

1.

Memahami masalah

Subjek KS1 mampu mengidentifikass masalah dengan
menjelaskan hal-hal diketahui dan ditanyakan, sehingga subjek
paham dari informasi-informasi yang terdapat pada soa nomor
lima. (KS15-28)

Membuat rencana

Kemudian, subjek mampu memaparkan rumus untuk
menentukan bunga tunggal. (KS15-29)

Melakukan rencana

Subjek mampu menjelaskan langkah-langkah yang dikerjakan
dengan menggunakan rumus yang sudah ditentukan, akan
tetapl dari penjelasan tersebut subjek keliru dari hasil yang
telah dikerjakan. Sehingga dari soal yang diberikan secara
sistematis kurang tepat (KS15-30).

Memeriksa kembali

Subjek KS1 memaparkan kesimpulan yang kurang tepat atau

tidak sesuai dengan hasil yang sebenarnya, karena jawaban



akhir yang diperoleh tidak dihituung dengan teliti. Sehingga
subjek dikatakan tidak mampu memeriksa kembali atau
mengecek ulang jawaban dalam menyelesaikan soal terakhir.

(KS15-32)

c¢) Vadidas Data

d)

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara pada soal nomor lima, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengumpulan data. Siswa mengidentifikasi permasalahan dengan
menuliskan hal diketahui dan ditanyakan, subjek membuat rencana
penyelesaian serta aasan penggunaanya. Kemudian subjek
melakukan proses perhitungan akan tetapi kurang tepat dalam
melakukan rencana. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa
data tersebut valid.

Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KS1 mampu memahami masalah dengan baik
masalah yang diberikan pada soal dan mampu memikirkan
langkah-langkah untuk membuat perencanaan penyelesaian pada
soal tersebut. Kemudian pada tahap selanjutnya subjek KS1 tidak
mampu melakukan rencana dengan benar pada soal. Hal ini

terbukti dari tahap memeriksa kembali, subjek tidak mampu



menunjukkan kesimpulan dan memperoleh jawaban yang benar

dari soal pemecahan masalah yang diberikan.

b. Subjek Kedua (KS2)

1) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal pertama
Soal 1
Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga Rp
50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran per 5 lembar. Agar
pedagang tersebut untung Rp 20.000,00. dari hasil penjualan kertas
itu, berapakah harga eceran per 5 lembar kertas ?

a) Hasll pengerjaan
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Gambar 4.16 Jawaban K S2 soal pertama
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek KS2 soal pertama,
diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah



Subjek KS2 mampu memahami masalah dengan mampu
mengidentifikass masalah soa cerita yang ditunjukkan dengan
menuliskan hal-ha diketahui dan hal ditanyakan dengan baik

dan benar.

. Membuat rencana

Subjek KS2 juga mampu membuat strategi penyelesaian dengan
mengaitkan antara hal yang diketahui dan yang ditanyakan
dengan menunjukkan perencanaan penyelesaian yang akan
digunakan dalam memecahkan masalah. Sehingga, ia dikatakan

mampu membuat rencana dari konteks soal cerita.

. Méeakukan rencana

E—*.!'\..\f . U&N[‘u_o.y_i {'_L&_rya i (1N Hﬁ.r..._g'g\ bel:
B 20°000 2 Harge fusl —Rpsv-000
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" Heo .
' Subjek

KS2 mampu menghitung rumus yang dituliskan yaitu
menentukan besar keuntungan sehingga subjek menuliskan
penyelesaian tersebut dengan sistematis dan benar sesua

rencana penyel esaian sebelumnya.

. Memeriksa kembali

Hasil pengerjaan subjek pada tahap selanjutnya tidak
mencocokkan hasil yang diperoleh dengan ha yang ditanyakan

kemudian subjek juga tidak menuliskan kesimpulan dari



jawaban yang diperoleh. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa subjek KS2 belum bisa melakukan pemeriksaan kembali
berdasarkan tahap Polya.

b) Hasil Wawancara

Tabed 4.19 Petikan wawancara K S2 pada soal pertama

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara

P21-01 P Nomor satu dulu, bacaki kembali soalnya

KX1-01 J lye kak (membaca soal)

P21-02 P Coba ceritakan apa yang dipahami dari soal?

K1-02 J Em ,seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan
harga Rp 50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran
per 5 lembar sehingga pedagang tersebut ingin mendapat
keuntungan sebesar Rp 20.000,00

P21-03 P Mengertijaki maksudnya itu apa yang dicari?

R SV RS- lye, mencari harga jual eceran

Membuat Rencana

P21-04 P Bisajaki buat rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?

KS21-04 ] lye kak menggunakan rumus menghitung besar
keuntungan (menunjuk jawaban)

P21-05 P kenapa bisa ditau itu rumusnya?

K1-05 J Kuhafal rumusnya untung rugi

P21-06 P Ohiye, berdasarkan rumusnya ini apa strategi
penyel esaian yang ter pikirkan untuk menyel esaikan soal
?

K1-06 J Sebelumnya kak ditentukan dulu berapa lembar 1 rim
kertas, jadi 1 rim kertas = 500 lembar

Melakukan Rencana

P21-07 P Apakah langkah yang adik gunakan ini sudah benar?

K1-07 J lye, karena rumus yang harus digunakan dalam
penentuan besar keuntungan adalah harga jual — harga
beli

P21-08 P Jelaskan jawabanta dulu dek

K1-08 J Menghitung rumus yang sudah ditentukan yaitu Untung =
harga jual — harga beli, kemudian kusesuaikan kalau
untungnya itu Rp 20.000,00 terus harga jual — Rp
50.000,00 tapi harga jualnya itu belum diketahui kak,




jadi kupindah ruaskan dulu supaya mudah di dapat
hasiinya
P21-09 P Terus, setelah dipindah ruaskan kenapa masih tetap
tanda kurang disini?
?rl"\:f . U-'Aiwrp = blargs Jinal = Harga bel:
M- 20°000: Harge el = Byso-000

Marge ue( »26-000 50 000 20:000 4 J0:000

= Fo-9¢ .09

L oo
* oo
K1-09 J lye kak,maaf baru ku ganti tadi
P21-10 P Ok, kan hasilnya disini Rp 70.000,00 terus kenapa tiba-
tiba dibagi 1007?
K1-10 J lye kak salahka harusnya saya pisah dulu
P21-11 P Dari manaki dapat 100 ?
ISR Y o harga eceran kertas yang sudah dihitung tadi kak
Memeriksa Kembali

pP21-12 P Benarmi ini hasil akhirnya, cuman kenapa tidak

dis mpulkan?
KS21-12 Tidak kutau kak
P21-13 Kalau kutanyaki apa kesimpulan yang diperoleh, ditauji

P21-14 Jadi apa kesimpulannya?
K1-14 Hasil penjualan kertas semuanya Rp 70.000,00 dan untuk
menjual kertas eceran per 5 lembar adalah Rp 700,00

J
P
IGERIR. -] Kutauji iya kak
P
S

Berdasarkan hasil wawancara subjek KS2 pada soa pertama
di atas, diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek memang mampu menjelaskan hal-hal diketahui dan hal
ditanyakan dengan jelas dan benar dengan memahami kalimat-
kalimat pada konteks soal cerita. (KS21-02).
2. Membuat rencana
Subjek juga mambuat menjelaskan perencanaan yang telah

disusun dengan menjelaskan rumus dari besar keuntungan dan



menjelaskan strategi yang berkaitan dengan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal. (KS21-04)

3. Melakukan rencana
Selanjutnya, subjek juga memahami apa yang harus dicari dan
mampu menjelaskan proses penyelesaiannya dengan baik,
dengan begitu subjek mampu mengimplementasikan rencana
penyelesaian soal cerita yang sudah dibuat dengan benar.
Walaupun dalam pengerjaannya ada yang kurang tepat namun
setelah subjek menjelaskan kembali, terlihat bahwa langkah
dalam melakukan rencana sudah sesuai. (KS21-08)

4. Memeriksa kembali
Pada hasil pengerjaan, subjek tidak menuliskan kesimpulan
yang diperoleh dari soal yang dikerjakan, akan tetapi pada
proses wawancara subjek mampu menjelaskan penarikan
kessmpulan pada jawaban yang diperoleh yang terdapat pada
konteks soal. (KS21-14).

c) Vadlidas Data

Berdasarkan hasil data yang diperolen melalui tes tertulis dan

wawancara pada soal nomor 1, diketahui bahwa siswa memilki

kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode

pengambilan data. Subjek mampu memahami masalah, membuat

rencana dengan baik, melakukan rencana dengan benar dan



memeriksa kembali dengan benar. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data tersebut valid.

d) AnadisisData
Berdasarkan data yang diperolen melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KS2 mampu memecahkan masalah pada soal
nomor 1. Hal ini terbukti dari tahap-tahap dalam pemecahan
masalah berdasarkan langkah Polya. Subjek mampu memahami
masalah, membuat rencana dengan baik, melakukan rencana
dengan benar serta dapat memeriksa kembali.

2) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya

soa kedua

Soal 2

Seorang fotografer membeli sebuah kamera dengan harga Rp

3.000.000,00 kemudian dijual lagi dengan harga Rp 2.700.000,00.

Tentukan persentase kerugian penjualan kamera tersebut?

a) Hasll pengerjaan
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Gambar 4.17 Jawaban KS2 soal kedua
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah
soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek
pertama kelompok sedang tersebut diatas diperoleh bahwa:
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek KS2 pada soal kedua di

atas, terlihat bahwa:

1. Memahami masalah

djtial - dgen largq pp 2700 -000 00

Db = Recsen} ast ferugran
- Subjek  mampu
memahami masalah pada konteks soal cerita dengan baik. Subjek

menuliskan unsur-unsur diketahui dan ditanyakan secara

lengkap.



2. Membuat rencana
Subjek mampu membuat rencana penyelesaian sesuai dengan
konteks soa cerita dengan memikirkan relasi antara yang
diketahui dan ditanyakan dan mampu mengubah kalimat soal
cerita kedalam kalimat matematika.

3. Melakukan rencana
Subjek KS2 melakukan rencana penyelesaian secara teratur
namun tidak mampu dalam menyelesaikan jawaban akhir yang

diperoleh.

% Fa_ = ¢ (00 95
HE
2300.600
2. 900.000

:SO?’&

4. Memeriksa kembali
Subjek KS2 tidak teliti dalam mengerjakan soal nomor 2 untuk
tahap pemeriksaan kembali. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa subjek KS2 belum melakukan pemeriksaan kembali
berdasarkan tahapan Polya.
b) Hasil Wawancara

Tabel 4.20 Petikan wawancara K S2 pada soal kedua

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara
pP22-15 P Lanjut ke soal nomor 2, apa yang dipahami disini?




K&2-15 J Seorang fotografer membeli kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual kembali dengan harga Rp
270.000,00 terus ditanyakan per sentase kerugiannya
Membuat Rencana

pP22-16 P Kan sudah dipahami soalnya toh, jadi apa rencana yang
digunakan untuk menyel esaikan soal ?

K2-16 J Untuk menjawab soal ini yang pertama dengan
menuliskan rumus yang sesuai dengan soal, jadi langkah
yang pertama menghitung rugi dengan rumus harga beli
—hargajual selanjutna dilangkah kedua penentuan
persentase rugi dari harga beli.

pP22-17 P Jadi rumusyang ini kita tentukan untuk persentase rugi?

o femstndan bugi < Pugi wetoo%
M. (Bl

KS22-17 J  lyekak, seperti itu
Melakukan Rencana

pP22-18 P Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah pada
rumus yang sudah ditentukan?

K SPEB-. ] Yang pertama menentukan dulu berapa jumlah kerugian,
jadi pakai rumus
rugi = harga beli — harga jual
Rp 3.000.000,00 — 2.700.000,00 hasilnya Rp 300.000,00
Kemudian, selanjutnya menentukan persen kerugian

seperti ini
‘%E ‘._k— __\)4_[00 (%
Hb
£ 300-300_
2. 000.000
- SO ?’n

pP22-19 P Kenapa bisa dapat 30% ?

K&2-19 J Hmm langsung kubagi ji kak
pP22-20 P Bisadihitung ulang?

K&2-20 J Tidak kutau bagaimana caranya lagi
Memeriksa Kembali

p22-21 P Kalautidak ditau caranya tidak bisaki itu menarik
kesimpulan
K&2-21 J lye kak tidak bisa




Berdasarkan hasil wawancara subjek pada soa kedua,

diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek memang mampu menjelaskan hal-hal diketahui dan hal
ditanyakan dengan benar (KS22-15).

2. Membuat rencana
Kemudian, subjek menjelaskan bahwa untuk menyelesaikan,
subjek harus membuat rencana sesuai dengan metode yang
diperlukan pada soal, sehingga subjek menjelaskan rumus yang
dipakai untuk menyelesaikan soal tentang keuntungan dan
kerugian dalam perdagangan. (KS22-16).

3. Melakukan rencana
Subjek juga mampu menjelaskan langkah-langkah dalam
menyelesailkan pemecahan masalah dengan menghitung rumus
besar kerugian, setelah itu dilangkah Dberikutnya untuk
menghitung rumus persentase kerugian subjek belum bisa
menyelesaikannya dengan baik dan salah dalam perhitungan
yang diperoleh. (KS22-18 dan KS22-20).

4. Memeriksa kembali
Daam hal diatas subjek tidak dapat menarik kesimpulan karena
subjek tidak menyelesaikan soal yang diperoleh dengan balk.
Dengan demikian pada tahap ini subjek tidak mampu

menjelaskan tahap memeriksa kembali. (KS22-21)



c¢) Vadidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
wawancara pada soal kedua, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengambilan data. Siswa mampu memahami masalah dengan baik,
membuat rencana dengan tepat. Namun tidak mampu
menyelesaikan hasil akhir yang diperoleh pada konteks soal
noomor 2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
tersebut valid.
d) AnaisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KS2 mampu memecahkan masalah pada soal
nomor 2 namun salah perhitungan, hal ini terbukti dari tahap
melakukan rencana dimana salah dalam menentukan nilai n dari
pertanyaan soal tersebut. Kemudian subjek mampu melakukan
tahap memahami masalah dengan baik dan mampu menggunakan
rencana yang sudah dibuat.
3) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal ketiga
Soa 3
Arim membeli baju kaos seharga Rp 75.000,00 dan mendapat rabat

(diskon) 20%. la juga membeli sepatu seharga Rp 300.000,00 dan



mendapat rabat 40%. Berapakah uang yang harus Arim bayar untuk
membeli kedua barang tersebut!

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.18 Jawaban K S2 soal ketiga
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah
soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek
pertama kelompok sedang tersebut diatas diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah

Dk = p_r\JL feexx - 'ac. (op® Dukon - 2o %
du F Zoo .ppo ©iskow Yo o

bt = g.;.,?. yog  hews  diber Subjek  KS2
memahami masalah dengan menuliskan hal-ha diketahui dan
ditanyakan dengan benar. Sehingga subjek mampu
mengidentifikass masalah yang ada untuk mempermudah
menyel esaikan soal nantinya.

2. Membuat rencana



Subjek KS2 mampu membuat rencana sesuai konteks sodl
cerita dengan benar dan menuliskan semua informas pada
lembar jawaban.

3. Melakukan rencana
Dari rumus yang sudah ditulis subjek dapat menghitung %
diskon yaitu baju kaos 20% harganya Rp 15.000,00 dan sepatu
40% harganya Rp 120.000,00 langkah awal pada rumus yang
dihitung sudah benar. Kemudian, langkah selanjutnya subjek
tidak dapat menghitung harga yang diperoleh dari harga
penentuan kedua barang tersebut. Sehingga subjek dikatakan
tidak mampu menyel esai kan rencana yang sudah dibuat.

4. Memeriksa kembali
Dengan demikian subjek KS2 tidak melakukan pemeriksaan
kembali dikarenakan subjek tidak mampu menyelesaikan soal
pada langkah melakukan rencana. Tampak bahwa, subjek tidak
melalui semua indikator pada tahap Polya.

b) Hasl wawancara

Tabel 4.21 Petikan wawancara K S2 pada soal ketiga

Memahami M asalah

Kode P/J Wawancara
p23-22 P Oke, lanjut nomor tiga, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?
K&3-22 J Yang diketahui baju kaos Rp 75.000,00 diskon 20% dan
sepatu seharga Rp 300.000,00 diskon 40%
Lalu yang ditanyakan berapa yang harus dibayar?
pP23-23 P Sampai disini paham mki masalahnya ini dalam soal?




KS23-23 J Paham kak
Membuat Rencana

P23-24 P Bisajki buat rencana sesuai dengan apa yang
ditanyakan?

KX3-24 ee..rumus % diskon untuk mencari harga diskon baju
kaos dan sepatu

P23-25 P  Seelahitu apalagi?

K&3-25 J (diam)

Melakukan Rencana

P23-26 P  Jelaskan hasil yang diperoleh
KS23-26 J Yang pertama menghitung harga diskon 20% pada baju
kaos

Drkon 20 % poda h-aJu s

2o x Ts.poc
[oco

B o2 BN o Telrinel S Cho
Setelah itu harga diskon sepatu 40%
Dislee qo Y f%dﬁ- Sefh[-u
Jo_ X 200 | poo
= 095008 Do S | ot O
pP23-27 P Setelah didapat hasilnya harga dari kedua barang
tersebut, apa langkah selanjutnya?
K3-27 J Tidak kutau bagaimana lagi, (masih ragu)
Memeriksa Kembali

pP23-28 P Coba dibaca-baca ulang soalnya, bisa tidak menarik
kesimpulan?
K3-28 J (mengecek soal dan tidak menarik kesimpulan)

Berdasarkan hasil wawancara subjek di atas, diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek KS2 memang mampu mengidentifikasi masalah dengan
menjelaskan ha-hal diketahui dan ditanyakan, sehingga subjek
paham dari informasi-informasi yang terdapat pada soal nomor

tiga. (KS23-22)



2. Membuat rencana
Kemudian, subjek hanya mampu menjelaskan rumus awal
untuk menentukan harga diskon dan masih ragu untuk
menerapkan rumus selanjutnya. (KS23-24)
3. Melakukan rencana
Subjek mampu menjelaskan langkah-langkah yang dikerjakan
dengan menggunakan rumus yang sudah ditentukan, akan
tetapi dari penjelasan tersebut subjek keliru dari hasil yang
telah dikerjakan. Sehingga dari soal yang diberikan secara
sistematis kurang tepat (KS23-26).
4. Memeriksa kembali
Subjek KS2 mengatakan bahwa ia tidak memperoleh
kesimpulan karena jawaban akhir yang diperoleh tidak dapat
disclesaikan. Sehingga subjek dikatakan tidak mampu
memeriksa kembali atau mengecek ulang jawaban dalam
menyel esaikan soal pada nomor tiga. (KS23-28)
c) Vadlidas Data
Berdasarkan data yang diperolen melalui tes tertulis dan hasil
wawancara pada soal nomor tiga, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengumpulan data. Siswa mengidentifikasi permasalahan dengan
menuliskan hal diketahui dan ditanyakan, subjek membuat rencana

penyelesaian serta alasan penggunaanya. Kemudian subjek



melakukan proses perhitungan akan tetapi kurang tepat dalam
melakukan rencana. Subjek tidak dapat menghitung hasil dari
penentuan harga diskon dengan melakukkan tahap selanjutnya
yaitu harga bersih = harga kotor — diskon sehingga untuk tahap
selanjutnya dapat dipastikan bahwa subjek belum mampu
melaluinya dengan baik. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data tersebut valid.
d) AnaisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KS2 mampu memahami masalah dengan baik
masalah yang diberikan pada soal dan mampu memikirkan
langkah-langkah = untuk membuat perencanaan penyelesaian pada
soal tersebut. Kemudian pada tahap selanjutnya subjek KS2 tidak
mampu melakukan rencana dengan benar pada soal nomor tiga.
Hal ini terbukti dari tahap memeriksa kembali, subjek tidak mampu
menunjukkan dan memperoleh jawaban dari soa pemecahan
masalah yang diberikan.
4) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal keempat
Sod 4
Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk dengan berat bruto 30
kg dan tara 2%. Berapa netto dari isi kotak jeruk kiriman Ibu Anis?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.19 Jawaban K S2 soal keempat

Berdasarkan hasi| tes tertulis kemampuan pemecahan masalah

soal cerita aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya untuk subjek

kedua kelompok sedang tersebut diatas diperoleh bahwa:

1

Memahami masalah

Subjek KS2 memahami masalah dengan menuliskan hal-hal
diketahui dan ditanyakan dengan benar. Sehingga subjek
mampu  mengidentifikass masalah yang ada untuk
mempermudah menyelesaikan soal nantinya.

Membuat rencana

Subjek KS2 mampu membuat rencana sesuai konteks soal cerita
dengan benar.

Melakukan rencana

Dari rumus yang sudah ditulis subjek tidak dapat melanjutkan
menghitung berat netto yaitu bruto — tara. Sehingga subjek
dikatakan tidak mampu menyelesaikan rencana yang sudah

dibuat.



4. Memeriksa kembali
Dengan demikian subjek KS2 tidak melakukan pemeriksaan
kembali dikarenakan subjek tidak mampu menyelesaikan soal
pada langkah melakukan rencana. Tampak bahwa, subjek tidak
melalui semua indikator pada tahap Polya.
b) Hasil wawancara

Tabel 4.22 Petikan wawancar a K S2 pada soal keempat

Memahami M asalah

Kode P/J Wawancara

P24-29 P Perhatikan soal nomor empat, apa yang dipahami pada
soal tersebut?

K&4-29 J Menghitung berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus
yang mencari netto pada sebuah kotak jeruk

P24-30 P Jadi, informas yang ada di soal, menurutta cukupmi ini
untuk dapatkan penyelesaiannya?

K&4-30 J lye cukup

Membuat rencana

P24-31 P Kalau begitu apa rencana yang dibuat umtuk
menyel esaikan ini soalnya?
K&4-31 J Membuat langkah penyel esaian dengan menggunakan
rumus mencari berat Netto yaitu Netto = Bruto — Tara
Melakukan Rencana

P24-32 P Kenapa tidak diselesaikan ini hasilnya?
Nel Pl - lams

-fz-rz g . W g/,/
4
= € - p,6 f-'g

%
K&4-32 J Masih ragu dengan jawabannya sempat salah 0,6
P24-33 P Ohmsudah kita hitung ulang?

K&4-33 J Belum hehe

Memeriksa kembali

P24-34 P Oke, kalau tidak menyelesaikan hasil akhirnya, bisa tidak
menarik kesimpulan?
K&4-34 ] Tidak bisa kak




Berdasarkan hasil wawancara subjek di atas, diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek KS2 memang mampu mengidentifikasi masalah dengan
menjelaskan hal-hal diketahui dan ditanyakan, sehingga subjek
paham dari informasi -informasi yang terdapat pada soal nomor
(KS24-29).

2. Membuat rencana
Kemudian, subjek mampu menjelaskan rumus mencari berat
netto (KS24-31).

3. Melakukan rencana
Subjek juga mampu memaparkan langkah-langkah yang
dikerjakan dengan menggunakan rumus yang sudah ditentukan,
akan tetapi dari penjelasan tersebut subjek keliru dari hasil yang
telah dikerjakan. Sehingga dari soa yang diberikan secara
sistematis kurang tepat (KS24-32).

4. Memeriksakembali
Subjek KS2 mengatakan bahwa ia tidak memperoleh kesimpulan
karena jawaban akhir yang diperoleh tidak dapat diselesaikan.
Sehingga subjek dikatakan tidak mampu memeriksa kembali
atau mengecek ulang jawaban dalam menyelesaikan soal pada
nomor empat. (KS24-34)

c¢) Vadidas Data



Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara pada soal nomor empat, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengumpulan data. Siswa mengidentifikasi permasalahan dengan
menuliskan hal diketahui dan ditanyakan, subjek membuat rencana
penyelesaian serta alasan penggunaanya. Kemudian subjek
melakukan proses perhitungan akan tetapi kurang tepat dalam
melakukan rencana. Sehingga untuk tahap selanjutnya dapat
dipastikan bahwa subjek belum mampu melaluinya dengan baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.

d) AnadisisData
Berdasarkan data yang diperolen melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KS2 mampu memahami masalah dengan baik
masalah yang diberikan pada soal dan mampu memikirkan
langkah-langkah untuk membuat perencanaan penyelesaian pada
soal tersebut. Kemudian pada tahap selanjutnya subjek KS2 tidak
mampu melakukan rencana dengan benar pada soal nomor 4. Hal
ini terbukti dari tahap memeriksa kembali, subjek tidak mampu
menunjukkan dan memperoleh jawaban dari soa pemecahan
masalah yang diberikan.

5) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal kelima

Sod 5



i Mulyani menabung uangnya di bank sebesar Rp 1.200.000,00
dengan mendapat bunga 18% per tahun. Berapa besar bunga
tabungan &i Mulyani selama 4 bulan?

a) Hasil pengerjaan

5. Dk~ Peagmpfon L'l(\!}{‘ll b frl zeo . oo
Bnraga (£ Yo [’e.nrkf by in
orb  _fresir jpeng st Mulyan, selelal g befen
pe L L 5]
v . L R L3
}6 [2% 7
%unj‘; ! %ﬁhum . (8 » o . ope = 21¢ ay
ot
Byl 9 e s
Bogs | Pulew e woo . (8. cop
‘9 12
[l A= 2 blan 7
. Teilrirge =215 o+ B oo

Rp 13y o2

Gambar 4.20 Jawaban K S2 soal kelima
Berdasarkan hasi| tes tertulis kemampuan pemecahan masalah
soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek
kedua kelompok sedang tersebut diatas diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek KS2 memahami masalah dengan menuliskan hal-hal
diketahui dan ditanyakan dengan benar. Sehingga subjek
mampu  mengidentifikass masalah yang ada untuk
mempermudah menyel esaikan soal nantinya.
2. Membuat rencana
Subjek KS2 mampu membuat rencana sesuai konteks soal cerita
dengan benar.

3. Mdakukan rencana



Dari rumus yang sudah ditulis subjek salah dalam menghitung
bunga pada proses akhir dalam melakukan rencana. Untuk itu
subjek dikatakan tidak mampu menyelesaikan rencana yang
sudah dibuat.
4. Memeriksa kembali
Subjek KS2 tidak dapat melakukan rencana dengan baik jadi
bisa dipastikan bahwa subjek juga tdak mampu menuliskan
kesimpulan pada soal nomor lima. Tampak bahwa, subjek tidak
melalui semua indikator pada tahap Polya.
b) Hasil wawancara

Tabel 4.23 Petikan wawancara K S2 pada soal kelima

Memahami M asalah

Kode P/J Wawancara

P25-35 P Sekarang, paham jki dengan soal nomor 5?

L KR Paham, menghitung bunga

P25-36 P Apasimbolnya bunga?

K5-36 J Disimbolkan dengan b

p25-37 P Oke, apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan ?

K5-37 J Yang diketahui uang di bank sebesar = Rp 1.200.000,00
bunganya 18%, dan yang ditanyakan besar uang setelah
4 bulan?

Membuat Rencana

P25-38 P Bisajki buat rencana untuk menyelesaikan ini soalnya?

K2-38 J lye menggunakan rumus menghitung bunga yaitu,
Bunga % X persen bunga x modal

P25-39 P Jadi berdasarkan rencana dan langkah-langkah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
perhitungan?

P25-39 J Sudah sesuai

Melakukan Rencana

P25-40 P Oke, jelaskan langkah penyelesaiannya




K540 J (menjelaskan jawaban)

Purgs 1 ol 5 x ). 2o. o0 = 2. ax
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Memeriksa Kembali

P25-41 P Periksa ulang jawabanta karna belum tepat ini
jawabannya

K*5-41 J (Mengecek ulang jawabannya) hmm beginiji kak hasil

hitunganku
pP25-42 P Ohiye cukupmi, makasih waktunya nah
K&5-42 J lye kak

Berdasarkan hasil wawancara subjek di atas, diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek KS2 mampu mengidentifikass masalah dengan
menjelaskan hal-hal diketahui dan ditanyakan, sehingga subjek
paham dari informasi-informasi yang terdapat pada soal nomor
lima. (KS25-37)

2. Membuat rencana
Kemudian, subjek mampu memaparkan rumus untuk
menentukan bunga tunggal. (KS25-38)

3. Melakukan rencana
Subjek mampu menjelaskan langkah-langkah yang dikerjakan
dengan menggunakan rumus yang sudah ditentukan, akan tetapi

dari penjelasan tersebut subjek keliru dari hasil yang telah



c)

d)

dikerjakan. Sehingga dari soal yang diberikan secara sistematis
kurang tepat (KS25-40).
Memeriksa kembali
Subjek KS2 memaparkan kesimpulan yang kurang tepat atau
tidak sesual dengan hasil yang sebenarnya, karena jawaban akhir
yang diperoleh tidak dihituung dengan teliti. Sehingga subjek
dikatakan tidak mampu memeriksa kembali atau mengecek ulang
jawaban dalam menyel esaikan soal terakhir. (KS25-41)
Validas Data

Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan hasil
wawancara pada soal nomor lima, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengumpulan data. Siswa mengidentifikasi permasalahan dengan
menuliskan hal diketahui dan ditanyakan, subjek membuat rencana
penyelesaian serta alasan penggunaanya. Kemudian subjek
melakukan proses perhitungan akan tetapi kurang tepat dalam
melakukan rencana. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data tersebut valid.
Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KS2 mampu memahami masalah dengan baik
masalah yang diberikan pada soal dan mampu memikirkan

langkah-langkah untuk membuat perencanaan penyelesaian pada



soal tersebut. Kemudian pada tahap selanjutnya subjek KS2 tidak
mampu melakukan rencana dengan benar pada soal. Ha ini
terbukti dari tahap memeriksa kembali, subjek tidak mampu
menunjukkan kesimpulan dan memperoleh jawaban yang benar

dari soal pemecahan masalah yang diberikan.

3. Paparan Data Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahap
Polya pada Siswa Kemampuan Rendah
a. Subjek Pertama (KR1)
1) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soa pertama
Soa 1
Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga Rp
50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran per 5 lembar. Agar
pedagang tersebut untung Rp 20.000,00. dari hasil penjualan kertas
itu, berapakah harga eceran per 5 lembar kertas ?

a) Hasll pengerjaan
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Gambar 4.21 Jawaban KR1 soal pertama
Berdasarkan hasi| tes tertulis kemampuan pemecahan masalah
soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek
pertama kelompok tinggi tersebut diatas diperoleh bahwa:
Berdasarkan hasil kerja subjek KR1 pada soal pertama,
diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek tidak mampu memahami soal dengan bak. Ha iini
terbukti pada jawaban subjek yang hanya menuliskan hal yang
diketahuinya sgja dan tidak menuliskan hal yang ditanyakan.

le Dk = 1rim Rp. 55.006. 00
= L_{lmuv‘nj Ze - Lo-000 , 00 -

=" 8 er wib o A
Per lenls Daam proses pengerjaan

subjek KRL1 tidak membaca soal secara berulang-ulang dan tidak

memahami kalimat demi kalimat pada soal cerita.



2. Membuat rencana
Subjek mampu membuat rencana penyelesaian dengan
memasukkan rumus yang sesua yang ditanyakan pada soal yaitu

rumus penentuan besar keuntungan seperti gambar ini,

Besar Kamtwgon « haga Juol - hacge bell Dan dalam

menbuat strategi subjek tidak menuliskan secara teratur dari apa
yang ditanyakan pada soal .

3. Melakukan rencana
Subjek tidak melakukan rencana yang sudah dibuat. Tampak
bahwa subjek tidak menuliskan hasil dari rumus penentuan besar
keuntungan. Dengan demikian subjek KR1 tidak melakukan
proses penyel esaian pemecahan masalah.

4. Memeriksa kembali
Sudah dipastikan pada tahap memeriksa kembali subjek KR1
tidak dapat melakukan pemeriksaan kembali sesuai syarat yang
ditetapka Polya dalam memecahkan masal ah.

b) Hasil Wawancara

Tabel 4.24 Petikan wawancara KR1 pada soal pertama

Memahami M asalah

Kode P/J Wawancara
P11-01 P Nomor satu dulu, bacaki kembali soalnya
KR11-01 J lye kak (membaca soal)
P11-02 P Coba ceritakan apa yang dipahami dari soal?
KR11-02 J Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan
harga Rp 50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran




per 5 lembar kemudian keuntungan sebesar Rp 20.000,00
Jadi apa yang diketahui disini dan apa yang ditanyakan?
Harga beli dan keuntungan dan ditanyakan harga jual
secara eceran per 5 lembar kertas A4

Kenapa tidak ditulis?

(diam)

Bagaimana rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?
Menggunakan rumus menghitung besar keuntungan yaitu
harga jual — harga beli

Terus kenapa tidak dilanjut?

Tidak kutau kak

Tidak bisaki mengubah soal cerita ke dalam kalimat
matematika?

Tidak kak, susah

Jadi apaji yang kita ketahui setelah dibaca soalnya
Ituji kak kalo 1 rim kertas isinya 500 |embar

Terus?

P11-03 P
KR11-03 J
P11-04 P
KR11-04 J
Membuat Rencana
P11-05 P
KR11-05 J
P11-06 P
KR11-06  J
P11-07 P
KR11-07 J
P11-08 P
KR11-08 J
P11-09 P
KR11-09 J

Lalu dicari berapa ecerannya kalau 1 rim kertas, yaitu
500 lembar
NN b as® o

5 lembar

Melakukan Rencana

Bisa jki implementasikan itu rumus yang sudah dibuat?
Yang ini kak? (menunjuk jawaban)

lye

(diam) agak bingung
Kenapa bingungki?
Tidak kutau kak

Kalau tidak bisa ki memecahkan masalah tidak bisaki
juga menarik kesimpulan

P11-10 P
KR11-10 J
P11-11 P
KR11-11 J
P11-12 P
KR11-12 J
Memeriksa Kembali
P11-13 P
KR11-13 J

lye

Berdasarkan hasil wawancara subjek KR1 soal pertama

diperoleh bahwa subjek KR1 kurang memahami konteks soal

cerita yaitu hanya menjelaskan informasi diketahuinya sgja dan

tidak menjelaskan pada hal yang ditanyakan pada soa cerita



kemudian subjek tidak memahami maksud dari model soa yang
diberikan dengan demikian subjek kurang mampu memahami
masalah, (KR11-03) Kemudian, subjek menjelaskan cara
memperoleh  penyelesaiannya.  subjek  terlebih  dahulu
memperlihatkan rumus yang telah dibuat. Namun, ia tidak mampu
menerapkan rumus tersebut untuk memperoleh jawaban sehingga
melakukan proses yang salah, dengan demikian subjek tidak
mampu menjelaskan langkah selanjutnya dan dikatakan bahwa
subjek betul-betul tidak paham mengenai materi aritmetika sosial.
Untuk itu subjek tidak mampu melaksanakan semua langkah-
langkah Polya dalam pemecahan masalah matematika. (KR11-13).
c) Validas Data

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
wawancara pada soal nomor 1, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan yang sama pada kedua metode pengambilan data
Siswa kurang mampu memahami masalah yaitu menuliskan hal
diketahui tapi tidak paham tentang model pada soal yang diberikan.
Subjek juga mampu menentukan rumus namun tidak dapat
menghituung rumus yang sudah diterapkan serta tidak mampu
memperoleh pemecahan masalah sesuai indicator tahapan Polya.

d) Analisis Data
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil

wawancara, subjek KR1 tidak mampu memahami masalah pada



soal nomor 1. Hal ini terbukti dari tahap-tahap pemecahan masalah
berdasarkan langkah Polya dan semua indikator yang dilakukan
subjek kurang tepat. Subjek kurang mampu memahami masalah
dengan balk, mampu membuat rencana yang sesual konteks cerita
namun belum mampu melakukan rencana tersebut. Dalam hal ini,
subjek tidak bisa menunjukkan pemecahan masalah yang diterpkan
pada indikator langkah Polya.
2) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya

soal kedua

Soal 2

Seorang fotografer membeli sebuah kamera dengan harga Rp

3.000.000,00 kemudian dijual lagi dengan harga Rp 2.700.000,00.

Tentukan persentase kerugian penjualan kamera tersebut?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.22 Jawaban KR1 Soal Kedua
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek diatas terlihat bahwa:



1. Memahami masalah
Subjek KRL1 tidak menyelesaikan proses pemecahan masalah
pada soal dan subjek kurang teliti dalam memahami masalah
dalam dapat mengidentifikasi subjek menuliskan keseluruhan
dari soal cerita pada poin “diketahui” padahal dalam poin ini
hanya data yang pokok dari soal cerita sgja yang dituliskan

2. Membuat rencana
Subjek KR1 tidak mampu membuat rencana penyelesaian pada
pemecahan masalah yang terdapat pada konteks soal. Tampak
bahwa subjek salah dalam strategi membuat rencana. Subjek
menuliskan rumus yang tidak sesuai dari apa yang direncanakan
pada soal.

3. Melakukan rencana
Pada tahap melakukan rencana subjek tidak melaluinya dengan
baik, hal ini dpat dilihat pada jawaban subjek diatas. Subjek
menuliskan rumus yang seharusnya belum di kerjakan, maka
dari itu subjek salah dalam melakukan perhitungan.

4. Memeriksa kembali
Dengan demikian, subjek KR1 dapat dikatakan belum melalui
tahap merencanakan pemecahan, Sehingga untuk tahap
selanjutnya dapat dipastikan bahwa KR1 belum mampu
melalluinya dengan benar.

b) Hasil wawancara



Tabel 4.25 Petikan wawancara KR1 pada soal kedua

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara
P12-14 P lanjut ke soal nomor 2. Baca dulu soalnya
KR12-14 (baca soal)

J

P12-15 P Ceritakan kembali apa maksudnya ini soal?

KR12-15 J Disini ceritanya seorang fotografer membeli kamera
dengan harga Rp 3.000.000,00 kemudian dijual kembali
dengan harga Rp 270.000,00 terus dicari persentase
kerugiannya

Membuat Rencana

P12-16 P Yang mana rumus yang kita pakai?
KR12-16 J Ini kak (menunjuk jawaban)

Pocsencase fugr . Rug; /a0

Hema Let,

P12-17 P Untuk menentukan apa itu?

A e ¥ Menentukan per sentase kerugian
P12-18 P Ituji rumus yang berkaitan dengan soal ?
KR12-18 J lyeituji rumus yang kutahu

Melakukan Rencana

P12-19 P Kenapa tidak dilanjut baru sudahmi ditentukan rumusnya
ini?

KR12-19 J Susah dihitung kak, banyak nolnya

P12-20 P Hehe, coba bayangkan kalau misalkan ada uang ta Rp
3.000.000,00 terus di belanja Rp 2.700.000,00 sisa
berapa uangta itu?

KR12-20 J Hm .. Rp300.000,00

P12-21 P Itubisajki, kenapa nda ditau?

KR12-21 J (senyum,malu)

Memeriksa Kembali

P12-22 P  Kalautidak ditau caranya tidak bisaki itu menarik
kesimpulan
KR12-22 ] lye kak tidak bisa

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek diperoleh hasil

bahwa subjek tidak mampu menjelaskan soal dengan sempurna



Siswa tidak menyelesaikan permasalahan dengan benar namun
subjek memang mampu menjelaskan hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan pada konteks cerita, walaupun subjek hanya
menceritakan ulang masalah pada soal. Subjek menjelaskan bahwa
saat memecahkan masalah KR1 tidak teliti sehingga hasil
pemecahan masalah subjek KR1 salah dan menyadari jika hasi
pemecahannyatidak benar. (KR12-17 dan KR12-19).
b) Validas Data

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
wawancara pada soal nomor 2, diketahui bahwa subjek memiliki
kecenderungan yang sama pada kedua metode pengambilan data.
Siswa kurang mampu mengidentifikass dan memhami masalah
dengan benar. kemudian, subjek tidak mampu membuat rencana
serta tidak mampu melakukan rencana dan memeriksa kembali
dengan benar. Dengan demikian dapat dismpulkan data tersebut
valid.

d) Anadlisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KR1 tidak mampu memecahkan masalah
matematika berdasarkan tahap Polya pada soa nomor 2. Hal ini
terbukti dari tahap-tahap pemecahan masal ah yang dilakukan subjek
kurang tepat. Subjek tidak mampu memahami masalah dengan baik,

kemudian subjek tidak membuat rencaana penyelesaian dengan



benar dan tidak mampu melakukan rencana dengan benar. Subjek
dikatakan tidak memiliki kemampuan memeriksa kembali dan
interpretasi hasil yang sesuai dengan soal cerita. Dengan demikian,
indikator pemecahan masalah tahap Polya tidak terlaksana
sempurna.
3) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal ketiga
Soal 3
Arim membeli baju kaos seharga Rp 75.000,00 dan mendapat rabat
(diskon) 20%. la juga membeli sepatu seharga Rp 300.000,00 dan
mendapat rabat 40%. Berapakah uang yang harus Arim bayar untuk
membeli kedua barang ter sebut!

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.23 Jawaban KR1 soal ketiga



Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah
soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek
pertama kelompok rendah tersebut diatas diperoleh bahwa:

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek KR1 pada soa ketiga di
atas, terlihat bahwa:

1. Memahami masalah

o e Vol ot R e
Subjek mampu memahami masalah pada konteks soal cerita
dengan baik. Subjek menuliskan unsur-unsur diketahui dan
ditanyakan secara lengkap.

2. Membuat rencana
Subjek mampu membuat rencana penyelesaian sesuai dengan
konteks soal cerita dengan memikirkan relas antara yang
diketahui dan ditanyakan dan mampu mengubah kalimat soal
cerita kedalam kalimat matematika.

3. Melakukan rencana
Subjek KR1 melakukan rencana penyelesaian akan tetapi tidak
mampu  menghitung rumus Yyang diterapkan dalam
menyel esaikan jawaban.

4. Memeriksa kembali



Subjek KR1 tidak teliti dalam mengerjakan soal nomor tiga
untuk tahap pemeriksaan kembali. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa subjek KR1 belum melakukan pemeriksaan
kembali berdasarkan tahapan Polya.

b) Hasil Wawancara

Tabel 4.26 Petikan wawancara KR1 pada soal ketiga

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara

P13-23 P Oke, lanjut nomor tiga, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?

KR13-23 J Diketahui Arim membeli baju kaos Rp 75.000,00 dengan
diskon 20% dan sepatu Rp 300.000,00 dengan 40% dan
yang ditanyakn membeli kedua barang ter sebut

Membuat Rencana

P13-24 P Oke, apa rencana yang kita buat?
KR13-24 J Menentukan rumus % diskon x harga awal
P13-25 P Saelah rumusini apalagi?

R [tuji kak

Melakukan Rencana

P13-26 P Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat
KR13-26 J Menghitung harga diskon 20% baju kaos, kemudian
menghitung harga diskon 40% sepatu,
_.m- - £ biskon s hage Lam =t

(o0
{go - 4o % pp FT 000 .00v
(0w
ge Z M Tp J3.000.00%

e &

P13-27 Setelah didapatkan hasilnya diapakan lagi?
KR13-27 Hmm (diam)
Memeriksa Kembali

P13-28 P Bisatidak menarik kesimpulan?
KR13-28 J Kesimpulannya harga yang harus dibayar membeli baju
kaos adalah Rp 75.000,00 dan sepatu Rp 70.000,00




Berdasarkan hasil wawancara subjek pada soa ketiga,

diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek memang mampu menjelaskan hal-hal diketahui dan hal
ditanyakan dengan benar. (KR13-23)

2. Membuat rencana
Kemudian, subjek menjelaskan bahwa untuk menyelesaikan,
subjek harus membuat rencana sesua dengan metode yang
diperlukan pada soal, sehingga subjek menjelaskan rumus yang
dipakai untuk menyelesaikan soal tentang mencari harga rabat
(diskon). (KR13-24)

3. Melakukan rencana
Subjek tidak mampu menjelaskan |angkah-langkah dalam
menyel esalkan pemecahan masalah dengan begitu subjek belum
bisa menyelesaikannya dengan balk dan salah daam
perhitungan yang diperoleh. (KR13-26)

4. Memeriksakembali
Dalam hal diatas subjek dapat menarik kesimpulan akan tetapi
kesimpulan yang dikatakan subjek salah. Dengan demikian pada
tahap ini subjek tidak mampu menjelaskan tahap memeriksa
kembali. (KR13-28)

c¢) Vadidas Data



Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
wawancara pada soal kedua, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengambilan data. Siswa mampu memahami masalah dengan baik,
membuat rencana dengan tepat. Namun tidak mampu
menyel esaikan hasil akhir yang diperoleh pada konteks soal nhoomor
tiga. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa data tersebut
valid.

d) AnaisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KR1 mampu memecahkan masalah pada sod
nomor tiga namun salah dalam perhitungan, hal ini terbukti dari
tahap melakukan rencana dimana salah dalam menentukan %
diskon dari pertanyaan soa tersebut. Kemudian subjek mampu
melakukan tahap memahami masaah dengan bailk dan mampu
menggunakan rencana yang sudah dibuat.
4) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal keempat
Sod 4
Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk dengan berat bruto 30
kg dan tara 2%. Berapa netto dari isi kotak jeruk kiriman Ibu Anis?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.24 Jawaban KR1 soal keempat
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah
soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek
pertama kelompok rendah tersebut diatas diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Subjek KR1 memahami masalah dengan menuliskan hal-hal
diketahui dan ditanyakan dengan benar. Sehingga subjek
mampu  mengidentifikass masalah yang ada untuk
mempermudah menyelesaikan soal nantinya.
2. Membuat rencana
Subjek KR1 mampu membuat rencana sesuai konteks soal
cerita dengan benar pada lembar jawaban subjek.

3. Mdakukan rencana



Dari rumus yang sudah ditulis subjek salah dalam menghitung
netto, subjek tidak paham jika menjumlahkan angka yang
menggunakan % yaitu % dari berat tara, sehingga tidak dapat
menghitung berat isi sebuah kotak jeruk. Untuk itu subjek
dikatakan tidak mampu menyelesaikan rencana yang sudah
dibuat.
4. Memeriksa kembali
Tampak bahwa subjek KR1 tidak menuliskan kesimpulan
dikarenakan jawaban subjek salah.
b) Hasil wawancara

Tabel 4.27 Petikan wawancara KR1 pada soal keempat

Memahami M asalah

Kode P/J Wawancara

P14-29 P Ceritakan kembali apa yang dipahami pada soal nomor
empat?

KR14-29 J Ibu Anis mendapat kiriman barang yang diketahui berat
bruto = 30 kg dan tara = 2% terus yang ditanyakan
berapakah netto pada barang ter sebut?

Membuat rencana

P14-30 P  Bisajki buat rencana untuk menyelesaikan ini soalnya?
KR14-30 J lye, mencari rumus berat Netto yaitu Netto = Bruto —
Tara

P14-31 P Berdasarkan rencana yang sudah dibuat kira-kira sudah
sesuai untuk melakukan perhitungan?

KR14-31 J Sudah sesuai

Melakukan Rencana

P14-32 P Oke, jelaskan langkah penyelesaiannya
KR14-32 J sebelumnya harus ditentukan dulu berapa harga 2% tara
tara= — x30= —= 0,6
100 10
Setelah itu langsung dimasukkan rumus
Netto = Bruto — Tara




= 30kg-0,6 kg
= 2Kkg

Memeriksa kembali

P14-33 P Yakin mki benar itu hasil akhirnya?
KR14-33 J lye

P14-34 P Bisadicek ulang kebenarannya?
KR14-34 J begituji kak yang kutahu

Berdasarkan hasil wawancara subjek di atas, diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek KR1 memang mampu mengidentifikasi masalah dengan
menjelaskan hal-hal diketahui dan ditanyakan, sehingga subjek
paham dari informasi-informasl yang terdapat pada soal nomor
tiga (KR14-29)

2. Membuat rencana
Kemudian, subjek mampu menjelaskan rumus yang sesuai
dengan konteks soal cerita.(KR14-30)

3. Melakukan rencana
Subjek mampu menjelaskan langkah-langkah yang dikerjakan
dengan menggunakan rumus yang sudah ditentukan, akan tetapi
dari penjelasan tersebut subjek keliru dari hasil yang telah
dikerjakan. Sehingga dari soal yang diberikan secara sistematis
kurang tepat (KR14-32).

4. Memeriksa kembali



c)

d)

Subjek KR1 memaparkan kesimpulan yang kurang tepat atau

tidak sesuai dengan hasil yang sebenarnya, karena jawaban

akhir yang diperoleh tidak dihitung dengan teliti. Sehingga

subjek dikatakan tidak mampu memeriksa kembali soa pada

nomor tiga. (KR14-34)
Validas Data

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara pada soal nomor empat, diketahui bahwa siswa
memiliki kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengumpulan data. Siswa mengidentifikasi permasalahan dengan
menuliskan hal diketahui dan ditanyakan, subjek membuat rencana
penyelesaian serta alasan penggunaanya. Kemudian subjek
melakukan proses perhitungan akan tetapi kurang tepat dalam
melakukan rencana. Subjek salah dalam menghitung hasil dari
berat netto. Sehingga untuk tahap akhir dapat dipastikan bahwa
subjek saah dalam perhitungannya. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data tersebut valid.
Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KR1 mampu memahami masalah dengan baik
masalah yang diberikan pada soal dan mampu memikirkan
langkah-langkah untuk membuat perencanaan penyelesaian pada

soal tersebut. Kemudian pada tahap selanjutnya subjek KR1 tidak



mampu melakukan rencana dengan benar pada soal. Ha ini
terbukti dari tahap memeriksa kembali, subjek tidak mampu
menunjukkan dan memperoleh jawaban yang benar dari soal
pemecahan masal ah yang diberikan.
5) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya

soal kelima

Soal 5

i Mulyani menabung uangnya di bank sebesar Rp 1.200.000,00

dengan mendapat bunga 18% per tahun. Berapa besar bunga

tabungan &i Mulyani selama 4 bulan?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.25 Jawaban KR1 Soal Kelima
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek diatas terlihat bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek KR1 dapat memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui dan hal yang ditanyakan pada konteks soa
cerita

2. Membuat rencana



Subjek KR1 tidak mampu membuat atau tidak menuliskan
rencana penyelesaian pada pemecahan masalah yang terdapat
pada konteks soal.

3. Melakukan rencana
Karena subjek tidak mampu membuat rencana yang sesuai dari
apa yang ditanyakan, maka sudah jelas untuk tahap melakukan
rencanatidak bisa dikerjakan.

4. Memeriksa kembali
Dengan demikian, subjek KR1 dapat dikatakan belum melaui
tahap merencanakan pemecahan, Sehingga untuk tahap terakhir
juga belum mampu melaluinya dengan benar.

b) Hasll wawancara

Tabel 4.28 Petikan wawancara KR1 pada soal kelima

Memahami M asalah

Kode P/J Wawancara
P15-35 P Ceritakan apa yang dipahami pada soal nomor lima
KR15-35 J Si mulyani menyimpan uangnya dibank sebesar Rp
1.200.000,00 dan bunganya 18% kemudian ditanyakan
besar uang setelah 4 bulan
Membuat Rencana

P15-36 P Aparumus yang digunakan untuk menyel esaikan soal
pemecahan masalah?

KR15-36 J Tidak kutahu rumusnya kak

Melakukan Rencana

P15-37 P Jadi tidak bisaki selesaikan soalnya?
KR15-37 J Mmtidak bisa
Memeriksa Kembali

P15-38 P Oke, karnatidak bisa kita kerjakan soalnya maka tahap
untuk memeriksa kembali juga tidak dipastikan selesai




c)

d)

KR15-38 J lye kak
P15-39 P Oiyecukupmi.belgjarki nah lagi
KR15-39 J lye kak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek diperoleh hasil
bahwa subjek tidak mampu menjelaskan soal dengan sempurna.
Siswa tidak menyelesaikan permasalahan dengan benar namun
subjek memang mampu menjelaskan hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan pada konteks cerita. Subjek menjelaskan bahwa saat
memecahkan masalah KR1 tidak teliti sehingga hasil pemecahan
masalah subjek KR1 salah dan menyadari jika hasil pemecahannya
tidak benar.

Vadidas Data

Berdasarkan hasil data yang diperolen melalui tes tertulis dan
wawancara pada soal nomor 5, diketahui bahwa subjek memiliki
kecenderungan yang sama pada kedua metode pengambilan data.
Dengan demikian dapat disimpulkan data tersebut valid.
Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KR1 tidak mampu memecahkan masalah
matematika berdasarkan tahap Polya pada soal homor 5. Hal ini
terbukti dari tahap-tahap pemecahan masalah yang dilakukan
subjek kurang tepat. Subjek tidak mampu memahami masalah

dengan bak, kemudian subjek tidak membuat rencaana



penyelesaian dengan benar dan tidak mampu melakukan rencana
dengan benar. Subjek dikatakan tidak memiliki kemampuan
memeriksa kembali dan interpretasi hasil yang sesuai dengan soal
cerita. Dengan demikian, indikator pemecahan masalah tahap

Polyatidak terlaksana sempurna.

b. Subjek Kedua (KR2)
1) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal pertama
Soal 1
Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga Rp
50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran per 5 lembar. Agar
pedagang tersebut untung Rp 20.000,00. dari hasil penjualan kertas
itu, berapakah harga eceran per 5 lembar kertas ?
a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.26 Jawaban KR2 Soal Pertama



Berdasarkan hasil pekerjaan subjek KR2 soal pertama, diperoleh

bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek KR2 tidak mampu menyelesailkan masalah pada
konteks soal cerita. subjek tidak bisa memecahkan masalah
tersebut berdasarkan langkah Polya.

2. Membuat rencana
Subjek KR2 tampak hanya mampu memahami soa yang
ditunjukkan dengan kemampuan subjek membuat rencana dan
mengidentifikass masalah. Untuk tahap membuat rencana
subjek tidak menuliskan secara teratur.

3. Melakukan rencana
Pada tahap melakukan rencana, terlihat bahwa subjek tidak
bisa menunjukkannya dengan benar sesua dengan
permasalahan soal cerita. Sehingga hasil yang diprolehpun
tidak dapat dipastikan.

4. Memeriksa kembali
Untuk tahap selanjutnya subjek tidak melakukan pemeriksaan
kembali. Sehingga dalam hal ini subjek KR2 tidak mampu
memenuhi semua indikator pada tahap pemecahan masalah
Polya.

b) Hasl wawancara

Tabe 4.29 Hasil wawancara KR2 soal pertama



Memahami Masalah

500 lembar

Wawancara
Nomor satu dulu ,apa yang dipahami dari soal?
Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan
harga Rp 50.000,00.
Jadi apa yang diketahui disini?
Harga beli Rp 50.000,00. dan keuntungan Rp 20.000,00
Kenapa tidak ditulis diketahui keuntungan?
Hehe lupa kak
Terus apa yang ditanyakan?
Ditanyakan 15 lembar kertas
Kenapa 15 lembar kertas?
(diam)

Bagaimana rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?
Menggunakan rumus menghitung besar keuntungan yaitu
harga jual — harga beli

Terus kenapa tidak dilanjut?

Tidak kutau kak

Tidak bisaki mengubah soal cerita ke dalam kalimat
matematika?

Tidak kak, susah

Jadi apaji yang kita ketahui setelah dibaca soalnya
Ituji kak kalo 1 rim kertas isinya 500 |lembar

Terus?

Lalu dicari berapa ecerannya kalau 1 rim kertas, yaitu

SR 100 eceran

Ituji saja, nda adami yang lain?
Ituji kutahu

Bisa jki implementasikan itu rumus yang sudah dibuat?
Yang ini kak? (menunjuk jawaban)

Bewr leunuman = bamga Jual - \nagp \oli
pemy = 1 yim > §0O lowdar
> (00 2cermn
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(diam) agak bingung

Kenapa bingungki?

Kode P/J
P21-01 P
KR21-01 J
P21-02 P
KR21-02 J
P21-03 P
KR21-03 J
P21-04 P
KR21-04 J
P21-05 P
KR21-05 J
Membuat Rencana
P21-06 P
KR21-06 J
P21-07 P
KR21-07 J
P21-08 P
KR21-08 J
P21-09 P
KR21-09 J
P21-10 P
KR21-10 J
P21-11 P
KR21-11 J
Melakukan Rencana
P21-12 P
KR21-12 J
P21-13 P
KR21-13 J
P21-14 P
KR21-14 J

Tidak kutau kak




Memeriksa Kembali

P21-15 P Kalau tidak bisa ki memecahkan masalah tidak bisaki
juga menarik kesimpulan
KR21-15 J lye

Berdasarkan hasil wawancara subjek KR2 di atas diperoleh
hasil bahwa: subjek benar-benar tidak mampu menyelesaikan soa
cerita, (KR21-02). Subjek hanya mampu menjelaskan hal-ha
diketahui namun tidak bisa memahami apa yang harus dicari.
Subjek hanya memahami yang dicari adalah harga eceran per 5
lembar kertas A4, (KR21-05). Kemudian, subjek hanya mampu
membuat rencana dari konteks soal cerita, namun tidak dapat juga
mengubah kalimat soal cerita ke dalam bentuk matematika (KR21-
08). Dengan begitu, subjek tidak dpat melanjutkan kembali proses
penyelesaian dengan benar.

c) Vaidas Data

Berdasarkan hasi| data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
wawancara pada soal nomor 1, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan yang sama pada kedua metode pengambilan data.
Siswa belum mampu menyelesaikan soal. Siswa hanya memahami
masalah namun tidak memahami dengan lengkap apa yang dicari,
mampu membuat rencana namun tidak dapat menyelesaikan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.

d) Analisis Data



Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KR2 tidak mampu memecahkan masalah pada
soal nomor 1. Hal ini terbukti dari tahap-tahap Polya yang
dilakukan subjek kurang tepat. Subjek kurang mampu memahami
masalah karena tidak membaca soal berulang-ulang dan tidak
memahami kalimat-kalimatnya dengan baik. kemudian, subjek
mampu membuat strategi tapi tidak dapat menentukan rumus yang
akan digunakan sehingga apa yang dicari tidak sesuai dengan sesuai
konteks cerita dan tidak memeriksa kembali sehingga subjek tidak
bisa memecahkan masalah padaindikator langkah Polya.

2) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal kedua
Soal 2
Seorang fotografer membeli sebuah kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual lagi dengan harga Rp 2.700.000,00.
Tentukan persentase kerugian penjualan kamera ter sebut?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.27 Jawaban KR2 Soal K edua



Berdasarkan hasil kerja subjek KR2 tes kemampuan membuat

model matematika soal kedua diatas, diperoleh bahwa:

1. Memahami masaah
Sesual dengan paparan data hasil kerja subjek KR2 soa
pertama, subjek melakukan hal yang sama untuk soal kedua.
Subjek hanya mampu menyebutkan informasi pada soa yaitu
hal diketahui dan hal ditanyakannya.pada langkah memahami
masalah ini subjek KR2 tidak memahami kata demi kata pada
konteks soal. Sehingga subjek kurang mampu memahami
masal ah.

2. Membuat rencana
Kemudian, subjek KR2 juga tidak mampu membuat rencana
dengan benar dan tidak mampu mengubah kalimat soal cerita
matematika tersebut kedalam kalimat matematika Karena
harus disadari bahwa untuk memebuat rencana yang sesuai
permasalahan, maka dibutuhkan pengalaman dan pengetahuan
yang cukup tentang subjek yang dibicarakan.

3. Melakukan rencana
Subjek juga tidak menuliskan semua informasi sehingga tidak
dapat melakukan proses pemecahan, tampak bahwa subjek
benar-benar tidak siap dalam melakukan perhitungan.

4. Memeriksa kembali



Untuk tahap memeriksa kembali subjek tidak bisa melakukan
penarikan kessmpulan. Oleh karena itu subjek dikatakan tidak
memiliki kemampuan memeriksa kembali.

b) Hasil wawancara

Tabd 4.30 Hasil wawancara KR2 soal kedua

Memahami M asalah

Kode P/J Wawancara
pP22-16 P lanjut ke soal nomor 2. Baca dulu soalnya
KR22-16 (baca soal)

J

pP22-17 P Ceritakan kembali apa maksudnya ini soal?

KR22-17 J Disini ceritanya seorang fotografer membeli kamera
dengan harga Rp 3.000.000,00 kemudian dijual kembali
dengan harga Rp 270.000,00 terus dicari persentase
kerugiannya

Membuat Rencana

pP22-18 P Apa kaitannya yang diketahui dan yang ditanyakan dek?
KR22-18 J Apa itu di’ (membaca ulang soal)

P22-19 P Tidak pernahki mengerjakan soal seperti ini?

(SRR -\, ) Pernahj kak, tapi nda kutahu

pP22-20 P Berarti nda ditau juga rumusnya

KR22-20 J Tidak (bingung)

Melakukan Rencana

pP22-21 P Karenainformas yang diperoleh tidak bisa kita
rencanakan, jadi nda bisa ki juga memecahkan soal
cerita seperti ini dek

KR22-21 J lye, susah bela hehe

Memeriksa Kembali

p22-22 P Oke, karnatidak bisa kita kerjakan soalnya maka tahap
untuk memeriksa kembali juga tidak dipastikan selesai
KR22-22 ] lye kak

Berdasarkan hasil wawancara subjek KR2 di atas diperoleh
hasil bahwa : Dalam memahami masaah subjek KR2 hanya

mampu menjelaskan ha-ha diketahui dengan menceritakan



kembali apa maksud dari konteks soal (KR22-17).Namun tidak
memberikan informasi yang lengkap untuk hal ditanyakan karena
tidak memahami maksud dari proses penyelesaian, subjek juga
tidak mengetahui apa kaitan dari yang diketahui dan ditanyakan
(KR22-18). Karena itu informasi yang diperoleh tidak bisa di
rencanakan, jadi bisa dipastikan untuk tahap berikutnya subjek
KR2 tidak mampu melalui indikator tahap Polya. (KR22-21).
c) Vaidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperolen melalui tes tertulis dan
wawancara pada soal nomor 2, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan yang sama pada kedua metode pengambilan data.
Subjek kurang mampu memahami masalah. Subjek tidak mampu
menyelesalkan masalah. Siswa juga membuat rencana namun
kurang tepat. dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
tersebut valid.
d) Analisis Data
Berdasarkan data yang diperolen melaui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KR2 tidak mampu memecahkan masalah pada
soal nomor 2. Hal ini terbukti dari tahap-tahap Polya yang
dilakukan subjek kurang tepat. Subjek kurang mampu memahami
masalah karena tidak membaca soal dengan teliti. kemudian, subjek
juga belum mampu membuat rencana dengan benar dan dikatakan

tidak memiliki kemamapuan memeriksa kembali.



3) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal ketiga
Soal 3
Arim membeli baju kaos seharga Rp 75.000,00 dan mendapat rabat
(diskon) 20%. la juga membeli sepatu seharga Rp 300.000,00 dan
mendapat rabat 40%. Berapakah uang yang harus Arim bayar untuk
membeli kedua barang ter sebut!

a) Hasll pengerjaan
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Gambar 4.28 Jawaban KR2 soal ketiga
Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah
soal cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya untuk subjek
kedua kelompok rendah tersebut diatas diperoleh bahwa:

1. Memahami masalah



Subjek KR2 memahami masalah dengan menuliskan hal-hal
diketahui dan ditanyakan dengan benar. Sehingga subjek
mampu  mengidentifikass masalah yang ada untuk
mempermudah menyel esaikan soal nantinya.

2. Membuat rencana
Subjek KR1 mampu membuat rencana sesuai konteks soal
cerita dengan benar walaupun menuliskan dengan tidak teratur.

3. Melakukan rencana
Dari rumus yang sudah ditulis subjek salah dalam menghitung
% diskon yaitu baju kaos 20% harganya Rp 1.575.000,00 dan
sepatu 40% harganya Rp 1.270.000,00 Kemudian, langkah
selanjutnya subjek juga salah dalam perhitungan yaitu harga
akhir dari diskon baju kaos ditulis Rp 15.000,00 dan juga sepatu
ditulis Rp 970.000,00 sehingga tidak dapat menghitung harga
yang diperoleh dari harga penentuan kedua barang tersebut.
Untuk itu subjek dikatakan tidak mampu menyel esaikan rencana
yang sudah dibuat.

4. Memeriksa kembali
Subjek KR2 mampu menuliskan kesimpulan namun kesimpulan
yang subjek tulis belum tepat dan tidak tersusun dengan
sistematis. Tampak bahwa, subjek tidak melalui semuaindikator
pada tahap Polya.

b) Hasil wawancara



Tabel 4.31 Petikan wawancara KR2 pada soal ketiga

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara

pP23-23 P Oke, lanjut nomor tiga, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?

KR23-23 J Diketahui Arim membeli baju kaos Rp 75.000,00 dengan
diskon 20% dan sepatu Rp 300.000,00 dengan 40% dan
yang ditanyakn membeli kedua barang tersebut

Membuat Rencana

pP23-24 P Oke, apa rencana yang kita buat?
KR23-24 J Menentukan rumus % diskon x harga awal
P23-25 P Setdlah rumusini apalagi?

KR23-25 J Ituji kak

Melakukan Rencana

P23-26 P  Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat
KR23-26 J Menghitung harga diskon 20% baju kaos, kemudian
menghitung harga diskon 40% sepatu,
Raju_koo¥
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pP23-27 P  Setelah didapatkan hasilnya diapakan lagi?
KR23-27 J Hmm begini hasil akhrinya kak
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Memeriksa Kembali

pP23-28 P  Bisatidak menarik kesimpulan?
KR23-28 J Kesimpulannya harga yang harus dibayar membeli baju
kaos dan sepatu adalah Rp 955.000,00

Berdasarkan hasil wawancara subjek di atas, diperoleh bahwa:



1. Memahami masaah
Subjek KR2 memang mampu mengidentifikasi masalah dengan
menjelaskan hal-hal diketahui dan ditanyakan, sehingga subjek
paham dari informasi-informasi yang terdapat pada soal nomor
tiga (KS23-23)

2. Membuat rencana
Kemudian, subjek hanya mampu menjelaskan rumus awal
untuk menentukan harga diskon dan masih ragu untuk
menerapkan rumus selanjutnya. (KS23-24)

3. Melakukan rencana
Subjek mampu menjelaskan langkah-langkah yang dikerjakan
dengan menggunakan rumus yang sudah ditentukan, akan
tetapi dari penjelasan tersebut subjek keliru dari hasil yang
telah dikerjakan. Sehingga dari soal yang diberikan secara
sistematis kurang tepat (KS23-26).

4. Memeriksa kembali
Subjek KR2 menmaparkan kesimpulan yang kurang tepat atau
tidak sesual dengan hasil yang sebenarnya, karena jawaban
akhir yang diperoleh tidak dihituung dengan teliti. Sehingga
subjek dikatakan tidak mampu memeriksa kembali atau
mengecek ulang jawaban dalam menyelesalkan soal pada
nomor tiga. (KS23-28)

c) Vadidas Data



d)

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara pada soal nomor tiga, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan jawaban yang sama pada kedua metode
pengumpulan data. Siswa mengidentifikasi permasalahan dengan
menuliskan hal diketahui dan ditanyakan, subjek membuat
rencana penyelesaian serta alasan penggunaanya. Kemudian
subjek melakukan proses perhitungan akan tetapi kurang tepat
dalam melakukan rencana. Subjek salah dalam menghitung hasil
dari penentuan harga diskon dengan melakukkan langkah
selanjutnya yaitu harga bersih = harga kotor — diskon sehingga
untuk tahap akhir dapat dipastikan bahwa subjek salah dalam
perhitungannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
tersebut valid.

Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KR2 mampu memahami masalah dengan baik
masalah yang diberikan pada soal dan mampu memikirkan
langkah-langkah untuk membuat perencanaan penyelesaian pada
soal tersebut. Kemudian pada tahap selanjutnya subjek KR2 tidak
mampu melakukan rencana dengan benar pada soa nomor tiga.
Hal ini terbukti dari tahap memeriksa kembali, subjek tidak
mampu menunjukkan dan memperoleh jawaban yang benar dari

soal pemecahan masalah yang diberikan.



4) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal keempat
Soal 4
Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk dengan berat bruto 30
kg dan tara 2%. Berapa netto dari isi kotak jeruk kiriman Ibu Anis?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.29 Jawaban KR2 Soal K eempat

Berdasarkan hasil kerja subjek KR2 tes kemampuan membuat
model matematika soal kedua diatas, diperoleh bahwa:
1. Memahami masalah
Sesuai dengan paparan data hasil kerja subjek KR2 soal
keempat, subjek melakukan hal yang sama untuk soal kedua.
Subjek hanya mampu menyebutkan informasi pada soal yaitu
hal diketahui dan hal ditanyakannya.pada langkah memahami

masalah ini subjek KR2 tidak memahami kata demi kata pada



konteks soal. Sehingga subjek kurang mampu memahami
masal ah.

2. Membuat rencana
Kemudian, subjek KR2 juga tidak mampu membuat rencana
dengan benar dan tidak mampu mengubah kalimat soal cerita
matematika tersebut kedalam kalimat matematika. Karena
harus disadari bahwa untuk memebuat rencana yang sesuai
permasal ahan, maka dibutuhkan pengalaman dan pengetahuan
yang cukup tentang subjek yang dibicarakan.

3. Melakukan rencana
Subjek juga tidak menuliskan semua informasi sehingga tidak
dapat melakukan proses pemecahan, tampak bahwa subjek
benar-benar tidak siap dalam melakukan perhitungan.

4. Memeriksa kembali
Untuk tahap memeriksa kembali subjek tidak bisa melakukan
penarikan kesimpulan. Oleh karena itu subjek dikatakan tidak
memiliki kemampuan memeriksa kembali.

b) Hasil wawancara

Tabel 4.32 Hasil wawancara KR2 soal keempat

Memahami M asalah

Kode P/J Wawancara
P24-29 P Lanjut ke soal nomor empat, ceritakan kembali apa yang
dipahami
KR24-29 J Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk yang
diketahui berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus yang




ditanyakan berapakah netto pada isi kotak jeruk
tersebut?
Membuat rencana

P24-30 P Menurutta strategi apa yang digunakan untuk
menyel esaikan soal ?

KR24-30 J Yang digunakan itu mencari rumus berat Netto yaitu
Netto = Bruto — Tara

P24-31 P Berdasarkan rencana yang sudah dibuat kira-kira sudah

sesuai untuk melakukan perhitungan?
KR24-31 J Sudah sesuai
Melakukan Rencana

P24-32 P Bisajki implementasikan itu rumus yang dibuat?
KR24-32 J Yang ini kak, tapi belum kutau hasilnya

P(nﬁﬂ_'_{amlaa
Mepto = Bruto - kore

% futw = 30 kg
. Taw > U4

3o Jeut, Nevks

P24-33 Belum tepat ini jawabanta
KR24-33 Susah kak
Memeriksa kembali

P24-34 P  Kalautidak bisaki memecahkan masalah tidak bisaki
juga menarik kesimpulan
KR24-34 J lye

Berdasarkan hasil wawancara subjek KR2 di atas diperoleh
hasil bahwa: Dalam memahami masalah subjek KR2 hanya mampu
menjelaskan hal-hal diketahui dengan menceritakan kembali apa
maksud dari konteks soa (KR24-29). Kemudian memberikan
informasi untuk hal ditanyakan sehingga dapat membuat rencana,
namun, informasi yang diperoleh tidak bisa di rencanakan dengan
baik (KR24-32). Jadi bisa dipastikan untuk tahap berikutnya subjek

KR2 tidak mampu melaui indikator tahap Polya. (KR24-34).



c) Vadidas Data
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
wawancara pada soal nomor 4, diketahui bahwa siswa memiliki
kecenderungan yang sama pada kedua metode pengambilan data.
Subjek kurang mampu memahami masalah. Subjek tidak mampu
menyel esaikan masalah. Siswa hanya membuat rencana namuntidak
mampu membuat rencana yang telah dibuat. dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
d) AnaisisData
Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KR2 tidak mampu memecahkan masalah pada
soal nomor empat. Hal ini terbukti dari tahap-tahap Polya yang
dilakukan subjek kurang tepat. Subjek mampu memahami
masalah akan tetapi subjek belum mampu membuat rencana
dengan benar dan dikatakan tidak memiliki kemamapuan
memeriksa kembali.
5) Pada tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya
soal kelima
Sod 5
i Mulyani menabung uangnya di bank sebesar Rp 1.200.000,00
dengan mendapat bunga 18% per tahun. Berapa besar bunga
tabungan Si Mulyani selama 4 bulan?

a) Hasil pengerjaan
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Gambar 4.30 Jawaban KR2 Soal Kelima
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek diatas terlihat bahwa:

1. Memahami masalah
Subjek KR2 dapat memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui dan hal yang ditanyakan pada konteks soa
cerita

2. Membuat rencana
Subjek KR2 tidak mampu membuat atau tidak menuliskan
rencana penyelesaian pada pemecahan masalah yang terdapat
pada konteks soal .

3. Melakukan rencana
Karena subjek tidak mampu membuat rencana yang sesuai dari
apa yang ditanyakan, maka sudah jelas untuk tahap melakukan
rencanatidak bisa dikerjakan.

4. Memeriksa kembali



Dengan demikian, subjek KR2 dapat dikatakan belum melalui
tahap merencanakan pemecahan, Sehingga untuk tahap terakhir
juga belum mampu melaluinya dengan benar.

b) Hasil wawancara

Tabel 4.33 Petikan wawancara KR2 pada soal kelima

M emahami masalah

Kode P/J Wawancara

P25-35 P Perhatikan soal nomor lima, coba sebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal ?

KR25-35 J i Mulyani menabung uang di bank sebesar Rp
1.200.000,00 dengan mendapat bunga 18% per tahun.
Berapa besar tabungan uang selama 4 bulan

P25-36 P  Dibaca ulang itu soalnya dek, coba poin-poinnya saja?

KR25-36 J Hehe poin diketahui uang tabungan Rp. 1.200.000,00 dan
bunga 18%

Membuat Rencana

pP25-37 P~ Oke, apa rencana selanjutnya untuk menyel esaikan soal ?
KR25-37 J Hm (diam)

P25-38 P Tidak ditahu rumusmenghitung bunga dek?

KR25-38 J Tidak kak

Melakukan Rencana

P25-39 P Sampai disini, tidak bisa itu disel esaikan masalahnya
yang disoal

KR25-39 J Belum bisa

Memeriksa kembali

P25-40 P Waktu pengerjaan soal tidak dibaca-baca ulang lagi
soalnya?

KR25-40 J Hehe tidak kak

P25-41 P Oiyecukupmi.belajarki nah lagi

KR25-41 J  lyekak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek diperoleh hasil
bahwa subjek tidak mampu menjelaskan soa dengan sempurna.

Siswa tidak menyelesaikan permasalahan dengan benar namun



d)

subjek memang mampu menjelaskan hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan pada konteks cerita. Subjek menjelaskan bahwa saat
memecahkan masalah KR2 tidak teliti sehingga hasil pemecahan
masalah subjek KR2 salah dan menyadari jika hasil pemecahannya
tidak benar.
Validas Data

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes tertulis dan
wawancara pada soal nomor 5, diketahui bahwa subjek memiliki
kecenderungan yang sama pada kedua metode pengambilan data.
Dengan demikian dapat disimpulkan data tersebut valid.
Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh melaui tes tertulis dan hasil
wawancara, subjek KR2 tidak mampu memecahkan masalah
matematika berdasarkan tahap Polya pada soa nomor 5. Hal ini
terbukti dari tahap-tahap pemecahan masalah yang dilakukan subjek
kurang tepat. Subjek tidak mampu memahami masalah dengan baik,
kemudian subjek tidak membuat rencaana penyelesaian dengan
benar dan tidak mampu melakukan rencana dengan benar. Subjek
dikatakan tidak memiliki kemampuan memeriksa kembali dan
interpretasi hasil yang sesuai dengan soal cerita. Dengan demikian,
indikator pemecahan masalah tahap Polya tidak terlaksana

sempurna.



C. Pembahasan
Berdasarkan hasil paparan data dan analisis data yang telah disgjikan,
maka diberikan rangkuman tiap subjek kemampuan tinggi, kemampuan sedang,

dan kemampuan rendah yang ditunjukkan dalam tabel 4.13 berikut ini:



Subjek
Pemecahan
Masalah
Berdasarkan KT1 KT2 KS1 KS2 KR1 KR2
Tahap Polya
1 3 3 3 5 il 3 3 3
Memahami
v v v v v
Masalah v v |V v
Membuat Rencana | J J J o W J J J
Melakukan J J 3 | J
Rencana
Memeriksa
. v v v
Kembali
Tabe 4.34 Rangkuman Tahap Pemecahan M asalah Berdasarkan Tahap Polya Tiap Subjek
Keterangan:

V' : Subjek mampu melakukan tahap pemecahan masalah Polya

- : Subjek tidak mampu melakukan tahap pemecahan masal ah Polya




1. Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita Aritmetika Sosial
Berdasarkan Tahap Polya Pada Siswa Dengan Kelompok Tinggi
a. Memahami masalah
Subjek KT1 dan subjek KT2 dapat memahami masalah dengan baik
dan mampu menyebutkan hal-hal diketahui dan hal ditanyakan
berdasarkan konteks soal cerita dengan lengkap dan benar. Pada langkah
pertama ini, subjek mengidentifikass masalah yang ada kemudian
mengklasifikasikannya untuk memepermudah dalam memecahkan
masalah. Kedua subjek ini memiliki kecenderungan tidak mengalami
kesulitan dalam menentukan syarat yang diperlukan untuk memahami
masalah atau mengidentifikasi. Dalam ha ini kedua subjek dikatakan
mampu memahami masal ah.
b. Membuat rencana
Subjek KT1 dapat membuat rencana dalam menyelesaikan soal cerita
dan mampu menentukan metode, prosedur, atau strategi apa yang
digunakan dalam menyelesaikan soal. Subjek KT1 dapat menjelaskan
hubungan atau relasi antara yang diketahui dan yang ditanyakan secara
tepat dan mampu mengubah kalimat soal cerita matematika ke dalam
kalimat matematika. Begitupun subjek KT2 mampu membuat rencana
dengan tepat. Kedua subjek membuat rencana sesuai  dengan
permasal ahan yang dibicarakan.

c. Mdakukan rencana



Pada langkah ini, Subjek KT1 mampu melaksanakanya dengan benar
dan tepat dengan menggunakan langkah-langkah secara teratur. Subjek
KT2 juga dapat melakukan perencanaan dengan baik dan melakukan
perhitungan sesuai dengan yang telah direncanakan. Sehingga kedua
subjek mampu melakukan rencana dengan sistematis dan benar.

d. Memeriksa kembali

Pada tahap ini, kedua subjek telah mampu memeriksa kembali dengan
mengecek ulang dan mencocokkan hasil yang diperoleh pada setiap
langkah dan prosedur penyelesaian yang telah dilakukan. Sehingga,

kedua subjek juga mampu menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita Aritmetika Sosial

Berdasarkan Tahap Polya Pada Siswa Dengan K elompok Sedang

a. Memahami masalah

Subjek KS1 dapat memahami masalah dengan balk dan mampu
menyebutkan hal-hal diketahui dan hal ditanyakan berdasarkan konteks
soal cerita dengan lengkap dan benar. Pada langkah pertama ini, subjek
mengidentifikass masalah yang ada kemudian mengklasifikasikannya
untuk memepermudah dalam memecahkan masalah. Begitupun subjek
KS2 mereka mampu memahami masalah dengan teliti sehingga kedua
subjek ini memiliki kecenderungan tidak mengalami kesulitan dalam

menentukan syarat yang diperlukan untuk memahami masalah atau



mengidentifikasi. Dalam ha ini kedua subjek dikatakan mampu
memahami masal ah.
b. Membuat rencana

Subjek KS1 dapat membuat rencana dalam menyelesaikan soa cerita
dan mampu menentukan metode, prosedur, atau strategi apa yang
digunakan dalam menyelesaikan soal. Subjek KS1 dapat menjelaskan
hubungan atau relasi antara yang diketahui dan yang ditanyakan secara
tepat dan mampu mengubah kalimat soal cerita matematika ke dalam
kalimat matematika. Begitupun subjek KS2 mampu membuat rencana
dengan tepat. Kedua subjek membuat rencana sesuai  dengan
permasal ahan yang dibicarakan.

c. Melakukan rencana

Pada langkah ini, kedua subjek kemampuan sedang mampu
melaksanakanya dengan benar dan tepat dengan menggunakan langkah-
langkah secara teratur pada soal pertama dan juga pada subjek KS1 pada
soal nomor tiga. Namun, pada soal berikutnya, kedua subjek kemampuan
sedang tidak bisa menyelesaikan hasil akhir dari proses melakukan
rencana pemecahan masalah, kesalahan dalam melakukan rencana
dilakukan pada subjek KS1 pada soa nomor 2, 4 dan 5 sedangkan subjek
KS2 juga tidak mampu melakukan rencana pada soal nomor 2 sampai
nomor 5. Sehingga dalam hal ini subjek tidak teliti dalam melakukan
perhitungan sesuai dengan yang telah direncanakan.

d. Memeriksa kembali



Pada tahap ini, subjek KS1 pada soa pertama mampu memeriksa
kembali dengan menuliskan kesimpulan yang diperoleh dengan benar
sedangkan subjek KS2 tidak mampu menuliskan kesimpulan yang
diperoleh. Kemudian pada soal berikutnya, kedua subjek kemampuan
sedang ini tidak mampu memeriksa kembali dan tidak mengecek ulang
serta tidak mencocokkan hasil yang diperoleh pada setiap langkah dan
prosedur penyelesaian yang telah dilakukan. Sehingga, kedua subjek ini

kurang teliti dalam menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita Aritmetika Sosial
Berdasarkan Tahap Polya Pada Siswa Dengan Kelompok Rendah
a. Memahami masalah
Subjek KR1 dan subjek KR2 dapat memahami masalah dengan baik
dan mampu menyebutkan hal-hal diketahui dan hal ditanyakan
berdasarkan konteks soa cerita dengan benar walaupun subjek
menuliskan keseluruhan dari soal cerita pada poin ‘diketahui’. Akan
tetapi kedua subjek ini memiliki kecenderungan tidak mengaami
kesulitan dalam menentukan syarat yang diperlukan untuk memahami
masalah atau mengidentifikasi. Dalam hal ini kedua subjek dikatakan
mampu memahami masalah.
b. Membuat rencana
Daam membuat rencana subjek KR1 dapat membuat rencana dalam

menyelesailkan soa cerita dan mampu menentukan metode, prosedur,



atau strategi apa yang digunakan dalam menyel esaikan soa pada nomor 3
dan nomor 4 begitu juga pada subjek KR2 dapat membuat rencana hanya
pada soa nomor 2 dan 3, walaupun dalam menentukan strategi untuk
pemecahan masalah kedua subjek tidak menuliskan secarateratur. Namun
pada soa berikutnya, kedua subjek tidak dapat menjelaskan hubungan
atau relasi antara yang diketahui dan yang ditanyakan secara tepat dan
tidak mampu mengubah kalimat soal cerita matematika ke dalam kalimat
matematika. Dengan demikian kedua subjek dalam membuat rencana
tidak sesuai dengan permasalahan yang dibicarakan.
c. Melakukan rencana

Pada langkah ini, kedua subjek kemampuan rendah tidak mampu
mel aksanakanya dengan benar dan tepat dan tidak menggunakan langkah-
langkah secara teratur. Kedua subjek tidak mampu menerapkan hubungan
atau rumus yang digunakan Sehingga dikatakan tidak dapat melakukan
perencanaan dengan baik dan melakukan perhitungan sesuai dengan yang
telah direncanakan

d. Memeriksa kembali

Pada tahap ini, kedua subjek tidak mampu memeriksa kembali dengan
mengecek ulang dan mencocokkan hasil yang diperoleh pada setiap
langkah dan prosedur penyelesaian yang terdapat pada konteks soal.
Sehingga, kedua subjek tidak mampu menarik kesimpulan dari hasil yang
diperoleh, hal tersebut dikarenakan dari awal pemahaman masalah sampai

pada melakukan rencana siswa tidak melaksanakannya dengan benar.



D. Keterbatasan Penédlitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

1. Keterbatasan pada lingkup soal, dimana siswa secara langsung mampu
mengidentifikas permasalahan yaitu menentukan apa yang diketahui dan
ditanyakan sehingga kemampuan mengidentifikas masalahnya tidak dapat
diukur. Hal ini disebabkan karena soa yang diberikan sangat jelas.

2. Keterbatasan berkaitan dengan tahapan dalam memecahkan masalah
berdasarkan langkah Polya yang masih perlu menjadi bahan pertimbangan

untuk dianalisis lebih lanjut.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka “Deskripsi
Kemampuan Pemecahan masalah Soal Cerita Aritmetika Sosial Berdasarkan Tahap
Polya Ditinjau dari Kemampuan Dasar Matematika Siswva Kelas VIII MTs. Aisyiyah
Sungguminasa” dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi dalam memecahkan masalah
berdasarkan tahap Polya adalah (2) mampu memahami masalah dengan
menyebutkan informasi-informasi yang diberikan dari pertanyaan yang digjukan
dengan benar; (b) mampu membuat rencana dengan memiliki perencanaan
pemecahan masalah yang digunakan serta aasan penggunaanya dengan tepat; (C)
mampu melakukan rencana dengan dapat memecahkan masalah yang digunakan
dengan hasil yang benar dan jelas sesuai dengan konteks soal cerita; (d) mampu
memeriksa kembali dengan menggunakan langkah pemecahan masalah yang
digunakan dengan cara mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang
ditanyakan kemudian menuliskan kesimpulan dengan jelas, sehingga siswa yang
memiliki kemampuan tinggi mampu menggunakan pemecahan masalah soal
cerita aritmetika sosial berdasarkan tahap Polya karena memenuhi semua tahap
dengan teratur dan sistematis.

2. Siswa yang memiliki kemampuan sedang dalam memecahkan masalah

berdasarkan tahap Polya adalah (8) mampu memahami masalah dengan
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menyebutkan informasi-informasi yang diberikan dari pertanyaan yang digjukan
dengan benar; (b) mampu membuat rencana dengan memiliki perencanaan
pemecahan masalah yang digunakan serta aasan penggunaanya dengan tepat; (C)
untuk entri melakukan rencana, kedua subjek mampu melaksanakanya dengan
benar dan tepat dengan menggunakan langkah-langkah secara teratur pada soal
pertama dan juga pada subjek KS1 pada soa nomor tiga. Namun, pada sod
berikutnya, kedua subjek kemampuan sedang tidak bisa menyelesaikan hasil
akhir dari proses melakukan rencana pemecahan masalah, dikarenakan subjek
tidak teliti dalam melakukan perhitungan sesuai dengan yang telah direncanakan
(d) tidak mampu memeriksa kembali dengan menggunakan langkah pemecahan
masal ah yang digunakan dan tidak mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal
yang ditanyakan kemudian juga tidak mampu menuliskan kesimpulan dengan
jelas. Sehingga siswa yang memiliki kemampuan sedang menunjukkan bahwa
siswa mampu menyelesaikan masalah dari soal yang diberikan secara sistematis
tetapi kurang tepat dalam menggunakan pemecahan masalah soal cerita
aritmetika sosia berdasarkan tahap Polya.

. Siswa yang memiliki kemampuan rendah dalam memecahkan masalah
berdasarkan tahap Polya adalah (a) hanya mampu menentukan apa yang
diketahui dan tidak memahami dengan baik apa yang ditanyakan sehingga dalam
hal ini kurang mampu dalam memahami masalah (b) dalam membuat rencana
subjek KR1 dapat membuat rencana dalam menyelesaikan soal cerita pada soal
nomor 3 dan nomor 4 begitu juga pada subjek KR2 dapat membuat rencana

hanya pada soal nomor 2 dan 3, waaupun dalam menentukan strategi untuk
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pemecahan masalah kedua subjek tidak menuliskan secara teratur. Namun pada
soal berikutnya, kedua subjek dalam membuat rencana tidak sesuai dengan
permasalahan yang dibicarakan. (c¢) tidak mampu melakukan rencana pada
penyelesaian soal cerita (d) dan tidak mampu memeriksa kembali atau
mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan. Sehingga siswa
dengan kemampuan rendah tidak mampu memenuhi semua tahap-tahap Polya

dalam menggunakan pemecahan masalah soa cerita aritmetika sosial.
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B. Saran

Berdasarkan kesmpulan yang telah dikemukakan, maka penulis

mengaj ukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap
Polya dan menyelesaikan soal-soa non rutin, diharapkan guru tidak hanya
memperhatikan siswa yang memiliki kemampuan tinggi saja, walaupun secara
substans siswa yang memiliki kemampuan tinggi sudah dapat mencapai
kompetens yang ditetapkan.

2. Diharapkan guru mengedukas tahap Polya dalam memecahkan masalah
kepada siswa sebagai beka dalam menyelesaikan soal cerita

3. Bagi siswa agar dapat melatih kemampuannya mengerjakan soal-soa cerita
dengan menggunakan langkah pemecahan masalah yang tersusun secara
sistematis yaitu tahap Polya sebagali salah satu tahap dalam menyelesaikan
permasal ahan.

4. Bagi penelitian lain hendaknya untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam
kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap Polya agar diperoleh
informasi yang akurat guna memperluas hasil penelitian ini.

5. Sebagal tindak lanjut dari penelitian ini, diharapkan bagi mahasiswa caon
peneliti untuk membuat soal cerita dengan menggunakan lebih dari satu
variabel yang ditanyakan agar memperluas hasil penemuan tentang
kemampuan pemecahan masalah soa cerita aritmetika sosial berdasarkan

tahap Polya
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A.3 PEDOMAN WAWANCARA




K1Sl-KISI INSTRUMEN

TESKEMAMPUAN DASAR MATEMATIKA

MATERI PRASYARAT ARITMETIKA SOSIAL

Nama Sekolah : MTs. Aisyiyah Sungguminasa Alokasi Waktu : 2x 30 menit
Kelas/semester - VIHI/Ganjil Jumlah Soal . 12 Butir
Mata Pelgjaran : Matematika Jenis Soal - Pilihan Ganda
Kurikulum :K 13
Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Nomor Materi Soal
Kompetensi Soal
3.1Menjelaskenden | 3.1.1 Menjelapg ; | Perhatikan garis bilangan di bawah ini !
menentukan pengertian Bilangan  Bulat
urutan pada bilangan bulat Ay 20000 090000
bilangan bulat (positif dan dan Pecahan 5-4-32-1 01234567
(positif dan negative)
negative) dan
pecahan (biasa, 3.1.2 Menjelaskan Manakah himpunan bilangan bulat yang terletak
campuran, pengertian 1. 2
decimal, persen) bilangan pecahan 2,3 R o2
(biasa, campuran, a [-5,-4,-3,-2,-1,0, 1]

desimal, persen)

b. [-4,-3, -2, -1,0,1]




3.13

Membandingkan
bilangan bul at
(positif dan
negativ)

314

Membandingkan
bilangan pecahan
bilangan pecahan
(biasa, campuran,
desimal, persen)

5,6

4.1

Menyelesaikan
masal ah yang
berkaitan dengan
urutan beberapa
bilangan bulat
dan pecahan
(biasa, campuran,
decimal, persen)

4.1.1

Menentukan
penyelesaian
masal ah yang
berkaitan dengan
urutan beberapa
bilangan bul at
(positif dan
negative)

4.1.2

Menentukan
penyelesaian
masal ah yang
berkaitan dengan
urutan beberapa
bilangan pecahan
(biasa, campuran,
decimal, persen)

c. [4-3-2-101,2]
d. [-5,-4,-3,-2,-1,0,1, 2]

Pada sekelompok siswa, 16 siswa adalah laki-laki,
sedangkan 14 siswa adalah perempuan. Pecahan yang
tepat untuk menyatakan banyaknya siswa laki-laki

dalam kelas tersebut adalah ...
14 14

b, =2 c.
30 14

Daerah arsiran pada gambar di bawah menunjukkan
pecahan ...

vilo N




Urutan suhu di bawah ini yang merupakan urutan dari
suhu besar ke suhu kecil adalah ....

a 28°C,24°C,20°C d.-8°C,5°C,2°C

b. -8°C,-5°C,-3°C c.30°C, 35°C, 20°C

Dengan menggunakan tanda “=" sama dengan “>”

lebih dari “<” kurang dari. Bandingkanlah pecahan

pada04 .. > adalah ...

a 04= c. o,4<§

R RO S

b. 04> d. 2 <04

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut :

. ro o . 1 2
R L S<=
! 3 4 v 4 3
iy §'1 ... 3 2

‘o IR i, <=
gy 3 8 7

Dari pernyataan-pernyataan diatas yang benar adalah

a (i) dan (ii) c. (i) dan (iv)
b. (i) dan (iii) d. (iii) dan (iv)




Bayu, Adit dan Irwan mempunyai kelereng, Bayu

mempunyai 62341 kelereng, Adit mempunya 62043

kelereng dan Irwan mempunya 62314 kelereng. Dari

masalah tersebut manakah pernyataan dibawah ini

yang benar ....

a. Kelereng Adit lebih banyak dari kelereng Irwan

b. Kelereng Adit lebih sedikit dari kelereng Bayu
Kelereng Bayu lebih sedikit dari kelereng Irwan

d. Kelereng Irwan lebih sedikit dari kelereng Adit

Ani, Ayu dan Putri memiliki pita yang masing-masing
ukurannya berbeda-beda. Ani mempunyai pita dengan

panjang % meter, Ayu panjang pitanya 0,7 meter dan
Putri 1 % meter. Tuliskan urutan nama anak dimulai

dari anak yang memiliki pita paling panjang ....

Ani, Ayu dan Putri
Ayu, Ani dan Putri
Putri, Ani dan Ayu
Putri, Ayu dan Ani

o 0o T @




3.5 Menjelaskan 3.5.1 Menjelaskan 9 Bentuk 9. Suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya

bentuk aljabar konsep aljabar aljabar memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang
dan melakukan _ belum diketahui disebut ....
operasi ganda 3.5.2 Mengidentifikasi 10 a Aljabar
pada bentuk UnSUr=tnsur b. Matematika
aljabar bentuk aljabar c. System persamaan
(penjumlahan, 353 Menyelesaikan 11 d. Variable
pengurangan, operasi
perkalian dan penjumlahan 10. Koefisien x2 dan konstanta dari persamaan x3 - 3x2 + X
pembagian) bentuk aljabar —5adaah ....
a 3dan5
354 Menyelesakan i b. 3dan-5
operas c. -3danb
pengurangan d. -3dan-5
bentuk aljabar
i 11. Jumlah dari 2p + 3g—4 danp- 3q+ 2adaah....
3,55 Menyeesakan 13
operasi pgrkalian a 2p-2
bentuk aljabar b. 2p-6
356 Menyelesaikan 14 c. 3p-2
pembagian bentuk
aljabar 12. Hasil pengurangan 2b — 3a+ 5c dari 5a— 2c - 3b
adalah ...
a -8a-5b-7c
b. 8a-5b-7c

c. 8a-5b+7c
d 8a+5b-7c




13. Hasil dari (p-39)(2p + 50)
a 2p?-pq-15¢¢
b. 2p?-11pqg- 15¢?
C. 2p?+ 1lpg- 1502
d. 2p2+ pg- 1502

14. Sederhanakanlah bentuk aljabar (3y3 x 4y*) : 6y°) ....
a 12y’
b. 12y
C. 2y?
d. 9y

3.3 Menyelesakan | 3.3.1 Menemukan 15, 16
persamaan dan bentuk setara
pertidaksamaan (ekuivalen) suatu
linear satu persamaan linear
variabel satu variable

3.3.2 Menentukan sifat- 17,18
sifat kesetaraan
persamaan linear
satu variable

4.3 Membuat dan 4.3.1 Menyelesaikan 19, 20
menyel esaikan model matematika
model dari masalah
matematika dari nyata yang

masalah nyata

berkaitan dengan

Persamaan dan
pertidaksamaan
linear satu
variabel

15. Manakah yang merupakan persamaan linear satu
variabdl ....
a dx+2y=2
b. 4x +2y <2

c.4z+2=z
d2-2y<4

16. Himpunan penyelesaian dari bentuk persamaan 2x + 3

=15x cadaah....
a {4} c. {6}
5 208 d. {7}

17. Seorang Ayah berumur 20 tahun ketika anaknya lahir.
Berapakah umur anak itu ketika jumlah umur mereka
48 tahun ....
a l4tahun
b. 15tahun

c. 16 tahun
d. 17 tahun




yang berkaitan
dengan
persamaan dan
pertidaksamaan
linear satu
variabel

bentuk setara
(ekuivalen)
persamaan linear
satu variable

18.

19.

20.

Dua bilangan berselisih 25. Jika 2 kali bilangan yang
besar dikurangi bilangan yang kecil adalah 175,
tentukanlah bilangan itu ...

a 115 c. 135

b. 125 d. 150

Model persamaan linear yang sesuai dengan
pernyataan “tiga kali uang Amir dikurangi Rp 500,00
sama dengan Rp 1000,00 adalah ....

a 3x —1000 =500

b. 3x — 500 = 1000

c. 3x + 1000 = 500

d. 3x + 500 = 1000

Fikri membeli 5 buku tulis disebuah toko, ia
membayar dengan uang Rp 20.000,00 dan mendapat
pengembalian Rp 2.500,00. Jika harga 1 buku tulis
tersebut x rupiah, maka model matematika yang benar
adalah ....

a 5x - Rp 2.500,00 = Rp 20.000,00

b. Rp 20.000,00 — (x+5) = Rp 2.500

c. Rp 20.000,00 - 5x = Rp 2.500

d. x +5=Rp 20.000,00 - Rp 2.500




K1SI-KISI INSTRUMEN

TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

MATERI ARITMETIKA SOSIAL

kerugian, bunga

Nama Sekolah : MTs. Aisyiyah Sungguminasa Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
K elas/semester - VII/Ganyjil Jumlah Soal : 5 butir
Mata Pelgjaran - Matematika Bentuk Soal : Uraian
Pokok Bahasan . Aritmetika Sosial
Indikator
. Aspek yang 3
K ompetensi Dasar Pencapalan. Diukur Materi Pokok Soal
Kompetensi
4.9 Menyelesaikan | 4.1 Menyelesaikan |a. Memahami » Uang dalam Seorang pedagang membeli 1 rim
masalah soal ceritayang masalah yang per dagangan kertas A4 dengan harga Rp
berkaitan beerkaitan ada pada soal (harga beli, 50.000,00. Kertas tersebut dijual
dengan dengan harga cerita untuk herga |ua, secara ecer per 5 lembar. Agar
. . . . . keuntungan dan
aritmetika sosia jual, beli, menyatakan apa kerugian) pedagang tersebut untung Rp
(penjualan, keuntungan, yang diketahui 20.000,00. dari hasil penjualan
pembelian, kerugian dan dan ditanyakan; kertas itu, berapakah harga ecer per
potongan, persentase. 5 lembar kertas ?
keuntungan,




tunggal,
persentase,
bruto, netto dan
tara)

4.2 Menyelesaikan

soal ceritayang
berkaitan
dengan bunga
tunggal,
potongan, bruto,
netto,tara

. Membuat

rencana
pemecahan
masalah serta
alasan
penggunaannya;

. Méelakukan

rencana dalam
memecahkan
masal ah yang di
gunakan dengan
hasil yang

» Persentase
untung rugi

Seorang fotografer membeli sebuah
kamera  dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijua lagi
dengan harga Rp 2.700.000,00.
Tentukan  persentase  kerugian
penjuaan kameratersebut?

» Rabat (diskon)

Arim membeli baju kaos seharga
Rp 75.000,00 dan mendapat rabat
(diskon) 20%. lajuga membeli
sepatu seharga Rp 300.000,00 dan
mendapat rabat 40%. Berapakah
uang yang harus Arim bayar untuk
membeli kedua barang tersebut!




benar;

. Memeriksa
kembali dan
menuliskan
kesimpulan
langkah
pemecahan
masal ah yang
digunakan.

> Bruto, Taradan
Netto

» Bungatunggal

4.

Ibu Anis mendapat kiriman sebuah
kotak jeruk dengan bruto 30 kg dan
tara 2%. Berapa netto dari isi kotak
jeruk kiriman Ibu Anis?

Sri Mulyani menabung uangnya di
bank sebesar Rp 1.200.000,00
dengan mendapat bunga 18% per
tahun. Berapa besar bunga tabungan
Sri Mulyani selama 4 bulan?




TESKEMAMPUAN DASAR MATEMATIKA

MATERI PRASYARAT ARITMETIKA SOSIAL

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester VI

Pokok Bahasan : Operasi bilangan bulat, bilangan
pecahan, bentuk aljabar dan
persamaan linier satu variable
(PLSV)

Waktu : 60 menit

PETUNJUK

1. Tulislah Namadan NIS padalembar jawaban yang disediakan;

Tidak diperkenankan kerjasama dan melihat catatan;

Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya;

Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang Anda anggap mudah;

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf padalembaran soal.

Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin memperbaikinya,
coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban anda yang salah.

7. Tesini mengukur kemampuan dasar matematika siswa.

(SR L SR

SOAL:

1. Perhatikan garis bilangan di bawah ini !

54-32-101234567

Manakah himpunan bilangan bulat yang terletak diantara-5dan 2 ...
a [-5 -4,-3,-2,-1,0,1]

b. [-4,-3,-2,-1,0,1]

c. [-4,-3,-2,-1,0,1, 2]

d. [-5,-4,-3,-2,-1,0, 1, 2]



Pada sekelompok siswa, 16 siswa adalah laki-laki, sedangkan 14 siswa
adalah perempuan. Pecahan yang tepat untuk menyatakan banyaknya siswa
laki-laki dalam kelas tersebut adalah ....

14 14
a 30 d. 16
16 16
b. 30 C. 14

Daerah arsiran pada gambar di bawah menunjukkan pecahan....

b.

o

o NI

e

=l ol

Urutan suhu di bawah ini yang merupakan urutan dari suhu besar ke suhu
kecil adalah ...

a YR ORI <57 G Cr2 G

b. -8°C,-5°C,-3°C d.30°C, 35°C, 20°C

Dengan menggunakan tanda “=" sama dengan “>” lebih dari “<” kurang dari.

Bandingkanlah pecahan pada 0,4 ... > adalah ...

a 04= C. 0,4<§

1 ]

b. 04> d. § <04

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut :

, 2._3 12
.= >= . -<=
! 3 4 V2153
11 3 _2

I g . -<c
2 3 8 7



8.

Dari pernyataan-pernyataan diatas yang benar adalah ...

a (i) dan (i) c. (i) dan (iv)
b. (ii) dan (iii) d. (iii) dan (iv)

Bayu, Adit dan Irwan mempunya kelereng, Bayu mempunyai 62341
kelereng, Adit mempunyai 62043 kelereng dan Irwan mempunyai 62314
kelereng. Dari masal ah tersebut manakah pernyataan dibawah ini yang benar

Kelereng Adit lebih banyak dari kelereng Irwan
Kelereng Adit lebih sedikit dari kelereng Bayu
Kelereng Bayu lebih sedikit dari kelereng Irwan
Kelereng Irwan lebih sedikit dari kelereng Adit

o 0o T o

Ani, Ayu dan Putri memiliki pita yang masing-masing ukurannya berbeda-
beda. Ani mempunyai pita dengan panjang g meter, Ayu panjang pitanya 0,7
meter dan Putri 1% meter. Tuliskan urutan nama anak dimulai dari anak yang

memiliki pita paling panjang ....
a. Ani, Ayu dan Putri
b. Ayu, Ani dan Pultri
c. Putri, Ani dan Ayu
d. Putri, Ayudan Ani

Suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya memuat huruf-huruf
untuk mewakili bilangan yang belum diketahui disebut ...

a. Aljabar

b. Matematika

Cc. System persamaan

d. Variable

10. Koefisien x2 dan konstanta dari persamaan x3 - 3x2 + x — 5 adalah ...

a -3dan-5 c.3dan-5
b. -3dan5 d.3dan5



11. Jumlah dari 2p+3q—-4danp- 3g+2addah...

a

b.

C.

d.

2p-2
2p-6
3p-2
3p-6

12. Hasil pengurangan 2b — 3a + 5c dari 5a— 2c — 3b adalah ...

a

b.

c
d.

-8a-5b-7c
8a-5b-7c
8a-5b+ 7c
8a+5b-7c

13. Hasil dari (p—309)(2p + 5q)

a

b
C.
d

2p?-pq-15¢

. 2P? - 11pg — 15¢7

2% + 11pg — 15¢?

. 2p?+ pq- 1502

14. Sederhanakanlah bentuk ajabar (3y2 x 4y*) : 6°) ....

a

b
C.
d

12y7

. 12y

2y?

. 9y?

15. Manakah yang merupakan persamaan linear satu variabel ...
a. dx+2y=2 C.4z+2=z
b. 4x +2y <2 d.2-2y<4

16. Himpunan penyelesaian dari bentuk persamaan 2x + 3= 15 x c adalah ...

a

b.

{4} c. {6}
{5} d. {7}

17. Seorang Ayah berumur 20 tahun ketika anaknya lahir. Berapakah umur anak
itu ketika jumlah umur mereka 48 tahun ...
a 14tahun c. 16 tahun
b. 15tahun d. 17 tahun



18.

19.

20.

Dua bilangan berselisih 25. Jika 2 kali bilangan yang besar dikurangi
bilangan yang kecil adalah 175, tentukanlah bilangan itu ....

a 115 c. 135

b. 125 d. 150

Model persamaan linear yang sesuai dengan pernyataan “tiga kali uang Amir
dikurangi Rp 500,00 sama dengan Rp 1000,00 adalah ...

a 3x-1000 =500

b. 3x — 500 = 1000

c. 3x + 1000 =500

d. 3x + 500 = 1000

Fikri membeli 5 buku tulis disebuah toko, ia membayar dengan uang Rp
20.000,00 dan mendapat pengembalian Rp 2.500,00. Jika harga 1 buku tulis
tersebut x rupiah, maka model matematika yang benar adalah ...

a. 5x - Rp 2.500,00 = Rp 20.000,00

b. Rp 20.000,00 - (x+5) = Rp 2.500

c. Rp 20.000,00 - 5x = Rp 2.500

d. x + 5=Rp 20.000,00 - Rp 2.500



LEMBAR PENSKORAN TESKEMAMPUAN DASAR MATEMATIKA
SISWA DALAM MENYELESAIKAN MATERI PRASYARAT

ARITMETIKA SOSIAL

No

Alternatif Jawaban

Kunci

Dengan menggunakan garis bilangan kita bisa menentukan
bilangan yang terletak diantara -5 dan 2 adalah -4, -3, -2, -1, 0,
1

Jadi, himpunan bilangan bulat yang terletak diantara -5 dan 2
adalah {-4,-3,-2,-1,0, 1}

Dik : Siswalaki-laki = 16 siswa
Siswa perempuan = 14 siswa
Jumlah siswa seluruhnya = 30 siswa

Dit : Bentuk pecahan untuk menyatakan banyaknya siswa laki-
laki dalam sekelas?

Penyelesaian : karna pecahan merupakan bagian dari
keseluruhan maka pecahan yang menyatakan banyaknya siswa

laki-laki dalam sekelasadalahg

Diketahui:
Daerah arsiran tersebut berbentuk persegi yang dibagi menjadi
8 bagian yang sama besar. Daerah yang diarsir hanya 4 bagian.

Ditanyakan:
Bentuk pecahan daerah yang diarsir?

Penyel esaian:
Karena daerah arsiran tersebut ada 8 bagian dan daerah yang
diarsir hanya 4 bagian maka bentuk pecahannyayaitu g =

2




Membandingkan bilangan bulat menggunakan garis bilangan
berlaku ketentuan:

Makin kekanan bilangan, makin besar nilainya. Sebaliknya,
makin ke kiri letak bilangan, makin kecil nilainya.

Jadi, urutan suhu dari suhu besar ke suhu kecil adalah 28°C,
24°C, 20°C

E3

G _ 4
le.0,4—1 5

(=1

Dit : bandingkan 0,4 ... >

Penyelesaian :

Samakan penyebut kedua pecahan (dengan menentukan KPK
dari kedua pecahan tersebut)

KPK dari 10 dan 7 adalah 70

+_28

10~ 70

t_10

7770
28
=

Jadl, L

40 4
7 atau O,4<;

i. KPK dari 2 dan 3 adalah 6
k.

Z 638
A, -
Jadl,g>gatau§>§ (benar)

ii. KPK dari 3dan4 adalah 12
2_8 3_9

37124 12
. 8 g 2 3
Jad|,§<§atau§<z (salah)

iii. KPK dari 8 dan 7 adalah 56
3_21 2_16

8 56'7 56
. 21 16 3.2
—>— ->=
Jadl,56 56atau8 ?(salah)




iv. KPK dari 4 dan 3 adalah 12

1_3 2_38
4 12'3 12
. 3 _ 8 12
< <z
Jadl,12 - atau 7 3(benar)

Sehingga pernyataan yang benar adalah (i) dan (iv)

11 1_2
_>_ _<_
yaitu - 3dan4 =

Dik : Kelereng Bayu = 62341
Kelereng Adit = 62043
Kelereng Irwan = 62314

Dit : Menentukan pernyataan ?

Penyelesaian :

Jumlah kelereng Bayu, Adit dan Irwan sama-sama tersusun
oleh 5 angka. Nilai angka 3 bernilai (300) pada bilangan 62341
lebih besar dari nilai angka O (terletak di ratusan) pada bilangan
62043 dan sama pada bilangan 62314. Dan nilai angka 4
(bernilai 40) 62341 dari nilai angka 1 (bernilai 10) pada
bilangan 62314.

Oleh karenaitu, urutan bilangan dari yang terbesar adalah
62341, 62314, 62043

Jadi, pernyataan yang benar adalah kelereng Adit lebih sedikit
dari kelereng Bayu.

Dik : Panjang pita Ani :g meter

Panjang pitaAyu = 0,7 meter = ;—0 meter

Panjang pita Putri = 1% meter = ; meter

Dit : Urutkan namadimulai dari anak yang memiliki pita paling
panjang?

Penyelesaian :

Samakan KPK penyebut ketiga pecahan tersebut dengan
menentukan KPK.




KPK dari 8, 10 dan 4 adalah 360

+ _ 180

8 360

7 _252

10 ~ 360

5 _ 150

4 360

4 7 .5
- >__>
ataul 8 10 4

450 _ 252 _ 180
M = >0 > —
aka, 360 ~ 360 ~ 360

Jadi, urutan yang memiliki pita paling panjang adalah Putri,
Ayu dan Ani

Suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya memuat
huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui
disebut aljabar

10

Koefisien dari x2=-3

Konstanta = -5

11

Penyel esaian:
(2p+30-4)+(p- 39+2)
=2p+p+30-3q-4+2

=3p-2

12

Penyel esaian:

5a-2c-3b-(2b-3a+ 5c)
=ba-2c-3b-2b-3a+5¢c
=5a+3a-3b-2b-5c-2c
=8a-5b-7c

13

(p—30)(2p + 50)

=p (2p + 50) - 39(2p + 50)
= 2p? + 5pq - 6pq — 1507
=2 p?-pq - 1502




14

(3y2 x 4y*) : 6y°)
=((3x 4 (¥**) : 6y°
=12y’: 6y°
=(12:6) (y"™)

= 2y2

15

Persamaaan Linear Satu Variabel (PLSV) memiliki ciri-ciri
yaitu :

» Menggunakan tanda sama dengan (=)
» Di dalam persamaan hanya ada 1 variabel
» Variabelnya berpangkat satu

Berdasarkan cirri-ciri diatas maka yang termasuk kedalam
PLSV adalah4z +2 =z

16

Penyel esaian:

2x+3=15

& 2x+3-3=15-3

o2x=12

o YHox2x=%x12

& X=6

Jadi, himpunan penyel esaiannya adalah { 6}

17

Pada soal seperti ini dimisalkan,
umur anak = x dan umur ayah = x + 20
jumlah umur anak + ayah = 48

X+x+20=48

2x+20=48

2x=48-20

2x =28

x=14

jadi, umur anak adalah 14 tahun.




18

Misalkan bilangan yang nilainya besar = x
Bilangan yang nilainyakecil = x - 25

2 x bilangan besar — bilangan kecil = 175

2X X—=(x-25) =175
2X-Xx+25=175

X+25=175

=150

Dengan demikian, kita peroleh :
Bilangan yang besar = x = 150
Bilangan yang kecil = x — 25
=150-25

=125

19

Diketahui :

» Pernyataan “tiga kali uang Amir dikurangi Rp 500,00
sama dengan Rp 1000,00

Ditanyakan:

» Mode persamaan linear ?

Sehingga model persamaan linear yang sesua dengan
pernyataan tersebut adalah 3x — 500 = 1000

20

Diketahui:
Harga 1 buku tulis = x rupiah
Model matematika:

> Fikri membeli 5 buku tulis = 5x
» Fikri membayar Rp 20.000,00 = 5x = Rp 20.000,00




» Uang kembalian = Rp 2.500,00

Jadi, total uang Fikri = harga5 buku tulis + pengembalian atau

20.000,00 =5x + 2.500,00
20.000,00 - 5x =2.500,00
Jenis Soal Kriteria Penilaian Skor
Pilihan Ganda | Jika menjawab soal dengan benar 1
Jika menjawab salah 0
Sor = Banyak butir yang dijawab benar x 100

Banyaknya butir soal




TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA PADA
SOAL CERITA ARITMETIKA SOSIAL

Mata Pelgjaran : Matematika
K elas/Semester VI
Pokok Bahasan : Aritmetika Sosial

Waktu : 90 menit P

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

Tulislah Nama dan NIS pada lembar jawaban yang disediakan;
Tidak diperkenankan kerjasama dan melihat catatan;

Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya;

Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang Anda anggap mudah;

G W N

Jawablah soal berikut dengan cara yang beragam, berbeda atau dengan
cara sendiri dengan langkah-langkah yang sistematis.

o e N S e e O gl e o o it R e . = —

SOAL:

1. Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga Rp 50.000,00.
Kertas tersebut dijual secara eceran per 5 lembar. Agar pedagang tersebut
untung Rp 20.000,00. dari hasil penjualan kertas itu, berapakah harga
eceran per 5 lembar kertas ?

2. Seorang fotografer membeli sebuah kamera dengan harga Rp 3.000.000,00
kemudian dijua lagi dengan harga Rp 2.700.000,00. Tentukan persentase
kerugian penjualan kamera tersebut?

3. Arim membeli baju kaos seharga Rp 75.000,00 dan mendapat rabat
(diskon) 20%. la juga membeli sepatu seharga Rp 300.000,00 dan
mendapat rabat 40%. Berapakah uang yang harus Arim bayar untuk

membeli kedua barang tersebut!

— e = = == ——



4. Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk dengan bruto 30 kg dan
tara 2%. Berapa netto dari isi kotak jeruk kiriman lbu Anis?

5. Sri Mulyani menabung uangnya di bank sebesar Rp 1.200.000,00 dengan
mendapat bunga 18% per tahun. Berapa besar bunga tabungan Sri Mulyani

selama 4 bulan?



ALTERNATIF PENYELESAIAN TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA PADA SOAL
CERITA ARITMETIKA SOSIAL

No

Soal

Penyelesaian

Caral

Cara?2

Seorang  pedagang
membeli 1 rim kertas
A4 dengan harga Rp
50.000,00.
tersebut dijual secara

Kertas

ecer per 5 lembar.
pedagang
tersebut untung Rp
20.000,00. dari hasil

penjualan kertas itu,

Agar

berapakah harga ecer
per 5 lembar kertas ?

Step 1) Memahami masalah yang ada pada soal
cerita untuk menyatakan apa yang
diketahui dan ditanyakan

Diketahui:

» Hargabeli 1 rim kertas (modal)
= Rp 50.000,00

» Keuntungan = Rp 20.000,00

Ditanya:

» Hargajual eceran per 5 lembar ?

Step 1) Memahami masalah yang ada pada soal
cerita untuk menyatakan apa yang
diketahui dan ditanyakan

Diketahui:

» Hargabeli 1 rim kertas (modal)
= Rp 50.000,00

» Keuntungan = Rp 20.000,00

Ditanya:

» Hargajua eceran per 5 lembar ?




Step 2) Membuat rencana pemecahan masalah
serta alasan penggunaannya

Penentuan besar keuntungan ataupun besar
kerugian dalam perdagangan ditentukan oleh rumus
berikut ini :
Besar keuntungan = Harga jua — Harga beli
Besar kerugian = Hargabeli — Harga jud
atau
U =HJ HB dengan HB < HJ
R =HB - Hldengan HB > HJ

Step 3) Melakukan rencana dalam memecahkan
masalah yang di gunakan dengan hasil

yang benar
Penyelesaian :

1 rim =500 |lembar

Eceran = % = 100 eceran

Step 2) Membuat rencana pemecahan masalah
serta alasan penggunaannya

Penentuan besar keuntungan ataupun besar
kerugian dalam perdagangan ditentukan oleh
rumus berikut ini :

Besar keuntungan = Hargajual — Harga beli

Besar kerugian = Hargabeli — Hargajuad
atau

U = HJ- HB dengan HB < HJ

R =HB - HJdengan HB > HJ

Step 3)Melakukan rencana dalam memecahkan
masalah yang di gunakan dengan hasil

yang benar
Penyelesaian :

1 rim = 500 lembar

Eceran = 100 x 5 lembar




Keuntungan :
U =HJ-HB

Rp 20.000,00 = HJ- Rp 50.000,00
HJ =Rp20.000,00+ Rp 50.000,00
HJ =Rp 70.000,00

Harga jual _ Rp70.000,00
100 100

Hargajual eceran =

= Rp 700,00

Step 4) Memeriksa kembali dan menuliskan
kesmpulan langkah pemecahan masalah
yang digunakan.

M encocokkan hasil yang diperoleh dengan
hal yang ditanyakan

Membuat rencana sesuai permasal ahan
Menuliskan kesimpulan dengan benar

Jadi, hargajual eceran per 5 lembar kertas A4
adalah Rp 700,00

Hargajual 1 rim kertas:

= harga beli + keuntungan

= Rp 50.000,00 + Rp 20.000,00
= Rp 70.000,00

Harga jual keseluruhan
banyak eceran

Harga jual eceran =

_ Rp70.000,00
100

= Rp 700,00

Step 4) Memeriksa kembali dan menuliskan
kesimpulan langkah pemecahan
masalah yang digunakan.
Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan
hal yang ditanyakan
Membuat rencana sesua permasalahan
Menuliskan kesimpulan dengan benar
Jadi, harga jual eceran per 5 lembar kertas A4
adalah Rp 700,00




Seorang fotografer
membeli sebuah
kamera dengan harga
Rp 3.000.000,00
kemudian dijua lagi
dengan harga Rp
2.700.000,00.
Tentukan persentase
kerugian penjuaan
kamera tersebut?

Step 1) Memahami masalah yang ada pada soal cerita untuk menyatakan apa yang diketahui dan
ditanyakan

Diketahui:

» Hargabeli kamera= Rp 3.000.000,00
» Dijual kembali = Rp 2.700.000,00

Ditanya:
» Hargajua 1 bungkus sosis ayam yang masih bisa dijual (n) ?

Step 2) Membuat rencana pemecahan masalah serta alasan penggunaannya

keuntungan

Persentase untung dari harga beli = Thegh Dol 100%
Persentase rugi dari harga beli = ~<™82% 5 10004
harga beli

atau

%U = — x 100% dengan HJ > HB

%R = — X 100% dengan HB > HJ




Step 3) Melakukan rencana dalam memecahkan masalah yang di gunakan dengan hasil yang

benar C

Penyelesaian :
Kerugian = harga beli — harga Jual
= Rp 3.000.000,00 — Rp 2.700.000,00

=Rp 300.000,00

%R=—" % 100%

arga beli

_ Rp3.00.000,00

L= 100%
Rp 3.000.000,00

=10%

Step 4) Memeriksa kembali dan menuliskan kesimpulan langkah pemecahan masalah yang

digunakan.

Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan
Membuat rencana sesuai permasalahan
Menuliskan kesimpulan dengan benar

Jadi, persentase kerugian pada penjualan kamera tersebut adalah 10%




Arim membeli bagu
kaos seharga Rp

75.000,00 dan
mendapat rabat
(diskon) 20%. la
juga membeli sepatu
seharga Rp
300.000,00 dan
mendapat rabat 40%.
Berapakah uang

yang harus Arim
bayar untuk membeli
kedua barang
tersebut!

Step 1) Memahami masalah yang ada pada soal
cerita untuk menyatakan apa yang
diketahui dan ditanyakan

Diketahui:

» Bau kaos Rp 75.000,00 dengan Diskon
20%
»  Sepatu Rp 300.000,00 dengan Diskon 40%

Ditanyakan:

> Berapa yang harus dibayar untuk membeli
kedua barang tersebut?
Step 2) Membuat rencana pemecahan masalah

serta alasan penggunaannya

Harga bersih = harga kotor — diskon
Diskon = % diskon x harga kotor
dengan :
harga bersih adalah harga setelah dipotong diskon.
harga kotor adalah harga sebelum dipotong diskon.

100—% Diskon

Step 1) Memahami masalah yang ada pada soal
cerita untuk menyatakan apa yang
diketahui dan ditanyakan

Diketahui:

» Bau kaos Rp 75.000,00 dengan Diskon
20%
» Sepatu Rp 300.000,00 dengan Diskon 40%

Ditanyakan:

» Berapa yang harus dibayar untuk membeli
kedua barang tersebut?

Step 2) Membuat rencana pemecahan masalah

serta alasan penggunaannya

Harga setelah didiskon =

100-%Diskon
100

Hargaadi =
100

X Harga adli

X Harga diskonan




Step 3) Melakukan rencana dalam memecahkan
masalah yang di gunakan den§an hasil

yang benar

Penyelesaian :

Baju kaos = 20%

= x Rp75.000,00 = Rp 15.000.00

Harga kotor — Diskon
= Rp 75.000,00 - Rp 15.000.00
= Rp 60.000,00

Sepatu = 40%

. x Rp 300.000,00 = Rp 120,000.00

Harga kotor — Diskon
= Rp 300.000,00 - Rp 120.000.00
= Rp 180.000,00

Harga akhir = Rp 60.000,00 + Rp 180.000,00
= Rp 240.000,00

Step 3)Melakukan rencana dalam memecahkan
masalah yang digunakan dengan hasil

yang benar

Penyelesaian :

Baju kaos = 20%

=== x Rp 75.000,00 = Rp 60.000,00

Sepatu = 40%

100—-40
100

X Rp 300.000,00 = = Rp 180.000,00

Harga akhir = Rp 60.000,00 + Rp 180.000,00
= Rp 240.000,00




Step 4) Memeriksa kembali dan menuliskan Step 4) Memeriksa kembali dan menuliskan

kesmpulan langkah pemecahan masalah kesimpulan langkah pemecahan

yang digunakan. masalah yang digunakan.

Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan - Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan
hal yang ditanyakan hal yang ditanyakan

Membuat rencana sesual permasalahan - Membuat rencana sesuai permasalahan
Menuliskan kesimpulan dengan benar - Menuliskan kesimpulan dengan benar

Jadi, harga yang harus dibayar untuk membeli baju | Jadi, harga yang harus dibayar untuk membeli baju
kaos dan sepatu adalah Rp 240.000,00 kaos dan sepatu adalah Rp 240.000,00

Ibu Anis mendapat | Step 1) Memahami masalah yang ada pada soal cerita untuk menyatakan apa yang diketahui dan
Kiriman sebuah ditanyakan

kotak jeruk dengan
bruto 30 kg dan tara | pjketahui:

2%. Berapa netto
dari isi kotak jeruk » Sebuah kotak jeruk dengan Bruto = 30 kg

kiriman [bu Anis? > Tara=2%
Ditanyakan:
> BerapaNetto dari isi kotak jeruk?




Step 2) Membuat rencana pemecahan masalah serta alasan penggunaannya

Tara= Bruto — Netto

% Tara= ~2% x 100%

bruto

Step 3)M elakukan rencana dalam memecahkan masalah yang digunakan dengan hasil yang benar
Penyelesaian :

Tara= % x 30 kg
=0,02x 30 kg=0,6 kg
Netto = bruto — Tara
=30kg-0,6 kg
=29,4kg
Step 4) Memeriksa kembali dan menuliskan kesimpulan langkah pemecahan masalah yang

digunakan.

Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan
Membuat rencana sesual permasalahan
Menuliskan kesimpulan dengan benar

Jadi, Netto dari il jeruk adalah 29,4 kg




SriMulyani

menabung uangnya
di Bank sebesar Rp
1.200.000,00 dengan

mendapat bunga
18% per tahun.
Berapa besar bunga
tabungan Sri
Mulyani selama 4
bulan?

Step 1) Memahami masalah yang ada pada soal
cerita untuk menyatakan apa yang
diketahui dan ditanyakan

Diketahui:

» Menabung di Bank sebesar Rp 1.200.000,00
> Bunga 18% per tahun

Ditanyakan:
» Besar uang Sri Mulyani selama 4 bulan?

Step 2) Membuat rencana pemecahan masalah
serta alasan penggunaannya

Rumus untuk menghitung bunga tunggal adalah ;

Bungan bulan = %x persen bunga x modal

dengan n: lamawaktu uang pokok (modal)
dipinjam/ditabung (dalam bulan),

%Db : persentase bunga
M : modal tabungan atau uang pokok

Step 1) Memahami masalah yang ada pada soal
cerita untuk menyatakan apa yang
diketahui dan ditanyakan

Diketahui:

» Menabung diBank sebesar Rp 1.200.000,00
» Bunga 18% per tahun

Ditanyakan:

» Besar uang Sri Mulyani selama 4 bulan?

Step 2) Membuat rencana pemecahan masalah

serta alasan penggunaannya

Rumus untuk menghitung bunga tunggal adalah ;

Bungan bulan = %X persen bunga x modal

dengan n: lamawaktu uang pokok (modal)
dipinjam/ditabung (dalam bulan),

%D : persentase bunga
M : modal tabungan atau uang pokok




Step 3)Meakukan rencana dalam memecahkan
masalah yang digunakan dengan hasl

yang benar
Penyelesaian :

Bunga 1 tahun = % x Rp 1.200.000,00

= 0,18 x Rp 1.200.000,00
= Rp 216.000,00

Rp 216.000,00

Bunga 1 bulan = —

x Rp 18.000,00

Bunga 4 bulan = 4 x Rp 18.000,00
= Rp 72.000,00

Tabungan selama 4 bulan :
Rp 1.200.000,00 + Rp 72.000,00 = Rp 1.272.000,00

Step 3)Meakukan rencana dalam memecahkan
masalah yang digunakan dengan hasil

yang benar
Penyelesaian :
%x %bxM

4

18
= =X = x Rp 1.200.000,00

R
= X Rp 1.200.000,00

_Rp846.000,00

222 = Rp 1.200.000,00

Tabungan selama 4 bulan :
Rp 1.200.000,00 + Rp 1.200.000,00
= Rp 1.272.000,00




Step 4) Memeriksa kembali dan menuliskan Step 4) Memeriksa kembali dan menuliskan

kesmpulan langkah pemecahan masalah kesimpulan langkah pemecahan

yang digunakan. masalah yang digunakan.

Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan - Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan
hal yang ditanyakan hal yang ditanyakan

Membuat rencana sesual permasalahan - Membuat rencana sesuai permasalahan
Menuliskan kesimpulan dengan benar - Menuliskan kesimpulan dengan benar

Jadi, uang tabungan Sri Mulyani di Bank selama4 | Jadi, uang tabungan Sri Mulyani di Bank selama 4
bulan adalah Rp 1.272.000,00 bulan adalah Rp 1.272.000,00




PEDOMAN WAWANCARA

Per masalahan
Bagaimana mengungkap secara jelas dan terperinci mengenal
kemampuan dasar subjek penelitian sehingga mampu memecahkan
masalah matematika berdasarkan langkah Polya pada soa cerita
matematika?
Tujuan Wawancara
Mengungkap secara terperinci mengenai kemampuan subjek
penelitian memecahkan masalah matematika berdasarkan langkah Polya
pada soal ceritaaritmetika sosial.
Metode
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur.
L angkah Pelaksanaan Wawancara
1. Perkenalan antara peneliti dengan subjek yang akan diwawancarai
serta membuat jadwal wawancara dengan tiap-tigp subjek
penelitian;
2. Menyigpkan soa yang akan dikerjakan oleh subjek pendlitian
kemudian memintanya untuk menyel esaikan sod itu;
3. Subjek diwawancarai mengenai hasil pekerjaannya;
4. Setigp pertanyaan wawancara akan ditanyakan kembali pada

penyelesaian butir soal selanjutnya.



Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan Materi
Wawancar a
Adapun indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah matematika
yang diukur sebagai berikut:
a) Memahami masalah yaitu siswa dapat menyebutkan informasi-
informasi yang diberikan dari pertanyaan yang digjukan.
b) Membuat rencana Siswa memiliki rencana pemecahan masalah
yang ia gunakan serta alasan penggunaannya.
c) Melakukan rencana siswa dapat memecahkan masalah yang ia
gunakan dengan hasil yang benar.
d) Siswa memeriksa kembali langkah pemecahan yang ia gunakan
dengan cara mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang

ditanyakan, kemudian menuliskan kesimpulan dengan benar.

Berikut adalah pertanyaan utama yang akan digukan kepada
responden. Wawancara akan dikembangkan berdasarkan jawaban-

jawaban responden sebelumnya:

1. Apayang kamu pahami dari soal tersebut?

2. Apasgayang diketahui dari masalah tersebut?

3. Apayang harusdicari?

4. Apa informasi yang ada pada soa sudah cukup digunakan
untuk menjawab masal ah yang ditanyakan?

5. Apakah kamu mempunyai rencana untuk menyelesaikan soal

tersebut?



6. Kenapa memilih metode tersebut? Bukankah masih ada metode
yang lain

7. Bagaimanakamu melakukan rencana dari masalah tersebut?

8. Apa kamu dapat membuat kesimpulan jawaban dari soal
tersebut?

9. Bagamana kamu mengetahui jika kesmpulan jawabannya
sudah benar?

10. Apakah kamu yakin jawabanmu benar?
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LAMFIKA’N B

HASIL PENELITIAN

HASIL TES KEMAMPUAN DASAR MATEMATIKA
HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH TAHAP
POLYA

>
>
> TRANSKIP HASIL WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN
» Catatan Lapangan

> Power Point

-~



B.1 HASIL TES KEMAMPUAN
DASAR MATEMATIKA




B.2 HASIL TES KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALA:




B.5 TRANSKIP WAWANCARA
SUBJEKX PENELITIAN




B.4 CATATAN LAPANGAN







tDOO\IO\U'I-bUJNH%

WINNNNNNNNNNRRRERRLRRERRERPR R
O WKW NOUDWNRPEPROWVWOKONOGOODUDWNLEPRO

HASIL TESKEMAMPUAN DASAR MATEMATIKA SISWA

NAMA SISWA
A. SALMAN AL FARISI
ABD. AZIS
AL ISRA!
AMELIA ARAS
AN NISA
AULIA
HAJRAH
HILDA AINIYYAH PUTRI. H
IRWANSYAH
M. RIFKI SAUKI
MUH. ALIF AKBAR
MUH FADHIL UMARA USMAN
MUH. IBNU ZAKY
MUH. NARDI
MUH. RIDWAN ANZAR
MUH. ZULKIFLI
MUHAMMAD ASDI SYAFAAT
NABILA
NUR FAIZAH
NUR ISRA AMANDA
RESKI AYU AMANDA
RIANTI MUTMAINNAH
SALSABILA
SITTI RUSYIDA ADILA
TARIZA NACUANA PUTRI
UMAYYA
WAHYU ARYADI
ZULKIFLI MUDRA
MUH. NUR FADLI
NURUL ANNISA

Tingkat Kemampuan Dasar Matematika
Sangat rendah

0-20%
21-40%
41 - 60 %
61-80%
81 - 100 %

SKOR  NILAI
5 25
6 30
9 45
10 50
8 40
12 60
10 50
5 25
12 60
9 45
11 55
7 35
9 45
8 40
7 35
7 35
5 25
7 35
16 80
10 50
8 40
8 40
15 75
14 70
6 30
8 40
5 25
8 40
6 30
g 45

Rendah
Sedang
Tingg

Sangat tinggi

KETERANGAN
Rendah
Rendah
Sedang
Sedang
Rendah
Sedang
Sedang
Rendah
Sedang
Sedang
Sedang
Rendah
Sedang
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Tinggi
Sedang
Rendah
Rendah
Tinggi
Tinggi
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Sedang






HASIL TESKEMAMPUAN DASAR MATEMATIKA SISWA

NO NAMA SISWA SKOR  NILAI KETERANGAN

1 ASF 5 25 Rendah
2 ABD 6 30 Rendah
3 ALR 9 45 Sedang
4 AMA 10 50 Sedang
5 ANS 8 40 Rendah
6 AUA 12 60 Sedang
7 HJH 10 50 Sedang
8 HAP 5 25 Rendah
9 Iwy 12 60 Sedang
10 MRS 9 45 Sedang
11 MAA 11 55 Sedang
12 MFU 7 35 Rendah
13 MizZ 9 45 Sedang
14 MNI 8 40 Rendah
15 MRA 7 35 Rendah
16 MZL 7 35 Rendah
17 MSS 5 25 Rendah
18 NBL 7 35 Rendah
19 NFZ 16 80 Tinggi
20 NIA 10 50 Sedang
21 RAA 8 40 Rendah
22 RNN 8 40 Rendah
23 SAB 15 75 Tinggi
24 STA 14 70 Tinggi
25 TNP 6 30 Rendah
26 uyy 8 40 Rendah
27 WYD 5 25 Rendah
28 ZUM 8 40 Rendah
29 MNR 6 30 Rendah
30 NNN 9 45 Sedang

Tingkat Kemampuan Dasar Matematika

0-20% Sangat rendah
21-40% Rendah
41 - 60 % Sedang
61 - 80 % Tinggi

81-100% Sangat tinggi
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NAMA SISWA
A. SALMAN AL FARISI
ABD. AZIS
AL ISRA'
AMELIA ARAS
AN NISA
AULIA
HAJRAH
HILDA AINIYYAH PUTRI. H
IRWANSYAH
M. RIFKI SAUKI
MUH. ALIF AKBAR
MUH FADHIL UMARA USMAN
MUH. IBNU ZAKY
MUH. NARDI
MUH. RIDWAN ANZAR
MUH. ZULKIFLI
MUHAMMAD ASDI SYAFAAT
NABILA
NUR FAIZAH
NUR ISRA AMANDA
RESKI AYU AMANDA
RIANTI MUTMAINNAH
SALSABILA
SITTI RUSYIDA ADILA
TARIZA NACUANA PUTRI
UMAYYA
WAHYU ARYADI
ZULKIFLI MUDRA
MUH. NUR FADLI
NURUL ANNISA

Tingkat Kemampuan Dasar Matematika
Sangat rendah

0-20%
21-40%
41 - 60 %
61-80%
81-100 %

SKOR  NILAI

5
6
9
10
8
12
10

Rendah
Sedang
Tinggi

25
30
45
50
40
60
50
25
60
45
55
35
45
40
35
35
25
35
80
50
40
40
75
70
30
40
25
40
30
45

Sangat tinggi

KETERANGAN
Rendah
Rendah
Sedang
Sedang
Rendah
Sedang
Sedang
Rendah
Sedang
Sedang
Sedang
Rendah
Sedang
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Tinggi
Sedang
Rendah
Rendah
Tinggi
Tinggi
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Sedang



HASIL TESKEMAMPUAN DASAR MATEMATIKA SISWA

NO NAMA SISWA SKOR NILAI KETERANGAN

1 ASF 5 25 Rendah
2 ABD 6 30 Rendah
3 ALR 9 45 Sedang
4 AMA 10 50 Sedang
5 ANS 8 40 Rendah
6 AUA 12 60 Sedang
7 HJH 10 50 Sedang
8 HAP 5 25 Rendah
9 Iwy 12 60 Sedang
10 MRS 9 45 Sedang
11 MAA 11 55 Sedang
12 MFU 7 35 Rendah
13 MIZ 9 45 Sedang
14 MNI 8 40 Rendah
15 MRA ¢ 35 Rendah
16 MZL 7 35 Rendah
17 MSS 5 25 Rendah
18 NBL 7 35 Rendah
19 NFZ 16 80 Tinggi
20 NIA 10 50 Sedang
21 RAA 8 40 Rendah
22 RNN 8 40 Rendah
23 SAB 15 75 Tinggi
24 STA 14 70 Tinggi
25 TNP 6 30 Rendah
26 uyy 8 40 Rendah
27 WYD 5 25 Rendah
28 ZUM 8 40 Rendah
29 MNR 6 30 Rendah
30 NNN 9 45 Sedang

Tingkat Kemampuan Dasar Matematika

0-20% Sangat rendah
21-40% Rendah
41-60% Sedang
61 - 80 % Tinggi

81 - 100 % Sangat tinggi
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Transkip Hasil Wawancara Subjek dengan Kemampuan Rendah Pertama

(KR1)
Memahami Masalah
Kode P/J Wawancara

P11-01 P | Nomor satu dulu, bacaki kembali soalnya

KR11-01 |J lye kak (membaca soal)

P11-02 P | Coba ceritakan apa yang dipahami dari soal?

KR11-02 |J Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan
harga Rp 50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran
per 5 lembar kemudian keuntungan sebesar Rp 20.000,00

P11-03 P | Jadi apa yang diketahui disini dan apa yang ditanyakan?

KR11-03 |J Harga beli dan keuntungan dan ditanyakan harga jual

secara eceran per 5 lembar kertas A4

P11-04 P | Kenapatidak ditulis?

KR11-04 |J | (diam)

Membuat Rencana

P11-05 P | Bagaimana rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?

KR11-05 |J Menggunakan rumus menghitung besar keuntungan yaitu
harga jual — harga beli

P11-06 P | Terus kenapa tidak dilanjut?

KR11-06 |J Tidak kutau kak

P11-07 P | Tidak bisaki mengubah soal cerita ke dalam kalimat
matematika?

KR11-07 |J Tidak kak, susah

P11-08 P | Jadi apaji yang kita ketahui setelah dibaca soalnya

KR11-08 |J Ituji kak kalo 1 rim kertasisinya 500 |lembar

P11-09 P | Terus?

KR11-09 |J Lalu dicari berapa ecerannya kalau 1 rim kertas, yaitu
500 lembar
e v = 100 eceran

Melakukan Rencana

P11-10 P | Bisajki implementasikan itu rumus yang sudah dibuat?
KR11-10 |J Yang ini kak? (menunjuk jawaban)

Besar Kamtugou « haga Jual - hacge bel
| e T

P11-11 P |lye
KR11-11 (diam) agak bingung
P11-12 P | Kenapa bingungki?

[




KR11-12 |

J

| Tidak kutau kak

Memeriksa Kembali

P11-13 P Kalau tidak bisa ki memecahkan masalah tidak bisaki
juga menarik kesimpulan
KR11-13 |J lye

Memahami Masalah

P12-14 P | lanjut ke soal nomor 2. Baca dulu soalnya

KR12-14 |J (baca soal)

P12-15 P | Ceritakan kembali apa maksudnya ini soal?

KR12-15 |J Disini ceritanya seorang fotografer membeli kamera
dengan harga Rp 3.000.000,00 kemudian dijual kembali
dengan harga Rp 270.000,00 terus dicari persentase
kerugiannya

Membuat Rencana

P12-16 P | Yang mana rumus yang kita pakai?

KR12-16 |J Ini kak (menunjuk jawaban)

Pedsencase fugt = E._ 700
J Pt}

P12-17 P | Untuk menentukan apa itu?

KR12-17 | J Menentukan per sentase kerugian

P12-18 P | Ituji rumus yang berkaitan dengan soal ?

KR12-18 |J lyeituji rumus yang kutahu

Melakukan Rencana

P12-19 P | Kenapa tidak dilanjut baru sudahmi ditentukan rumusnya
ini?

KR12-19 |J Susah dihitung kak, banyak nolnya

P12-20 P | Hehe, coba bayangkan kalau misalkan ada uang ta Rp
3.000.000,00 terus di belanja Rp 2.700.000,00 sisa
berapa uangta itu?

KR12-20 |J Hm .. Rp300.000,00

P12-21 P | Itu bisa jki, kenapa nda ditau?

KR12-21 |J (senyum,malu)

Memeriksa Kembali

P12-22 P | Kalau tidak ditau caranya tidak bisaki itu menarik
kesimpulan

KR12-22 |J lye kak tidak bisa




Memahami M asalah

P13-23 P | Oke, lanjut nomor tiga, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?
KR13-23 |J Diketahui Arim membeli baju kaos Rp 75.000,00 dengan

diskon 20% dan sepatu Rp 300.000,00 dengan 40% dan
yang ditanyakn membeli kedua barang ter sebut

Membuat Rencana

P13-24 P | Oke, apa rencana yang kita buat?
KR13-24 |J Menentukan rumus % diskon x harga awal
P13-25 P | Setelah rumusini apa lagi?
KR13-25 |J Itui kak
Melakukan Rencana
P13-26 P | Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat
KR13-26 |J Menghitung harga diskon 20% baju kaos, kemudian
menghitung harga diskon 40% sepatu,
__-fﬂb - :- trknu- el {*wgg bam,,
too | Al W — —
_fpe ~ 4o % _Fp 7500 -00p
g o
= go Z A Rp 75.000-00%
P13-27 Setelah didapatkan hasilnya diapakan lagi?
KR13-27 Hmm (diam)

Memeriksa Kembali

P13-28

P

Bisa tidak menarik kesimpulan?

KR13-28

J

Kesimpulannya harga yang harus dibayar membeli baju
kaos adalah Rp 75.000,00 dan sepatu Rp 70.000,00

Memahami Masalah

P14-29 P | Ceritakan kembali apa yang dipahami pada soal nomor
empat?
KR14-29 |J Ibu Anis mendapat kiriman barang yang diketahui berat

bruto = 30 kg dan tara = 2% terus yang ditanyakan
berapakah netto pada barang tersebut?




Membuat rencana

P14-30 P | Bisajki buat rencana untuk menyelesaikan ini soalnya?

KR14-30 |J lye, mencari rumus berat Netto yaitu Netto = Bruto —
Tara

P14-31 P | Berdasarkan rencana yang sudah dibuat kira-kira sudah
sesuai untuk melakukan perhitungan?

KR14-31 |J Sudah sesuai

Melakukan Rencana

P14-32 P | Oke, jelaskan langkah penyelesaiannya

KR14-32 |J sebelumnya harus ditentukan dulu berapa harga 2% tara

_ _ 6 _
tara= 100X30‘ B 0,6

Setelah itu langsung dimasukkan rumus
Netto = Bruto — Tara

= 30kg- 0,6 kg

= 2kg

Memeriksa kembali

P14-33 P | Yakin mki benar itu hasil akhirnya?
KR14-33 |J lye

P14-34 P | Bisa dicek ulang kebenarannya?
KR14-34 |J begituji kak yang kutahu

Memahami M asalah

P15-35

P

Ceritakan apa yang dipahami pada soal nomor lima

KR15-35

J

Si mulyani menyimpan uangnya dibank sebesar Rp
1.200.000,00 dan bunganya 18% kemudian ditanyakan
besar uang setelah 4 bulan

Membuat Rencana

P15-36 P | Apa rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal
pemecahan masalah?

KR15-36 |J Tidak kutahu rumusnya kak

Melakukan Rencana

P15-37 P | Jadi tidak bisaki selesaikan soalnya?

KR15-37 |J Mm tidak bisa

Memeriksa Kembali

P15-38

P

Oke, karna tidak bisa kita kerjakan soalnya maka tahap
untuk memeriksa kembali juga tidak dipastikan selesai




KR15-38 |J |lyekak
P15-39 P | Oiye,cukupmi.belajarki nah lagi
KR1539 |J | lyekak.




Transkip Hasil Wawancara Subjek dengan Kemampuan Rendah Kedua

(KR2)
Memahami Masalah
Kode P/J Wawancara
P21-01 P | Nomor satu dulu ,apa yang dipahami dari soal ?
KR21-01 |J Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan
harga Rp 50.000,00.
pP21-02 P | Jadi apa yang diketahui disini?
KR21-02 |J Harga beli Rp 50.000,00. dan keuntungan Rp 20.000,00
P21-03 P | Kenapa tidak ditulis diketahui keuntungan?
KR21-03 |J Hehe lupa kak
P21-04 P | Terusapa yang ditanyakan?
KR21-04 |J Ditanyakan 15 lembar kertas
P21-05 P | Kenapa 15 lembar kertas?
KR21-05 |J (diam)

Membuat Rencana

P21-06 P | Bagaimana rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?

KR21-06 |J Menggunakan rumus menghitung besar keuntungan yaitu
harga jual — harga beli

P21-07 P | Teruskenapa tidak dilanjut?

KR21-07 |J Tidak kutau kak

P21-08 P | Tidak bisaki mengubah soal cerita ke dalam kalimat
matematika?

KR21-08 |J Tidak kak, susah

P21-09 P | Jadi apaji yang kita ketahui setelah dibaca soalnya

KR21-09 |J Ituji kak kalo 1 rim kertasisinya 500 |lembar

P21-10 P | Terus?

KR21-10 |J Lalu dicari berapa ecerannya kalau 1 rim kertas, yaitu
500 lembar
~lembar_ = 100 eceran

P21-11 P | Ituji saja, nda adami yang lain?

KR21-11 |J Ituji kutahu

Melakukan Rencana

pP21-12 P | Bisajki implementasikan itu rumus yang sudah dibuat?

KR21-12 | J Yang ini kak? (menunjuk jawaban)




Besr |counuman > barga Juat - \nardp Lol

pemy = 1 yim - 50O lawiar
W _. (00 eceran
Ly
P21-13 P |lye
KR21-13 |J (diam) agak bingung
pP21-14 P | Kenapa bingungki?
KR21-14 |J Tidak kutau kak
Memeriksa Kembali
P21-15 P | Kalau tidak bisa ki memecahkan masalah tidak bisaki
juga menarik kesimpulan
KR21-15 |J lye

Memahami M asalah

pP22-16 P | lanjut ke soal nomor 2. Baca dulu soalnya

KR22-16 |J (baca soal)

P22-17 P | Ceritakan kembali apa maksudnya ini soal?

KR22-17 |J Disini ceritanya seorang fotografer membeli kamera

dengan harga Rp 3.000.000,00 kemudian dijual kembali
dengan harga Rp 270.000,00 terus dicari persentase
kerugiannya

Membuat Rencana

p22-18 P | Apa kaitannya yang diketahui dan yang ditanyakan dek?

KR22-18 |J Apa itu di’ (membaca ulang soal)

pP22-19 P | Tidak pernahki mengerjakan soal seperti ini?

KR22-19 |J Pernahj kak, tapi nda kutahu

pP22-20 P | Berarti nda ditau juga rumusnya

KR22-20 |J Tidak (bingung)

Melakukan Rencana

p22-21 P | Karena informasi yang diperoleh tidak bisa kita
rencanakan, jadi nda bisa ki juga memecahkan soal
cerita seperti ini dek

KR22-21 |J lye, susah bela hehe

Memeriksa Kembali

p22-22 P | Oke, karna tidak bisa kita kerjakan soalnya maka tahap
untuk memeriksa kembali juga tidak dipastikan selesai
KR22-22 |J lye kak




Memahami M asalah

pP23-23 P | Oke, lanjut nomor tiga, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?
KR23-23 |J Diketahui Arim membeli baju kaos Rp 75.000,00 dengan

diskon 20% dan sepatu Rp 300.000,00 dengan 40% dan
yang ditanyakn membeli kedua barang ter sebut

Membuat Rencana

pP23-24 P | Oke, apa rencana yang kita buat?
KR23-24 | J Menentukan rumus % diskon x harga awal
pP23-25 P | Setelah rumusini apa lagi?
KR23-25 |J [tuji kak
Melakukan Rencana
P23-26 P | Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat
KR23-26 |J Menghitung harga diskon 20% baju kaos, kemudian
menghitung harga diskon 40% sepatu,
@ﬂ? koor
2Oy J5-000 - |-575 o0
{0c
[-$£75 000~ 75 .000 = [5.00p
% - = Ye
Sepate . P ]
o . 200:b00 - |- 270 -000 Wi{;
(90 b
ans [-276.000 - 206.00 = 970.000

pP23-27 P | Setelah didapatkan hasilnya diapakan lagi?
KR23-27 |J Hmm begini hasil akhrinya kak

5 ".rfa_r—_y_a Yaug c!jEngr addlay =

Hyp= ot

aedh

Nitos |

ggs.duo

Memeriksa Kembali

P23-28

P

Bisa tidak menarik kesimpulan?

KR23-28

J

Kesimpulannya harga yang harus dibayar membeli baju
kaos dan sepatu adalah Rp 955.000,00

Memahami M asalah

P24-29

P

| Lanjut ke soal nomor empat, ceritakan kembali apa yang




dipahami
KR24-29 |J Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk yang
diketahui berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus yang
ditanyakan berapakah netto pada isi kotak jeruk
tersebut?
Membuat rencana
P24-30 P | Menurutta strategi apa Yyang digunakan untuk
menyel esaikan soal ?
KR24-30 |J Yang digunakan itu mencari rumus berat Netto yaitu
Netto = Bruto — Tara
P24-31 P | Berdasarkan rencana yang sudah dibuat kira-kira sudah
sesuai untuk melakukan perhitungan?
KR24-31 |J Sudah sesuai
Melakukan Rencana
pP24-32 P | Bisajki implementasikan itu rumus yang dibuat?
KR24-32 |J Yang ini kak, tapi belum kutau hasilnya
P(Hjehunwﬂ
Metko = Bruto - kave
% Buko : 30 kg
Taw ~ U4
i 30 Jervt, _ ekt
P24-33 Belum tepat ini jawabanta
KR24-33 Susah kak

Memeriksa kembali

P24-34 P Kalau tidak bisaki memecahkan masalah tidak bisaki
juga menarik kesimpulan
KR24-34 | J lye

Memahami masalah

P25-35 P | Perhatikan soal nomor lima, coba sebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal ?

KR25-35 |J Si Mulyani menabung uang di bank sebesar Rp
1.200.000,00 dengan mendapat bunga 18% per tahun.
Berapa besar tabungan uang selama 4 bulan

P25-36 P | Dibaca ulang itu soalnya dek, coba poin-poinnya saja?

KR25-36 |J Hehe poin diketahui uang tabungan Rp. 1.200.000,00 dan

bunga 18%

Membuat Rencana




pP25-37 P | Oke, apa rencana selanjutnya untuk menyel esaikan soal ?

KR25-37 |J Hm (diam)

P25-38 P | Tidak ditahu rumusmenghitung bunga dek?

KR25-38 | J Tidak kak

Melakukan Rencana

P25-39 P | Sampai disini, tidak bisa itu diselesaikan masalahnya
yang disoal

KR25-39 |J Belumbisa

Memeriksa kembali

P25-40 P | Waktu pengerjaan soal tidak dibaca-baca ulang lagi
soalnya?

KR25-40 |J Hehe tidak kak

P25-41 P | Oiye,cukupmi.belajarki nah lagi

KR25-41 | lye kak.







Transkip Hasil Wawancara Subjek dengan Kemampuan Sedang Pertama
(KS1)

Memahami M asalah

Kode P/J Wawancara

P11-01 P | Nomor satu dulu dek, coba ceritakan kembali apa yang
dipahami dari soal?

KS11-01 | J Em,soal nomor satu,seorang pedagang membeli 1 rim
kertas A4 dengan harga Rp 50.000,00. Kertas tersebut
dijual secara eceran per 5 lembar sehingga pedagang
tersebut ingin  mendapat keuntungan sebesar Rp
20.000,00

P11-02 P | Mengertijaki maksudnya itu apa yang dicari?

KS11-02 | J lye kak, mencari harga jual secara eceran per 5 lembar
kertas A4

Membuat Rencana

P11-03 P | Ohiye, terus bagaimana carata mengubah soal cerita ke
dalam kalimat matematika?

KS11-03 | J Langsungji kak ku masukkan angkanya sesuai rumus
yang saya buat

P11-04 P | Berdasarkan rumus yang kita susun masih ada strategi
yang hasrus diketahui ?

KS11-04 | J Masih ada kak, yaitu menentukan dulu berapa lembar 1
rim kertas, setelah itu, ditentukan lagi harga eceran,
seperti ini

[ ©'m = oo [embor

eetan= |00 XK
=hoo lembar

Meakukan Rencana

P11-05 P | Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah pada
rumus yang sudah ditentukan?

KS11-05 |J Yang pertama disiini mencari keuntungan yang harus
didapat dengan menggunakan rumus harga beli +
keuntungan setelah di jumlahkan dan di peroleh Rp
70.000,00

lhafp bev &+ Eeuntundan
Boooe +  7o.ooo
= loooo

i .jua'. ecevan _Joaogn —
foo




Kemudian ditanyakan harga jual eceran per 5 lembar
kertas A4

P11-06 P | lye bagaimana caranya?
KS11-06 | J Langsungji kak ku bagi harga jual eceran yaitu
Rp 70.000,00
100
P11-07 P | Mana hasilnya?
KS11-07 | J Ini kak sudahji kuhitung hasilnya Rp 700,00
P11-08 P | Kenapa tidak dimasukkan ke jawaban dek?
KS11-08 | J lye kak lupa, jadi saya tuligi langsung di kesimpulan

seperti ini
JBi harda 6 lembar eceron ddawl, e 7oo

Memeriksa Kembali

P11-09 P | Ohiye benarmi ini, coba periksa kembali hasil yang di
dapat?
KS11-09 | J (menelaah kembali dan membaca kesimpulan)

Memahami M asalah

P12-10 P | Lanjut ke soal nomor 2. Apa yang dipahami dari soal
nomor 2?

KS12-10 |J Yang diketahui- dari soal yaitu kamera dibeli seharga Rp
3.000.000,00 dan dijual kembali seharga Rp
2.700.000,00

P12-11 P | Oke, apa yang ditanyakan dari soal ?

KS12-11 | J Tentukan persentase kerugian

Membuat Rencana

P12-12 P | Kan sudah dipahami soalnya toh, jadi apa rencana yang
digunakan untuk menyel esaikan soal ?

KS12-12 | J Rencana yang saya pakai untuk penyelesaian masalah
dengan menuliskan rumus yang sesuai dengan soal yaitu

c kerugian

persentaserugi = iy da Batl 100%

P12-13 P | Terusrumus apa lagi yang digunakan, setelah penentuan
persentase rugi?

KS12-13 | J Rumus apa di’ ituji kayaknya (masih ragu)

Melakukan Rencana

P12-14 P | Kalu begitu jelaskan langkah-langkah pemecahan
masalah pada rumus yang sudah ditentukan?

KS12-14 | J Langsungji dimasukkan nilai harganya yaitu %R =




Rp 3.000.000,00 _

=11%
Rp2.700.00000

P12-15 P |ada rumus lagi yang dipakai sebelum menentukan
per sentase rugi?
KS12-15 | J Ada kayaknya tapi tidak kutauki kak caranya menentukan

Memeriksa Kembali

P12-16 P | Kalau tidak ditau caranya tidak bisaki itu menarik
kesimpulan

KS12-16 | J lye kak

P12-17 P | Waktu pengerjaan soal tidak dibaca-baca ulang lagi
soalnya?

KS12-17 | J Hehe tidak kak

Memahami Masalah

P13-18 P | Lanjut nomor tiga, bacaki dulu kembali soalnya

KS13-18 | J (membaca lembar soal)

P13-19 P | Apayang dipahami dari soal nomor 3?

KS13-19 |J (menjelaskan jawaban berdasarkan apa yang terkait

disoal)
3. 0k = by, kags ;75009

1.5 = 3000
Dskon 27 untud ‘Z;up Faos
Oseon Aoy : )
pe = Gowd wm lows of bavar worue Aok faes

abhn st 7

Membuat Rencana

P13-20 P | Oke, apa rencana yang kita buat?

KS13-20 | J Menentukan rumus % diskon x harga awal dan rumus
menentukan harga akhir yaitu harga awal - diskon

Melakukan Rencana

P13-21 P | Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat

KS13-21 | J Langkah pertama menghitung harga diskon 20% baju

kaos, kemudian menghitung harga diskon 40% sepatu,




Viston 20 % fda Eun £aos

Lo, 76.000

[(w]=]
-0.2 X 75.000 = |B.o

Diskon 40;% oo Seraliu
40 x Z0000
oo
20,4 x 200.600 = RD.600
Setelah itu, menghitung harga yang harus dibayar untuk
membeli baju kaos dan sepatu yaitu harga awal — diskon

Hadn aelnt Peda bnje. £aos | Hota aehil fode SeRIu

karda auat - Psean Lada awal- Diseon
™.000 —(b.00B S0d 000 " (26 Ooc

66.80 (o - oo
Selban%da

60.6on + [¥0 000 = 240 .000

Memeriksa Kembali

P13-22 P | Apakah ada cara lain untuk memperoleh hasil yang
sama?
KS13-22 J Tidak ada, langsung kesimpulan

Memahami M asalah

P14-23 P | Ceritakan kembali apa yang dipahami pada soal nomor
empat?

KS14-23 | J Ibu Anis mendapat kiriman sebuah kotak jeruk yang
diketahui berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus yang
ditanyakan berapakah netto pada isi kotak jeruk
tersebut?

Membuat rencana

P14-24 P | Bagaimana rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?

KS14-24 | J Mencari rumus berat Netto yaitu Netto = Bruto — Tara

P14-25 P | Berdasarkan rencana yang sudah dibuat kira-kira sudah
sesuai untuk melakukan perhitungan?

KS14-25 | J Sudah sesuai

Melakukan Rencana

P14-26 P | Hitungmi rumus yang sudah ditentukan

KS14-26 | J Sampai  disiniji  kumengerti, karena tidak tauka
menjumlahkan bilangan pecahan




tam =z X% = 6 - 66 £
o log o
nevtn > bure - taw
o I

Memeriksa kembali

P14-27

P

Bisaji menarik kesimpulan dek?

KS14-27

J

Tidak

Memahami Masalah

P15-28 P | Perhatikan soal nomor lima, paham jki ini yang ditulis?
5 Me: Meayimbon wan®y of [t = BP [ 200600
unda )3 % Fermalen
Dik = besar uaney  Spv m{\y,,nf seiean. 9 becan
KS15-28 | J lye paham

Membuat Rencana

P15-29 P | Apa rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal

pemecahan masalah?
KS15-29 |J Ini kak (menunjuk jawaban)

BunDag. = i f@rsen banﬂa X rhadal
araa. émsn:_g_ % bxm '
1=

Melakukan Rencana
P15-30 P | Oke, jelaskan langkah penyelesaiannya
KS15-30 | J (menjelaskan jawaban)

Bonfa | dglwun . (8 X l.2oc.0eg. * 206 Gor»
{ac
Bounda | bupn = z)6.608 - Haos
1z
Cun®a 9 bowan : 9 x (8.000 = 7z .000

tabundcn = t ZM-QQQLYLM\_:}M 0oo
—_— = 1.4%8 o

Memeriksa Kembali

P15-31 P | Yakin mki benar itu hasil akhirnya?
KS15-31 | J lye

P15-32 P | Bisa dicek ulang kebenarannya?
KS15-32 | J begituji kak yang kutahu

P15-33 P | Oke, Terimakasih banyak waktunya dek
KS15-33 J lye sama-sama




Transkip Hasil Wawancara Subjek dengan Kemampuan Sedang Kedua

(KS2)
Memahami Masalah
Kode P/J Wawancara

P21-01 P | Nomor satu dulu, bacaki kembali soalnya

KR1-01 |J lye kak (membaca soal)

pP21-02 P | Coba ceritakan apa yang dipahami dari soal?

K1-02 |J Em ,seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan
harga Rp 50.000,00. Kertas tersebut dijual secara eceran
per 5 lembar sehingga pedagang tersebut ingin mendapat
keuntungan sebesar Rp 20.000,00

P21-03 P | Mengertijaki maksudnya itu apa yang dicari?

K&1-03 |J lye, mencari harga jual eceran

Membuat Rencana

P21-04 P | Bisajaki buat rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?

K1-04 |J lye kak menggunakan rumus menghitung besar
keuntungan (menunjuk jawaban)

P21-05 P | kenapa bisa ditau itu rumusnya?

K105 |J Kuhafal rumusnya untung rugi

P21-06 P | Ohiye, berdasarkan rumusnya ini apa strategi
penyel esaian yang ter pikirkan untuk menyel esaikan soal
5

K1-06 |J Sebelumnya kak ditentukan dulu berapa lembar 1 rim
kertas, jadi 1 rim kertas= 500 |lembar

Melakukan Rencana

pP21-07 P | Apakah langkah yang adik gunakan ini sudah benar?

K1-07 | J lye, karena rumus yang harus digunakan dalam
penentuan besar keuntungan adalah harga jual — harga
beli

P21-08 P | Jelaskan jawabanta dulu dek

K1-08 |J Menghitung rumus yang sudah ditentukan yaitu Untung =
harga jual — harga beli, kemudian kusesuaikan kalau
untungnya itu Rp 20.000,00 terus harga jual — Rp
50.000,00 tapi harga jualnya itu belum diketahui kak,
jadi kupindah ruaskan dulu supaya mudah di dapat
hasilnya

P21-09 P | Terus, setelah dipindah ruaskan kenapa masih tetap
tanda kurang disini?




beny = Unbung < Hlarga Jinal = Harga be -
B 207000 Harge fuel = Ryso-000
Harge que| : 20:000 ~¥0.900 10:000 ¢ J0:900
« F0-99.0¢
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KS1-09 |J Iye kak,maaf baru ku ganti tadi
P21-10 P | Ok, kan hasilnya disini Rp 70.000,00 terus kenapa tiba-
tiba dibagi 100?
KS1-10 |J lye kak salahka harusnya saya pisah dulu
pP21-11 P | Dari manaki dapat 100 ?
KS21-11 | J harga eceran kertas yang sudah dihitung tadi kak
Memeriksa Kembali
P21-12 P | Benarmi ini hasil akhirnya, cuman kenapa tidak
disimpulkan?
KS21-12 | J Tidak kutau kak
pP21-13 P | Kalau kutanyaki apa kesimpulan yang diperoleh, ditauji
KS21-13 | J Kutauji iya kak
pP21-14 P | Jadi apa kesimpulannya?
KS21-14 | J Hasi| penjualan kertas semuanya Rp 70.000,00 dan untuk
menjual kertas eceran per 5 lembar adalah Rp 700,00

Memahami M asalah

P22-15 P | Lanjut ke soal nomor 2, apa yang dipahami disini?

K&2-15 |J Seorang fotografer membeli kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual kembali dengan harga Rp
270.000,00 terus ditanyakan persentase kerugiannya

Membuat Rencana

P22-16 P | Kan sudah dipahami soalnya toh, jadi apa rencana yang
digunakan untuk menyel esaikan soal ?

KX2-16 |J Untuk menjawab soal ini yang pertama dengan
menuliskan rumus yang sesuai dengan soal, jadi langkah
yang pertama menghitung rugi dengan rumus harga beli
—hargajual selanjutna dilangkah kedua penentuan
persentase rugi dari harga beli.

pP22-17 P | Jadi rumusyang ini kita tentukan untuk persentase rugi?

— fessendane Pugi < Pugi we-too-%
. H( Bel:
K2-17 | J lye kak, seperti itu




Meakukan Rencana

pP22-18 P | Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah pada
rumus yang sudah ditentukan?
K&2-18 |J Yang pertama menentukan dulu berapa jumlah kerugian,
jadi pakai rumus
rugi = harga beli — harga jual
Rp 3.000.000,00 — 2.700.000,00 hasilnya Rp 300.000,00
Kemudian, selanjutnya menentukan persen kerugian
seperti ini
%R il 500 9
H &
£ 390.000
2. 000 000
=30 %
P22-19 P | Kenapa bisa dapat 30% ?
K2-19 |J Hmm langsung kubagi ji kak
P22-20 P | Bisadihitung ulang?
KX2-20 |J Tidak kutau bagaimana caranya lagi
Memeriksa Kembali
p22-21 P | Kalautidak ditau caranya tidak bisaki itu menarik
kesimpulan
KR2-21 |J lye kak tidak bisa

Memahami M asalah

p23-22 P | Oke, lanjut nomor tiga, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?
K3-22 |J Yang diketahui baju kaos Rp 75.000,00 diskon 20% dan
sepatu seharga Rp 300.000,00 diskon 40%
Lalu yang ditanyakan berapa yang harus dibayar?
pP23-23 P | Sampai disini paham mki masalahnya ini dalam soal ?
KS3-23 |J Paham kak

Membuat Rencana

pP23-24 P | Bisajki buat rencana sesuai dengan apa yang
ditanyakan?

K3-24 |J ee..rumus % diskon untuk mencari harga diskon baju
kaos dan sepatu

pP23-25 P | Satelahitu apalagi?




K&23-25

IE

| (diam)

Melakukan Rencana

P23-26 P | Jelaskan hasil yang diperoleh
KX3-26 |J Yang pertama menghitung harga diskon 20% pada baju
kaos
Diskpn %0 o Fnofu h:Jd ke s
2o x T5.00c
[[==
= 0,2 % Js 000 =Ir.coo
Setelah itu harga diskon sepatu 40%
Disleoy,  qo Y P,al.:. S.(:rhfu
4o X =0 oo
oY X 2o b = l20.00
P23-27 P | Setelah didapat hasilnya harga dari kedua barang
tersebut, apa langkah selanjutnya?
K3-27 |J Tidak kutau bagaimana lagi, (masih ragu)
Memeriksa Kembali
P23-28 P | Coba dibaca-baca ulang soalnya, bisa tidak menarik
kesimpulan?
KS23-28 |J (mengecek soal dan tidak menarik kesimpulan)

Memahami M asalah

P24-29 P | Perhatikan soal nomor empat, apa yang dipahami pada
soal tersebut?

K&4-29 |J Menghitung berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus
yang mencari hetto pada sebuah kotak jeruk

P24-30 P | Jadi, informasi yang ada di soal, menurutta cukupmi ini
untuk dapatkan penyelesaiannya?

KS4-30 |J lye cukup

Membuat rencana

P24-31 P | Kalau begitu apa rencana yang dibuat umtuk
menyel esaikan ini soalnya?

K&4-31 |J Membuat langkah penyel esaian dengan menggunakan
rumus mencari berat Netto yaitu Netto = Bruto — Tara

Melakukan Rencana

P24-32

P

| Kenapa tidak diselesaikan ini hasilnya?




Met b ﬁh‘i.-h; - f"ar.h
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K&4-32 | J Masih ragu dengan jawabannya sempat salah 0,6
P24-33 P | Ohmsudah kita hitung ulang?
K&4-33 |J Belum hehe

Memeriksa kembali

P24-34 P | Oke, kalau tidak menyelesaikan hasil akhirnya, bisa tidak
menarik kesimpulan?
K&4-34 |J Tidak bisa kak

Memahami M asalah

P25-35 P | Sekarang, paham jki dengan soal nomor 5?

K5-35 |J Paham, menghitung bunga

P25-36 P | Apa simbolnya bunga?

K5-36 | J Disimbolkan dengan b

P25-37 P | Oke, apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan ?
K*5-37 |J Yang diketahui uang di bank sebesar = Rp 1.200.000,00

bunganya 18%, dan yang ditanyakan besar uang setelah
4 bulan?

Membuat Rencana

P25-38 P | Bisajki buat rencana untuk menyelesaikan ini soalnya?
KS2-38 J lye menggunakan rumus menghitung bunga yaitu,
Bunga% X persen bunga x modal
P25-39 P | Jadi berdasarkan rencana dan langkah-langkah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
per hitungan?
P25-39 J Sudah sesuai
Melakukan Rencana
P25-40 P | Oke, jelaskan langkah penyelesaiannya
K540 |J (menjelaskan jawaban)
P “T' I tebon _% X ). e oo = 206 . oy
p,l_.&?,. | bulew g . coer - (8 op
Porge 4 bolan - F

Memeriksa Kembali

P25-41

P

| Periksa ulang jawabanta karna belum tepat ini




jawabannya

K&25-41 |J (Mengecek ulang jawabannya) hmm beginiji kak hasil
hitunganku

pP25-42 P | Ohiye cukupmi, makasih waktunya nah

K*5-42 | J lye kak

Memahami masalah

P26-44 P | Soal terakhir, baca kembali soalnya dek

K6-44 | J (membaca soal)

P26-45 P | Apayang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal?
K&6-45 |J Diketahui gaji Rp. 3.750.000,00 dan harus membayar

pajaknya 5% yang ditanyakan gaji yang diterima
pegawai




Membuat Rencana

P26-46 P | Apa strategi yang digunakan untuk menyel esaikan soal ?

KS6-46 | J Menggunakan rumus pajak yaitu %pajak x jumlah uang

P26-47 Jadi informasi yang diperoleh dari soal sudah sesuaimi
dengan rencana yang sudah disusun?

K26-47 Sudah sesuai kak

Melakukan Rencana

P26-48 P | Bagaimana cara penyelesaiannya?

KS6-48 |J (menjelaskan jawaban)

GAMBAR

Memeriksa kembali

P26-49 P | Apakah langkah yang digunakan ini, sudah benar?
K&6-49 |J Kalau tidak salah hitung ja kak hehe

P26-50 P | Ohiye cukupmi, makasih waktunya nah

K&6-50 |J lye kak




Transkip Hasil Wawancara Subjek dengan Kemampuan Tinggi Pertama

(KT1)

Memahami Masalah

Kode P/J Wawancara

P11-01 P | Nomor satu dulu dek, apa yang adik pahami pada soal ?

KT11-01 |J Yang diketahui itu harga beli 1 rim kertas adalah Rp
50.000,00 kemudian pedagang tersebut menginginkan
untung Rp 20.000,00 dan yang ditanyakan itu harga jual
eceran per 5 lembar kertas.

P11-02 P | Mengertijaki maksudnya itu apa yang dicari?

KT11-02 |J lye kak

P11-03 P | Apa maksudnya?

KT11-03 |J Intinya kak dicari harga jual secara eceran per 5 lembar
kertas A4, karena di soal sudah mengetahui modal dari
harga beli

P11-04 P | Yang mana maksud ta modal dek?

KT11-04 |J Modalnya itu kak harga beli dari 1 rim kertas A4

P11-05 P | Jadi informasi yang ada di soal, menurut adik cukupmi
ini untuk dapatkan penyel esaiannya?

KT11-05 |J Sangat cukup kak.

Membuat Rencana

P11-06

P

Berarti bisajaki buat rencana umtuk menyelesaikan ini
soalnya?

KT11-06

J

Iye kak. Yang inimi kak (menunjuk Jawaban)
Untu_j_ _-j*" j ‘ﬁﬂ__g_"' Belsi
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P11-07

EdbaTki-j‘él éékan kel;azp;a rumus seperti itu kita pakai?

KT11-07

Karena yang diketahui disini harga beli 1 rim kertas A4
seharga Rp 50.000,00 (sambil menunjuk soal) lalu
pedagang tersebut menjual kertas eceran per 5 lembar,
agar pedagang tersebut mendapat untung Rp 20.000,00
maka untuk mendapatkan harga eceran per 5 lembar
kertas A4 e e harus pakai rumus menghitung besar
keuntungan.

P11-08

Oke bagus, terus kenapa kita tulis disitu 100 eceran ?

KT11-08

lye kak 100 eceran jumlahnya, karena menurutku kak 1
rimkertasisinya 100 lembar, jadi 500 lembar di bagi 5




| hasilnya 100

Melakukan Rencana

P11-09 P | Apakah langkah yang adik gunakan ini sudah benar?

KT11-09 |J lye kak

P11-10 P | Kenapa, coba jelaskan?

KT11-10 |J Karena, rumus yang harus digunakan dalam penentuan
besar keuntungan adalah harga jual — harga beli atau
bisajugadi tulisU = HJ- HB

P11-11 P | Oketerus?

KT11-11 |J Yang diketahui kan untungnya Rp 20.000,00 terus untuk
harga jualnya belum diketahui, jadi untuk mendapatkan
harga jual maka harga jual dipindah ruaskan sehingga
tanda minus berubah menjadi positif. Langkah
selanjutnya menjumlahkan keuntungan dari harga beli
yaitu Rp 20.000,00 + Rp 50.000,00 = Rp 70.000,00

A DNNYO4 L g
iy - g g < Hoga i
20-000 = ham gwl - g0 :000
hargp 4ual = 20.000 4 50-000
- _ﬁj« b3 FON D0

P11-12 P | Jadi, menurutta harga Rp 70.000,00 itu harga jual total
yang diinginkan pedagang?

KT11-12 |J lye kak, kemudian ditanyakan harga jual eceran per 5
lembar kertas A4, jadi untuk mencari harga jual eceran
yaitu harga jual di bagi 100

P11-13 P | Kenapa 100 ?

KT11-13 |J Eceran yang didapat sebelumnya kak

P11-14 P | Ohhiye, lanjutmi

KT11-14 |3 | Jadi, "22222% hasilnya Rp 700,00

Memeriksa Kembali

P11- 15 P | Bagaimana adik ketahui jika jawaban itu sudah benar?
KT11-15 |J Dengan mengecek ulang jawabannya kak kemudian

menguji kembali dengan cara yang berbeda
P11- 16 P | Jadi begini carata menguji ?

B __bln;u-'\q ‘__ feogs pap. - Do belf

- ) = i s
—  =70.000 - S0.000
= 26.000

KT11-16 |J lye begitu kak




Memahami Masalah

P12-17 | P | Oke, lanjut ke soal nomor 2. Bacaki dulu kembali soalnya
KT12-17 |J (membaca soal)

P12- 18 P | Apayang dipahami dari soal tersebut?

KT12-18 |J Seorang fotografer membeli kamera dengan harga Rp

3.000.000,00 kemudian dijual kembali dengan harga Rp
270.000,00 lalu dicari persentase kerugiannya

bik - ll@g beli_amera 3.000- 000

Aiyusl kembali 9. 700.000
.,

_fger Dk = é&rgpa_far:;en_@w kerugian 3

Membuat Rencana

P12- 19

P

Menurut ta strategi apa yang digunakan dalam
menyel esaikan soal ?

KT12- 19

J

M m, strategi yang saya pakai yaitu membuat rencana
penyel esaian dengan menuliskan rumus yang sesuai
dengan soal, jadi langkah yang pertama menghitung
besar kerugian dalam perdagangan yaitu kerugian =
harga beli — harga jual, setelah itu penentuan persentase
rugi yaitu;

=S a

P12-20

Jadi, ber dasar-k_én_re_négla_dé_r; langkah-langah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
perhitungan?

KT12-20

J

Sudah sesuai kak

Melakukan Rencana

P12-21 P | Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat
KT12-21 |J Yang pertama kan menentukan dulu berapa kerugian dari

harga jual, jadi pakai rumus menghitung rugi

: hztﬂl'“ = }'[prqa Leli - 11‘*‘1'“_}“"(
R = S000.000 — 2.700-000
R = R00.000f

S_etel_ah hasilnya di dapat Iangk;ah yéng ke dua yaitu
menghitung penetuan per sentase kerugian, seperti ini kak
(menunjuk jawaban)




R
'Argf Lcl-l ) i/:__
- 306~00T o =
3.660-00e ”
o %
Memeriksa Kembali —
P12- 22 P | Ohiya, apakah yakin maki sudah benar jawaban ta?
KT12-22 |J Yakin, Karna sudah diteliti
P12- 23 P | Bagaimana carata melakukan pengecekan kalau
jawabannya sudah benar
KT12-23 |J Menguiji jawaban kak, sepertl ini (menunjukjawaban)
- 2oms00 o Ll N
300000 .
_ = Ol x e = (0 %
Memahami Masalah
P13-24 P | Sekarang lanjut nomor tiga, coba sebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan?
KT13-24 |J (membaca lembar jawaban)
P13-25 P | Sampai disini paham mki masalahnya ini dalam soal ?
KT13-25 |J Paham kak
Membuat Rencana
P13-26 P | Selanjutnya apa rencana yang kita buat?
KT13-26 | J Menentukan rumus % diskon untuk mencari harga diskon
baju kaos dan sepatu, kemudian menentukan rumus
harga bersu hnya f
B Mmqh B_ (Jr\'km" J{-ﬂan rumdy ﬁ_ e
_"> D{r]mn % islou X LM a /ﬂ'*""- .
7 Hwep L:em ,[[yf}a !zot—or 2 6/*@"_ -
Melakukan Rencana -
P13-27 P | Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah dibuat
KT13-27 |J Langkah pertama menghitung harga diskon 20% baju
kaos, kemudian menghitung harga diskon 40% sepatu,
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Setelah itu, menghitung harga yang harus dibayar untuk

membeli baju kaos yaitu harga kotor — diskon

Rp 75.000,00 — Rp 15.000,00 = Rp 60.000,00

Selanjutnya, menghitung harga yang harus dibayar untuk

membeli sepatu yaitu harga kotor — diskon

Rp 300.000,00 — Rp 120.000,00 = Rp 180.000,00

P13-28

P

Jadi berapa harga akhir yang kita peroleh?

KT13-28

J

Rp 240.000,00

Memeriksa Kembali

P13-29 P | Apakah ada cara lain untuk memperoleh hasil yang
sama?
KT13-29 |J Yang ini kak cara lainnya
S A S
oo _ o (o
o . 4o.voo = [Qo.p
P13-30 P | Apakes mpulén yang di perolleh’?
KT13-30 |J Jadi, Arim membayar Rp 240.000,00 untuk kedua barang

tersebut

Memahami M asalah

P14-31 P | Apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal
nomor empat?

KT14-31 |J Diketahui berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus yang
ditanyakan berapakah netto dari isi kotak jeruk 1bu Anis?

Membuat rencana

P14-32 P | Bisgjaki buat rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?

KT14-32 |J Bisa kak, dengan menggunakan rumus mencari berat
Netto yaitu Netto = Bruto — Tara

Meakukan Rencana




P14-33 P | Jadi berdasarkan rencana dan langkah-langkah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
perhitungan ?

KT14-33 |J Sesuai tapi sebelumnya harus ditentukan dulu berapa

harga 2% tara (menunjuk jawaban)

T;me 2

/oo

2. 38
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Setelah itu Iangsfjng dimasukkan rumus
Netto = Bruto — Tara

= 30kg-0,6 kg
= 29,4 kg
Memeriksa kembali
P14-34 P | Apa kesimpulan yang diperoleh?
KT14-34 |J Jadi, berat netto dari isi kotak jeruk Ibu Anis adalah 29,4
kg
P14-35 P | Yakin maki dengan jawabanta itu?
KT14-35 |J Insyaallah kak

Memahami M asalah

P15-36 P | Sdanjutnya, apa yang dipahami pada soal nomor lima?

KT15-36 |J i Mulyani menabung uang di bank sebesar = Rp
1.200.000,00 bunganya 18%, itu untuk yang diketahui
kemudian yang ditanyakan besar uang selama 4 bulan?

Membuat Rencana

P15-37 P | Apa rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal
pemecahan masalah?

KT15-37 |J Ini kak (menunjuk jawaban)

_I,-DZM._le&TG_LW H e —

Melakukan Rencana

P15-38 p Jadi berdasarkan rencana dan langkah-langkah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
perhitungan ?

KT15-38 |J Sudah sesuai kak

P15-39 P | Oke, jelaskan langkah penyel esaiannya

KT15-39 |J (menjelaskan jawaban)
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Memeriksa Kembali

P15-40

Bagaimana adik ketahui jika jawaban itu sudah benar?

KT15-40

Dengan mengecek ulang jawabannya kak kemudian
menguji kembal_i dengan cara yang berbeda. Seperti ini;
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P15-41

Yakl_n makl _it_u kesimpulan yang diperoleh

KT15-41

lye yakin

P15-42

Oke, sudah cukup. Terimakasih banyak waktunya dek

KT15-42

< o< T

lye sama-sama







Transkip Hasil Wawancara Subjek dengan Kemampuan Tinggi Kedua

(KT2)
Memahami Masalah
Kode P/J Wawancara

P21-01 P | Bacaki kembali soalnya

KT21-01 |J lye kak (membaca soal)

pP21-02 P | Oke, nomor satu dulu dek, apa yang dipahami dari soal?

KT21-02 |J Em, yang dipahami itu kak yang pertama diketahui harga
beli 1 rim kertas A4 adalah Rp 50.000,00 kemudian
pedagang tersebut menginginkan untung Rp 20.000,00
dan yang ditanyakan berapakah harga jual eceran per 5
lembar kertas.

P21-03 P | Mengertijaki maksudnya itu apa yang dicari?

KT21-03 |J lye kak, mencari harga jual secara eceran per 5 lembar
kertas A4

Membuat Rencana

P21-04 P | Bagaimana rencana umtuk menyelesaikan ini soalnya?

KT21-04 |J Menggunakan rumus menghitung besar keuntungan
(menunjuk jawaban)

L""ij > t“‘w‘:}a bett o kwuﬂm,,
L: bg +k

P21-05 P | kenapa rumus seperti itu kita pakai?

KT21-05 |J Karna pernahka dapat soal seperti ini kak, jadi saya
pakai rumus menghitung untung yaitu harga beli +
kerugianatau U = HB + R

P21-06 P | Berdasarkan rumusnya ini apa strategi penyelesaian
yang ter pikirkan untuk menyel esaikan soal ?

KT21-06 |J Sebelumnya kak ditentukan dulu berapa lembar 1 rim
kertas, setelah itu, ditentukan lagi harga eceran

P21-07 P | Jadi seperti ini yang kita maksud?
R P i

Bleronws  lertce adamts : 60 Blevan X § lauber
2Zev laubac

KT21-07 |J lye kak

Melakukan Rencana

P21-08 P | Coba jelaskan langkah pemecahan masalah yang
digunakan untuk menyel esaikan soal ?

KT21-08 |J Disini kak yang pertama mencari keuntungan yang harus




didapat dengan menggunakan rumus HB + U setelah di
jumlahkan harga total yang harus di peroleh adalah Rp
70.000,00

st gy Vo Mot
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P21-09

Terus?

KT21-09

Kemudian ditanyakan harga jual eceran per 5 lembar
kertas A4, jadi untuk mencari harga jual eceran yaitu

aerga jual total erti ini
~arga eceran ! Sep

’ “"3.-_« Fud Ecefer S Ferdfas
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P21-10

P

Kenapa di bagi 100 ?

KT21-10

J

harga eceran kertas yang sudah dihitung tadi kak

Memeriksa Kembali

P21-11

P

Kenapa bisa kita tulis rumus menentukan besar
keuntungan yang berbeda dengan rumuus yang
sebelumnya kita pakai

KT21-11

Hehe, kucoba-cobaji kak. Karna tadi ada teman bilang
bisa juga pake rumus seperti ini, dan ternyata samaji
hasilnya kak
ey Hb
Froe e —so.ava
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P21-12

Apa kesimpulan yang diperoleh?

KT21-12

Jadi agar pedagang untung maka hasil penjualan kertas
semuanya Rp 70.000,00 dan untuk menjual kertas eceran
per 5 lembar adalah Rp 700,00

Memahami M asalah

P22-13

Apa yang dipahami dari soal nomor 27?

KT22-13

Seorang fotografer membeli kamera dengan harga Rp
3.000.000,00 kemudian dijual kembali dengan harga Rp
270.000,00 terus ditanyakan per sentase kerugiannya




P22-14

P

Sampai disini paham mki masalahnya?

KT22-14

J

lye paham

Membuat Rencana

pP22-15 P | Kan sudah dipahami soalnya toh, jadi apa rencana yang
digunakan untuk menyel esaikan soal ?

KT22-15 |J Rencana yang saya pakai untuk penyelesaian masalah
dengan menuliskan rumus yang sesuai dengan soal, jadi
langkah yang pertama menghitung rugi dengan rumus
harga beli — harga jual selanjutna dilangkah kedua
penentuan persentase rugi dari harga beli.

P22-16 P | Jadi rumusyang ini kita tentukan?

TS .
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KT22-16 |J lye kak, seperti itu

Melakukan Rencana

p22-17 P | Jelaskan langkah-langkah pemecahan masalah pada
rumus yang sudah ditentukan?

KT22-17 |J Yang pertama menentukan dulu berapa jumiah kerugian,

jadi pakai rumus

rugi = harga beli — harga jual

Rp 3.000.000,00 - 2.700.000,00 hasilnya Rp 300.000,00
Kemudian, selanjutnya menentukan ppersen kerugian
sehingga memperoleh hasil 10%

Memeriksa Kemb

ali

pP22-18 P | Apakah yakin maki sudah benar jawaban ta?

KT22-18 |J Ee kalau menurutku ia kak benarmi tapi kalau menurutta
ia kak?

pP22-19 P | Ohehe, kan sudah mki kerja pake cara yang lain

KT22-19 |J Heheiye, ini toh kak yang sudah kuhitung ulang?
(menunjuk jawaban)

pP22-20 P | lye, apa kesimpulan yang diperoleh?

KT22-20 |J Kesimpulannya, harga yang dijual 1 bungkus itu adalah

Rp 18.000,00

Memahami M asalah

pP23-21

P

Oke, lanjut nomor tiga, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?




KT23-21 |J Yang diketahui baju kaos Rp 75.000,00 diskon 20% dan
sepatu seharga Rp 300.000,00 diskon 40%

Lalu yang ditanyakan berapa yang harus dibayar untuk
membeli kedua barang?

p23-22 P | Sampai disini paham mki masalahnya ini dalam soal ?

KT23-22 J Paham kak

Membuat Rencana

pP23-23 P | Bisajki buat rencana sesuai dengan apa yang
ditanyakan?

KT23-23 |J lye, menentukan dulu rumus % diskon untuk mencari
harga diskon baju kaos dan sepatu, kemudian
menentukan rumus harga bersihnya, yaitu harga kotor —
diskon

Melakukan Rencana

pP23-24 P | Apakah langkah yang digunakan sudah benar?

KT23-24 |J lye kak yang inimi (menunjuk jawaban)
n 3% dskon x bama ttor
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pP23-25 P | Jadi berapa harga akhir yéné_kita peroleh?

KT23-25 |J | Hargaakhir Rp 240.000,00

Memeriksa Kembali

P23-26 P | Periksa ulang hasilnya, terus ada cara lain yang
digunakan untuk mengecek jawaban?

KT23-26 |J Sudah diperiksa kak,tapi iniji rumus yang saya tahu

p23-27 P | Oke, bisaji memaparkan kesimpuln walaupun tidak
dituliskan di lembar jawaban

KT23-27 |J lye bisa, jadi, Arim membayar Rp 240.000,00 untuk
membeli baju kaos dan sepatu

Memahami Masalah

pP24-28 P | Sdanjutnya, apa yang dipahami pada soal nomor empat?

KT24-28 |J Menghitung berat bruto = 30 kg dan tara = 2% terus
yang mencari netto dari isi kotak jeruk kiriman Ibu Anis?




Membuat rencana

P24-29 P | Aparencana yang dibuat rencana umtuk menyelesaikan
ini soalnya?

KT24-29 |J Membuat langkah penyel esaian dengan menggunakan
rumus mencari berat Netto yaitu Netto = Bruto — Tara

Melakukan Rencana

P24-30 P | Jadi berdasarkan rencana dan langkah-langkah yang
sudah dibuat kira-kira sudah sesuai untuk melakukan
per hitungan ?

KT24-30 |J Sudah sesuai kak dan begini hasilnya

D Dt Bt = 20 iy
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Memeriksa kembali

P24-31 P | Adatidak cara lain untuk menyelesaikan ini soalnya
KT24-31 |J Ada mungkin, cuman iniji yang ku tahu kak

pP24-32 P | Oke, apa kesimpulan yang diperoleh?

KT24-32 |J Jadi, berat netto pada barang kiriman Ibu Anis adalah

29,4 kg

Memahami M asalah

P25-33 P | Sekarang soal terakhir, apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan ?
KT25-33 |J Yang diketahui uang di bank sebesar = Rp 1.200.000,00

bunganya 18%, dan yang ditanyakan besar uang selama
4 bulan?

Membuat Rencana

P25-34

P

Apa rumus yang digunakan untuk menyel esaikan soal
pemecahan masalah?

KT25-34

J

Rumus yang digunakan Bunga % X persen bunga x modal

Meakukan Rencana




P25-35 P | Oke, jelaskan langkah penyel esaiannya
KT25-35 |J (menjelaskan jawaban)
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Memeriksa Kembali

P25-36 P | Bagaimana adik ketahui jika jawaban itu sudah benar?
KT25-36 |J Dengan mengecek ulang jawabannya kak kemudian
menguji kembali dengan cara yang berbeda. Seperti ini;
N % % Lsm
- b
4 x 18 « s
h /6
71 x [2@ac
7am
FLG.am = Yo v
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pP25-37 P | Yakin maki itu kesimpulan yang diperoleh
KT25-37 | J lyeyakin
P25-38 P | Ohiye, oke dek terimakasih banyak nah waktunya
KT25-38 |J lye kak




CATATAN LAPANGAN

Catatan Lapangan : Nomor 1
Pengamatan/Wawancara . Pengamatan

Hari/Tanggal : Senin, 29 Juli 2019

Waktu : 09:00 WITA

Tempat : MTs. Aisyiyah Sungguminasa

Ibu Hj. Hasnah R, S.Ag selaku kepaa sekolah di MTs.Aisyiyah Sungguminasa
mengizinkan peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut, karena pada saat
itu peneliti mengantarkan surat untuk kepala sekolah agar dapat mengadakan
penelitian dalam rangka penyusunan skripsi. Kemudian, Ibu Kapriana Ekaputri,
S.Pd selaku perwakilan guru mata pel ajaran matematika kelas VI MTs. Aisyiyah
Sungguminasa memberikan rekomendasi untuk melakukan penelitian di kelas
VIl B dengan pertimbangan bahwa kelas VIl B adalah salah satu kelas dengan
predikat terbaik dalam belgar. Selain itu dikarenakan siswa di kelas VIII B
mampu mengemukakan pendapatnya dengan baik ketimbang siswa di kelas lain
yang beliau gjar. Ibu Kapriana Ekaputri, S.Pd lalu memberitahukan bahwa ada
tiga kelas di kelas VIII yakni kelas VIII A, kelas VIII B, dan kelas VIII C dan
untuk mengenal materi semua kelas sudah mempelgari materi aritmetika sosial
waktu siswa tersebut masih kelas VI di semester dua.

Peneliti memilih kelas VIII B Jadwal mengajar beliau pada hari Rabu pukul 10:00
Wita dan hari Jum’at pukul 10:30 Wita.



CATATAN LAPANGAN

Catatan Lapangan : Nomor 2

Pengamatan/Wawancara : Pengamatan

Hari/Tangga : Selasa, 30 Juli 2019
Waktu : 10:00 WITA
Tempat : MTs. Aisyiyah Sungguminasa

Ibu Kapriana Ekaputri, S.Pd membantu dan membimbing peneliti melakukan
penelitian di kelas yang beliau gar, VIII B. Beliau memperkenalkan peneliti
kepada siswa dan memberitahukan kepada siswa kelas VIII B bahwa akan
dilaksanakan penelitian yang berupa pemberian tes dan wawancara. Pemberian tes
dilakukan pada hari Rabu, 31 Juli 2019.

Jumlah siswakelas VIl B adalah 33 orang siswa.



CATATAN LAPANGAN

Catatan Lapangan : Nomor 3
Pengamatan/Wawancara . Pengamatan

Hari/Tangga : Rabu, 31 Juli 2019

Waktu :10:00 WITA

Tempat : MTs. Aisyiyah Sungguminasa

Tes Kemampuan Dasar Matematika diberikan pada hari Rabu, 31 Juli 2019.
Peserta yang mengikuti tes berjumlah 30 orang adatiga siswa lainnya tidak masuk
sekolah pada hari tersebut dikarenakan sakit dan izin.

Pada awal pemberian tes, siswa mengerjakan dengan tenang namun 15 menit
selanjutnya siswa mulai mengerjakan dengan tidak tenang karena bertanya ke
teman lainnya dan menengok kesana kemari.



CATATAN LAPANGAN

Catatan L apangan : Nomor 4
Pengamatan/Wawancara : Wawancara

Hari/Tangga : Kamis, 1 Agustus 2019
Waktu :11:00 WITA

Tempat : MTs. Aisyiyah Sungguminasa

Pemilihan subjek penelitian. Peneliti memperlihatkan nilai hasil tes kemampuan
dasar matematika siswa kelas VIII B kepada dosen pembimbing untuk
memberikan saran kepada peneliti dalam pemilihan subjek. Selain berdasarkan
hasil tes kemampuan dasar matematika, peneliti juga meminta pertimbangan
kepada Ibu Kapriana Ekaputri, S.Pd selaku guru bidang studi dalam pemilihan 6
(enam) orang subjek penelitian

Maka, dipilihlah subjek dari kelompok kemampuan tinggi yakni Nur faizah dan
Salsabila. Dari kelompok kemampuan sedang dipilih Irwansyah dan Aulia
Sedangkan dari kelompok kemampuan rendah terpilih Rianti Mutmainnah.
Keenam subjek yang terpilih juga bersedia membantu peneliti dan bersedia
mengikuti serangkaian proses penelitian.

Salah satu subjek dari kemampuan tinggi juga pernah mengikuti OSN tingkat
SMP.



CATATAN LAPANGAN

Catatan Lapangan : Nomor 5
Pengamatan/Wawancara : Pengamatan dan Wawancara
Hari/Tangga : Jum’at, 2 Agustus 2019
Waktu : 10:00 WITA

Tempat : MTs. Aisyiyah Sungguminasa

Tes kemampuan pemecahan masalah matematika. Pelaksanaan tes ini
dilaksanakan pada hari Jum’at 2 Agustus 2019 untuk 6 orang subjek. Tes
dilakukan pada saat jadwal pelgaran matematika dimula di kelas V111 B tersebut,
akan tetapi pemberian tes ini di laksanakan di luar kelas, jadi keenam subjek
tersebut meminta izin kepada guru untuk melakukan tes penelitian diluar kelas.
Peneliti menggunakan waktu tersebut untuk pemberian tes kepada enam subjek
penelitian. Pada saat pengerjaan tes, keenam subjek mengerjakan dengan tenang
dan percayadiri.

Setelah pemberian tes kemudian dilanjutkan wawancara dengan ketiga subjek
terlebih dahulu. Pelaksanaan wawancara berkisar 15-20 menit untuk tiap subjek.
Wawancara dilakukan diluar kelas secara bergantian.



CATATAN LAPANGAN

Catatan Lapangan : Nomor 6
Pengamatan/Wawancara : Wawancara

Hari/Tangga : Sabtu, 3 Agustus 2019

Waktu : 10:00 WITA

Tempat : MTs. Aisyiyah Sungguminasa

Tes wawancara dilanjutkan dengan ketiga subjek berikutnya. Pelaksanaan
wawancara berkisar 15-20 menit untuk tiap subjek. Wawancara dilakukan diluar
kel as secara bergantian.
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PERGURUAN AISYIYAH SUNGGUMINASA

MADRASAH TSANAWIVAH (MTs) AISYIYAH
SUNGGUMINASA KAB. GOWA

I_- Sekretanat: Jaian. Balla Lompoa No. 26 Sunggurminasa Kec. Somba Opu Kab. Gowa Telp. ((M11) 865 605. Fax 865 605

SURAT KETERANGAN
No. 039/MTs A/B.2MII2019

Yang Bertanda tangan Di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Aisyiyah
Sungguminasa Menerangkan bahwa -

Nama : Zulfa Atikah Bahar

NIM : 105365019 15

Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika
Program 81

Surat Keterangan inl menerangkan bahwa Mahasiswa yang namanya tersebut
diatas benar telah mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi pada
MTs. Aisyiyah Sungguminasa dengan judul “Deskripsi Kemampuan Pemecahan
Masalah Soal Cerita Aritmetika Sosial berdasarkan tahap Polya Ditinfau dari
Kemampuan Dasar Matematika Siswa Kelas VIll MTs. Alsyiyah Sungguminasa" dari

tanggal 06 Juli 2018 s/fd 05 Agustus 2019

Demikian suratl keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya
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RIWAYAT HIDUP

Zulfa Atikah Bahar, lahir di Bontoramba Kecamatan Somba
Opu Kabupaten Gowa pada tanggal 11 Agustus 1997. Anak

kedua dari lima bersaudara dan merupakan buah hati dari

pasangan Muh. Bahar S.Pd. Dg Bombang dan Syamsiah Dg
Suji d sekarang penulis juga dibesarkan oleh Ibunda Maryama Dg Ngintang.
Penulis memulal jenjang pendidikan sekolah dasar (SD) pada tahun 2003 sampai
2009 di SD Inpres Mangasa. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan
pendidikan ke jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMP Negeri 4
Sungguminasa dan berhasil menyelesaikan studinya pada tahun 2012. Kemudian
penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) di
SMA Negeri 1 Gowamulai tahun 2012 sampai tahun 2015. Pada tahun yang sama
penulis diterima pada Jurusan Pendidikan Matematika Program Studi Pendidikan
Matematika Strata Satu (S1) Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar.
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